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Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Oalam kehidupan masyarakat Indonesia 
telah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan 
dunia yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan 
teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi iru telah mempengaruhi 
perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan refomlasi yang bergulir sejak 
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, ber­
bangsa. dan bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah 
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob­
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di bi­
dang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu ditangani 
pernerintah pusat, yairu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan peme­
rintah daerah. Oleh karena iru, Pusat Bahasa mengubah orientasi kip­
rahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut , Pusat Ba­
hasa berupaya mewujudkan rugas pokok dan fungsinya sebagai pusat 
informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain, 
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah saru upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca­
tulis . 
Sehubungan dengan iru, Pusat Bahasa, Oepartemen Pendidikan 
Nasional. melakukan penelitian baha~a daerah dalam rangka pemetaan 
bahasa-bahasa di Indonesia . Ani penelitian ini amat penting bagi upaya 
pemeliharaan rasa persaruan dan kesaruan bangsa. Unruk iru , hasil pe­
nelitian iru diolah menjadi bulcu rujukan yang akan bermanfaat bagi 
siapa pun yang ingin mengetahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo­
nesia. Melalui langkah ini diharapkan terjadi pemaharnan budaya antara 
daerah saru dan daerah lainnya di Indonesia. Pemahaman iru akan men­
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jadikan mereka semakin mengenal keragaman budaya bangs a yang 
secara keseluruhan akan merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia baru 
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia , dalam rangka 
memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling meng­
hargai , diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangsa da­
lam tatanan kehidupan global. 
Buku bahasa daerah ini merupakan upaya memperkaya buk-u sum­
ber dan bacaan yang diharapkan dapat memperluas wawasan masyara­
kat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang meru­
pakan bagian dari kebudayaan nasional. 
Atas penerbitan buku ini saya menyampaikan penghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini . Kepada Drs. S. 
Amran Tasai. M .Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas­
Ira Indonesia Jakarta besena staf, say a ucapkan terima kasih atas usaha 
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbilan buk-u ini. 
Mudah-mudahan buku Kosakata Dasar Swadesh di Kabupacen 
Be/u, Ngada, Sumba Barac, Sumba Tengah . Timor Tengah Ucara ini 
memberi manfaal bagi para pembacanya dalam rangka memperluas wa­
wasan dan pengetahuan temang bahasa-bahasa daerah dalam menala 
kehidupan masa kim. 
Jakana. Oktober 2002 Dr. Dendy Sugono 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Kosakata dasar Swadesh bahasa daerah di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara, Propinsi Nusa Tenggara Timur ini disusun untuk 
memudahkan para peneliti bahasa yang memerlukannya. 
Penyusunan materi ini dimungkinkan berkat kerja sarna antara 
Pusat Bahasa dengan Fakultas Sastra Universitas Indone.;;ia dan 
Politeknik Institut Teknologi Bandung serta bantuan dan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar BeJakang dan MasaJah 
1.1.2 Latar BeJakang 
Salah satu kegiatan Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan 
Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia adalah meneliti kosakata 
dasar Swadesh. Kegiatan itu telah dimulai sejak tahun 1999 
dengan terlebih dahulu meneliti kosakata dasar Swadesh di 
Propinsi Nusa Tenggara Timur. Beberapa terbitan yang berkaitan 
dengan hal itu adalah Monografi Kosakata Dasar Swadesh di 
Kabupaten Flores Timur (Aritonang, el aI, 2000); Monografi 
Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Ende (Astar, et ai, 2000), 
Monografi Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten K" i"<mg 
(Kumiawati, et ai, 2000); dan Monografi Kosakata Dasar 
Swadesh di Kabupaten Alor (Martis, et aI, 2000). Hal-hal yang 
dimuat dalam buku itu meliputi (J) titik pengamatan, (2) usia dan 
letak geografis desa, (3) penamaan bahasa menu rut pengalcuan 
penduduk dan situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mata 
pencaharian penduduk, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) 
hubungan dan sarana transportasi, (7) informan dan pengumpuJ 
data, dan (8) 200 kosakata dasar Swadesh . 
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Perlu diinfonnasikan bahwa penel itian kosakata dasar 
Swadesh tidak terbatas hanya di Kabupaten Flores Timur, Ende, 
Kupang, dan AJor. Penelitian kosakata dasar Swadesh yang 
terdapat di kabupaten yang lain pun perlu diteliti . Oleh karena iru, 
penelitian ini tergolong penelitian lanjutan unruk mendeskripsikan 
kosakata dasar Swadesh yang terdapat di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara sesuai 
dengan jumlah titik pengamatan atau desa yang dijadikan sebagai 
objek pembahasan. 
1.1.2 Masalab 
Telah dinyatakan bahwa fokus penelitian iru adalah 
mendeskripsikan kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
sesuai dengan titik pengamatan at au desa yang dijadikan sebagai 
pengamatan. U ntuk itu, ada sembilan permasalahan pokok yang 
dibahas dalam penelitian kosakata dasar Swadesh di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timllr, dan Timor Tengah 
Utara, yaitu (1) titik pengamatan, (2) usia dan letak geografis 
desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan penduduk dan 
situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mata pencaharian 
penduduk, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan 
sarana transportasi, (7) informan dan pengumpul data, (8) senarai 
200 kosakata dasar Swadesh, dan (9) klasifikasi bentuk kosakata 
dasar Swadesh yang terdapat di setiap desa atau titik pengamatan. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk (I) mendeskripsikan gambaran 
umum yang berkaitan dengan titik pengamatan (lihat Bab II), (2) 
membuat senarai 200 kosakata dasar Swadesh (linat Bab Ill), dan 
(3) mengklasifikasikan kosakata dasar S wadesh berdasarkan 
bentuk (Ii hat Bab IV). 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi gambaran umum mengenai 
daerah penelitian (titik pengamatan), senarai 200 kosakata dasar 
Swadesh di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan, 
dan k1asifikasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan bentuk, 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian ini tidak akan mencari kekerabatan secara diakronis 
karena hal itu telah dilakukan oleh Lauder, dkk (2000). Karena 
penelitian ini hanya (i) membuat senarai 200 kosakata dasar 
Swadesh dan (ii) mengklasifikasikan kosakata dasar Swadesh 
berdasarkan bentuk, digunakanlah cara kerja yang dipakai 
Anceaux (J 961) pada waktu mengadakan survei bahasa di Pulau 
Yapen, Kurudu, Nau, dan Miosnum di Irian Jaya. Di samping itu 
juga, digunakan buku Linguislik Bandingan His/oris (Keraf, 
1984) dan Bahasa-Bahasa di Sulawesi Tengah (Kaseng, dkk, 
1979) sebagai buku acuan. 
1.5 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah data lapangan berupa kuesioner. 
Data yang terdapat dalam kuesioner itu merupakan hasil kegiatan 
penjaringan data lapangan yang dilakukan oleh Tim Penelitian 
Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia 
pada tahun 1992 melalui kerja sarna Pusat Bahasa, Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia, Politeknik Institut Teknologi Bandung, dan 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Nusa 
Tenggara Timur. 
Untuk penelitian ini, digunakan 37 kuesioner dengan 
rincian (a) Kabupaten Belu sebanyak empat kuesioner, (b) 
Kabupaten Ngada sebanyak 12 kuesioner, (c) Kabupaten Sumba 
Barat sebanyak sebelas kuesioner, (d) Kabupaten Sumba Timur 
tujuh kuesioner, dan (e) Kabupaten Timor Tengah Utara sebanyak 
tiga kuesioner. Kode ke- 37 itu dapat dilihat pada tabel berikut ini . 
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TABEL 1: 

KODE KUESIONER 

Nama 
Kabupaten. 
Nomor dan Nama Desa 
Kode 
Kuesioocr 
Kode 
Biro 
Pus.t 
Statistik 
(BPS) 
No Nama Desa 
Beiu 
I. Umaklaran NTf 127 5306050005 
2. Dirun NTf 128 5306040006 
3. Lakekun NTf 129 5306030001 
4. Manulea NTf \30 5306020009 
Ngada 
I. Desa Bentenj( Tengah NTf40 53110700 10 
2. Tura Loa NTf41 5311070007 
3. Wolomeze NTf42 5311070002 
4. Wangka NTf 43 5311170006 
5. Bomali NTf44 5311160002 
6. NglOa Manu NTf45 5311760022 
7. Loa NTf46 5311060015 
8. Kaligejo NTf47 53110100\3 
9. Mbaa Nuarnuri NTf48 5311030021 
10 Nata Nage NTf49 5311050006 
II. Lape NTf50 5311080012 
12. Ulu Pulu NTf 51 5311040014 
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Nam. 
K.bupaten 
Nomor dan Nama Desa 
Kod. 
Kuesiooer 
Kode 
Biro 
Pul.t 
Statiltik 
(BPS) 
No. Nama Desa 
Sumba 
Bara! 
I. Kabela Wuntu NIT 115 5301070019 
2. Dede Kadu NIT 116 5301050007 
3. Lenan~ NIT 117 5301070025 
4. Prai Bakul NIT 118 5301020011 
5. BondoKodi NIT 119 5301010001 
6. Karuni NIT 120 5301060017 
7. Kabu Karudi NIT 123 5301020114 
8. Kalembu Ndara Mane NIT 124 5301050011 
9. Malata NIT 125 5301060013 
10. Wee Ndewa Timur NIT 126 5301060007 
II. Gaura NIT 127 5301020010 
Sumba 
Timur 
I Lambanapu NIT 84 5302060005 
2 Rambangaru NIT 85 5302060023 
3. Wangga Meti NIT 86 5302030011 
4. Rindi NIT 87 5302050008 
5. Kambala Bundung 
LumbuManl(l(i1 
NIT 88 
NIT 99 
5302030018 I 
530204Q22L6. 
7. Billa NIT 100 5302020007 
Tlmor 
Tengah 
Utara 
I. Hauleas NIT II I 5305050003 
2 Sallu N1T 112 5305U20006 
3. Manumain A NIT 113 530501 00 11 
l. 6 Sistematika Penulisan Laporan 
Penelian ini terdiri dari empat bab. Bab I berupa pendahuluan, 
yaitu meliputi (I ) latar belakang dan masalah, (2) tujuan 
penelitian, (3) ruang lingkup penelitian, (4) kerangka teori, (5) 
sumber data, dan (6) sistematika penulisan laporan. Bab II berupa 
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gambaran umum, yaitu meliputi ( 1) titik pengamatan, (2) usia dan 
letak geografis desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan 
penduduk dan situasi kebahasaan, (4) jumJah, agama, dan mata 
pencaharian penduduk, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) 
hubungan dan sarana transportasi, dan (7) informan dan 
pengumpul data . Bab III berupa senarai 200 kosakata dasar 
Swadesh. Bab IV berupa klasifikasi bentuk kosakata dasar 
Swadesh. Bab V berupa simpulan. 
0a61/: qo",6ar." V.II. 
BAB II 
GAMBARAN UMUM 
2.1 Pengantar 
Deskripsi mengenai gambaran umum desa (titik pengamatan) di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara meliputi (1) titik pengamatan, (2) penamaan bahasa, 
(3) situasi kebahasaan, (4) jumlah, etnik, agama, dan mata 
pencaharian penduduk, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) 
hubungan dan sarana transportasi , dan (7) keterangan infonnan 
dan pengumpul data Ketujuh hal tersebut dapat dilihat pada 2 .2­
2.6. 
2.2 Kabupaten Belu 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaao, jumlah, 
etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi dan sarana 
pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, dan keterangan 
infonnan dan pengumpul data di Kabupaten Belu diinfonnasikan 
lebih lanjut. 
2.2.1 Titik Pengamatan 
Titik pengamatan di Kabupaten Belu terdiri dari empat desa, yairu 
Umaklaran, Dirun, Lakekun, dan Manulea. Infonnasi mengenai 
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berdiri, letak, dan struktur (morfologi) keempat desa tersebut 
dapat dilihat pada 2.2 .1.1-2.2.1.4. 
2.2.1.1 Desa Umaklaran 
Desa Umakiaran terdapat di Kecamatan Tastim. Desa lni 
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 25 km dari 
pantai at au terletak di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) 
tanahnya berbukit. 
2.2.1.2 Desa Dirun 
Desa Dirun terdapat di Kecamatan Lamaknen. Desa ini juga 
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan letaknya 60 km dari 
pantai atau di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanah desa 
ini adalah bergunung dan berbukit. 
2.2.1.3 Desa Lakekun 
Desa Lakekun terdapat di Kecamatan Malatim. Desa ini dibangun 
di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 2 km dari pantai at au 
berada di daerah pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
dataran . 
2.2.1.4 Desa Manulea 
Desa Manulea terdapat di Kecamatan Malaka Tengah. Desa ini 
dibangun di bawah 50 tahun. yang lalu dan terletak 25 km dari 
pantai atau berada di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) 
tanahnya bergunung dan berbukit. 
2.2.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di Kabupaten Belu sesuai dengan pengakuan 
penduduk desa U makiaran, Lakekun, Dirun, dan Manulea dapat 
dilihat pada tabel berikut 
TABEL 2: 
PENAMAAN BAHASA 

MENURUTPENGAKUANPENDUDUK 

DI KABUPA TEN BELU 

CPenduduk Penamaan Bahasa menurut Pengakuan Penduduk 
. 1 Desa UmakJaran dan Lakekun Bahasa Buna 
-._ -
Desa Dirun Bahasa Dawan 2. 
3. Desa Manulea Bahasa Tetun 
-
2.2.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di Desa UmakJaran, Dirun, 
Manulea dapat dil'ihat pada 2.23.1--2.2.3.4. 
Lakekun, dan 
2.2.3.1 Dr<a Umaklaran 
a. Sebelah timu r desa UmakJaran berbahasa Kemak. 
b. Sebelah barat desa UmarkJaran berbahasa Buna. 
c. Sebelah utara desa UmarkJaran berbahasa Kemak. 
d. Sebelah selatan desa UmakJaran berbahasa Kemak 
2.2.3.2 Desa Dirun 
a. Sebelah timur desa Dirun berbahasa Buna 
b. Sebelah barat desa Dirun berbahasa Buna. 
c. Sebelah utara desa Dirun berbahasa Indonesia. 
d Sebelah selatan desa Dirun berbahasa Tetull . 
2.2.3.3 Desa Lakekun 
a. Sebelah timur desa Lakekun berbahasa Tetun. 
b. Sebelah barat desa Lakekun berbahasa Tetun. 
c. Sebelah utara desa Lakekun berbahasa Dawan 
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d. Sebelah selatan desa Lakekun berbahasa Tetun. 
2.2.3.4 Desa ManuJea 
a. Sebelah timur desa Manulea berbahasa Dawan. 
b. Sebelah barat desa Manulea berbahasa Dawan. 
c. Sebelah utara desa Manulea berbanasa Dawan. 
d. Sebelah selatan desa Manulea berbahasa Tetun. 
2.2.4 Jumlab, Etnik, Agama, dan Mata Pencahariao 
Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian 
penduduk di desa Umaklaran, Dirun, Lakekun, dan Manulea. tiga 
titik pengamatan meliputi (I) jumlah jiwa dan komposisi 
persentasi penduduk (pria dan wanita), (2) klasifikasi dan 
persentasi usia penduduk, (3) mayoritas dan minoritas etnik, (4) 
jenis dan persentasi pemeluk agama, dan (5) jenis dan persentasi 
sumber mata pencaharian penduduk. Hal tersebut dapat dilihat 
pada 2.2.4. 1-2.2.4.4. 
2.2.4.1 Desa Umaklaran 
Penduduk desa Umaklaran berjumlah 5700 Jlwa dengan 
persentasi, yaitu pria 60% dan wanita 40%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur di 
bawah 20 tahun 40%, antara 20-40 tahun 35%, dan di atas 40 
tahun 25%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa Umaklaran adalah 
etnik U manen dengan persentasi 97%, sedangkan minoritas etnik 
adalah etnik campuran dengan persentasi 3%. 
Agama yang dianut penduduk desa Umaklaran terdiri dan 
agama Islam, Protestan, dan Katolik dengan persentasi bahwa 
yang menganut agama Islam 1%, Protestan I %, dan Katolik 98%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Umaklaran 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai pedagang, buruh, atau pegawai. Dengan dasar itu, 
persentasi penduduk yang mata pencahariannya bersumber dari 
kegiatan sebagai petani 90%, pedagang 1 %, buruh I %, dan 
pegawai 8%. 
2.2.4.2 Desa Dirun 
Penduduk desa Dirun berjumlah 2579 jiwa dengan komposisi 
persentasi pria 45% dan wanita 55%. Persentasi usia penduduk 
desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur di bawah 20 
tahun adalah 25%, antara 20-40 tahun 50%, dan di atas 40 tahun 
25%. 
Mayoritas etnik yang mendiarni desa Dirun adalah etnik 
Loe Gatal dengan persentasi 70%, sedangkan rninoritas etnik 
adalah etnik Mamulak dengan persentasi 30%. 
Agama yang terdapat di desa Dirun terdiri dari agama 
Protestan dan Katolik. Oleh karena itu, persentasi penduduk yang 
menganut agama Protestan hanya 1 % dan Katolik 99%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Dirun untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, pedagang, buruh, atau pegawai. Perscntasi 
penduduk yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan 
sebagai petani 90%, pedagang 1%, buruh 1%, dan pegawai 8%. 
2.2.4.3 Desa Lakekun 
Penduduk desa Lakekun berjumlah 3014 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 45% dan wanita 55%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur di 
bawah 20 tahun adalah 60%, antara 20-40 tahun 25%, dan di 
atas 40 tahun 15%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa Lakekun adalah etnik 
Umanen dengan persentasi 96%, sedangkan rninoritas etnik 
adalah etnik campuran dengan persentasi 4%. 
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Agama yang dianut oleh penduduk desa Lakekun terdiri 
dari agama Protestan dan Katolik. Persentasi penduduk yang 
menganut agama Protestan 1 % dan Katolik 99%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Lakekun 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, nelayan, atau pegawai. Persentasinya adalah 
bahwa petani 90%, nelayan 1%, dan pegawai 9%. 
2.2.4.4 Desa Manulea 
Penduduk desa Manulea berjumlah 6999 jiwa dengan komposisi 
prrsentasi, yaitu pria 45% dan wanita 55%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur di 
bawah 20 tahun adalah 30%. antara 20-40 tahun 40%, dan di 
atas 40 tahun hanya 30%. 
Mayoritas etnik yang mendiarni desa Manulea adalah etnik 
Klau Asa dengan persentasi 98%, sedangkan rninoritas etnik 
adalah etnik campuran dengan persentasi 2%. 
Agama yang terdapat di desa Manulea terdiri dari agama 
Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penganut agama Islam 
3%, Protestan 5%, dan Katolik 90%. Dari persentasi itu terlihat 
bahwa agama yang mayoritas dianut penduduk adalah agama 
Katolik. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Manule 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagau petani, buruh, pegawai, atau yang lain. Persentasinya 
adalah petani 60%, buruh 0,5%, pegawai 30%, dan lain-lain 
9,15%. 
2.2.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan sarana pendidikan di desa Umaklaran, Dirun, 
Lakekun, dan Manulea dapat dilihat pada 2.2.5.1-2.2.5.4. 
2.2.5.1 Desa Umaklaran 
Persentasi penduduk desa Umaklaran yang sekolah di (1) sekolah 
dasar (SO) 50%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 
20%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SL TA) 15%, dan (4) 
perguruan tinggi (PT) 5%. Persentasi penduduk yang tidak 
sekolah 10%. Sarjana asal desa ini sepuluh orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah lima sekolah dasar 
(SO). 
2.2.5.2 Desa Dirun 

Persentasi jumlah penduduk desa Oirun yang sekolah di (1) 

sekolah dasar (SO) 50%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) 25%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 10%, dan 
(4) perguruan tinggi (PT) 5%. Persentasi penduduk yang tidak 
sekolah 10%. Sarjana asal desa ini enam orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah tiga sekolah dasar 
(SO) dan dua sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP). 
2.2.5.3 Desa Lakekun 
Persentasi penduduk desa Lakekun yang sekolah di (1) sekolah 
dasar (SO) 55%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 
20%, dan (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SL T A) 10%. 
Persentasi penduduk yang tidak sekolah 15%. Sarjana asal desa 
ini lima orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah empat sekolah d ~sar 
(SO) dan satu sekolah lanjutan tingkat penama (SLTP). 
2.2.5.4 Desa Manulea 
Persentasi penduduk desa Manulea yang sekolah di (I) sekolah 
dasar (SO) 25%, (2) sekolah lanjutan tingkat penama (SL TP) 
25%, (3) sekolah lanjutan tingkat alas (SL TA) 20%, dan (4) 
perguruan tinggi (PT) 15%. Persentasi penduduk yang tidak 
sekolah 15%. Sarjana asal desa ini 30 orang. 
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Sarana pendidikan yang ada adalah delapan sek olah dasar 
(SD) dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
2.2.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 

Hubungan dan saran a transportasi di desa UmakJaran, Dimn, 

Lakekun, dan Manulea dapat dilihat pada 2.2 .6 .1.-2.2.6.4. 

2.2.6.1 Desa Umaklaran 

Hubungan antara desa UmakJaran dengan desa sekitamya lancar. 

Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan sepeda 

motor . 

2.2.6.2 Desa Dirun 

Hubungan an tara desa Dimn dengan desa sekitamya lancar. 

Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, sepeda motor, dan 

kuda . 

2.2.6.3 Desa Lakekun 

Hubungan antara desa Lakekun dengan desa sekitamya lancar. 

Saran a transportasi yang digunakan adalah bus. 

2.2.6.4 Desa Manulea 

Hubungan an tara desa Manulea dengan desa sekitamya lancar 

Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, sepeda motor, dan 

kuda. 

2.2.7 Informan dan Pengumpul Data 

Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di desa 

Umaklaran, Dimn, Lakemn, dan Manulea meliputi nama, jenis 

kelarnin, usia, tempat tanggal lahir, pendidikan tertinggi, 

pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di desa sejak tahun berapa, 

kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa yang digunakan di 

mmah, di masyarakat, di tempat kerja, di perjalanan, dan bahasa 

L 
yang dilcuasai . Di sisi lain, keterangan mengenai pengumpul data 
hanya mencalcup nama dan pekerjaan. Mengenai hal tersebut 
dapat dilihat pad a dapal dilihal pada 2.2.7.1-2.2.7.4. 
2.2.7.1 Desa Umaklaran 
Informan 
a. Nama 
b. J enis kelarnin 
c. Usia 
d. Tempal lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal, di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
j . 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
Bahasa yang digunakan 
di lempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dilcuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
• Y oseph Andara 
• Pria 

.62 tahun 

• Besirama 
• SMA 
•Kepala Desa 
• Umaklaran 
1936 
• Jarang 
(I kali sebulan) 
• Bahasa Tetun 
• Bahasa Kemak 
• Bahasa Indonesia 
• Bahasa Kemak 
• Francisc·us Asa 
• Guru 
I~ 
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2.2.7.2 Desa Dirun 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jeni s kelarnin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k 	 Bahasa yang digunakan 
d i masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m . 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
· Gaspar Stanislaus Lesu 
• Pria 
• 49 tahun 
• Dirun 
• SMP 
•Kepala Desa 
• Dirun 
1943 
• Jarang 
(1 kali sebulan) 
· Bahasa Buna 
· Bahasa Buna 
· Bahasa Indonesia 
: Bahasa Tetun 
· Franciscus Asa 
· Guru 
t&' 11: (jta.6d,.•• tJ••• 
2.2.7.3 Desa Lakekun 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
• Paulus YosefKJau 
• Pria 
• 52 tahun 
• Lakekun 
• SMA 
• Kepala Desa 
• Lakekun 
• 1940 
• Sering 
(2 kali sebulan) 
• Bahasa Tetun 
: Bahasa Tetun 
• Bahasa Indonesia 
• Bahasa Indonesia 
• Franciscus Asa 
: Guru 
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2.2.7.4 Desa Manulea 
Informan 
a. Nama 
b Jenis kelarnin 
c. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g Bekerja di 
h. 	 Tinggal di des a ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
d i perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Franciskus Atolan 
· Pria 
: 42 tahun 
· Manulea 
SMA 
: Kepala Desa 
Manulea 
1950 
· Jarang 
(1 kali sebulan) 
: Bahasa Dawan 
: Bahasa Dawan 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Dawan 
: Franciscus Asa 
· Guru 
2.3 Kabupaten Ngada 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, 
etnik, agama, dan mat a pencaharian penduduk, situasi dan sarana 
pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, dan keterangan 
informan dan pengumpul data di Kabupaten Ngada dapat dilihat 
pada 231-2.3.7 . 
2.3.1 Titik Pengamatan 
Di Kabupaten Ngada terdapat dua bel as desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan. Nama ke- 12 desa itu adalah desa 
Benteng Tengah, Tura Loa, Wolomeze, Wangka, Bomari, Ngina 
Manu, Loa, Kaligejo, Mbae Nuamumi, Nata Nage, Lape, dan Ulu 
Pulu dapat dilihat pada 2.3.1 .1-2.3. 1.12. 
2.3.1.1 Desa Benteng Tengah 
Desa Benteng Tengah terdapat di Kecamatan Riung Desa ini 
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak I km dari 
pantai atau daerah pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
dataran . 
2.3.1.2 Desa Tura Loa 
Desa Tura Loa terdapat di Kecamatan Riung. Desa ini juga 
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 18 km dari 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya dan bergunung berbukit 
2.3.1.3 Desa Wolomeze 
Desa Wolomeze adalah desa yang juga terdapat di Kecamatan 
Riung. Desa ini dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan 
terletak 25 km dari pantai . Struktur (morfologi) tanahnya 
bergunung dan berbukit . 
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2.3.1.4 Desa Wangka 
Desa Wangka terdapat di Kecamatan Riung Desa ini dibangun di 
bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 12 knn dari pantai atau 
daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berbukit. 
2.3.1.5 Desa Bomari 
Desa Bomari terdapa[ di Kecamatan Bajawa. Desa ini dibangun di 
bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 40 knn dari pantai Struktur 
(morfologi) tanahnya berbukit. 
2.3.1.6 Desa Ngina Manu 
Desa Ngina Manu terletak di Kecamatan Bajawa. Desa ini 
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 150 knn dari 
pantai Struktur (morfologi ) tanahnya berupa dataran. 
2.3.1.7 Desa Loa 
Desa Loa terletak di Kecamatan Bajawa Desa ini juga dibangun 
di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 55 km dari pantai . 
Struktur (morfologi ) tanahnya berupa dataran . 
2.3.1.8 Desa Kaligejo 
Desa Kaligejo terletak di Kecamatan Aimera. Desa ini dibangun 
di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 10 knn dari pantai. 
Struktur (morfologi ) tanahnya berupa pegunungan. 
2.3.1.9 Desa Mbae Nuamuri 
Desa Mbae Nuamuri terletak di Kecamatan Mauponggo. Desa ini 
dibangun antara 200-500 tahun yang laJu dan terletak di daerah 
pantai . Struktur (morfologi ) tanahnya berbukit. 
2.3.1.10 Desa Nata Nage 
Desa Nata N age terletak di Kecamatan Boawae. Desa ini 
dibangun antara 200-500 tahun yang lalu dan terletak 26 km dari 
pantai Struktur (morfologi ) tanahnya berbukit. 
2.3.1.11 Desa Lape 
Desa Lape terletak di Kecamatan Aesese. Desa ini dibangun 
antara 50-100 tahun yang lalu dan terletak 6 km dari pantai . 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa pegunungan. 
2.3.1.12 Desa Ulu Pulu 
Desa Ulu Pulu terletak di Kecamatan Nanggroro. Desa ini 
dibangun antara 50-100 tahun yang lalu dan terletak 20 km dari 
pantai Struktur (morfologi ) tanahnya berupa pegunungan. 
2.3.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di Kabupaten Ngada sesuai dengan pengakuan 
penduduk desa Benteng Tengah, Tura Loa, Wolomeze, Wangka, 
Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Mbaa Nuamuri, Nata Nage, 
Lape. dan Ulu Pulu dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 3: 

PENAMAAN BAHASA 

MENURUTPENGAKUANPENDUDUK 

Dr KABUPATEN NGADA 

No. Penduduk Penamaan Bahasa menurut 
Pengakuan Penduduk 
I . Desa Benteng Tengah Bahasa Benteng Tengah 
2. Desa Tura Loa Bahasa Ramba 
3. Desa Wolomeze Bahasa Namut 
4. Desa Wangka Bahasa Wangka 
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No. Penduduk Penamaan Babasa menurut 
Pengakuan Penduduk 
5. Desa Bomari ; Bahasa Bomari 
6. Desa Ngina Manu Bahasa Ngina Manu 
7. Desa Loa Bahasa Loa 
8. Desa Kaligejo .- Bahasa Kuo 
9. I Desa Mbaa Nuamuri Bahasa Mbaa Nuamuri 
._-­
10 Desa Nata Nage Bahasa Nata Nage 
Desa LapeII Bahasa Lape 
12 . Desa Ulu Pulu Bahasa Ulu Pulu 
2.3.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di desa Benteng Tengah. Tura Loa. 
Wolomeze. Wangka, Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Mbaa 
Nuamurni, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu dapat dilihat pada 
2.3.3 .1--2.3.3 .12. 
2.3.3.1 Desa Benteng Tengah 
a. Sebelah timur desa Benteng Tengah berbahasa Mbay 
b. Sebelah barat desa Benteng Tengah berbahasa Mangarai . 
c. Sebelah utara desa Benteng Tengah berbahasa Laut 
d. Sebelah selatan desa Benteng Tengah berbahasa Wangka 
2.3.3.2 Desa Tura Loa 
a. Sebelah timur desa Tura Loa berbahasa Nabekeo. 
b. Sebelah barat desa Tura Loa berbahasa Wangka 
c. Sebelah utara desa Tura Loa berbahasa Mbay. 
d. Sebelah selatan desa Tura Loa berbahasa Bajawa. 
2.3.3.3 Desa Wolomeze 
a. Sebelah timur desa Wolomeze berbahasa Mbay. 
b. Sebelah barat desa Wolomeze berbahasa Mangarai. 
c. Sebelah utara desa Wolomeze berbahasa Laut . 
d. Sebelah selatan desa Wolomeze berbahasa SoaINimamanu . 
2.3.3.4 Desa Wangka 
a. Sebelah timur desa Wangka berbahasa Mbay. 
b. Sebelah barat desa Wangka berbahasa Lindi/Mangarai . 
c. Sebelah utara desa Wangka berbahasa Riung. 
d. Sebelah selatan desa Wangka berbahasa Bajawa. 
2.3.3.5 Desa Bomari 
a. Sebelah timur desa Bomari berbahasa Ngadha. 
b. Sebelah barat desa Bomari berbahasa Ngadha. 
c. Sebelah utara desa Bomari berbahasa Ngadha. 
d. Sebelah selatan desa Bomari berbahasa Ngadha. 
2.3.3.6 Desa Ngina Manu 
a. Sebelah timur desa Ngina Manu berbahasa Riung. 
b. Sebelah barat desa Ngina Manu berbahasa Ngadha. 
c. Sebelah utara desa Ngina Manu berbahasa Manggarai . 
d. Sebelah selatan desa Ngina Manu berbahasa Ngadha. 
2.3.3.7 Desa Loa 
a. Sebelah timur desa Loa berbahasa Soa. 
b. Sebelah barat desa Loa Manu berbahasa Soa. 
c. Sebelah utara desa Loa berbahasa Ngadha. 
d. Sebelah selatan desa Loa berbahasa Soa. 
2.3.3.8 Desa Kaligejo 
a. Sebelah timur desa Kaligejo berbahasa Ngada. 
b. Sebelah barat desa Kaligejo berbahasa Manggarai . 
c. Sebelah utara desa Kaligejo berbahasa Ngadha. 
d. Sebelah selatan desa Kaligejo berbahasa Manggarai . 
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2.3.3.9 Desa Mbae Nuamuri 
a. Sebelah timur desa Mbae Nuamuri berbahasa Keo. 
b. Sebelah baral desa Mbae Nuamuri berbahasa Keo . 
e. Sebelah utara desa Mbae Nuamuri berbahasa Keo. 
d. Sebelah selatan desa Mbae Nuamuri tidak tereata!. 
2.3.3.10 Desa Nata Nage 
a. Sebelah timur desa Nata Nage Nuamuri berbahasa Nata Nage. 
b. Sebelah barat desa Nata Nage berbahasa Nata Nage. 
c Sebelah utara desa Nata Nage berbahasa Nata Nage. 
d. Sebelah selatan desa Nata Nage tidak tereatat . 
2.3.3.11 Desa Lape 
a. Sebelah timur desa Lape berbahasa Lape. 
b. Sebelah barat desa Lape berbahasa Lape. 
e. Sebelah utara desa Lape berbahasa Lape. 
d. Sebelah selatan desa Lape berbahasa Lape. 
2.3.3.12 Desa Vlu Pulu 
a. Sebelah timur desa Ulu Pulu berbahasa U1u Pulu . 
b. Sebelah barat desa U1u Pulu berbahasa Ulu Pulu . 
e. Sebelah utara desa Ulu Pulu berbahasa Ulu Pulu. 
d. Sebelah selatan desa U1u Pulu berbahasa Ulu Pulu. 
2.3.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian 
Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, agama, dan mata peneaharian 
penduduk desa Benteng Tengah, Tura Loa, Wolomeze, Wangka, 
Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo , Mbaa Nuamurni, Nata Nage, 
Lape, dan U1u Pulu meliputi (l) jumJah jiwa dan komposisi 
persentasi penduduk (pria dan wanita), (2) k1asifikasi dan 
persentasi usia penduduk, (3) jenis dan persentasi pemeluk agama, 
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dan (4) jenis dan persentasi sumber mat a pencaharian penduduk. 
Hal itu dapat dilihat pada 2.34.1-2.34.12. 
2.3.4.1 Desa Benteng Tengah 
Penduduk desa Benteng Tengah berjumlah 1900 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu pria 48% dan wanita 52%. Persentasi 
usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk (1) 
yang berumur di bawah 20 tahun adalah 30%, (2) antara 20---40 
tahun 50%, dan (3) di atas 40 tahun hanya 20%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang mendiami desa 
Bengteng Tengah tidak tercatat. Hal yang dicatat hanya persentasi 
minoritas etnik, yaitu 20%. 
Agama yang dianut oJeh pendlldllk di desa Benteng 
Tengah adalah agama Islam dan Katolik. Persentasi penganut 
agama Islam 80% dan Katolik 20%. 
Aktivitas masyarakat desa Benteng Tengah untuk 
memperoleh mata pencaharian sangat beragam. Dengan dernikian, 
persentasi penduduk desa Benteng Tengah yang bermata 
pencaharian sebagai petan; 90%, pedagang 2%, buruh 3%, 
pegawai 3%, dan lain-lain 1%. 
2.3.4.2 Desa Iura Loa 
Penduduk desa Tura Loa berjumlah 1900 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 45% dan wanita 55%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berurnur (1) 
di bawah 20 tahun 40%, (2) antara 20---40 tahun 35%, dan (3) di 
atas 40 tahun hanya 25%. 
Mayoritas dan rninoritas etnik yang mendiami desa Tura 
Loa tidak tercatat, termasuk persentasinya. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Tura Loa adalah 
agama Katolik dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat desa Tura Loa untuk memperoleh 
mata pencaharian adalah bertani. Dengan dernikian, persentasi 
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penduduk Desa Tura Loa yang bermata pencaharian sebagai 
petani 100%. 
2.3.4.3 Desa Wolomeze 
Penduduk desa Wolomeze berjurnlah 500 jiwa dengan komposisi 
persentasi , yaitu pria 55% dan wanita 45%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (I) 
di bawah 20 tahun 40%, (2) antara 20-40 tahun 25%, dan (3) di 
atas 40 tahun hanya 35%. 
Mayoritas dan rninoritas etnik yang mendiarni Desa 
Wol neze tidak tercatat, termasuk persentasinya. 
Agama yang dianu t oleh penduduk di desa Wolomeze 
adalah agama Katolik dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat desa Wolomeze untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan dernikian, persentasi 
penduduk Desa Wolomeze yang bermata pencaharian sebagai 
petani 90%, pedagang 1%, buruh 2%, dan pegawai 2%. 
2,3,4,4 Desa Wangka 
Penduduk desa Wangka berjurnlah 2600 jiwa dengan komposisi 
persentasi , yaitu pria 48% dan wanita 52%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (1) 
di bawah 20 tahun 40%, (2) antara 20-40 tahun 40%, dan (3) di 
atas 40 tahun hanya 20%. 
Mayoritas dan rninoritas etnik yang mendiami desa 
Wangka tidak tercatat, termasuk persentasinya. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Wangka adalah 
agama Katolik dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat desa Wangka untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan dernikian, persentasi 
penduduk desa Wangka yang bermata pencaharian sebagai petani 
90%, pedagang 2%, buruh 4%, dan pegawai 1%. 
2.3.4.5 Desa Bomari 
Penduduk desa Bomari berjumJah 1821 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 43% pria dan 57% wanita. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (I) 
di bawah 20 tahun 36%, (2) antara 20-40 tahun 47%, dan (3) di 
atas 40 tahun hanya 17%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang mendiami desa 
Bomari tidak tereatat , termasuk persentasinya. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Bomari adalah 
agama Katolik dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat desa Bomari untuk memperoleh 
mata peneaharian sangat beragam. Dengan demikian , persentasi 
penduduk desa Bomari yang bermata pencaharian petani 96%, 
pedagang 3%, dan pegawai 1 % . 
2.3.4.6 Desa Ngina Manu 
Penduduk desa Ngina Manu berjumlah 1010 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu pria 48% dan wanita 52%. Persentasi 
usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur 
( 1) di bawah 20 tahun 32%, (2) antara 20-40 tahun 37%, dan (3) 
di atas 40 tahun hanya 31 %. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang mendiami desa Ngina 
Manu tidak tereatat , termasuk persentasinya. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa Umaklaran adalah 
etnik Umanen dengan persentasi 97%, sedangkan minoritas etnik 
adalah etnik eampuran dengan persentasi 3%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Ngina Manu 
adalah agama Islam dengan persentasi 2%, Protestan 0,3%, dan 
Katolik 97,7%. 
Aktivitas masyarakat desa Nginda Manu untuk 
memperoleh mata peneaharian sangat beragam. Dengan demikian, 
persentasi penduduk desa Ngina Manu yang bermata pencaharian 
sebagai petani 99%, pedagang 0,2%, dan pegawai 0,8%. 
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2.3.4.7 Desa Loa 
lPenduduk desa Loa berjurnJah 1726 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 49"10 dan wanita 51%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (I) 
di bawah 20 tahun 32%, (2) antara 2~0 tahun 47%, dan (3) di 
atas 40 tahun hanya 21 %. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang mendiami desa Loa 
tidak tercatat, termasuk persentasinya. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Loa adalah 
agama Katolik dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat desa Loa untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beraga:m. Dengan demikian, persentasi 
pen dud uk desa Loa yang bermata pencaharian sebagai petani 
97%, pedagang 1,5%, pegawai 1,5%, danlain·lain 0,5%. 
2.3,4.8 Desa Kaligej 0 
Penduduk desa Kaligejo berjumlah 1040 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 49% dan wanita 51%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (1) 
di bawah 20 tahun 23%, (2) antara 2~0 tahun 39%, dan (3) di 
atas 40 tahun hanya 38%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang mendiami desa 
KaJigejo tidak tercatat, termasuk persentasinya. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Kaligejo adalah 
agama Protestan dengan persentasi 0, 1% dan Katolik 99,9%. 
Aktivitas masyarakat desa Kaligejo untuk memperoleh 
mat a pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi 
penduduk desa Kaligejo yang berrnata pencaharian sebagai petani 
99%. pedagang 0,2%, pegawai 0,7%, dan lain-lain 0,1%. 
2.3.4.9 Desa Mbae Nuamuri 
Penduduk desa Mbae Nuamuri berjurnJah 1230 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu pria 45,85% dan wanita 44,15%. 
006 II: (j0.60f"orl V,.u,. 
Persentasi usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun tidak tercatat, (2) antara 20­
40 tahun tidak tercatat , dan (3) di atas 40 tahun juga tidak tercatat. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang mendiami desa Mbae 
Nuamuri tidak tercatat , termasuk persentasinya. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Mbae Nuamuri 
adalah agama Islam dengan persentasi 2J ,5% dan Katolik 75,5%. 
Aktivitas masyarakat desa Mbae Nuamuri untuk 
memperoleh mata pencaharian sangat beragam Dengan demikian, 
persentasi penduduk desa Mbae Nuamuri yang bermata 
pencaharian sebagai petani 75,45%, nelayan 6,70%, pedagang 
0,30%, buruh 2,30%, pegawai J5, 10%, dan lain-lain 0,15%. 
2.3.4.10 Desa Nata Nage 
Penduduk desa Nata Nage berjumJah 4851 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 5 I, I 5% dan wanita 48,85%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (1) 
di bawah 20 tahun 26%, (2) antara 20-40 tahun 46, 19%, dan (3) 
di atas 40 28,81% 
Mayoritas etnik yang mendiami desa Nata Nage adalah 
etnik pribumi dengan persentasi 97%, sedangkan minoritas etnik 
adalah etnik pendatang dengan persentasi 3%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Nata Nage 
adalah agama Islam dengan persentasi 5,28%, Protestan 44%, 
Katolik 92.3%, Hindu 0, 10%, Budha 0,15%. 
Aktivitas masyarakat desa Nata Nage untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi 
penduduk desa Nata Nage yang bermata pencaharian sebagai 
petani 85%, pedagang 0,5%, buruh 3,9%, pegawai 2. I % , dan lain­
lain 8,5%. 
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2.3.4.11 Des. Lape 
lumlah penduduk 1:lesa Lape tidak diketahui karena tercatat. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang mendiami desa Lape 
tidak tercatat, termasu~ persentasinya. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Lape adalah 
agama Katolik dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat desa Lape untuk memperoleh mata 
pencaharian sang at beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, 
pedagang, pegawai, dan lain·lain. Akan tetapi , persentasinya tidak 
jelas. 
2.3.4.12 Desa U1u Pulu 
Penduduk desa Ulu Pulu berjumlah 1877 jiwa dengan komposisi, 
yaitu pria 47,36% dan wanita 52,64% wanita. Persentasi usia 
penduduk desa ilu dapat dikelompokkan, yailu yang berumur ( I) 
di bawah 20 tahun 44,05%, (2) antara 20---40 tahun 38,35%, dan 
(3) di alas 40 sebanyak 17,60%. 
Mayorilas etnik yang mendiami desa Ulu Pulu adalah 
elnik pribumi dengan persentasi 97%, sedangkan minoritas etnik 
adalah elnik pendatang dengan persentasi 3%. 
. Agama yang dianut oleh penduduk di desa Ulu Pulu 
adalah agama Islam dengan persentasi 0, I % dan Katolik 99%. 
Aktivitas masyarakat desa U1u Pulu untuk memperoleh 
mata pencaharian sangal beragam. Dengan demikian, persentasi 
penduduk desa Ulu Pulu yang bermata pencaharian sebagai petani 
16,40%, pedagang 2,01%, buruh 0,58%, pegawai 1,91%, dan lain­
lain . 
2.3.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan sarana pendidikan yang terdapal di desa Benteng 
Tengah, Tura Loa, Wolomeze, Wangka, Bomari, Ngina Manu, 
Loa, Kaligejo , Mbaa Nuamurni , Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu 
dapat dilihat pada 2.3.5. 1- 2.3.5. 12. 
01J61/: qo",6lJrlJlI v.". 
2.3.5.1 Desa Benteng Tengah 
Persentasi penduduk desa Benteng Tengah yang sekolah di (J) 
sekolah dasar (SO) 90%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) 5%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 3%, dan (4) 
perguruan tinggi (PT) 2%. Sarjana asal desa ini tidak atau belum 
ada. 
Saran a penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini dua 
sekolah dasar (SO) 
2.3.5.2 Desa Tura Loa 
Persentasi penduduk desa Tura Loa yang sekolah di (1) sekolah 
dasar 95%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 4%, dan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 1%. Sarjana asal desa ini 
belum ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini 
satu sekolah dasar (SO). 
2.3.5.3 Desa Wolomeze 
Persentasi penduduk desa Wolorneze yang sekolah di (1) sekolah 
dasar 95%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertarna (SLTP) J%, dan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLT A) 3%, Persentasi penduduk 
yang tidak sekolah 1 %. Sarjana asal desa ini belum ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini dua 
sekolah dasar (SO) 
2.3.5.4 Desa WangkB 
Persentasi penduduk desa Wangka yang sekolah di (I) sekolah 
dasar 90%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertarna (SL TP) 7%, dan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLT A) 2%. Persentasi penduduk 
yang tidak sekolah J%. Sarjana asal desa ini belurn ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini tiga 
sekolah dasar SO). 
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2.3.5.5 Desa Bomari 
Persentasi penduduk desa Bomari yang sekolah di (I) sekolah 
dasar 89%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 7%, dan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas (SL T A) 4%. Sarjana asal desa ini 
dua orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini 
satu sekolah dasar. 
2.3.5.6 Desa Ngina Manu 

Persentasi penduduk desa Ngina Manu yang sekolah di (1) 

sekolah dasar 70%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 

15%, (3) sekolah lanjutan tingkat at as (SLTA) 10 %, dan (4) 

perguruan tinggi (PT) 1%. Persentasi penduduk yang tidak 

sekolah 4%. Sarjana asal desa inj lima orang. 

Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini tiga 
sekolah dasar (SD). 
2.3.5.7 Desa Loa 

Persentasi penduduk desa Loa yang sekolah di (1 ) sekolah dasar 

77%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 13%, (3) 

sekolah lanjutan tingkat at as (SLTA) 5 %, dan (4) perguruan 

tinggi (PT) 1% . Persentasi penduduk yang tidak sekolah 4%. 

Sarjana asal desa ini empat orang. 

Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini 
satu seko lah dasar (SO). 
2.3.5.8 Desa Kaligejo 
Persentasi penduduk desa Kaligejo yang sekolah di (I) sekolah 
dasar 75%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 15%. (3) 
sekolah lanjutan tingkat at as (SLTA) 10 %, dan (4) perguruan 
tinggi (PT) 1%. Persentasi penduduk yang tidak sekolah 9%. 
Sarjana asal desa ini tiga orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini dua 
sekolah dasar (SD). 
2.3.5.9 Desa Mbae Nuamuri 
Persentasi penduduk desa Mbae Nuamuri yang sekoJah di (i) 
sekolah dasar 26, I 5%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) 34,70%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 15 ,50 
%, dan (4) perguruan tinggi (PT) 0,45% Persentasi penduduk 
yang tidak sekolah 22,90%. Sarjana asal desa ini empat orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini tiga 
sekolah dasar (SD) dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP). 
2.3.5.10 Desa Nata Nage 
Persentasi penduduk desa Nata Nage yang sekolah di (i) sekolah 
dasar 31 ,18%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
13,96%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 39,95 %, dan 
(4) perguruan tinggi (PT) 0,82%. Persentasi penduduk yang tidak 
sekolah 11 ,29%. Sarjana asal desa ini 85 orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini dua 
sekolah dasar, satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP), dan 
satu sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) . 
2.3.5.11 Desa Lape 
JumJah penduduk desa Lape yang sekolah di (1) sekolah dasar 
958 orang, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 8,3%, (3) 
sekolah lanjutan tiRgkat atas (SL TA) 8,3%, dan (4) perguruan 
tinggi (PT) 2,%. Persentasi penduduk yang tidak sekolah 81 ,4%. 
Sarjana asal desa ini dua orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini dua 
sekolah dasar dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP). 
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2.3.5.12 Desa U1u rulu 
Persentasi atau jumlah penduduk desa Ulu Pulu, baik yang 
sekolah maupun yang tidak bersekolah tidak diketahui karena 
tidak ada informasinya dalam kuesioner 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini dua 
sekolah dasar dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP). 
2.3.6 Bubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dan sarana transportasi di Oeskripsi mengenal 
informan dan pengumpul data di desa Benteng Tengah, Tura Loa, 
Wolomeze, Wangka, Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Mbaa 
Nuamumi, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu dapat dilihat pada 
2. 36.1-2.3.6. 12. 
2.3.6.1 Desa Benteng Tengah 
Hubungan antara desa Benteng Tengah dengan desa sekitamya 
Iancar Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, sepeda 
motor, kuda, dan motor boot. 
2.3.6.2 Desa Tura Loa 
Hubungan antara desa Tura Loa dengan desa sekitamya kurang 
Iancar Sarana transportasi yang digunakan adalah truk dan kuda. 
2.3.6.3 Desa Wolomeze 
Hubungan antara desa Wolomeze dengan desa sekitamya kurang 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah truk dan kuda . 
2.3.6.4 Desa Wangka 
Hubungan antara desa Wangka dengan desa sekitamya sedang. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah truk dan kuda. 
2.3.6.5 Desa Bomari 
Hubungan antara desa Bomari dengan desa sekitarnya sedang. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan kuda. 
2.3.6.6 Desa Ngina Manu 
Hubungan antara desa Ngina Manu dengan desa sekitamya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan hanya kuda. 
2.3.6.7 Dess Loa 
Hubungan antara desa Loa dengan desa sekitamya lancar. Sarana 
transportasi yang digunakan hanya kuda. 
2.3.6.8 Desa Kaligejo 
Hubungan antara desa Kaligejo dengan desa sekitarnya kurang 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah hanya kuda. 
2.3.6.9 Desa Mbae Nuamuri 
Hubungan an tara desa Mbae Nuamuri dengan desa sekitamya 
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, 
sepeda motor, dan kuda. 
2.3.6.10 Desa Nata Nage 
Hubungan antara desa Nata Nage dengan desa sekitamya sangat 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, sepeda 
motor, dan kuda. 
2.3.6.11 Desa Lape 
Hubungan antara desa Lape dengan desa sekitarnya lancar. Sarana 
transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
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2.3.6.12 Desa U1u Pulu 
Hubungan antara desa Ulu Pulu dengan desa sekitamya sangat 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, sepeda 
motor, dan kuda. 
2.3.7 Informan dan Pengumpul Data 
Oeskripsi mengenai informan dan pengumpul data di desa 
Benteng Tengah, Tura Loa, Wolomeze, Wangka, Bomari , Ngina 
Manu, Loa, Kaligejo, Mbaa Nuamumi , Nata Nage, Lape, dan Ulu 
Pulu. meliputi nama, jenis kelamin , usia, tempat tanggal lahir, 
pendidikan tertinggi, pekerjaan. tempat bekerja, tinggal di desa 
sejak tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa 
yang digunakan di rumah, di masyarakat , di tempat kerja, di 
perjalanan, dan bahasa yang dikuasai . Oi sisi lain, keterangan 
mengenai pengumpul data hanya meliputi nama dan pekerjaan. 
Hal tersebut dapat dilihat pada 2.3 7. 1-2.3.7 12 
J6 
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2.3.7.1 Desa Benteng Tengah 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tabun 
I. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
· Sidik Riba 
• Pna 
.42 tabun 
• Benteng Tengah 
. SD 
• Petani 
• Benteng Tengah 
• 1950 
• J arang sekali 
(1 kali setahun) 
• Bahasa Daerab 
• Bahasa Daerah dan 
Indonesia 
• Bahasa Daerah 
•Bahasa Daerah dan 
Indonesia 
•Bahasa Indonesia 
• Drs. Dorninikus Begu 
• Guru 
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2.3.7.2 Desa Tura Loa 
lnfonnan 
a. Nama 
b. J enis kelamin 
c. Usia 
d Tempat lahir 
e . Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Leonardus Lipu 
: Pria 
: 44 tahun 
: Tura Loa 
SD 
: Petani 
: Tura Loa 
1948 
. Jarang sekali 
(I kali setahun) 
: Bahasa Ramba 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Ramba dan 
Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. Dorninikus Begu 
: Guru 
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2.3.7.3 Desa Wolomeze 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
· Yohanis Sawe 
• Pna 
. 40 tahun 
• Walomeze 
: SD 
• Petani 
: Walomeze 
1952 
• J arang sekali 
(I kali setahun) 
•Bahasa Namut 
: Bahasa Namut 
: Bahasa Namut dan 
Indonesia 
: Bahasa Namut dan 
·Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. Dominikus Begu 
: Guru 
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2.3.7.4 Desa Wangka 
Infonnan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
~o 
: Y ohanis Kasa 
: Pria 
41 tahun 
: Mbaru Mbawu 
: SD 
· Petani 
: Mbaru Mbawu 
1951 
· Jarang sekali 
(I kali selahun) 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah dan 
Indonesia 
Bahasa Daerah dan 
Indonesia 
· Bahasa Daerah dan 
Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
Drs. Dominikus Begu 
· Guru 
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(/jo61/: qOffl6aron Vrau,.. 
2.3.7.5 Desa Bomari 
lnfonnan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelarnin 
c. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
temp at kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjaJanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Andreas Djawa 
: Ngina 
: Pna 
: 4 J tahun 
: Boman 
: SD 
: Petani 
: Bomali 
: 1951 
: J arang sekali 
(J kali setahun) 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Indonesia 
: Wae Nau Margareta 
: Guru 
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2.3.7.6 Desa Ngina Manu 
[nforman 
a. Nama 
b Jenis kelamin 
c. Usia 
d . Tempat lahi r 
e. Pendidikan tertinggi 
f Peke~aan 
g . Beke~a di 
h Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I- Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
pe~alanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Peke~aan 
42 
: Damianus Taugi Teua 
· Pna 
: 42 tahun 
: Ngina Manu 
: SD 
: Petani 
: Ngina Manu 
1950 
· Jarang sekali 
(\ kali setahun) 
: Bahasa Daerah 
· Bahasa Daerah 
· Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
· Bahasa Riung, Indonesia, 
dan Ngada 
· Wae Nau Margareta 
· Guru 
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2.3.7.7 Desa Loa 
Informan 
a . Nama · 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e . Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n . 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
• Fransiskus Adhi Rua 
•Pna 
. 43 tahun 
• Loa 
. SD 
• 1949 
• Jarang sekali 
( I kali setahun) 
• Bahasa LoaiSoa 
• Bahasa LoaiSoa 
• Bahasa LoaiSoa 
• Bahasa LoaiSoa 
• Bahasa Indonesia dan Ngada 
• Wae Nau Margareta 
• Guru 
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2.3.7.8 Desa KaHgejo 
lnforman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
pcrjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpu( Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Anastasia Juy 
: Wanita 
: 43 tahun 
: Kaligejo 
-
1949 
: Jarang sekali 
(1 kali seta hun) 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
. Bahasa Indonesia dan 
Ngada 
: Wae Nau Margareta 
: Guru 
L 
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2.3.7.9 Desa Mbae Nuamuri 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjaJanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
• Y oseph Rangga 
• Pria 
. 48 tahun 
• Mbae Nuamuri 
. SD 
• Sekretaris Desa 
• Mbae Nuamuri 
1944 
• Jarang sekali 
(I kali setahun) 
• Bahasa Kuo 
• Bahasa Kuo dan 
Indonesia 
• Bahasa Indonesia 
-
• Bahasa Indonesia 
• Sudiyarto 
• Guru 
4S 
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2.3.7.10 Desa Nata Nage 
lnforman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c Usia 
d . Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
• Gregorius Bai 
• Pria 
48 tahun 
• Nata Nage 
SD 
• Petani 
· Nata Nage 
1944 
• J arang sekali 
(I kali setahun) 
Bahasa Daerah 
· Bahasa Daerah 
• Bahasa Daerah 
• Bahasa Indonesia 
· Sudiyarto 
• Guru 
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2.3.7. 11 Desa Lape 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat larur 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
• Videlis Lebho 
• Pria 
. 48 tahun 
• Lape 
. SD 
• Petani 
• Lape 
• 19­
• Jarang sekali 
( I kali setahun) 
• Bahasa Lape 
• Bahasa Lape 
• Bahasa Lape 
• Bahasa Indonesia 
• Sudiyarto 
• Guru 
41 
48 
2.3.7.12 Desa Ulu Pulu 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelarnin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
8 . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Leonardus Lado 
Pria 
: 53 tahun 
: DIu Pulu 
'SD 
: Petani 
· U1u Pulu 
: 1939 
· Jarang sekali 
(I kali setahun) 
: Bahasa Daerah 
· Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahas Daerah 
: Bahasa Indonesia 
: Sudiyarto 
: Guru 
2.4 Kabupaten Sumba Barat 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, 
agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi dan sarana 
pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, dan keterangan 
inforrnan dan pengumpul data di Kabupaten Sumba Barat dapat 
dilihat paa 2.4.1-2.4.7. 
2.4.1 Titik Pengamatan 
Di Kabupaten Sumba Barat terdapat sebdas desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan, yaitu desa Kabela Wuntu, Dede Kadu, 
Lenang, Prai Bakul, Bondo Kodi, Karuni, Kabu Karudi, Kalembu 
Ndara Mane, Malata, Wee Ndewa Timur, dan Gaura. Usia dan 
letak geografis desa tersebut dapat dilihat pada 2.4. L 1-2.4.1.11. 
2.4.1.1 Desa Kabela Wuntu 
Desa Kabela Wuntu terletak di Kecamatan Katikutana. Desa ini 
telah dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa 
Kabela Wuntu adalah di pedalaman dan morfologi daerahnya 
adalah berbukit. 
2.4.1.2 Desa Dede Kadu 
Desa Dede Kadu terJetak di Kecamatan Loli. Desa ini telah 
dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa Dede Kadu 
adalah di pedalaman dan morfologidaerahnya berbukit. 
2.4.1.3 Desa Lenang 
Desa Lenang terletak di Kecamatan Katikutana. Desa ini telah 
dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa Lenang 
adalah pantai dan morfologi daerahnya adalah berbukit. 
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2.4.1.4 Desa Prai Bakul 
Desa Prai Bakul terletak di Kecamatan Wala Kaka Desa ini telah 
dibangun di bawah 50 tahun lalu . Letak geografis desa Prai Bakul 
adalah 2 Ian dan pantai dan morfologi daerahnya adalah berbukit. 
2.4.1.5 Desa Bondo Kodi 
Desa Bondo Kodi terletak di Kecamatan Kodi. Desa ini dibangun 
di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa Bondo Kodi adalah 
Pantai Pero dan morfologi daerafmya adalah dataran. 
2.4.1.6 Desa Karuni 
Desa Karuni terletak di Kecamatan Laratama. Desa ini dibangun 
di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa Karuni adalah di 
pantai Mananga Aba dan morfologi daerahnya adalah dataran dan 
berbukit. 
2.4.1. 7 Desa Kabu Karudi 
Desa Kabu Karudi terletak di Kecamatan Wala Kaka Desa ini 
telah dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa Kabu 
Karudi adalah 5 km dan pantai , Pantai Ruwa , dan morfologi 
daerahnya dataran dan berbukit. 
2,4.1.8 Desa Kalembu Ndara Mane 
Desa Kalembu Ndara Mane terletak di Kecamatan Wewewa 
Timur Desa ini telah dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak 
geografis desa Kalembu Ndara Mane adalah di pedalaman dan 
morfologi daerahnya adalah berbukit. 
2.4.1.9 Desa Malata 
Desa Malata terletak di Kecamatan Laratama . Desa ini telah 
dibangun di bawah 50 tahun lalu Letak geografis desa Malata 
adalah 5 Ian dari pantai, di pedalaman, dan morfologi daerahnya 
adalah berbukit. 
No. Penduduk Penamaao Bahasa menurat 
Pengakuan Penduduk 
1. Desa Kabela Wuntu Bahasa Anakalang 
2. Desa Dede Kadu Bahasa Loli 
3. Desa Lenang Bahasa Lenang 
4. Desa Prai Bakul Bahasa Wanukaka 
5. Desa Bondo Kodi Bahasa Kodi 
6. Desa Karuni Bahasa Loura 
7 Desa Kabu Karudi Bahasa Lamboya 
2.4.1.10 Desa Wee Ndewa Timur 
Desa Wee Ndewa Timur terletak di Kecamatan Laratama. Desa 
ini dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa Wee 
Ndewa Timur adalah di pedalaman dan morfologi daeralmya 
adalah berbukit. 
2.4.1.11 Desa Gaura 
Desa Gaura terletak di Kecamatan Walakaka. Desa ini dibangun 
di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa Gaura adalah di 
pedalaman dan morfologi daerahnya adalah berbukit. 
2.4.2 Penamaan Bahasa 
Sesuai dengan titik pengamatan yang ditentukan di Kabupaten 
Sumba Barat, yaitu sebanyak 11 titik pengamatan, terdapat 
sebelas nama bahasa menurut pengakuan penduduk desa Kabela 
Wuntu, Dede Kadu, Lenang, Prai Bakul, Bondo Kodi, Karuni, 
Kabu Karudi , Kalembu Ndara Mane, Malata, Wee Ndewa Timur, 
dan Gaura, sepeni diperlihatkan pada tabel berikut. 
TABEL 4: 

PENAMAAN BAHASA 

MENURUTPENGAKUANPENDUDUK 

Of KABUPATEN SUMBA BARAT 

I 

I 
I 
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No. Penduduk Penamaan Bahasa menurut 
Pengakuan Penduduk 
8 Desa Kalembu Ndara . Bahasa Wejewa 
9. Mane Desa Malara Bahasa Tana Righu 
10 Desa Wee Ndewa Timur Bahasa Mambora 
II. Desa Gaura Bahasa Gaura 
2.4.3 Situasi Kebahasaan 

Situasi kebahasaan di desa Kabela Wuntu, Dede Kadu , Lenang, 

Ptai Bakul, Bondo Kodi , Karuni , Kabu Karudi, Kalembu Ndara 

Mane, Malara, Wee Ndewa Timur, dan Gaura dapat dilihat pada 

243.1--2.4.3. I I. 

2.4.3.1 Desa Kabela Wuntu 

a Sebelah timur desa Kabela Wuntu terdapar bahasa Anakalang. 

b Sebelah barat desa Kabela Wuntu terdapar bahasa Anakalang. 

c Sebelah utara desa Kabela Wuntu rerdapar bahasa Anakalang. 

d. Sebelah selaran desa Kabela Wuntu terdapar bahasa 

2.4.3.2 Desa Dede Kadu 

a. Sebelah timur desa Dede Kadu rerdapat bahasa Loli 

b. Sebelah barat desa Dede Kadu terdapat bah as a Loli . 

c Sebelah utara desa Dede Kadu rerdapat bahasa toli. 

d. Sebelah selatan desa Dede Kadu terdapat bahasa Loli 

2.4.3.3 Desa Lenang 

a. Sebelah timur desa Lenang terdapat bahasa Lenang. 

b. Sebelah barat desa Lenang terdapat bahasa Mamboru. 

c. Sebelah utara desa Lenang ridak rerdapat bahasa. 

d. Sebelah selatan desa Lenang terdapat bahasa Lenang. 
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2.4.3.4 Desa Prai Bakul 
a. Sebelah timur desa Prai Bakul terdapat bahasa Wanukaka. 
b. Sebelah barat desa Prai bakul terdapat bahasa Wanukaka. 
c. 	Sebelah utara desa Prai Bakul terdapat bahasa Loli . 
d. Sebelah selatan desa Prai Bakul tidak terdapat bahasa. 
2.4.3.5 Desa Bondo Kodi 
a. 	Sebelah timur desa Bondo Kodi terdapat bahasa Kodi . 
b. Sebelah barat desa Bondo Kodi tidak terdapat bahasa. 
c. Sebelah utara desa Bondo Kodi terdapat bahasa Kodi . 
d. Sebelah selatan desa Bondo Kodi terdapat bahasa Kodi . 
2.4.3.6 Desa Karuni 
a. Sebelah timur desa Karuni terdapat bahasa Loura . 
b Sebelah barat desa Karuni tidak terdapat bahas3. 
c. Sebelah utara desa Karuni terdapat bahasa Loura. 
d. Sebelah selatan desa Karuni terdapat bahasa Loura. 
2.4.3.7 Desa Kabu Karudi 
a. 	Sebelah timur desa Kabu Karudi terdapat bahasa Laboya. 
b. Sebelah barat desa Kabu Karudi terdapat bahasa Laboya. 
c. Sebelah utara desa Kabu Karudi terdapat bahasa Laboya. 
d. Sebelah selatan desa Kabu Karudi terdapat bahasa Labo ya 
2.4.3.8 Desa Kalembu Ndara Mane 
a. 	Sebelah timur desa Kalembu Ndara Mane terdapat bahasa Loli . 
b. 	Sebelah barat desa Kalembu Ndara Mane terdapat bahasa 
Kodi . 
c. 	Sebelah utara desa Kalembu Ndara Mane terdapat bahasa Tana 
Righu . 
d. 	 Sebelah selatan desa Kalembu Ndara Mane terdapat bahasa 
Gaura . 
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2.4.3.9 Desa Malata 
a. Sebelah timur desa Malata terdapat bahasa Mamboro. 
b. 	Sebelah barat desa Malata terdapat bahasa Laura 
c. 	Sebelah utara desa Malata tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Malata terdapat bahasa Loli. 
2.4.3.10 Desa Wee Ndewa T imur 
a. 	 Sebelah timur desa Wee Ndewa Timur terdapat bahasa Umbu 
Tato Gai . 
b. 	Sebelah barat desa Wee Ndewa Timur terdapat bahasa Tana 
f.ughu. 
c. 	 Sebelah utara desa Wee Ndewa Timur tidak terdapat bahasa. 
d. 	Scbelah selatan desa Wee Ndewa Timur terdapat bahasa Wee 
Luri . 
2.4.3.11 Desa Gaura 
a. Sebelah timur desa Gaura terdapat bahasa Lamboya. 
b. Sebelah barat desa Gaura terdapat bahasa Kodi . 
c Sebelah utara desa Gaura terdapat bahasa Wewewa 
d Sebelah seiatan desa Gaura tidak terdapat bahasa karen a 
berbatasan dengan Lautan India. 
2.4.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian 
Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, agama, dan mata pencaharian 
penduduk di desa Kabela Wuntu , Dede Kadu, Lenang, Pra; Bakul, 
Bondo Kodi, Karuni, Kabu Karudi, Kalembu Ndara Mane, 
Malata, Wee Ndewa Timur, dan Gaura meliputi (I) jumiah jiwa 
dan komposisi persentasi penduduk (pria dan wanita), (2) 
klasifikasi dan persentasi usia penduduk, (3) mayoritas dan 
minoritas etnik, (4) jenis dan perscntasi pemeluk agama, dan (5) 
jenis dan persentasi sumber mata pencaharian penduduk. Hal 
tersebut dapat dilihat pada 2.4.4.1-2.4.4.11. 
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2.4.4.1 Desa Kabelu Wunlu 
lumlah penduduk desa Kabela Wuntu tidak tercatat kecuali 
rincian persentasi, yaitu pria 51,66% dan wanita 48,34%. 
Persentasi usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu 
penduduk yang berumur (I) di bawah usia 20 tahun 30%, (2) 
antara 20-40 tahun 50%, dan (3) di atas 40 tahun 20%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang berdornisili di desa 
Kabela Wuntu tidak tercatat kecuali perbandingan persentasi, 
yaitu 99,97% dan 0,03%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Kabela Wuntu 
beragam, yaitu agama Protestan, Katolik, dan lain-lain . Persentasi 
penduduk desa itu yang mememeluk agama Protestan 68%, 
Katolik 30%, dan lain-lain 2%. 
Aktivitas masyarakat desa Kabela Wuntu untuk 
memperoleh mata pencaharian sangat beragam. Dengan dernikian, 
persentasi penduduk desa Kabela Wuntu yang bennata 
pencaharian sebagai petani 75%, pedagang 0,65%, buruh 2,35%, 
pegawai 20%, dan lain-lain 2%. 
2.4.4.2 Desa Dede Kadu 
lumlah penduduk desa Dede Kadu tidak tercatat kecuali rincian 
persentasi, yaitu pria 51 ,92% dan wanita 48,08%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 38%, (2) antara 20--40 t~hu.n 
38%, dan (3) di at as 40 tahun 22%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang berdornisili di d(:sa itu 
tidak tercatat kecuali perbandingan persentasi, yaitu 98,50% dan 
1,50%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Dede Kadu 
beragam, yaitu agama Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain. 
Persentasi penduduk desa itu yang memeluk agama Islam 1%, 
Protestan 60%, Katolik 30%, dan lain-lain 9%. 
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Akti vi tas masyarakat desa Dede Kadu untuk memperoleh 
mata peneaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persellt asi penduduk yang bennata peneaharian sebagai 
petani 75%, pedagang 1%, buruh 2%, pegawai 20%, dan lain-lain 
2%. 
2.4.4.3 Desa Lenang 
JumJah penduduk desa Lenang tidak tereatat keeuali nneian 
persentasi , yailu pria 50, 14% dan wanita 49,86% Persentasi usia 
penduduk desR itu dapat dikelompokkan , yaitu penduduk yang 
b~rumur (1) di bawah 20 tahun 38%, (2) antara 20-40tahun 42%, 
dan ~3) di atas 40 tahun 20%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang berdomisili di desa itu 
tidak tereatat keeuali perbandingan persentasi, yaitu 99,99% dan 
O,O~%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Lenang 
beragam, yaitu agama Islam, Protestan, dan Katolik Persentasi 
penduduk desa itu yang memeluk agama lslam 5%, Protestan 
80%, dan Kato lik 15%. 
Aktivitas penduduk desa Lenang untuk memperoleh mata 
peneaharian sangat beragam Dengan demikian, dapat dirinei 
bahwa persentRsi penduduk yang bennata peneaharian sebagai 
petani 75%, nelayan 10%, pedagang 5%, buruh 3%, pegawal 5%, 
dan lain-lain 2%. 
2.4.4.4 Desa PrRi Bakul 
Jumlah penduduk desa Prai Bakul adalah 1.752 orang dengan 
nneian persentRsi, yaitu pna 50,63% dan wanita 49.37%. 
Persentasi usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu 
penduduk yang berumur (I) di bawah 20 tahun 48,33%, (2) antara 
20-40 tahun 36%, dan (3) di alas 40 tahun 15,67%. 
Mayoritas dan minoritas etnik tidak tercatat dalam data 
kuesioner kecuali perbandingan persentasi, yaitu 99,98% dan 
0,02%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Prai Bakul 
beragam, yaitu agama Protestan, Katolik, dan lain-lain. Persentasi 
penduduk desa itu yang memeluk agama Islam 1%, Protestan 
20%, Katolik 20%, dan lain-lain 4% 
Aktivitas masyarakat desa Prai Bakul untuk memperoleh 
mata pencaharian sang at beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
petani 80%, nelayan 1%, pedagang 1%, buruh 5%, pegawai 12%, 
dan lain-lain 1%. 
2.4.4.5 Desa Bondo Kodi 
Jumlah penduduk desa Bondo Kodi adalah 2.650 orang dengan 
rinciaan persentasi, yaitu pria 54,15% dan wanita 45,85% 
Persentasi usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu 
penduduk yang berumur (I) di bawah umur 20 tahun 53,09%, (2) 
antara 20-40 tahun 27,51%, dan (3) di atas 40 tahun 19,40% 
Mayoritas dan minoritas etnik tidak tercatat. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Bondo Kodi 
beragam, yaitu agama Islam, Protestan, Katolik, Hindu, dan lain­
lain. Persentasi penduduk desa itu Kodi yang memeluk agama 
Islam 16,91%, Protest an 61,62%, Katolik 8,72%, Hindu 0,53%, 
dan lain-lain 12,22% 
Aktivitas penduduk desa Bondo Kodi untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
petani 56,90%, nelayan 2,08%, pedagang 0,45%, pegawai 2,42%, 
dan lain-lain 38,15%. 
57 
58 
2.4.4.6 Desa Karuni 
Iumlah penduduk desa Karuni adalah 2.371 orang dengan rincian 
persentasi , yaitu pria 51 ,96% dan wanita 48 ,03% Persentasl usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang 
berumur (I) di bawah 20 tahun 55 ,46%, (2) antara 20-40 tahun 
28.22%, dan (3) di atas 40 tahun 16,32% 
Mayoritas etnik yang berdornisli di desa itu adalah etnik 
Loura dengan persentasi 99,41 % , sedangkan etnik rninoritas ti oak 
tercatat kecuali persentasinya, yaitu 0,59%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di Karuni beragam, 
yaitu agama Protestan, Katolik. dan lain-lain Persentasi penduduk 
desa itu yang memeluk agama Protestan 14 ,76%, Katolik 49,77%. 
dan lain-lain 35,47% . 
Akti vitas penduduk desa Karuni untuk memperoleh mat a 
pencaharian sangat beragam Dengan demikian. dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
petani 42,0 I % , pegawai 1,39%, dan lain-lain 56,60%. 
2.4.4.7 Desa Kabu Karudi 
JumJah penduduk desa Kabu Karudi adalah 1.642 orang dengan 
rincian persentasi , yaitu pria 52,68% dan wanita 47,32%, 
Persentasi usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu 
penduduk yang berumur (J) di bawah 20 tahun 34,48%, (2) antara 
20-40 tahun 23 ,81%, dan (3) di atas 40 tahun 32,70%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Lamboya dengan persentasi 97,44%, sedangkan etnik minoritas 
tidak tercatat kecuali persentasinya, yaitu 2,56% 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Kabu Karudi 
beragam, yaitu agama Islam, Protestan, Katolik, Hindu, dan lain­
lain . Persentasi penduduk desa itu yang memeluk agama Islam 
1,04%, Protestan 28,32%, Katolik 11 ,51%, Hindu 0,12%, dan 
lain-lain 59,02%. 
Aktivitas penduduk desa Kabu Karudi untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk desa Kabu Karudi yang bermata 
pencaharian sebagai petani 82,22%, pegawai 3,11%, dan la.in-Iain 
14,67%. 
2.4.4.8 Desa Kalembu Ndara Mane 
JumJah penduduk desa Kalembu Ndara Mane adalah 4.956 orang 
dengan rincian persentasi. yaitu pria 48% dan wanita 52%. 
Persentasi usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu 
penduduk yang berumur (I) di bawah 20 tahun 48%, (2) antara 
20--40 tahun 37%, dan (3) di atas 40 tahun 15% 
Mayoritas dan minoritas etnik yang berdomisili di desa itu 
tidak tercatat kecuali perbandingan persentasi , yaitu 99"10 dan 1%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Kalembu Ndara 
Mane beragam, yaitu agama Islam, Protestan, dan Katolik. 
Persentasi penduduk desa ini yang memeluk agama Islam 0,2%, 
Protestan 0,79%, dan Katolik 21,08% 
Aktivitas penduduk desa Kalembu Ndara Mane untuk 
memperoleh mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, 
dapa! dirinci bahwa persentasi penduduk desa Kalembu Ndara 
Mane yang bermata pencaharian sebagai petani 97%, buruh 2%, 
dan pegawai 1%. 
2.4.4.9 Desa Malata 
JumJah penduduk desa Malata adalah 2456 orang dengan rincian 
persentasi , yaitu pria 47% dan wanita 53%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang 
berumur (I) di bawah 20 tahun 46%, (2) antara 20--40 tahun 
32%, dan (3) di atas 40 tahun 22%. 
Mayoritas dan minoritas etnik tidak tercatat kecuali 
perbandingan persentasi, yaitu 99,05% dan 0,5%. 
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Agama yang dianut oleh penduduk di desa Malata 
beragam, yaitu agama Protestan dan Katolik Persentasi penduduk 
desa itu yang memeluk agama Protestan 96% dan Katolik 4%. 
Aktivitas penduduk desa Malata untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk Desa Malata yang bermata 
pencaharian sebagai petani 96%, pedagang 0,5%, buruh 1%, 
pegawai 2%, dan lain-lain 0,5% 
2.4.4.10 Desa Wee Ndewa Timur 
Jumlah penduduk desa Wee Ndewa Timur adalah 1.360 orang 
dengan rinciaan persentasi, yaitu pria 59% dan wanita 41 %. 
Persentasi usia penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu 
penduduk yang berumur (I) di bawah umur 20 tahun 42%, (2) 
antara 20--40 tahun 39%, dan (3)di atas 40 tahun 19%. 
Mayoritas dan rninoritas etnik tidak tercatat. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Wee Ndewa 
Timur beragam, yaitu agama Islam, Protestan, dan Katolik 
Persentasi penduduk desa itu yang memeluk agama Islam 2%, 
Protestan 95%, dan Katolik 3%. 
Aktivitas penduduk desa Wee Ndewa Timur untuk 
memperoleh mata pencaharian sangat beragam. Dengan dernikian, 
dapat dirinci bahwa persentasi penduduk desa Wee Ndewa Timur 
yang bermata pencaharian sebagai petani 97%, nelayan 0,5%, 
pedagang 0,2%, buruh ! %, pegawai ! 6%, dan !ain-Iain 0,3%. 
2.4.4.11 Desa Gaura 
Jumlah penduduk desa Gaura adalah 1757 dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 54% dan wanita 46%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang 
berumur (I) di bawah 20 tahun 43%, (3) antara 20-40 tahun 
38%, dan (4) di atas 40 tahun 19%. 
Mayoritas dan minoritas etnik tidak diinfonnasikan dalam 
data kuesioner kecuali perbandingan persentasi, yaitu 99,05% dan 
0,5%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Gaura 
beragam, yaitu agama Protestan dan Katolik. Persentasi pe:lduduk 
desa itu yang memeluk agama Protestan 99% dan Katolik 1 %. 
Aktivitas penduduk desa Gaura untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk desa Gaura yang bennata pencaharian 
sebagai petani 98,09%, nelayan 0,3%, pedagang 0, 1%, buruh 
0,5%, dan pegawai 0,2%. 
2.4.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan saran a pendidikan di desa Kabela Wuntu, Dede Kadu , 
Lenang. Prai Bakul, Bondo Kodi , Karuni, Kabu Karudi , Kalembu 
Ndara Mane, Malata, Wee Ndewa Timur, dan Gaura dapat dilihat 
pada 2.4.51-2.4.5.11. 
2.4.5.1 Desa Kabela Wuntu 
Persentasi penduduk desa Kabela Wuntu yang sekolah di (1) 
sekolah dasar (SD) 62 %, (2) sekolah lanjutan tingkat pert am a 
(SL TP) 18%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLT A) 10%, dan 
(4) perguruan tinggi 9%. Persentasi penduduk yang tidak 
bersekolah 1 % Sarjana asal desa ini berjumlah sepuluh orang. 
Sarana pendidikan di desa Kabela Wuntu hanya satu 
sekolah dasar (SD). 
2.4.5.2 Desa Dede Kadu 
Persenlasi penduduk desa Dede Kadu yang sekolah di (1) sekolah 
dasar (SD) 50%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
14%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 10%, dan (4) 
perguruan tinggi (PT) 2%. Persentasi penduduk yang tidak 
bersekolah 24%. Sarjana asal desa ini berjumlah tiga orang. 
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Sarana pendidikan di desa Oede Kadu hanya satu sekolah 
dasar (SO) . 
2.4.5.3 Desa Lenang 

Persentasi penduduk desa Lenang yang sekolah di ( I) sekolah 

dasar (SO) 20 %, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 

20%, dan (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SL T A) 10%. 

Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 50%. Sarjana asal 

desa ini berjumlah lima orang. 

Sarana pendidikan di desa Lenang hanya satu sekolah 
dasar (SO). 
2.4.5.4 Desa Prai Bakul 
Persentasi penduduk desa Prai Bakul yang sekolah di pendidikan 
di (I) sekolah dasar (SO) 65%, (2) sekolah lanjutan tingkat 
pertama (SLTP) 15%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (S L T A) 
10%, dan (4) perguruan tinggi (PT) 2%. Persentasi penduduk 
yang tidak bersekolah 2%. Sarjana asal desa ini berjumlah delapan 
orang. 
Sarana pendidikan di desa Prai Bakul terdiri dari dua 
sekolah dasar (SO) dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) . 
2.4.5.5 Desa Bondo Kodi 
Persentasi penduduk desa Bondo Kodi yang seko lah di (1) 
sekolah dasar (SO) 40,38%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) 19,92%, (3 ) sekolah lanjutan tingkat at as (SL T A) 19,06%, 
dan (4) perguruan tinggi (PT) 0,60%. Persentasi penduduk yang 
tidak bersekolah 20,04%. Sarjana asal desa ini berjumlah 
sembilan orang. 
Sarana pendidikan di desa Bondo Kodi terdiri dari dua 
sekolah dasar (SO), satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP), 
dan satu sekolah lanjutan tingkat at as (SL T A). 
2.4.5.6 Desa Karuni 

Persentasi penduduk desa Karuni yang sekolah di (l) sekolah 

dasar (SD) 39,06% , (2) sekolah lanjutan tingkat penama (SLTP) 

19,69%, (3 ) sekolah lanjutan tingkat at as (SLTA) 13 ,70%, dan (4) 

perguruan tinggi (PT) 1,66% Persentasi penduduk yang tidak 

bersekolah 5,23 % . Sarjana asal desa ini berjumlah 22 orang. 

Sarana pendidikan di desa Karuni hanya du a sekolah dasar 
(SD) . 
2.4.5.7 Desa Kabu Karudi 
Persentasi penduduk desa Kabu Karudi yang sekolah di (I) 
sekolah dasar (SD) 27,71% , (2) sekolah lanjutan tingkat penama 
(SLTP) 10,47%, (3) sekolah lanjutan ting~at atas (SLTA) 7,91 %, 
dan (4) perguruan tinggi (PT) 0,94% Persentasi penduduk yang 
tidak bersekolah 52,92% . Sarjana asal desa ini berjumlah enam 
orang. 
Sarana pendidikan di desa Kabu Karudi terdiri dan satu 
sekolah dasar (SD) dan satu sekolah lanjutan tingkat penama 
(SLTP) . 
2.4.5.8 Desa Kalembu Ndara Mane 
Persentasi penduduk desa Kalembu Ndara Mane yang sekolah di 
(I ) sekolah dasar (SD) 69% , (2) sekolah lanjutan tingkat penama 
(SLTP) 23%, (3) sekolah lanjutan tingkat at as (SLTA) 6,2%, dan 
(4) perguruan tinggi (PT) 0,5% Sarjana asal desa ini berjumlah 16 
orang. 
Sarana pendidikan di desa Kalembu Ndara Mane terdiri 
dari empat sekolah dasar (SD), satu sekolah lanjutan lingkat 
penama (SLTP), dan satu sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) . 
2.4.5.9 Desa Malata 
Persentasi penduduk desa Malata yang sekolah di (I) sekolah 
dasar (SD) 68%, (2) sekolah lanjutan tingkat penama (SLTP) 
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26%, dan (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 6%. Sarjana 
asal desa ini berjumJah sepuluh orang. 
Sarana pendidikan di desa Malata terdiri dari tiga sekolah 
dasar (SD) dan sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 
2.4.5.10 Desa Wee Ndewa Timur 

Persentasi penduduk desa Wee Ndewa Timur yang sekolah di (I) 

sekolah dasar (SD) 79%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 

(SLTP) 15%, dan (3) sekolah lanjutan tingkat at as (SL T A) 6% 

Sarana pendidikan di desa Wee Ndewa Timur hanya ada 
dua sekolah dasar (SD). 
2.4.5.11 Desa Gaura 
Persentasi penduduk desa Gaura yang sekolah di (I) sekolah dasar 
(SD) 42%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 15%, dan 
(3 ) sekolah lanjutan tingkat at as (SL T A) 4%. Persentasi penduduk 
yang tidak bersekolah 39% 
Sarana pendidikan di desa Gaura hanya tiga sekolah dasar 
(SO) 
2.4.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dan sarana transportasl di desa Kabela Wuntu, Dede 
Kadu. Lenang, Pra; Baku!. Bondo Kodi , Karuni. Kabu Karud;. 
Kalembu Ndara Mane. Malata. Wee '1dewa Timur. dan Gaura 
dapat dilihat pada ::46 1-2- 2 -4 6. i 1 
2.4.6.1 Desa Kabela Wuntu 
Hubungan keluar dari desa Kabela Wuntu ke desa lain dapat 
dinyatakan Iancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
desa itu ke desa lain adalah bis. sepeda motor, dan kuda. 
Sementara itu, saran a transportasi yang lain. seperti minibus, 
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.4.6.2 Desa Dede Kadu 
Hubungan keluar dari desa Dede Kadu ke desa lain dapat 
dinyatakan laneaL Sarana transportasi yang digunakan pel1duduk 
desa itu ke desa lain adalah bis, minibus, sepeda motor, dan kuda. 
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti motor boot, 
kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.4.6.3 Desa Lenang 
Hubungan keluar dari desa Lenang ke desa lain dapat dinyatakan 
laneaL Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke 
desa lain adalah sepeda motor dan kuda Sementara itu, saran a 
transportasi yang lain, seperti bis, minibus, motor boot, kapal laut, 
dan pesawat udara belum ada. 
2.4.6.4 Desa Prai Bakul 
Hubungan keluar dari desa Prai Bakul ke desa lain dapat 
dinyatakan laneaL Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
desa itu ke desa lain adalah bis, sepeda motor, dan kuda 
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti minibus, 
motor boot, kapallaut, dan pesawat udara be1um ada. 
2.4.6.5 Desa Bondo Kodi 
Hubungan keluar dari desa Banda Kodi ke desa lain dapat 
dinyatakan laneaL Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
desa itu ke desa lain adalah bis, minibus, sepeda motor, dan kuda. 
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti motor boot, 
kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.4.6.6 Desa Karuni 
Hubungan keluar dari desa Karuni ke desa lain dapat dinyatakan 
sangat laneaL Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa 
itu ke desa lain adalah bis, minibus, sepeda motor, dan kuda. 
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Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti motor boot. 
kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.4.6.7 Desa Kabu Karudi 
Hubungan keluar dari desa Kabu Karudi ke desa lain dapat 
dinyatakan lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
desa itu ke desa lain adalah minibus, sepeda motor, dan kuda . 
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bis, motor 
boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2,4.6.8 Desa Kalembu Ndara Mane 
Hubungan keluar dari desa Kalembu Ndara Mane ke desa lain 
dapat dinyatakan sangat lancar dan lancar Sarana transportasi 
yang digunakan penduduk desa itu ke desa lain adalah bis, 
minibus, sepeda motor, dan kuda Sementara itu , sarana 
transportasi yang lain. seperti motor boot , kapal laut, dan pesawat 
udara belum ada. 
2.4.6.9 Desa Malata 
Hubungan keluar dari desa Malata ke desa lain dapat dinyatakan 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke 
desa lain adalah minibus, sepeda motor, dan kuda. Sementara itu, 
sarana transportasi yang lain, seperti bis. motor boot. kapai lalit, 
dan pesawa{ udara belum ada. 
2.4.6.10 Desa Wee Ndewa Timur 
Hubungan keluar dan desa Wee :-.Idewa Timur ke desa lain dapat 
dinyatakan sedang. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
desa itu ke desa lain adalah sepeda motor dan kuda. Sementara 
itu, sarana transportasi yang lain, seperti bis, minibus, motor boot, 
kapal laut, dan pesawat udara belum ada . 
2.4.6.11 Desa Gaura 
Hubungan keluar dari desa Gaura ke desa lain dapat dinyatakan 
kurang lancar . Saran a transportasi yang digunakan penduduk desa 
itu ke desa lain adalah sepeda motor dan kuda. Sementara itu, 
saran a transportasi yang lain. seperti bis. minibus, motor boot, 
kapallaut, dan pesawat udara belum ada 
2.4.7 Informan dan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di desa Kabela 
Wuntu, Dede Kadu, Lenang, Prai Bakul, Bondo Kodi , Karuni, 
Kabu Karudi , Kalembu Ndara Mane, Malata, Wee Ndewa Timur, 
dan Gaura meliputi nama, jenis kelamin, usia, tempat tanggal 
lahir, pendidikan tertinggi, pekerjaan. tempat bekerja, tinggal di 
desa sejak tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, 
bahasa yang digunakan di rumah, di masyarakat , di tempat kerja, 
di perjalanan, dan bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan 
mengenai pengumpul data hanya meliputi nama dan pekerjaan. 
Hal tersebut dapat dilihat pada 2.4.7 .1-2 47 II. 
2.4.7.1 Desa Kabela Wunlu 
Informan 
a. Nama 
b. J enis kelamin 
c. Usia 
d . Tempat larur 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
'- Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
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• Loja Jara Woli 
• Pria 
• 50 tahun 
• Kabela Wuntu 
• SMP 
• Petani 
• Kabela Wuntu 

1942 

• Jarang 

(I kali sebulan) 

• Bahasa Anakalang 
• Bahasa Anakalang 
• Bahasa Anakalang 
· Bahasa Anakalang 
. Drs . Aster Bilibora 
• Guru 
L 
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2.4.7.2 Desa Dede Kadu 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
peIjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 PekeIjaan 
: Bili KasaJe 
: Pria 
: 41 tahun 
: DedeKadu 
: SMP 
: Petani 
: B ili Kasal e 
. 1951 
: Sering 
(2 kali sebulan) 
: Bahasa Loli 
: Bahasa Loli 
: Bahasa Loli 
: Bahasa Loli 
-
: Drs. Aster Bilibora 
: Guru 
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2.4.7.3 Desa Lenang 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama. 
b. 	 Pekerjaan 
: Comelis Padjadja 
Taggu Mara 
: Pria 
: 47 tahun 
: Lenang 
: SPG 
: Guru 
: Lenang 
1945 
: Sering 
(3 kali sebulan) 
. Bahasa Lenang 
: Bahasa Lenang 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Lenang 
: Drs. Aster Bilibora 
: Guru 
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2.4.7.4 Desa Prai Bakul 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjaJanan 
n. 	 Bahasa Jain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b, Pekerjaan 
: Jack Weru 
: Pria 
: 45 tahun 
: Prai Bakul 
: Sarjana Muda 
: Kepala Sekolah 
: Wanukaka 
: 1946 
: Sering 
(3 kali sebuJan) 
: Bahasa Wanukaka 
: Bahasa Wanukaka 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Drs . Aster BiJibora 
: Guru 
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2.4.7.5 Desa Bondo Kodi 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelarnin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Gregorius Gheda Kaka 
: Pria 
: 47 tahun 
: Homba Karipit 
· SPG 
: Guru 
: Bondo Kodi 
1983 
· Sering 
(3 kali sebulan) 
: Bahasa Kodi 
: Bahasa Kodi dan Indonesia 
: Bahasa Indonesia dan Kodi 
· Bahasa Kodi dan Indonesia 
· Bahasa Laura 
: Gerardus Renda 
Guru SMP 
2.4.7.6 Desa Karun; 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e . Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
• AR. Kalenggo 
• Pria 

. 49 tahun 

• Karuni 

. SR 

• Sekretaris Desa 
• Karuni 

1943 

• Sering 
• Bahasa Loura 
• Bahasa Loura dan 

Indonesia 

• Bahasa Loura dan 

Indonesia 

• Bahasa Loura dan 

Indonesia 

• Bahasa Wewewa dan 

Kodi 

• Gerardus Renda 
• Guru SMP 
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2.4.7.7 Desa Kabu Karudi 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
~piasl '}(au ~....,. 'l'..., 
: Mone Gala 
· Pria 
.49 tahun 
: Kabu Karudi 
SR 
· Petani 
: Kabu Karudi 
1943 
Jarang 
(I kali sebulan) 
· Bahasa Lamboya 
· Bahasa Lamboya dan 
Indonesia 
· Bahasa Lamboya 
· Bahasa Lamboya dan 
Indonesia 
: Bahasa Wanukaka 
: Gerardus Renda 
: Guru SMP 
2.4.7.8 Desa Kalembu Ndara Mane 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa Jain yang dikuasal 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Samuel Bili Dangngu 
: Pria 
: 46 tahun 
: Kalebu Dara Mane 
: SMA 
: Pegawai 
: Kalembu Ndara Mane 
: 1950 
: Sering 
: Bahasa Wejawa 
. Bahasa Wejawa 
: Bahasa Wejawa 
. Bahasa Indonesia 
: Marthinus Saingo 
: Guru 
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2.4.7.9 Desa Malata 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
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• S.D. Ngailo 
• Pria 
· 55 tahun 
•Malata 
• SMA 
• Pensiunan 
1955 
• Jarang 
(J kali sebulan) 
· Bahasa Tana Righu 
• Bahasa Tana Righu 
Bahasa Bahasa Indonesia 
• Bahasa Tana Righu 
· Bahasa Loura dan Loli 
• Marthinus Saingo 
• Guru 
2.4.7.10 Desa Wee Ndewa Timur 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
• Umbu Laiya Samani 
• Pria 
• 55 tahun 
• Wee Ndewa Timur 
• SMA 
• Wiraswasta 
• Wee Ndewa Timur 

· 1980 

• Jarang 

(l kali sebulan) 

• Bahasa Mamboro 
• Bahasa Mamboro 
• Bahasa Indonesia 
• Bahasa Mamboro 
-
• Marthinus Saingo 
• Guru 
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2.4.7.11 Desa Gaura 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat larur 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpu) Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Gerson G. Haigu 
: Pria 
: 45 tahun 
· Gaura 
· SMP 

· Pelani 

: Gaura 

1957 

: Jarang 
(1 kali sebulan) 
: Bahasa Gaura 
: Bahasa Gaura 
: Bahasa Gaura 
: Bahasa Gaura 
: Bahasa Gaura 
: Martinus Saingo 
: Guru 
2.5 Kabupaten Sumba Timur 

Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, 

agama, dan mat a pencaharian penduduk, situasi dan saran a 

pendidikan, hubungan dan sarana transportasi , dan keterangan 

informan dan pengumpul data di 
diinformasikan sebagai berikut . 
Kabupaten Sumba T imur 
2.5.1 Titik Pengamatan 
Desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Sumba Timur berjumlah tujuh buah, yaitu desa Lambanapu, 
Rambangaru , Wangga Meti , Rindi, Kambata Bundung, Lumbu 
Manggit , dan Billa. Usia dan letak geografi s desa tersebut dapat 
dapat dilihat 2.5.1.1-2 .5.1.7 . 
2.5.1.1 Desa Lambanapu 
Desa Lambanapu terletak di Kecamatan Pandawai . Desa 1m 
dibangun sekitar 50--100 tahun lalu. Letak geografi snya di 
pedalaman dan morfologi tanahnya berupa dataran. 
2.5.1 .2 Desa Rambangaru 
Desa Rambangaru terletak di Kecamatan Pandawai. Desa tni 
dibangun sekitar 50--100 tahun lalu . Letak georafl snya i.::bih 
kurang 1 krn dari pantai dan morfologi tanahnya berupa dataran. 
2.5.1.3 Desa Wangga Meti 
Desa Wangga Meti terletak di Kecamatan Paberiwa. Desa 1m 
dibangun sekitar 200--500 tahun lalu . Letak geografisnya di 
daerah pedalaman dan morfologi tanahnya berbukit. 
79 
80 
2.5.1.4 Desa Rindi 
Desa Rindi terletak di Kecamatan Rindi Amalulu . Desa ini 
dibangun sekitar 50 tahun lalu . Letak geografisnya lebih kurang 
70 km dari pantai (di daerah pedalaman) dan morfologi tanahnya 
berbukit. 
2.5.1.5 Desa Kambata Bundung 
Desa Kambata Bundung terlelak di Kecamatan Paberi Wai . Desa 
ini dibangun sekitar 50 tahun lalu . Lelak geografisnya lebih 
kurang 49 km dari pantai (di daerah pedalaman) dan morfologi 
tanannya berbukit. 
2.5.1.6 Desa Lumbu Manggit 
Desa Lumbu Manggit terletak di Kecamatan Pahunga Lodu . Desa 
ini dibangun sekitar 50 tahun lalu . Daerah ini merupakan daerah 
pantai lebih kurang 2 km dari pantai dan morfologi tanahnya 
berupa dataran . 
2.5.1.7 Desa Billa 
Desa Billa terletak di Kecamatan Ta'bundung. Desa ini dibangun 
sekilar 50--100 tahun lalu . Letak geografisnya lebih kurang 20 km 
dari pantai dan morfologi tanahnya berbukit. 
2.5.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di Kabupaten Sumba Timur sesuai dengan 
pengakuan penduduk desa Lambanapu, Rambangaru. Wangga 
Meti. Rindi, Kambata Bundung, Lumbu Manggit , dan Billa dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 5: 
PENAMAAN BAHASA 

MENURUTPENGAKUANPENDUDUK 

DI KABUPATEN SUMBA TIMUR 

No. Penduduk Penamaan Bahasa 
menurut Pengakuan 
Penduduk 
Bahasa Kambera I. Desa Lambanapu, Rambangaru, 
dan Wangga Meti 
2. Desa Rindi, Kambata Bundung, 
dan Lumbu Manggit 
Bahasa Sumba 
3. Desa Billa Bahasa Ta'Bundung 
2.5.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di ke- 12 desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di Kabupaten Sumba Barat dapat dilihat pada 2.5.3.1­
-2.5.3.7. 
2.5.3.1 Desa Lambanapu 
a. Sebelah timur desa Lambanapu berbahasa Kambera. 
b. Sebelah barat desa Lambanapu berbahasa Kambera. 
c. Sebelah utara desa Lambanapu berbahasa Kambera. 
d. Sebelah selatan desa Lambanapu berbahasa Kambera. 
2,5.3.2 Desa Rambangaru 
a. Sebelah timur desa Rambangaru berbahasa Kambera. 
b. Sebelah barat desa Rambangaru berbahasa Kambera. 
c. Sebelah utara desa Rambangaru berbahasa Kambera. 
d. Sebelah selatan desa Rambangaru berbahasa Kambera . 
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2.5.3.3 Deu Wangga Meti 
a. Sebelah timur desa Wangga Meti berbahasa Kambiera. 
b Sebelah ha rat desa Wangga Met i berbahasa Kambiera . 
c. Sebelah utara desa Wangga Meti berbahasa Kambiera . 
d. Sebelah selatan desa Wangga Meti berbahasa Kambiera. 
2.5.3.4 De.. Rindi 
a. Sebelah timur desa Rindi berbahasa Sumba. 
b. Sebelah barat desa Rindi berbahasa Sumba. 
c. Sebelah Ulara desa Rindi berbahasa Sumba. 
d. Sebelah seJatan desa Rindi berbahasa Sumba 
2.5.3.5 Desa Kambata Bundung 
a. Sebelah limur desa Kambata Bundung berbahasa Sumba. 
b. Sebelah barat desa Kambata Bundung berbahasa Sumba. 
c. Sebelah utara desa Kambala Bundung berbahasa Sumba. 
d. Sebelah selatan desa Kambata Bundung berbahasa Sumba. 
2.5.3.6 DesH Lumbu Manggit 
a. SebeJah timur desa Lumbu Manggit berbahasa Sumba. 
b. Sebelah barat desa Lumbu Manggit berbahasa Sumba. 
c. SebeJah utara desa Lumbu Manggit berbahasa Sumba. 
d. Sebelah seJatan desa Lumbu Manggit berbahasa Sumba. 
2.5.3.7 Desa Billa 
a. Sebelah limur desa Billa berbahasa Ta'Bundung. 
b. SebeJah harat desa Billa berbahasa Ta'Bundung. 
c. SebeJah utara desa Billa berbahasa Kambera. 
d. Sebelah selatan desa Billa berbahasa Ta'Bundung 
2.5.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata PenCBharian Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, agama, dan mala pencaharian 
penduduk di desa Lambanapu, Rambangaru , Wangga Meti, Rindi , 
Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa meliputi (1) 
jumlah jiwa dan komposisi persentasi penduduk (pria dan wanita), 
(2) klasifikasi dan persentasi usia penduduk, (3) jenis dan 
persentasi pemeluk agama, dan (4) jenis dan persentasi sumber 
mat a pencaharian penduduk. Hal tersebut dapat dilihat pada 
2.5.4.1---2 .5.4.7. 
2.5.4.1 Desa Lambanapu 
Desa Lambanapu berpenduduk sekitar 1554 jiwa dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 49,58% dan wanita 50,42%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompo!ckan, yaitu penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 39,11%, (2) antara 20--40 tahun 
26,48%, dan (3) di atas 40 tahun 48.48%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa ini adalah etnik 
Sumba Timur dengan persentasi 90%, sedangkan mayoritas etnik 
adalah etnik Sumba Barat dan lain-lain dengan persentasi 10%. 
Agama yang dianut penduduk desa Lambanapu terdir. dari 
agama Islam, Protestan, Katolik, Hindu, dan lain-lain dengan 
persentasi bahwa yang menganut agama Islam 0,2%, Protestan 
adalah 60%, Katolik 30%, Hindu 0,2%, dan lain-lain 9,78%. 
Aktivitas penduduk desa Lambanapu untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk desa Lambanapu yang bermata 
pencaharian sebagai petani 80 %. nelayan 0,2%, pedagang 0,2%, 
buruh 0,5%, pegawai 0.5%, dan lain-lain 8,6%. 
2.5.4.2 Desa Rambangaru 
Desa Rambangaru berpenduduk 906 jiwa dengan nncian 
persentasi, yaitu pria 47,02% dan wanita 52,98%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 16,04%, (2) antara 20--40 tahun 
61 ,81%, dan (3) di at as 40 tahun 22,86%. 
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Mayoritas etnik yang mendiarni desa ini adalah etnik 
Sumba Timur dengan persentasi 99% dan 1% lainnya adalah etnik 
Sumba Barat dan lain-lain 
Agama yang dianut penduduk desa Rambangaru terdiri 
dari agama Islam, Protest an, Katolik, Hindu, dan lain-lain dengan 
persentasi bahwa yang menganut agama Islam 3,31 %, Protestan 
34,44%, Katolik 11,08%, Hindu 0,66%, dan lain-lain 50,51%. 
Aktivitas penduduk desa Rambangaru untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan dernikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk desa Rambangaru yang bermata 
pencaharian sebagai petani 95%, 3% nelayan, 1,5% pegawai , dan 
0,5% lain-lain. 
2.5.4.3 Desa Wangga M~ti 
Desa Wangga Meti berpenduduk sekitar 396 jiwa dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 52,77% dan wanita 46,45%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun h 52,02%, (2) antara 20--40 tahun 
21 ,71%, dan (3) di atas 40 tahun 26,26% . 
Mayoritas etnik yang mendiami desa ini adalah etnik 
Sumba Timur dengan persentasi 100%. 
Mayoritas penduduk desa Wangga Meti memeluk agama 
Protest an, dengan persentasi 100%. 
Persentasi penduduk desa 
pencaharian sebagai petani 100%. 
Malata yang bermata 
2.5.4.4 Desa Rind i 
Desa Rindi berpenduduk sekitar 1080 
persentasi, yaitu pria 40% dan wanita 
jiwa 
60%. 
dengan rincian 
Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 30%, (2) an tara 20--40 tahun 55%, 
dan (3) di atas 40 tahun 15%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa ini adalah etnik 
Sumba dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut penduduk desa Rindi terdiri dari 
agama Protestan dan lain-lain dengan persentasi bahwa yang 
menganut agama Protestan 4% dan lain-Jain 96%. 
Aktivitas penduduk desa Rindi untuk memperoleil mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk desa Rindi yang bennata penca.harian 
sebagai pet ani 80%, nelayan 5%, pedagang 5%, pegawai 55%, 
dan lain-lain 5%. 
2.5.4.5 Desa Kambata Bundung 
Desa Kambata Bundung berpenduduk sekitar 726 jiwa dengan 
rincian persentase, yaitu pria 55% dan wanita 45%. Per~entasi 
usia penduduk desa itu dapat dikelompokJ<an, yaitu penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun 30%, (2) antara 20--40 tahun 
60%, dan (3) di atas 40 tahun 10%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa ini adalah etnik 
Sumba dengan persentasi 100%. 
Mayoritas penduduk desa Kambata Bundung ini memeluk 
agama Protestan dengan persentasi 100%. 
Aktivitas penduduk desa Kambata Bundung untuk 
memperoleh mat a pencaharian sangat beragam . Dengan demikian, 
dapat dirinci bahwa persentasi penduduk desa Kambata BUlldung 
yang bermata pencaharian sebagai petani 85%, berdagang 5%, 
pegawai 5%, dan lain-lain 5% 
2.5.4.6 Desa Lumbu Manggit 
Desa Lumbu Manggit berpenduduk sekitar 603 jiwa dengan 
rincian persentasi, yaitu pria 55% dan wanita 45%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokJ<an, yaitu penduduk yang 
berumur (I) di bawah 20 tahun 35%, (2) antara 20--40 tahun 50% 
dan (3) di atas 40 tahun 15%. 
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Mayoritas etnik yang mendiami desa ini adalah etnik 
Sumba dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut penduduk desa Lumbu Manggil terdiri 
dari agama Protestan dan Katolik dengan persentasi bahwa yang 
menganut agama Protestan 90% dan Katolik 10% 
Akti vitas penduduk desa Lumbu Manggit untuk 
memperoleh mata pencaharian sang at beragam. Dengan dernikian, 
dapat dirinci bahwa persentasi penduduk desa Lumbu Manggit 
yang bennata pencaharian sebagai petani 96%, pedagang 2%, dan 
pegawai 2%. 
2.5.4.7 Desa Billa 
Desa Billa berpenduduk sekitar 1243 Jlwa dengan rincian 
persentasi , yaitu pria 51 % dan wanita 49%. Persentasi usia 
penduduk desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang 
berumur (I ) di bawah 20 tahun 50% (2) antara 20--40 tahun 30%, 
dan (3) di atas 40 tahun 20%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa Billa adalah etnik 
Sumba dengan persentasi 98% dan etnik Sabu, Bali, Flores, dan 
Timor 7% 
Agama yang dianut penduduk Desa Billa terd iri dari 
agama Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi 
bahwa yang menganut agama Islam 0, 1%, Protestan 0,6%, 
Kalolik 72%, dan lain-lain 26 04% 
Aktivitas penduduk desa Billa untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam . Dengan dernikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk desa Billa yang bennata pencaharian 

sebagai pet ani 93% dan pegawai 7%. 

2.5.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 

Situasi dan sarana pendidikan di desa Lambanapu, Rambangaru, 

Wangga Meti, Rindi, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan 

Billa dapat dilihat pada 2.5.5.1-2.5.5.7. 

2.5.5.1 Desa Lambanapu 

Persentasi penduduk desa Lambanapu yang sekolah di (1) sekolah 

dasar (SO) 90%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 

15%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 7%, dan (4) 

perguruan tinggi (PT) 0.88%. Persentasi penduduk yang tidak 

bersekolah 27, 12%. Sarjana asal desa ini delapan orang. 

Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini tiga 
sekolah dasar (SO) satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). 
2.5.5.2 Desa Rambangaru 

Persentasi penduduk desa Rambangaru yang sekolah di (I) 

sekolah dasar (SO) 60%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 

(SLTP) 305%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SL TA) 20%, dan 

(4) perguruan tinggi (PT) 0.5%. Persentasi penduduk yang tidak 

bersekolah 40%. Sarjana asal desa ini satu orang. 

Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini dua 
sekolah dasar (SO) dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SL TP). 
2.5.5.3 Desa Wangga Meti 

Persentasi penduduk desa Wangga Meti yang sekolah di (I) 

sekolah dasar (SO) 49,75%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 

(SLTP) 25%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SL TA) 25%, dan 

(4) perguruan tinggi (PT) 0,25%. Sarjana asal desa ini satu orang 

ada. 

Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa in; 
adalah dasar (SO) 
2.5.5.4 Desa Rindi 
Persentasi penduduk desa Rindi yang sekolah di (I) sekolah dasar 
(SO) 85%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 5%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat at as (SLTA) 5%, dan (4) perguruan tinggi 
(PT) 5%. Sarjana asal desa ini dua orang. 
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Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini 
satusekolah dasar (SD). 
2.5.5.5 DeslI Kambata Bundung 

Persentasi penduduk desa Kambata Bundung yang sekolah di (I) 

sekolah dasar (SD) 73%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) 20%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 5%, dan 
(4) perguruan tinggi (PT) 2%. Sarjana asal desa ini belum ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini dua 
sekolah dasar (SD). 
2.fi.S.6 Desa Lumbu Manggit 
Persentasi penduduk desa Lumbu Manggit yang sekolah di (I) 
sekolah dasar (SD) 60%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) 5%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 5%, dan (4) 
perguruan tinggi (PT) 2% Persentasi penduduk yang tidak 
bersekolah 30%. Sarjana asal desa ini tidak atau belum ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini 
satu sekolah dasar (SD). 
2.fi.5,7 Desa Billa 
Persentasi penduduk desa Billa yang sekolah di (I) sekolah dasar 
(SD) 17%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 10%, (3) 
sckolah lanjutan tingkat atas (SL T A) 5%, dan (4) perguruan tinggi 
(I'T) 7% . Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 30%. 
Sarjana asal desa hanya satu orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa Billa terdiri dari satu 
buah sckolah dasar (SD) dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP). 
2.5.6 Hubungan daD Sarana Transportasi 

Hubungan dan sarana transportasi di desa Lambanapu, 

Rambangaru, Wangga Meti, Rindi, Kambata Bundung, Lumbu 

Manggit, dan Billa dapat dilihat pad a 2.5.6. 1-2.5.6.7. 

2.5.6.1 Desa Lambanapu 

Hubungan transportasi desa Lambanapu dengan desas lain di 

sekitamya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 

minibus, sepeda motor, dan kuda. Sarana transportasi lain, seperti 

bis, motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 

2.5.6.2 Desa Rambangaru 

Hubungan transportasi desa Rambangaru dengan desa lain di 

sekitarnya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 

minibus, sepeda motor, dan kuda. Sarana transportasi lain, seperti 

bis, motor boot, kapal laut . motor boot , dan pesawat udara belum 

ada. 

2.5.6.3 Desa Wangga Meti 

Hubungan transportasi desa Wangga \1eti dengan la'.n di 

sekitamya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 

minibus/ truk, sepeda motor, dan kuda: Sarana transportasi lain, 

seperti motor boot, kapallaut , dan pesawat udara belum ada. 

2.5.6.4 Desa Rindi 

Hubungan transportasi desa Rindi dengan desa lain di sekitamya 

lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bis, minibus, 

sepeda motor, dan kuda. Sarana transportasi lain, seperti motor 

boot, kapallaut, dan pesawat udara belum ada. 

2.5.6.5 Desa Kambata Bundung 

Hubungan transportasi desa Kambata Bundung dengan desa lain 

di sekitamya lancar. Satu-satu sarana transportasi yang ada adalah 
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kuda, sedangkan sarana transportasi yang lain, seperti bis, 
minibus, sepeda motor, motor boot, kapal laut, atau pesawat udara 
belum ada. 
2.5.6.6 Desa Lumbu Manggit 
Hubungan transportasi desa Lumbu Manggit dengan desa lain di 
sekitarnya sangat lancar . Sarana transportasi yang yang digunakan 
adalah bis, minibus, sepeda motor, dan kuda. Sarana transportasi 
lain, seperti motor boot , kapal laut , atau pesawat udara belum ada. 
2.S,;; .7 Desa Billa 
Hubungan transportasi desa Billa dengan desa lain di sekitarnya 
kurang lancar. Satu-satu'lya sarana transportasi yang ada hanyalah 
kuda. Sarana transportasi lain yang lebih modern, seperti bis, 
mipi bus, sepeda motor, motor boot, kapal laut, dan pesawat udara 
belum ada. 
2.5,7 Informan dan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di desa 
Lambanapu, Rambangaru, Wangga Meti, Rindi, Kambata 
Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa meliputi nama, jenis 
kelamin, usia, tempat tanggal lahir, pendidikan tertinggi, 
pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di desa sejak tahun berapa, 
kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa yang digunakan di 
rumah, di masyarakat, di tempat kerja, di perjalanan, dan bahasa 
yang dilcuasai . Di sisi lain, keterangan mengenai pengumpul data 
hanya meliputi nama dan pekerjaan Hal tersebut dapat dilihat 
pada 2.5.7.1-2.5 .7.7. 
0a6 II: q"",6"r"If V.Il. 
2.S.7.l Desa Lambanapu 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan J. 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Komelis Pilla Ndilu 
: Pria 
: 36 tahun 
: Lambanapa 
: SD 
: Petani 
: Lambanapa 
. 1956 
: Sering 
: Bahasa Kambiera 
: Bahasa Kambiera 
: Bahasa Kambiera 
: Bahasa Kambiera 
: Bahasa Indonesia 
: Drs. Yoseph Lede Bali 
: Guru 
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2.5.7.2 Desa Rambangaru 
Informan 
a. Nama 
b . Jenis kelarnin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat ke~a 
m. Bahasa yang digunakan di 
pe~alanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Peke~aan 
: Retang Harang Ubani 
: Pria 
. JS tahun 
: Rambangaru 
SO 
: Petani 
. Rambangaru 
1957 
: Sering 
: Bahasa Kambiera 
: Bahasa Kambiera 
Bahasa Kambiera 
: Bahasa Kambiera 
: Bahasa Indonesia 
. Drs Yoseph Lede Bali 
: Guru SLTP 
2.5.7.3 Desa Wangga Meti 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. Usia 
d Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 TinggaJ di desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
• Umbu Katanga Hari 
• Pria 
• 50 tahun 
• Wangga Meti 
. SMP 
•Petani 
• Wangga Meti 
• 1942 
• Sering 
• Bahasa Kambiera 
• Bahasa Kambiera 
• Bahasa Kambiera 
• Bahasa Kambiera 
• Bahasa Indonesia 
•Drs. Yoseph Lede Bali 
• Guru 
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2.5.7.4 Desa Rindi 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: U. T. Hukapati 
: Pria 
: 49 tahun 
: Rindi 
: SR 
: Kepala Desa 
: Rindi 
1934 
: Jarang 

(I kali sebulan) 

Bahasa Sumba 

: Bahasa Sumba 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Sumba 
: Bahasa Indonesia 
: Damar Ignasius 
: Guru 
<1Ja6 1/ : qtJ.6tJra" v.". 
2.5.7.5 Desa Kambata Bundung 
Informan 
a 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. Usia 
d Tempat lahir 
c. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Dominggus Rihi 
: Pria 
: 40 tahun 
: Kambata Bundung 
: SMEA 
: Kepala Tata Usaha 
: SMPN Melolo 
. 1952 
: Sering 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Daerah 
: Bahasa Sabu 
: Damar Ignisius 
: Guru 
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2.5.7.6 Desa Lumbu Manggit 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. r":sia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekeljaan 
g. Bekelja di 
h. TinggaJ di desa ini sejak 
tahun 
l. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b Pekerjaan 
• Umbu Bella Kapita 
• Pria 
• 36 tahun 
• Lumbu Ulangit 

SMP 

• Sekretaris 
• Lumbu Ulangit 
• 1956 
• Sering 

· Bahasa Daerah 

• Bahasa Daerah 
• Bahasa Daerah 
• Bahasa Daerah 
· Bahasa Indonesia dan Sabu 
• Damar Ignasius 
• Guru 
c'J3a6 II: qIJa6arall Va"M 
2.5.7.7 Desa Billa 
lnforman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan J 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. Pekerjaan 
: Rambu Tamu Hamu 
: Wan ita 
: 39 tahun 
: Paraing Kareha 
: SD 
: Petani 
: Paraing Kareha 
: 1953 
: Jarang 
(1 kali sebulan) 
: Bahasa Ta'Bundung 
: Bahasa Ta'Bundungt 
: Bahasa Ta'Bundungt 
: Bahasa Ta'BundungtlMelayu 
: Bahasa Kambera 
: Maria Gella 
: Guru 
2.6 Kabupaten Timor Tengah Utara 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jurnJah, 
agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi dan sarana 
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pendidikan, hubungan dan saran a transportasi, dan keterangan 
informan dan pengumpul data di Kabupaten Timor Tengah Utara 
diinformasikan sebagai berikut. 
2.6.1 Titik Pengamatan 
Desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Timor Tengah Utara berjumlah tiga buah, yaitu desa Hauteas, 
Sallu, dan Manunain A. Usia dan letak geografis desa tersebut 
dapat dilihat pada 2 .6.1.1-2.6.13 
2.6.1.1 Desa Hauteas 
Desa Hauteas terletak di Kecamatan Bidoki Utara. Desa Inl 
dibangun sekitar 200--500 tahun lalu . Letak geografisnya di 
daerah pedalaman. 
2.6.1.2 Oesa Sallu 
Desa Sallu terletak di Kecamatan Mio Barat. Desa ini dibangun 
sekitar 200--500 tahun lalu Letak georafisnya di daerah 
pedalaman. 
2.6.1.3 Desa Manunain A 
Desa Manunain A terletak di Kecamatan Unsana. Desa ini 
dibangun sekitar 200--500 tahun lalu. Letak georafisnya di daerah 
pedalaman. 
2.6.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di Kabupaten Timor Tengah Utara sesuai 
dengan pengakuan penduduk desa Hauteas, Sallu, dan Manunain 
A dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 6: 

PENAMAAN BAHASA 

MENURUTPENGAKUAN PENDUDUK 

DI KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA 

Penamaan Bahasa 
Penduduk menurut Pengakuan 
Penduduk 
Desa Hauteas, Sallu, dan Manunain A Bahasa Dawan 
2.6.3. Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di tiga desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan, yakni desa Hauteas, Sallu, dan Manunain A dapat 
dilihat pada 2.6.3 .1-2.6.3.3. 
2.6.3.1 Desa Hauteas 
a. Sebelah timur desa Hauteas berbahasa Dawan. 
b. Sebelah barat desa Hauteas berbahasa Dawan. 
c. Sebelah utara desa Hauteas berbahasa Dawan. 
d. Sebelah selatan desa Hauteas berbahasa Dawan. 
2.6.3.2 Desa SaUu 
a. Sebelah timur desa Sallu berbahasa Dawan. 
b. Sebelah barat desa Sallu berbahasa Dawan. 
c. Sebelah utara desa Sallu berbahasa Dawan. 
d. Sebelah selatan desa Sallu berbahasa Dawan. 
2.6.3.3 Desa Manunain A 
a. Sebelah timur desa Manunain A berbahasa Dawan . 
b. Sebelah barat desa Manunain A berbahasa Dawan. 
c. Sebelah utara desa Manunain A berbahasa Dawan. 
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d. Sebelah selatan desa Manunain A berbahasa Dawan. 
2.6.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian 
Penduduk 
Deskripsi mengenai jurnlah, agama, dan mata pencaharian 
penduduk di desa Hauteas, Sallu, dan Manunain A meliputi (i) 
jurnlah jiwa dan komposisi persentasi penduduk (pria dan wanita) , 
(2) klasifikasi dan persentasi usia penduduk, (3) ragam etnik. (4) 
jenis dan persentasi pemeluk agama, dan (5) jenis dan persentasi 
sumber mata pencaharian penduduk. Hal tersebut dapat dilihat 
pada 2.6 .4.1-2.6.4 .3. 
2.6.4.1 Desa Hauteas 
Desa Hautes berpenduduk lebih kurang sekitar 1386 jiwa, dengan 
rincian persentasi , yaitu pria 48% dan wanita 52%. Persentasi usia 
penduduk dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang ( 1) 
berumur di bawah 20 tahun berjumlah 40%, (2) berumur an tara 
20--40 tahun berjumlah 45%, dan (3) berumur di atas 40 tahun 
berjumlah 15%. 
Mayoritas at au minoritas etnik yang mendiami des a ini 
tidak tercatat. 
Agama yang dianut penduduk desa Hauteas beragam. 
Persentasi pemeluk agama Katolik 97,5%, Protestan 2,11%, dan 
Islam 0,45%. 
Aktivitas penduduk desa Hauteas untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan dernikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk Desa Hauteas yang berrnata 
pencaharian sebagai pet ani 90%, pegawai 5%, dan lain-lain 5%. 
2.6.4.2 Desa Sallu 
Desa Sallu berpenduduk lebih kurang sekitar 1333 jiwa, dengan 
rincian persentasi, yaitu pria 51 % dan wanita 49%. Persentasi usia 
penduduk dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang (1) 
berumur di bawah 20 tahun dengan persentasi 35%, (2) berumur 
antara 20--40 tahun 40%, dan (3) berumur di atas 40 tahun 25%. 
Mayoritas atau minoritas etnik yang mendiami desa ini 
tidak disebutkan dalam kuisioner. 
Agama yang dianut penduduk desa Sallu beragam dengan 
persentasi pemeluk agama Katolik 98%, Protestan 1,80%. dan 
Islam 0,20%. 
Aktivitas penduduk desa Sallu untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk desa SalJu yang bermata pencabarian 
sebagai petani 95% dan pegawai 5%. 
2.6.4.3 Desa Manunain A 
Desa Manunain A berpenduduk lebih kurang sekitar 1166 jiwa, 
dengan rincian persentasi, yaitu pria 51 % dan wanita 49%. 
Persentasi usia penduduk dapat dikeJompokkan, yaitu penduduk 
yang (I) berumur di bawah 20 tahun dengan persentasi 50%, (2) 
berumur antara 20--40 tahun 23%, dan (3) berumur di atas 40 
tahun 27%. 
Mayoritas atau minoritas etnik yang mendiami desa ini 
tidak disebutkan dalam kuisioner . 
Penduduk desa Manunain A ini mayoritas memeluk agama 
Katolik dengan persentasi 90%, Islam 7%, dan Protestan 3%. 
Aktivitas penduduk desa Manunain A untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk desa Manunain A yang bermata 
pencaharian sebagai petani 94,51%, perdagang 1,20%, pegawai 
1,37%, dan lain-lain2,92%. 
2.6.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan sarana pendidikan di desa Hauteas, Sallu, dan 
Manunain A dapat dilihat pada 2.6.5.1-2.6.5.3 
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2.6.5.1 Desa Hautess 
Persentasi penduduk desa Hauteas yang sekolah di (I) sekolah 
dasar (SO) 18%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 3%, 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 0, 18%, dan (4) 
perguruan tinggi (PT) 0.02%. Persentasi penduduk yang tidak 
bersekolah 79,80%. Sarjana asal desa ini belum ada. 
Satu·satunya sarana pendidikan yang ada di desa Hauteas 
adalah sebuah sekolah dasar (SO) 
2.6.5.2 Desa Salin 
Persentasi penduduk desa Sallu yang sekolah di (I) sekolah dasar 
(SO) 65%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 15%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat at ,:; (SLTA) 7%, dan (4) perguruan tinggi 
(PT) 0.88%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 27, 12% 
Sarjana asal desa ini delapan orang 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa ini tiga 
sekolah dasar (SO) satu sekoJah lanjutan tingkat pertama (SL TP) 
2. <', 5.3 Desa Manunain A 
Persentasi penduduk desa Manunain A yang sekolah di ( I) 
sekolah dasar (SO) 50% dan (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SL TP) 5%. Persentasi penduduk yang tidak 
Sarjana asal desa ini belum ada 
Satu·satunya sarana pendidikan yang 
Manunain A adalah sebuah sekolah dasar (SO). 
bersekolah 
ada di 
45%. 
desa 
2.6.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dan sarana transportasi di desa Hauteas, Sailu, dan 
Manunain A dapat dilihat pada 2 .6.6.1-2.6.6.3. 
2.6.6.1 Desa Hauteas 
Hubungan transportasi di desa Hauteas dengan desa lain di 
sekitamya lancar. Sarana transportasi yang terdapat di desa itu 
terdiri dan bis, minibus, sepeda motor, dan kuda. Alat transportasi 
lain, seperti motor boot, kapallaut, dan pesawat udara belum ada . 
2.6.6.2 Desa Sallu 
Hubungan transportasi di desa Sallu dengan desa lain di 
sekitamya lancar. Sarana transportasi yang terdapat di desa itu 
adalah bis, minibus, sepeda motor, dan kuda. Alat transportasi 
lain, seperti motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada . 
2.6.6.3 Desa Manunain A 
Hubungan transportasi di desa Manunain A dengan desa lain di 
sekitamya sangat lancar. Sarana transportasi yang terdapat di desa 
itu adalah bis, minibus, sepeda motor, dan kuda. Alat transportasi 
lain, seperti motor boot, kapallaut, dan pesawat udara belum ada. 
2.6.7 Informan dan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di desa 
Hauteas, Sallu, dan Manunain A meliputi nama, jenis kelamin, 
usia, tempat tanggal lahir, pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat 
bekerja, tinggal di desa sejak tahun berapa, kekerapan berpergian 
ke luar desa, bahasa yang digunakan di rumah, di masyarakat, di 
tempat kerja, di perjalanan, dan bahasa yang dikuasai . Di sisi lain, 
keterangan mengenai pengumpul data hanya meliputi nama dan 
peketjaan. Hal tersebut dapat dilihat pada 2.6.7.1-2.6.7.3. 
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2.6.7.1 Desa Hauteas 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
J Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
: Z .A. Monemnase 
: Pria 
: 60 tahun 
-
: Sekolah Ralcyat 
: Oetani 
: Hauteas 
: 1932 
: Sering 
: Bahasa Dawan 
: Bahasa Dawan 
: Bahasa Dawan 
: Bahasa Indonesia 
. Bahasa Tetun 
: Nesi Philipus 
: Guru 
Q3a6 II: (iaM6arall ~ 
2.6.7.2 Desa Sallu 
lnforman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. TinggaJ di desa ini sejak 
tahun 
L Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Hilarius Tasi 
: Pria 
: 58 tahun 
: Sallu 
: SPG 
: Guru 
: SalJu 
: 1934 
: Jarang 
(I kali setahun) 
: Bahasa Dawan 
: Bahasa Dawan 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Tetun 
: Nesi Philipus 
: Guru 
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2.6.7.3 Desa Manunain A 
Informan 
a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
f 
g. 
h. 
J. 
k 
m. 
n. 
Nama 
Jenis kelamin 
Usia 
Tempat lahir 
Pendidikan tertinggi 
Peke~aan 
Beke~a di 
Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan 
di rumah 
Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
Bahasa yang digunakan 
di tempat ke~a 
Bahasa yang digunakan 
di pe~alanan 
Bahasa lain yang 
dilcuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Peke~aan 
: Nikolas Nesi 

: Pria 

: 65 tahun 

: Manunaim Mesam 

: Sekolah Rakyat 

: Petani 

: Manunain A 

1927 
· Sering 

: Bahasa Dawan 

: Bahasa Dawan 
· Bahasa Dawan 
· Bahasa Dawan dan Indonesia 
: Bahasa Tetun 
: Nesi Philipus 
: Guru 
BAB III 
SENARAI 200 KOSAKATA DASAR SWADESH 
3.1 Pengantar 
Senarai ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara. 
terdiri dari 202 kolom, yaitu (I) Kolom I merupakan nomor urut 
desaltitik pengamatan, (2) Kolom 2 merupakan nama desa, dan 
(3) Kolom 3-202 merupakan nomor dan kosakata dasar 
Swadesh. 
3.2 Senarai 200 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara. 
Daftar 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Sara! , Sumba Tim'.!r, dan Timor Tengah Utara. 
disenaraikan secara mendatar. Artinya, kosakata dasar Swadesh di 
setiap desaltitik pengamatan tersebut (mulai dari kata abu-usus) 
terletak di salah satu kolom baris atau sejajar dengan desa atau 
titik pengamatan yang dimaksud, seperti berikut ini . 
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NQmorlKKDS 1 2 
No. Nama Desa abu air 
I Umaklaran rapo 
2 Dirun Lobot it 
3 Lakekun ahuk we 
4 Manulea afu oe 
!J Beoteng Tengah ra:wuk wae 
6 Tura Loa a:wu a:ye 
7 Wolomeze Ik"mbu waye 
ts. Wan~ka Ik"bHog wae 
9 Bomari awu wae 
lU NEina Manu Ikebu wae 
11 Loa awu wae 
12 Kal igejo awu wae 
13 Mbae Nuamuri awu air 
14 Nata Nage awu lapu alI 
15 Lape awu lapu ae 
16. Ulu Pulu awu aE 
17 Kabela Wuntu karabuuku wey 
18 Dede Kadu rabluka we e 
1~ Lenang awu wai 
20 Prai Bakul awu wei 
21. Bondo Kodi rablok waiya 
22 Karuni rab'uka wee 
23 Kabu Karudi 
24 Kal embu Ndra Mane 
Ikraka 
rabUka 
we 
wee 
.­
25 MaJata kombura wee 
:.io Wee Ndawa Tirnur Jcarabuka wee 
27 Gaura koleka waiyo 
:.its Lambanapu au wai 
29 Rambangaru au wai 
30 Wangga Meti au wai 
31. Rindi aw u wai 
32 Kambata Bundung awu WJY 
33 Lumbu Manggit awu way 
34 Billa awu wayi 
35 Hauleas alu aEya 
;;10 SalJu afu JE 
31 Manunain A atu oe 
5 
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~,,' I II: S".",.". 200 '1(ps"~t,, <Vasa,. Swailesh 
NonwrlKKDS J -I 
No. Nama Desa akar aJir (me) 
I UmakJaran ha ar rou 
2 Oirun gete! ele 
3 Lakelrun abut suli 
4 Manulea baaf sasai 
Benteng Tengah wilken War) 
5 Tura Loa kamu g:;>ra 
7 Wolomeze wake waa 
8 Wangka vaken waa: 
9 Bomari Ikabu bere 
Ngina Manu kabu mbeka 
11 Loa lcabu beka 
12 Kaligeio kabu bere 
13 Mbae Nuamuri kamu 1]010 
14 Nata Nage lcamu nou 
Lape kamu oga 
16 Ulu Pulu kamu neu 
17 Kabela Wuntu amu ay 
18 Oede Kadu Kalarita ay 
19 Lenang amu atlD) 
Prai Bakul lolu ai 
21 Bondo Kodi amu dora 
22 Karuni kalarita kokora 
23 Kabu Karudi Klarta ala 
24 KaJembu Ndra Mane kalarita kokora 
MaJata I-alari ta I-okora 
26 Wee Ndawa Timur amu mili 
27 Gaura Ikararto Jora 
28 LarnbanaDu ama ndHJandHJa 
29 Rarnbangaru amu nJanpru 
Wangga Meti anu njanjaru 
31 Rindi amuai 'UlID) u 
32 Kambata Bundung amu ndana kaluda 
33 Lumbu Manggit amu -
34 Billa amu lotUl) 
Hauteas ba fa say 
36 Sallu ba at tlsay 
37 Manunain A ba at nsay 
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NomorlKKDS 5 6 
No. Nama Desa arwk angin 
1 Umaklaran ana agi 
2 Dirun ~':ll.- bel 
3 Lakekun oan anin 
4 Manulea ana anm 
5 Benteng Tengah anak IdHere,) 
6 TUfa Loa a:na a:~i 
( Wolorneze ana Ikaba 
8 Wangka anak wara:t 
9 
10f-:r-
,.'
... 
Bomari 
Ngina Manu 
Loa 
ana 
ana 
ana 
war a 
wara 
wara 
-_ ._­
12 Kaligejo an_ a~, aD; 
1:5 Mbae Nuamuri ana a~i 
14 Nata Nage ana wa 
10 Lape ana I~i 
16 Ulu Pulu ana a~i 
17 Kabela Wuntu ana I'lillu 
18 Dede Kadu ana pari~~i 
19 Lenang ana ~iUu 
2u Prai Bakul aked'a ~illu 
21 Bando Kadi laked'a pari~i 
22 Karuni ana pari~l)i 
23 Kabu Karudi ana rereha 
24 Kalembu Ndra Mane ana pari!)!)i 
25 Malata ana pari!)!)i 
26 Wee Ndawa Timur ana l'laUu 
2 r Gaura akedua hari!Ji 
28 Larnbanapu ana KiedHa l!l it u 
29 Rambangaru ana 'litu 
:5 U Wangga Meti ana i!Jil u 
31 Rindi an a l!lil u 
J L Kambata Bundung ana I~ il u 
33 Lumbu Manggit ana l!lalu 
J4 Billa ana I'lalu 
35 Hauteas anha aET}a 
36 Sallu anah anin 
3f Manunain A iana anm 
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NomorlKKDS 7 8 
No. Nama Desa anjinf( apa 
I UmakJaran asu seba 
2 Dirun Jab nego 
3 Lakelrun asu sa 
4 Manulea asu sa 
0 Benteng Tengah a:su apa 
Tura Loa ako a:pa 
7 Wolomeze ako apa 
8 Wangka Ikao: a:pae 
9 Bomari ako apa 
Ngina Manu ako apa 
11 Loa ako apa 
12 KaJigejo aka go apa 
13 Mbae Nuarnuri dako apa 
14 Nata Nage aka apa 
Lape aka apa 
16 Ulu Pulu ab apa 
17 Kabela Wunru ahu appa 
18 Dede Kadu b[ogga appa 
19 Lenang ahu garra 
Prai Baku I ahu ga 
21 Bondo Kodi b'a!)ga paya 
22 Karuni b'a!)ga appa 
23 Kabu Karudi b[agga agai 
24 KaJembu Ndra Mane bo!)ga appa 
Malata bo~ga appa 
25 Wee Ndawa Timur asu pani 
27 Gaura boga apani 
2~ Larnbanapu ahu Ingarrawamm 
29 Rarnbangaru ahu I!)agarraya 
Wangga Meti ahu IlJgarraya 
31 Rindi ah'u l!lgera 
32 Kambata Bundung ahu IlJgera 
;n Lumbu Manggit ahu wakina 
34 Billa ahu I!)gara 
Hauteas asu sa a 
35 Sallu asu sa an 
37 Manunain A asu sa an 
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NomorlKKDS 9 10 
No. Nama Desa api 'apung (me) 
I UmakJaran elea 
2 Dirun IholO ele 
3 Lakekun Iha i elean 
4 Manulea aya nablel 
0 Benteng Tengah api ente~ 
6 Tura Loa a:pi aozo 
( Wolomeze api ete 
S Wangka api etel) 
~ Bomari api ade de 
10 Ngina Manu api -
11 Loa api bHawa 
12 Kaligejo "pi -
13 Mbae Nuarnuri api "bawa 
14 Nala Nage api pawa 
15 Lape api bawa 
16 Ulu Pulu api bawa 
11 Kabela Wuntu api haledUl)u 
18 Dede Kadu api salendel)u 
19 Lenang apu IhaledUl) 
20 Prai Bakul api IhaledilJ 
21 Bondo Kodi api halede 
22 Karuni api taleb'ona 
23 Kabu Karudi atti talede 
24 Kalembu Ndra Mane api alenana 
2::. Malata api lal ebona 
25 Wee Ndawa Timur api salendUl) 
27 Gaura ap' taledena 
2tl Lambanapu epi Ihalindi~ 
29 Rarnbangaru epi Ihalindi~a 
30 Wangga Meli epi halindi~u 
31 Rindi ep i lhalina;!) u 
32 Karnbata Bundung ep' halindi~ 
33 Lumbu Manggil a pl halindilj 
34 Billa api halendi~ 
30 Hauteas aya tut onb; oe: tunan 
36 Sallu ad] na 
37 Manunain A ay na 'iae 
NomorlKKDS 11 12 
No. Nama Desa asap awan 
[ UmakJaran masu taho 
2 Dirun boto habuhabu 
3 Lakekun dublDl aibabu 
4 Manulea masu habu 
5 Benteng Tengah nus adHo 
6 Tura Loa nu sa 
( Wolomeze rUu ssa 
8 Wangka rus IlodHog 
~ Bomari i!)U sa 
10 Ngina Manu nu Ikumolazi 
11 Loa nu ruma 
12 Kaligejo nu kobesa 
13 Mbae Nuamuri nu sa 
14 Nata Nage nu sa 
15 Lape nu saksa 
16 Ulu Pulu nu sa 
17 Kabela Wuntu rubu rabbll!)u 
18 Dede Kadu rna kagHuta 
19 Lenang kotu rum3!) 
£U Prai Bakul hibbu rnbbll!) 
21 Bondo Kodi mah api Ikaramba 
22 Karuni mau Ikaroba 
23 Kabu Karudi Iham Ikrabba 
24 Kalembu Ndra Mane mau Ikaroka 
£0 Malata mau karoba 
26 Wee Ndawa Timur Ikumbusa ap karumal) 
2f Gaura Ikoto karoba 
28 Lambanapu Ikawu kurumm3!) 
£~ Rambangaru Ikawu karumma!) 
30 Wangga Meti Ikawu karumm3!) 
;:S1 Rindi kut'ur)'u karum'3!)'u 
32 Kambata Bundung kaw karlDl3!) 
33 Lumbu Manggit kutu karumal) 
34 Billa kolU!) karum3!) 
35 Hauteas masu nops 
36 Sallu masu OJPS 
37 Manunain A masu nops 
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Nomor!KKDS 13 14 
No. Nama Oesa ayah bagaimana 
I Umaklaran ama tauseba sa i 
2 Dirun ama tuen 
3 Lakekun ama nunabe 
4 Manul ea ama onme 
0 Benteng Tengah pua nogkoso 
6 Tura Loa a:ma so w"gu 
l Wolomeze arne apasa 
I:l Wangka arne IkudHuko 
9 Bomari "rna moede 
1 U .Ngina Manu "rna apasa 
11 Loa "rna Ibhelede 
12 Kaligejo "rna moede 
1:5 Mbae Nuamuri ba ida )mba 
-14 Nata Nage "rna bHipba 
15 Lape "rna uku gH"ba 
16 Ulu Pulu "rna bHil a ba 
17 Kabela Wunnt ama gahamanain 
11:l Dede Kadu ama peina 
19 Lenang ama garrakuna 
LU Prai BaJcul ama gekki nein 
21 Bondo Kodi b'y apa pena 
LL Karuni ayma pei na 
23 Kabu Karudi ama aganad'a 
24 Kalemhu Ndra Mane ama peina 
LO Malata ama painawe 
26 Wee Ndawa Timur ama apalinni 
27 Gaura buapa upanina 
21:l Lambanapu ama ~g i kk i wan 
29 Rambangaru ama malla hien 
:5U Wangga Meti ama malia hien 
31 Rindi am a ~giki wanda 
32 Kambata Bundung ama !Jgiki wan a 
:5:5 Lumbu Manggit ama wahi wana 
34 Billa ama I~gara am 
35 Hauteas am. onm £ 
36 Sallu am onm£ 
37 Manunain A ama onme 
5 
10 
15 
20 
25 
30 
35 
Nomor/KKDS 15 16 
No. Nama Desa baik bakar 
1 Umaklaran malo; tunu 
2 Dirun oi to a 
3 Lakelrun diak tunu 
4 Manulea namria oto 
Benteng Tengah badia suti 
6 Tura Loa m-odHe tapa 
7 Wol omeze lawe tapa 
8 Wangka awe tapa 
9 Bomari modtre tunu 
Ngina Manu gHelo bHoti 
11 Loa modHe tlD)i 
12 KaJigej o m<XJKe tiDJ! 
13 Mbae Nuamuri pawe tlD)i 
14 Nata Nage mOQIfe flD)i lJay 
Lape naka tUlJi 
16 Vlu Pulu pawe tunu 
17 Kabela Wuntu kallD)u tunu 
18 Dede Kadu dessa tunnu 
19 Lenang hammu mueUlJ 
Prai Bakul IkallD) tunu 
21 Bondo Kodi daha tunu 
22 Karuni duwa tunnu 
23 Kabu Karud i Idaha tunnu 
24 KaJ embu Ndra Mane ndua tunnu 
Mal ata duawe tunnu 
26 Wee Ndawa Timur ndassa tunnu 
27 Gaura Idaha tunnu 
28 Lambanap'u Ihammu tunnu 
28 Rambangaru hammu tunu 
Wangga Meti Ihammu tunnu 
;j1 Rindi ham u tun u 
32 Kambata Bundung hamu tunu 
33 Lumbu Manggit hamu tunu 
34 Billa 11am tun 
Hauteas naleok t ) t 
36 Sallu nal-;))k tJt 
37 Manunain A niifeOk tJt 
116 
No. 
1 
2 
3 
NomorlKKDS 
Nama Desa 
Umaklaran 
Dirun 
Lakelcun 
17 
boIiJr. 
taka 
belek 
lias 
18 
banyak 
Ikmr 
Ibais 
wain 
4 Manulea barik rear 
0 
6 
Benteng Tengah 
Tura Loa 
walek 
bHale 
IdHadHi J 
woso 
f 
6 
9 
Wolomeze 
Wangka 
Bomari 
Itali 
walek 
wado 
bose 
dHadHi 
woso 
1U 
11 
12 
13 
Ngina Manu 
Loa 
Kaligejo 
Mbae Nuamuri 
wale 
bhale 
~ ade 
bHose 
wOso 
wOso 
sewe 
14 
15 
16 
11 
18 
Hl 
20 
n 
22 
23 
24 
25 
20 
27 
26 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
~o 
37 
Nata Nage 
Lape 
Ulu Pulu 
Kabela Wuntu 
Dede Kadu 
Lenang 
Prai BakuI 
Bondo Kodi 
Karuni 
Kabu Karudi 
Kalembu Ndra Mane 
Malara 
Wee Ndawa Timur 
Gaura 
Lambanapu 
Rambangaru 
Wangga Meti 
Rindi 
Kambata Bundung 
Lumbu Manggit 
Billa 
Hauteas 
Sallu 
Manunain A 
bHale 
bHale 
bHale 
pabalina 
Ikab'ali 
paballDJ 
I habali~ 
wallk 
Ikapalleka 
kb' all 
waleka 
kabali 
kabali 
kabuali 
ka peli 
kB peli 
ka peU 
pambelil) 'u 
pambdil) 
pambalil)u 
pambalik 
tabalna 
naklel) 
ta 'bayna 
w JSJ 
r~ke 
WJS J 
IduaJ)u 
uana 
d'al)u 
dal)u 
d'a!)a 
uwan3 
butta 
uana 
uana 
IdaJ)u 
Ida»a 
IdHa!Ju 
IdHal)u 
IdHalJu 
Idal)u 
Ida»u 
dalJu 
Id'al)u 
namfa 
namfa 
nampa 
.0-
NomorlKKDS 19 20 
No. Nama Desa baring baru 
1 Umaklaran boekaka Iheu 
2 Dirun sier tip 
3 Lakekun toba hakii fOlD1 
4 Manulea appeu ,eUk 
0 Benteng Tengah aba:» kinsu Wdru 
0 TUfa Loa bHaa: muzi 
7 Wolomeze 101 ilel i muri 
ts Wan~ka mbaa:r w~ru 
9 Bomari wala :;nuzi 
10 Ngina Manu mbaa' muri 
11 Loa wala muzi 
12 Kaligejo wala wuzi 
1;j Mbae Nuamun ~aa baru 
14 Nata Nage bHaa muz'i 
_15 Lape ezu muzi 
16 Ulu Pulu mane muzi 
E Kabela Wuntu magoli buua~u 
18 Dede Kadu dura b'o u 
19 Lenang magolu Jina 
2U Prai Baku I magal i b'ua 
21 Band a Kadi buliryo b'ayya 
22 Karuni beika Ibaru 
23 Kabu Karudi baika beru 
24 Kalembu Ndra Mane beika bou 
20 Malata beiKa bOU 
20 Wee Ndawa Timur ma!)g<lli wyddi 
27 Gaura hawaii bayo 
28 Lambana~u ta~gilll!L pidHi 
29 Rambangaru ma~guli pidH i 
;jU Wangga Meti ma1)guli pi'dHi 
;j1 Rindi pawandal bJo' i 
32 Kambata Bundung pawandal bidi 
;j;j Lumbu Manggit ta~gul il) budina 
34 Billa ma!)gali mbarU!L 
35 Hauteas tup feJ 
;jo Sallu tup f" u 
37 Manunain A tup eu 
117 
NomorlKKDS 21 22 
No. Nama Desa basah baJu 
I Umaklaran Ibi. halu 
2 Dirun epe hoi 
3 Lakelcun IbOtes BluI< 
4 Manulea papeoK alu 
5 Benteng Tengah IbHa s. watu 
Ij Tur. Loa wi<ll1e WBtu 
( Wolomeze bas. wetu 
6 Wangka wae wa:tu 
~ Bomari basa watu 
1U Ngina Manu mbasa watu 
11 Loa fie \.\.'3(U 
1L KaJigejo vie W;l(U 
13 Mbae Nuamuri bi ta watu 
14 Nata Nage basa watu 
15 Lape basa watu 
16 Ulu Pulu dH~m J watu 
11 Kabela Wuntu bana watu 
18 Dede Kadu megela watu 
19 Lenang Ibaha wac u 
LU Prai Balcul bah a wat u 
21 Bondo Kodi Ibaha watu 
LL Karuni me~gela watu 
23 Kabu Karudi magla wat 
24 KaJembu "Idra Mane me~gela watu 
LO MaJata me~gela wa tu 
26 Wee Nd awa Timur Ihbasa watu 
U Gaura megela watu 
26 Lambanapu mbaha W8tU 
29 Rambangaru mbah a watu 
j~ Wangga Meti mbaha wat u 
jl Rindi Ib alia wat u 
32 Kambata Bundung mbaha watu 
33 Lumbu Manggit mbaha watu 
34 Billa mbaha walU 
35 Hauteas nLose alu 
jlj Sallu nap~t atu 
37 Manunain A napet atu 
U8 
lBa6 III: Senara; 200 1(osa~ta <Vasar Swadesi 
Nomo,./KKDS 23 24 
No. Nama Dess beberapa belah (me) 
I Umaklaran pilasai poa 
2 Dirun tuen tuen !i)agal 
3 Lakelrun hira hira vera 
4 Manulea lilian Ilian poro 
b Benteng Tengah pisa pisa waga 
6 Tura Loa IbHadu sa cia: 
( Wol omeze sa apa we!la 
8 Wangka ndaa pisa p.,pak 
l:I Bomari piza piza w~a 
1U Ngina Manu widHapiraa wega 
11 Loa seapa Ikela 
J2 Kaligejo piza piza wegha 
1;j Mbae Nuamuri a apa Ik;>da 
14 Nata Nage samaba pia 
10 Lape Lpiza wi sa 
16 Ulu Pulu saapa pia 
17 Kabel a Wuntu tauma pira buera 
18 Dede Kadu pira b'ol<l<a 
19 Lenanl( pira b'era 
2U Prai Balkol pira b'era 
21 Bondo Kodi Ihapirri akato 
_a. Karuni Illapirral<i Ib'al<l<a 
2;j Kabu Karudi wal<l<a 
24 Kalembu Ndra Mane pipiraki Ibuol<l<a 
25 Malata pir~kidoa b0Ki<a 
26 Wee Ndawa Timur pira~ira bera 
27 Gaura pipiradiJa woka 
28 Lambanapu hakuddHu piera 
29 Rambangaru IRiradHa piera 
;jU Wangga Meti piera 
31 Rindi Ikap ir a b' ier a 
;os;.! 
;j;j Kambata Bundun&, Lumbu Manggit 
Ikapira 
pira 
biera 
~era 
34 Billa Ipira'd'a kawitana 
_35 Hauteas auk [auk pose 
;j6 Sallu ina fauK pap" 
37 Manunain A aukan Ipo! 
119 
120 
NomorlKKDS 25 26 
No. Nama Desa belUlr bengkak 
I UmakJaran 050 bubu 
2 Dirun re pe 
3 Lakekun Ikona bubu 
4 Manulea tom fuun 
5 Benteng Tengah tutu bara 
6 Tura Loa mola bHase 
( Wolomeze tuU bHarak 
8 Wangka polo polo bHara 
8 Bomari tuu si 
10 N~ina Manu go mbowo 
11 Loa tuu si 
12 Kaligejo tuu si 
13 Mbae Nuamuri modo mbawa 
14 Nata Nage mol J vaku 
1t> Lape t.>be Ib Jw:) 
10 Ulu Pulu m JI:) l!Jb JWJ 
17 Kabela Wuntu duenU!lu ba 
1tl Dede Kadu patub'ana ba a 
19 Lenang patub'a~ lbo 
20 Prai Bakul tu a bau 
21 Bondo Kod i ghenne bayya 
22 Karuni ghinnad'o ba a 
23 Kabu Karudi tenah bah 
24 Kalembu Ndra Mane hinna takl< ba a 
20, Malata hinatakka ba a 
26 Wee Ndawa Timur plilu pi a Ihba 
27 Gaura tena Iba 
2tl Lambanapu pa<1H c ni~ mbua 
29 Rambangaru padHen i ~ mbua 
;jO Wangga Meti padHm ilJ mbua 
31 Rindi Idcn i ~u mb"ua 
32 Kambata Bundung padeni~ mbua 
33 Lumbu Mangg it padani~ . mbuwa 
34 Billa alJataka mbo 
30, Hauteas maneo muun 
36 Sallu Ntom mu an 
37 Manuna in A maneo nmu an 
NomorlKKDS 2827 
No. Nama Desa beratbenih 
1 sanuhini rnedelcaUrnaklaran 
2 tuekDirun bin 
todan3 Lakekun fini 
4 rna fean Manulea fini 
0 b,matBenteng Tengah ni 
6 b~seTura Loa 0l0i 
f narnbelaWolorneze nil 
B b~ratnii:Wangka 
9 raateBornari l1awo 
ndate1U winiNgina Manu 
11 datewiniLoa 
!lawo date1£ Kaligeio 
"date13 winiMbae Nuamuri 
14 NaatewiniNata Nage 
15 NdateLape bibi 
16 NdatewiniUlu Pulu 
17 buotuwiniKabela Wuntu 
18 buotowinniDede Kadu 
buatu19 winiLenang 
20 buatuwiniPrai Bakul 
boto21 winlBondo Kodi 
boto22 winniKaruni 
bibita23 wirmiKabu Karudi 
24 botowinniKalernbu Ndra Mane 
25 winni boteMalata 
£0 wirmi IhbuatuWee Ndawa Tirnur 
27 buutowinniGaura 
£i:j winni rnbatuLarnbanapu 
29 winni rnboutuRambangaru 
30 rnboutuwinniWangga Meti 
31 Iud'ir) rnboi uRindi 
32 wini rnbotuKambata Bundung 
33 willi rnbotuLumbu Manggit 
34 winiBilla rnbolU!J 
rna fean 35 finiHauteas 
rnaf~n36 finihSallu 
nmaTen37 finiManunain A 
121 
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NomorlKKDS 29 30 
No. Nama Desa bere lUJ rlg beri 
1 Umaklaran nagi ne 
2 Dirun nagi gege 
3 Lakekun nani fo 
4 Manulea roe fe 
~ Benteng Tengah na~i~ tei~ 
6 Tura Loa na~u Ii i 
7 Wolomeze na~gu fe 
tl Wangka n~u zu 
9 Bomari na~u Ii i 
lU Ngina Manu n~u Ii i 
11 Loa I~a~u Ii i 
1;< Kaligejo na~u ti i 
13 Mbae Nuamuri na~u ti I 
14 Nata Nage na~u ti i 
1~ Lape n~u Iii 
16 Ulu Pulu n~u Iii 
1 ( Kabela Wuntu I~an; wo 
18 Dede Kadu na~i yani 
19 Lenang ~anu ~~u 
20 Prai Bakul !lani woa 
:<1 Bondo Kodi ~ani wou 
22 Karuni nalJ; yai 
23 Kabu Karudi n"!)i yi 
24 Kalembu Ndra Mane na~i ya; 
25 Malata na~; yani 
26 Wee Ndawa Timur na~i yam 
27 Gaura nalJi weIU1i 
28 Lambanapu ~em wo~u 
29 Ramhangaru ~eni I~o~u 
30 Wangga Meti !leni walJlJu 
31 Rindi ~ieni wua~'u 
32 Kambata Bundung IJgen i wua!lu 
33 Lumbu Manggit !liyeni wo~u 
34 Billa !laru waya 
3~ Hauteas ntlo£ tfE 
36 Sallu tabHaE NfE 
37 Manunain A talo E ofe 
NomorlKKDS 3/ 32 
No . Nama Desa berialan besar 
I Umaklaran SOle bote 
2 Oirun mele boal 
3 Lakekun a" bot 
4 Manulea nanao bina, 
5 Benteng Tengah aka mese 
6 Tura Loa Ibana meze 
7 Wolomeze moano zoe 
8 Wangka aka mOOl<cl 
9 Bomari aa meze 
10 Ngina Manu mbano zoe 
11 Loa aa meze 
12 Kaligejo aa meze 
13 Mbae Nuamuri bana mere 
14 Nata Nage aa meze 
15 Lape bana m~ze 
16 Ulu Pulu aa meze 
17 Kabel a Wuntu rhiilaJCu buaKUI u 
18 Oroe Kadu kako kalad'una 
19 Lenang halaku b'a ~ uI II 
2U Prai Bakul hiilaJCu li'a ~U1 
21 Bondo Kodi halako b'o "0 
22 Karuni kako kalad'a 
23 Kabu Karudi Ikako madal0<a 
24 Kalembu Ndra Mane IkaTo kaladuana 
25 Malat. kako Kalad fllla 
26 Wee Ndawa Timur salaku Ikaladu 
L7 Gaura haraKo bokolu 
28 Lambanapu aku 30kul 
29 Rambangaru pa~ga inpakhul 
JU Wangga Meti paga pal0<uI 
31 Rindi laru b ax UI 
32 Kambata Bundung aku bakUl 
33 Lumbu Manggit aKU bakalu 
34 Billa pa halaku b'ak UI 
3t> Hauteas amao nae 
36 Sallu nao na EI< 
37 Manunain A nnao nae 
123 
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NomorlKKDS 33 34 
No. Nama Desa 1UJ binatang 
I VmakJaran Ibaipila yanu plaa 
2 Dirun tuen hela hina 
3 Lakekun wain!,ira osa 
4 Manulea rek a muit 
5 Benteng Tengah pisan -
Ij Tura Loa piza dia a:na wa 
7 Wolomeze nea baa Ikoka kazu 
~ Wangka 1<00 pizan -
:I Bomari ,mali , -
10 Ngina Manu wena we~i ~awu 'laiO 
11 Loa mali -
1:< Kaligejo puuwe!li -
13 Mbae Nuamuri w"~i binata 
14 Nata Nage w"!li anawa 
1b Lape piza rnai ana wa 
16 Vlu Pulu piza mai anawa 
1r Kabela Wuntu pira~u buada 
18 Dede Kadu peina linn ra!la 
1:1 Lenang pira b' ada 
20 Prai BakuJ pira~ b'.da 
21 Bondo Kodi pirri hara!)" 
a Karuni pirrako ta~a 
23 Kabu Karudi aganad"a ra~a 
24 Kalembu Ndra Mane pirrakawe ra!1a 
:<!l Malata plroge ra!>a 
26 Wee Ndawa Timur pirra Ibanda 
27 Gaura winaha nara~a 
:<tl Lambanapu pirra!) Ibada 
29 Rambangaru pira~u panda 
;jU Wangga Meti pira~u pallda 
31 Rindi pira!)'u b' and'a 
32 Kamb.ta Bundung pira~ banda 
33 Lumbu Manggit pir3»u mabokhu 
34 Billa pirS!) bland. 
35 Hauteas ek. muita 
36 Sallu ek. mu it 
3f Manunain A ek. muit 
<lJa6 11/: Senarai 200 1(oJIJ~ta QJcuIJr Swaaesi 
NorrwrlKKDS 35 36 
No. Nama Desa bintanK Ibuah 
I Umaklaran Ihitu fhoa 
2 Dirun Ihi no 
3 Lakekun IlcfltlDl Ifuan 
4 Manulea frlDl a fua 
5 Benteng Tengah tala wua 
0 TUfa Loa Idilla zea 
7 Wolomeze tala wua 
8 Wangka tala wua 
9 Bomari dill a ie 
10 Ngina Manu ndala wua 
11 Loa dala wua 
12 Kaligej o dara L.ie 
13 Mbae Nuamuri "dada die 
14 Nata Nage Ndala zea 
1b Lape NOala ie 
16 Ulu Pulu Ndara b)b 
17 Kabela Wuntu kape wua 
1t! Dede Xadu madUli'u wua 
19 Lenang dinnu wua 
20 Prai Bakul kapea wua 
21 Bondo Xodi madunne wuah 
22 Karuni mad'ubb'u g/mwa 
23 Kabu Karudi madu wu 
24 Kalembu Ndra Mane madubbuu uah 
25 Malata maduu gHua 
26 Wee Ndawa Timur andinnu wua 
2f Gaura maduyo wlDla 
28 Larnbanap u Ikadunnu wua 
29 Rambangaru Kandunnu wua 
3U Wangga Meti ka ndunnu wua 
31 Rindi kaiiO'un u w ua 
32 Karnbata Bundung kandunu wua 
33 Lumbu Manggit karidunu wua 
34 Billa kandunu wo 
35 Hauteas su €: ua 
36 Sallu tkun fuan 
37 Manunain A tJ<un ha tua 
125 
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NomorlKJ(DS 37 38 
No. Nama Desa bulan bulu 
1 Vmaklaran Ihula hliu 
2 Oirun Ihul got 
3 Lakekun fulan rahun 
4 Manulea funan nafu 
5 Benteng Tengah wuIal') wulu 
0 Tura Loa wulan tu 
f Wolomeze wula fulu 
8 Wangka wulan wulu 
9 Bomari wula ua 
1U Ngina Manu wula fu 
11 Loa wula ua 
12 KaJigejo wula 
-
ua 
13 Mbae Nuamuri wOOa bua 
14 Nata Nage wula u 
15 Lape wula u 
16 Vlu Pulu wula u 
17 Kabela Wuntu wldla wulu 
1/j Oede Kadu wulla wullu 
19 Lenang wu!3I') wullu 
:lU Prai Bakul wulla!l wulu 
21 Bondo Kodi wulla wulu 
22 Karuni ghuIla IghuilU 
23 Kabu Kat~ Ji wulla wullu 
24 Kalembu Ndra Mane wulla wullu 
:l!J MaJata IgHuila gHuila 
26 Wee Ndawa Timur wuUa wuIlu 
U Gaura wulla wullu 
28 Lambanapu wula!) ru ihi 
29 Rambangaru wula!J wullu ihi 
~U Wangga Meti wul3l') ru ihhi 
31 Rindi wula!J'u ru ih' i 
32 Kambata Bundung wula'} ru ihi 
33 Lumbu Manggit wli3l') ramu wli 
34 Billa wu!3I') rou ihi 
~!J Hauteas fuanna nafila 
36 Sallu funan .! nafun 
~f Manunain A funan nafu 
006 J J I: Selloroi 200 'J\..Dsoi.'plO (fJaJOf SwoaLJft 
NomcrlKKDS 39 40 
No. Nama Desa Ibun.ia bunuh 
! Vmaklaran metu [pepa 
2 Dirun gubuk gebe:en 
3 Lakekun Ifunan Ihoo 
4 Manulea Siifu tamael 
5 Benteng Tengah wei a :k:.bbo 
6 Tura Loa wo~a wela 
7 Wolomeze - 'boo 
8 Wangka wela Jl(;,bHo 
9 Bomari wo!)a " wela 
10 Ngina Manu wo»a I we a 
11 Loa wOr}a we a 
1<' Kaligejo wona wea 
13 Mbae Nuamuri wOl)a weda 
14 Nata Nage wona zoze 
1b Lape wODa b:.le mata 
16 Vlu Pulu W)l)a 'zaze 
17 Kabela Wuntu watra pamati 
18 Dede Kadu bUDa pamate 
19 Lenang walla pamatu 
20 Prai Baku! wana h~amati 
21 Bondo Kodi walla hamate 
22 Karuni wallana pamate 
23 Kabu Karudi walla pamateh 
<'4 Kalembu Ndra Mane watra pamate 
25 Malata walla pamate 
26 Wee Ndawa Timur wana pamati 
D Gaura WOfana mamate 
28 Lambanapu walla pamusi 
29 Rambanifaru wana pameti 
3U Wangga Meti wa1a pameti 
31 Rindi mbl")' a wal pameti 
32 Kambata Bundung willa pameti 
33 Lumbu Manggit mbUlla pamati 
34 Billa wala pa mati 
35 Aauteas sufa ta matI 
36 Sallu suran 1010 
37 Manunain A Iha sufa nlol 
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41NonwrlKKDS 42 
buru (her) IburutNama Desa No. 
iu soko 

2 

I UmakJaran 
goli ate 

3 

Dirun 
tam a rai at 

4 

Lakekun 
tapoa mreutManulea 
mal"!)Benteng Tengah toedi a 

6 
 Tura Loa I~ob u ree: 
f WoJomeze paye kaJ 

8 

poo-" 
napa Idaa:t Wangka 
tabo lako I~esa 

Ngina Manu 

~ Bomari 
ree J 

11 

peralako 
rori lako ree 

12 

Loa 
KaJigejo Ighbo I~csa 

Mbae Nuarnuri Ideto 
 ree ~ 
toa lako Ihee 

Lape Idai nara 

14 Nata Nage 
rec 
dai10 rce 

1 f 

Ulu Pulu 
patama!)uKabela Wuntu manaruku 

18 
Dede Kadu Ikaluala Idana dessa 

19 
Lenang pa tam3!) Idana hamu 
Prai Bakul Ik era~ iraku 

21 
 maramuhha 

22 

Bondo Kodi Ikalola 
Karuni kalola Id'irrak a 
kalolan Kabu Karudi wail; _dahama 

24 
 Kalembu Ndra Mane Ikalola ,dana duak; 
Malata kalola Idana duaki 

;<0 
 patamana ata NdassaWee Ndawa Timur 
malewara2f jana dohaamalJo 
28 
Gaura 
patama!)Lambanapu kambalJlla 
;<~ patama~Rarnbangaru maric~ 
patam3!)u ndana hamm 

31 

Wangga Meti 
pat am"!)'u Ik.mb"!)'a 

32 

Rind i 
tama!) ,kamb,,!)a 

33 

Kambata Bundung 
palah"!)u Ikamba')a 

34 

Lumbu Mangg it 
patam,,!) nda hamu 
Hauteas 
Billa 
tapoa manIeu 

36 
Sallu ,J lOok . naml eu 

37 
 tapo namleuManunain A 
NomorlKKDS 43 44 
No. Nama Desa I>urunx busuk 
1 UmakJaran manu 'ho 
2 Dirun hos nuas 
3 Lalceleun manu dois 
4 Manulea koro nalo 
5 Benteng Tengah leo ka moo 
6 Tura Loa a:na k0i<a wau 
( Wolomeze Ikoka -
8 Wanglea Ikoka wau 
9 Bomari 
-
wau 
JO Ngina Manu Ikoka wau 
11 Loa - -­
12 Kaligejo 
-
zee 
1:J Mbae Nuamuri nake wau 
14 Nata Nage p<>t i j()1J wau 
1t:> La])e Ik)l ) bH,;me wau 
16 Ulu Pulu p<>t i kJ() wau 
1 ( Kabela Wuntu mawUTU!)u wau 
18 Dede Kadu keil a 'oowo 
19 Lenang maha WUTII!l wau 
20 Prai Balcul maWUT IDJ wou 
_21 Bondo Kodi Ikahillyo OOghi 
22 KanlOi Ikeila bogho 
23 Ka bu Karudi I',awUTuna b'au 
;<4 Kalembu Ndra Mane Ikeila bawo 
25 Malata lJ<eil a OOgho 
ZO Wee Ndawa Timur mapawUTU!)a mosll!L 
2f Gaura Ik awuma bauyo 
~8 Lambana~u maka wurrU!) mahll!L 
29 Rambangaru maha WUTU!) mOhU!) 
30 Wangga Meti mapohu muhU!) 
31 Rindi mahawUT-U!) onUhU!fU 
:J;< Kambata Bundung mahawa!) mUhll!L 
33 Lumbu Manggit mahawUTII!l muhU!)u 
~4 Billa maha WUT"!L mohll!l 
:Jt:> Hauteas Ik oUo nato 
36 Sallu IK:Jt ) naf) 
:J{ Manunain A Ikolo nato 
129 
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NomorlKKDS 45 46 
No. Nama Desa cacinl{ cium 
1 UmaJdaran rKoer me: u 
2 Dirun Ikue! mi :n 
3 Lakekun at ik rei 
4 Manul ea a ti k tur 
5 Benteng Tengah wiar wanot 
0 Tura Loa tarhati ~uzu 
7 Wo!o meze cacy id u 
8 Wangka mbolo~ wUs 
9 Bomari vise mu 
10 Ngina Manu tail<a te nuz u 
11 Loa tai hati mu 
12 
-13 
Kaligeio 
Mbae Nuamuri 
ki se 
tai ;,tj 
mu 
piru 
14 Nata Nage wise ~uzu 
15 Lape ta i bRa ti ~ uzu 
16 Ulu Pu lu tai rati I ~ uzu 
17 Kabel a W unIU illa uca duik i 
18 Ded e Kadu uoti d'eki 
19 Lenang na!u ha~adu 
20 Prai Baku! TIra ~id' i h 
21 Ba nda Kodi l<atinJalo ud 'oko 
22 Karun; oti oekki 
23 Kabu Karudi oti ~aha 
24 Kalembu Ndra Mane oti ndekki 
2b Malata oso ndekk i 
26 Wee Ndawa Timur kaluti ~UJU 
-27 Gaura oti udoka 
28 Lambanapu nyeli puddHuk 
29 Rambangaru nar, InutJ uk 
3 0 Wangga Meti nil i pudtiuk 
31 Rindi n'ieli p ap'ud 'uk 
-32 Kambata Bundung 'iieTI puduk 
33 Lumbu Manggit nyali pudukU 
::14 Bill a niil i IJlu'dup 
35 Hautcas ite tatJe 
36 Sall u sib£ n£k 
37 Manunain A pansue ta skok 
tSo6 III: Senoroi 200 ?\,o,fo.\pta c])a.sarSWade,f/i 
NomorlKKDS 47 48 
No. Nama Desa cuci tiaKinK 
1 UmakJaran hasa si 
2 Oirun pies si 
3 Lakekun fasi na:an 
4 Manulea raes sisi 
5 Benteng Tengah IgHigHus mbay 
6 Tura Loa rasi IIwka 
( Wolomeze pa pa para 
8 Wangka rasi zalJe 
9 Bomari rasi sui 
10 Ngina Manu rasi poro 
11 Loa rasi moe 
12 Kaligejo ra si hui 
13 Mbae Nuamuri temba para 
14 Nata Nage :!)oa poza 
15 Lape rasi bHui 
16 Ulu Pulu rasi poza 
l( Kabela Wunru buaM ro 
18 Oede Kadu b'asa Ikana a 
19 Lenang b'aha (ol til) 
20 Prai Bakul b'aha rou 
21 Bondo Kodi tab'b'a Ikab'i yo 
[L Karuni (abb'a Ikana a 
23 Kabu Karudi baha Ikahila 
24 KaJembu Nd ra Mane matobbua Ikana a 
<!o Malata wano Ikana a 
26 Wee Ndawa Timur tasa (olu 
"2.f Gaura baha Ik abiyo 
<!B Larnbanapu paha tollD) 
29 Rambangaru paha tol til) 
30 Wangga Meti paha tolUlJU 
31 Rindi bali a t'olUlJ' u 
_32 Karnbata Bundung baha (olur 
33 Lumbu Manggit baha tollD)U 
34 Billa b'aha tolUlJ 
35 Hauteas tfags sisi 
35 SaJlu asg sisi 
3Z Manunain A tfaes sisi 
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NomorlKKDS 49 50 
No. Nama Desa ldan ldanau 
I VmakJaran ko tapo 
2 Dirun 0 okon 
3 Lakelrun ko Idebu 
4 Manulea nok nefo 
5 Benteng Tengab ne -
6 Tura Loa nef:: 
-
f Wolomeze I'lay -
8 Wangka nee 
;j Bomari nee ubu 
1U Ngina Manu nee' tiwu 
11 Loa nee tiwu 
~ Kaligejo nee tiwu 
1;j Mbae Nuamuri nee tiWll 
14 Nata Nage nee m~lo 
10 Lape nee na!)a 
16 Vlu Pulu nee wuwum~si 
1~ Kabela Wunru jealca tamma 
18 Dede Kadu manno tomma 
~ Lenang d[a!) tamma 
LU Prai Bakul taka tamma 
21 Bondo Kodi monno Ihomba 
a Karuni monno oba 
23 Kabu Karudi monno !!)oba 
24 Kalembu Ndra Mane menno I 
LO Malata m o rulO oba 
26 Wee Ndawa Timur IdalJ!Ju tamma 
27 Gaura naimononai hoba 
LB Lambanapu "lJ!Ja ramuk 
_29 Rambangaru ,dHalJ!Ja tamma 
;jU Wangga Meti dHalJ!Ju tamma 
;jl Rindi d'a!)'u r am'uk 
32 Kambata Bundung da!)u tama 
;j;j Lumbu Manggit ,da!)U ramuku 
;j4 Billa d'a!) ramuk 
35 Hauteas nok n£fo 
;jti Sallu nJk neh 
37 Manunain A nok nefo 
0a6 ",: Senarai 200 1(osa~ta tl)Q4ar Swaae.sJi 
NomorlKKDS 51 52 
No. Nama Desa daroh clatang 
1 UmakJaran ra mai 
2 Dirun ho man 
3 Lakekun rao mai 
4 Manulea naa neam 
5 Benteng Tengah IdHara may 
b Tura Loa ra pea 
1 Wolomeze Idara may 
_8 Wangka [<U:1 ara mai 
~ Bomari raa ~odliO 
10 Ngina Manu raa J ~gano 
11 Loa raa !)odliO 
12 Kaligejo raa tadho 
13 Mbae Nuamuri a demba 
_14 Nata Nage Iha sea 
1t> Lape ra mai 
16 Ulu Pulu IHa eba 
1 ( Kabela Wuntu ra may 
18 Dede Kadu ra a may 
19 Lenang wai re name 
2U Prai Bakul ra mai 
21 Bondo Kodi rutto mayo 
U Karuni ra a anuni 
23 Kabu Karudi ra mai 
24 Kalembu Ndra Mane ra a ammigu 
zt> Malata ra a ammi 
26 Wee Ndawa Timur ra parnaina 
27 Gaura rutto mayo 
28 Lambanapu waina may 
29 Rambangaru wai re me 
30 Wangga Meti ria mal 
31 Rindi ria rn ai 
_32 Kambata Bundung ria may 
33 Lumbu Manggit r iya pamea!1u 
34 Billa may ira pa me~ 
35 Hauteas na a neam 
30 Sallu na loem 
37 Manunain A fia: !nem 
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NomorlKKDS 53 54 
No. Nama Desa ldaun debu 
1 Umaklaran talla rapo apa 
2 Oiruo nor obot 
3 LaJcelrun tahan ai rahWI 
4 Manulea nook 'afu 
5 Benteng Tengah sallr) rawuk 
0 Tura Loa WWIU a:wu 
r Wolomeze abo Ikambu 
8 Wangka ebHo tembo~ 
;j Bomari wunu abu 
10 Ngina Manu WWIU kebu 
11 Loa wunu Inu awu 
12 Kaligejo WUllU hu awu 
13 Mbae Nuamuri wunu nu 
14 Nata Nage WWIU nu awu 
1!J Llpe wWlU nuawu 
16 Ulu Pulu WWIU nuawu 
17 Kabel a Wuntu rou ay IKuburu 
1tl Oede Kadu ro 0 kobur. 
19 Lenang rU!)u awu 
20 Prai Bakul rou awu 
<'1 Banda Kodi rou karoboko 
22 Karuni ro a pa u tana 
n Kabu Karudi ro kabka 
24 Kalembu Ndra Mane roo pautana 
<'!J Malata roo Ikombura 
26 Wee Ndawa Timur roo tan a kurnbu 
27 Gaura ralyo 
<!tl Lamban apu ru ay Ikamburtana 
29 Rambangam rau au 
;OU Wangga Meti ru a i IKarnbura ta 
;01 Rindi raw IKamb ur u t 
32 Kambata Bundung raw Ikambaru t 
33 Lumbu Manggit rawu 'ya ikamburu 
34 Billa raU!) Ikurnbur 
;5!J Hauteas no o afu skuku 
;50 Sallu non ofu sKuku 
37 Manunain A ha no 0 afu skuku 
0a6 Ill : Sella,.-ai 200 '1(osa~ta ([)Q..Sa,.- Swatfe..sli 
N011WrlKJ(DS 55 56 
No. Nama Desa dekat dengan 
I Umaklaran hesi KO 
2 Dirun rein tawa 
3 Lakelcun liaeis )(0 
4 Manulea paurnalca n~ 
b Benteng Tengah Id"!)l<e -
6 Tura Loa weE: neE: 
f Wolomeze sOEk -
8 Wangka SOEIe -
9 Bomari wee nee 
1U Ngina Manu wee n ee 
11 Loa wee nee' 
12 Kaligejo wee nee 
1j Mbae Nuamuri wee nee 
14 Nata Nage wee nee 
15 La])e wee nee 
16 Ulu Pulu wee nee 
17 Kabela Wuntu marani Jueaka 
1B Dede Kadu barr a mOMO 
19 Lenang ihlD) d'aljlju 
:<U Prai Bakul marani d'e!)aga 
21 Bondo Kodi tukkye d'a!)u 
:<:< Karuni barrage m OMO 
:<3 Kabu Karudi mannar oho 
24 Kalembu Ndra Mane tukke buadua 
:<b Malata tulcke b~a 
26 Wee Ndawa Timur tukki dalJlJu 
2r Gaura doheka nai 
:<B Lambanapu maruti abbu 
29 Rambangaru maranu dHalJlJu 
jU Wangga Meti marem <1H alJ!Ju 
31 Rindi marieni a lJ'ui 
3:< Kambata Bundung mareni da!!u 
33 Lumbu Manggit palihi da!)u 
34 Billa marani marena 
3b Hauteas Ihaurnale nole 
36 SaHu pawmak n)K j( Manunain A paurnale n~e 
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NomorlKKDS 57 58 
No. Nama Desa dengar di dalam 
1 UmakJaran rega ara 
2 Dirun mak mil gene 
3 Lakekun rona iha laran 
4 Manulea nean atnan 
5 Benteng Tengah e~er one 
tl Tura Loa tele o:ne may 
( Wolomeze Ike~e one may 
8 Wangka z~~e one main 
~ Bomari ze~e zale gue 
10 Ngina Manu t~ ale one 
11 Loa he~e pie one 
12 KaJiaejo de.!Le zale ant 
1j Mbae Nuamuri Idede rade one , 
14 Nata Nage ele zale one 
10 Lape z~~e za one 
16 Ulu Pulu ele za one 
1 ( Kabela Wuntu f"!)U na u dalllku 
Hl Oede Kadu re~e ne d'ana 
19 Lenang ra~u d'alu 
;<U Prai Bakul ra~ugu ta 
21 Bondo Kodi rO~lJo a d'alo 
a Karuni re!)!)e J'ana 
23 Kabu Karudi ra~lJe ar 
;<4 KaJ embu Ndra Mane re~lJe neJana 
25 MaJata re~Qe nendariana I 
20 Wee Ndawa Timu r ralJ~i Ihaidali 
u Gaura ro~o noduela I 
28 Lam banapu r01)u nudHa 
29 Rambangaru ra~gu nu dHalu 
:.lU Wangga Meti r01)u hau dHalu 
j1 Rindi r O!)" U hud al"u 
32 Kambata Bundung r01)u hudalu 
jj Lumbu Manggit ra~ u a kuru 
34 Billa raJ) coda 
jo Hauteas nsan binanna 
35 SaJlu nen ES nanan 
37 Manunain A nnen es nanan 
aJa6 J J J: Sertdrai 200 '1(psa(pta q)dSQr SwtUlun. 
NomorlKKDS 59 60 
No. Nama Desa di mafUl di sini 
J UmakJaran ponaba ponogo 
2 Dirun teogene hoe gene 
3 Lakelrun iha nebe iha ne.. 
4 Manulea a!me at ia 
5 Benteng Tengah 100 nill!) se".!) 
0 Tura Loa g"dhu E:ba Idia deE: 
7 Wolomeze - onendHo 
I:l Wangka bHena bHa ndawa 
9 Bomari wi de wi dia 
10 Ngina Manu waa J nde ewa ndi 
11 Loa ewa de ewa dia 
12 Kaligejo wi de wi dia 
13 Mbae Nuamuri Jna Jmba Bdia te 
14 Nata Nage "naba ndia 
15 Lape Jne "ba Ndia 
10 Ulu Pulu de apa Ndia 
17 Kabela Wuntu beiya yayi 
Hl Dede Kadu gyedou ni fiI a ya 
19 Lenang gid<a tiya 
:.:'U Prai Bakul beya nattu 
:.:'1 Bondo Kodi I!)geka iyiya 
22 Karuni gieni Ima 
:.:'j Kabu Karudi gini ne 
24 Kalembu Ndra Mane gei newe 
:.:'!:> Malata geneniage negl1e 
26 Wee Ndawa Timur be!)gi siani 
27 Gaura geni yoy iyo 
21:l Lambanapu a !)gini ay yohu 
29 Rambangaru a I)gidha aiya 
jU Wangga Meti IlI!J!)ini ai yohu 
31 Rindi a!)gi ai yoh' u 
32 Kambata Bundung al)gi yiehu 
jj Lumbu Manggit a!)gi ni ay ni 
34 Billa a!)gi aiyatu 
j!:> Hauteas esme esi 
36 Sallu esm£ £si 
j( Manunain A es me es i 
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NomorlKKDS 61 62 
No. Nama Desa di situ lpatlo 
1 Umaklaran ponua ne 
2 Dirun ba ani ba a 
3 Lakekun iha nia lbodik 
4 Manulea at nane na 
5 Benteng Tengah ud mill JIl 
6 Tura Loa Jne kee: mona 
7 Wolomeze ontu ana 
8 Wangka odHall nawae kena~ 
i 9 Bomari wi kena Ilia 
10 Ngina Manu ewa ndau -
11 Loa ewa aau Ilia 
12 Kaliiieio wi dau Ilia 
13 Mbae Nuamuri <Pna ke )na 
14 Nata Nage ;lOa -
10 LaDe ana one 
16 Ulu Pulu ana 
17 Kabela Wuntu nailau lai 
18 Oede Kadu ne barr barra 
19 Lenang nilo tiyina 
2() Prai Bakul nuttu ahi 
21 Bondo Kodi enenne a 
;[2 Karuni nanna nei 
23 Kabu Karudi ned'o tabaram 
24 Kalembu Ndra Mane nekke barra 
25 Malata nille bar a 
26 Wee Ndawa Timur Ihailau ti 
27 Gaura neneyo ainai yo 
28 LamhanaDu lay nu a 
29 Rambangaru ainu la 
30 Wangga Meti ainu a 
31 Rindi ay n u ay 
32 
-33 
Kambata Bundung 
Lumbu Manggit 
ay nu 
ay nI 
tala!)a 
a 
34 Billa ainau ai 
35 Hauteas eman nbi 
36 SaHu £s nan ES3n 
3{ Manunain A es nan 
-
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<sa6 I I I: 5enara; 200 'l(osa~ta C[)a.s4r SwatfLSh 
NomorlKKDS 63 64 
No. Nama Desa dinllin ldiri (ber) 
I Umaklaran suma ara 
2 Oirun hurat ruat 
3 Lakekun malirin harik 
4 Manulea manilln Ihaek 
Benteng Tengah nanto Ighase 
6 Tura Loa IdHere cidHo 
7 Wolomeze mani gaze 
8 Wangka dHeren Ik:;,ze 
9 Bomari za duge 
Ngina Manu za ndai 
11 Loa kete duge 
1<' Kaligejo Ja -
13 Mbae Nuamuri k"te deli 
14 Nata Nage bte Ndawi 
Lape nane dawi 
16 Ulu Pulu kate dei 
17 Kabela Wuntu maril)u dedi 
18 Oede Kadu kalika dede 
1\:1 Lenang marmugu aeilur 
Prai Baku I mari~i dedi 
21 Bondo Kodi marilli dede 
22 Karuni kalikka dede 
23 Kabu Karudi mayaggal a dede 
24 Kalembu Ndra Mane kalikka dede 
Malata maghcnnela dede 
26 We" Ndawa Timur marTiiili dellira 
27 Gaura mari»i dodda 
28 Lambanapu marinna ndualak 
<'\:I Rambangaru marm nduala 
Wangga Meti mariryryu ndualaku 
31 Rindi marin'u ndualak" n 
32 Kambata Bundung mar\i}u ndual ak 
33 Lumbu Manggit maril}u ndil)ir 
34 Billa marillu ndola 
-35 Hauteas oeten thaek 
36 Sallu maynik Ihaka 
37 Manunain A manikin inhaek 
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IPrnpin.si J{usa 'l'e"BBara <]j,.IlT" 
NomorlKKDS 65 66 
No. Nama Desa doroii2 dua 
I Umaklaran tuka hrua 
2 Oirun duru hilo on 
3 Lakekun dudu rua 
--­4 Manulea patitak nua 
BentenJ( TenJ(ah dhoKad sua 
6 Tura Loa zoka zua 
( Wolomeze - zua 
8 Wangka ra:IToJ<at zua 
9 Bomari zoka --­ --­zua I 
Ngina Manu ndOka rua 
11 Loa zoka zua I 
12 Kaligejo zoka zua I 
13 Mbae Nuamuri Lib rua 
14 Nata Nage zudHu dua 
Lape zoka zua 
16 Ulu Pulu nka zua 
17 Kabela Wuntu juUlearu duuadua 
18 Oede Kadu Rara d'und'a 
19 Lenang tulak d'ambu 
Prai Bakul lunaru d'ubba 
21 Bondo Kadi tulyaror) d'uyo 
22 Karuni tullara d'iud'a 
23 Kabu Karudi illara d'ud'a 
24 Kalembu Ndra Mane tullara duada 
Malata tullara duanda 
'I26 Wee Ndawa Timur tullara duada 
2( Gaura tularani duyo 
28 Lambanapu 0Fl]UKaruil IdHambu I 
29 Rambangaru dHJahar nambu 
Wangga Meti dHJUkarIDl dhua 
31 Rindi dJur a loamb u 
32 Kambata Bundung djukar dambu 
33 Lumbu Manggit djukar dambu 
34 Billa j'ukar d'o 
Hauteas ta teata- Oll 
36 Sallu tit~ nub 
37 Manunain A nsisa nll 
QJa6 II/: Se1larai 200 'J(p ,la{a&a «)a.sar Swaaesfi 
NomorlKJ(DS 67 68 
No. Nama Desa duduk ekor 
1 UmakJaran m~u hl o 
2 Dirun mit gulo 
3 Lakekun tur ikun 
4 Manulea tok iJ{tDl 
!J Benteng Tengah onto ikon 
6 Tura Loa mue: eko 
l Wolomeze nil!l Ill<o 
!l Wangka n iilJ iko 
~ Bomar i podHu ~ko , 
1u Ngi na Manu puko ~ko 
11 Loa pooHu eko 
12 Kal igejo poohU eko 
13 Mbae Nuamuri Ii' :)(1'u ek J 
14 Nata Nage podHu eKJ 
1!J Lape r~gH J ekJ 
16 Ulu Pulu IbHJdHu eko 
17 Kabela Wuntu !loouu kaiku 
1tj. Dede Kadu madi i biki 
19 Lenang madinUl) Ikiku 
20 Prai Bakul I"od'u Ikei ku 
_.:11 Banda Kodi ItOdo IkiJcu 
22 Karuni madi i Ikilcku 
23 Kabu Karudi I~od'o IkillU 
24 Kalembu Ndra Mane madi i I kikku 
25 Mal ata madi i Ik ilck u 
26 Wee Ndawa Timur mandidi IJc iJcu 
"2f Gaura wido Ikikku 
28 Lambanapu mandapu Ihilck u 
29 Rambangaru mand i dHUl) IkillU 
30 Wangga Meti uhuku Ikikku 
31 Rindi mand'ap u -
32 Kamb ata BumJung uh uk IJciJcu 
:53 Lumbu Manggit mandapu Ikiku 
, 34 Bill a uhuk Ika iku 
35 Hauteas nt0t<. eon~ 
36 Sallu tJk ikJn 
I 37 Manunain A ntokh ikon 
141 
142 
NomorlKKDS 69 70 
No. Nama Desa empat engkau 
I Vmaklaran pata 0 
2 Dirun goniil eto 
3 Lakekun hat 0 
4 Manulea ha ha 
5 Benteng Tengah pat ghau 
ti Tura Loa wutu Ikau 
7 Wolomeze 
8 Wangka pat Ikau: 
9 Bomari wutu kau 
10 Ngina Manu sutu :~gau 
11 Loa wutu Ikau 
12 Kaligejo wutu gau 
13 Mbae Nuamuri wutu ~au 
14 Nata Nage wutu kau 
15 
15 
Lape 
. 
wutu kaw 
Vlu Pulu wutu Ika u 
17 Kabela Wunru patu a 
1tl Dede Kadu pata yo u 
19 Lenang patu yummu 
2U Prai Bakul patu au 
.. 
21 Banda Kodi pato yoyo 
22 Karuni pata Igha u 
2:; Kabu Karudi pata yau 
24 Kalembu Ndra Mane pata wa u 
2:' Malata pa ta gHou 
25 Wee Ndawa Timur pata yoo 
27 Gaura pata yauyo 
2tl Lambana(:Cu patu nummu 
29 Rambangaru patu nummu 
30 Wangga Meti patu nummu 
31 Rindi pat u nurn u 
32 Kambata Bundung patu nurnu 
33 Lumbu Manggit 
-
patu nyamu 
:;4 Billa pa tu nwnu 
30 Hauteas 1'a: ho 
36 Sallu ha: Iho 
37 Manunain A ha: ho 
QJa6 III: S~"i2f'tlj 200 'J(PStl~t4 q)4Silr SwadeJfj 
NomorlKKDS 71 72 
No. Nama Desa [tali Karam 
1 UmakJaran doi sia 
2 Dirun wi! e 
3 Lakelrun Ike.. ma sin 
4 Manulea tak hani masik 
5 Benteng Tengah ndoka sie 
6 Tura Loa Ikali si£: 
r Wolomeze Ikati sie 
8 Wangka ndoka mesik 
9 Bomari Ikoe sie 
10 Ngina Manu Ikali pazo 
11 Loa Ikoe sie 
12 Kalioeio Ikoe sie 
13 Mbae Nuamuri Ikoe sie 
14 Nata Nage Ikoe sie 
1!:> Lape Ikoe pajo sie 
16 Ulu Pulu Ikoe -
17 Kabela Wuntu Ihaka mahi 
18 Dede Kad u ye i messi 
19 Lenang hak a mahu 
20 Prai Baku I hakka mahiry 
21 Bondo Kodi Ikoda mahi 
22 Karuni Ikoda mei 
n Kabu Karudi Ihakka mahi 
24 Kalembu Ndra Mane koda mei 
L!:> Malata koda mei 
26 Wee Ndawa Timur sakka masi 
27 Gaura ko]a mohi 
Lt! Lambanapu akki mehi 
29 Rambangaru hakka mahu 
30 Wangga Meti akki mehi 
31 Rindi ak' j mehi 
32 Kambata Bundung aki mehi 
;j;j Lumbu Manggit aki Ihami 
34 Billa aki mahi 
_35 Hauteas takhaen mast 
36 Sallu kay masi 
37 Manunain A mukha En masl 
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NonwrlKKDS 73 74 
No. Nama Desa garuk !gemuk, lemak 
I UmakJaran gera pl bo luru 
2 D;run Iko ; gubel 
3 Lakekun Iko; bokur 
4 Manulea Ik .o pok 
5 Benteng Tengah IgHoro r<>welJ 
tl Tura Loa Ikoro ghemo 
1 WoJomeze Ika si b;:>se 
t; Wangk a sasl bHari 
~ Ba ma n kasi bHobHo 
10 Ngin a Man u ka si bHamo 
" 
Laa kal<l bHobHo 
2.­I-c;­_
,.; 
Kal igeja 
Mtlae Nua1l111 ri 
:>lata Nage 
ka si 
ra st 
sasi 
serna 
Dugc 
hume 
1.' Lape sasi bliagHa JagH u 
16!' 7 11:! 
lI lu Pulu 
Kanel . Wun tu 
Dede Kad u 
sasi 
paka 
ka u 
hume 
kawahu 
morru 
t~ Lena nl' kewar ka wahu 
20 PrJ I Ba .. ul kaUa bakul 
7f B"ndo Ka di kayo 
22 Karuni ,ka u mOffti 
23 Kabu Karudi :ka u marha 
24 Kal~mbu Ndra Mane Ika u morru 
2::> Mlliat a gHafCl rn()rru 
26 Wee Ndawa Timur pakau ka wassu 
'1..1 Gaura Ikar.'ka ,hab.no 
28 La mbanapu I !ta mpuaKB 
l~ Rambangaru pakowa kawuh u 
30 Wangga Met i Ika u wutu Imbua) 
3 1 Rindi pak'au mbuaka 
::Il Kam bata Bundung Kaw mbuaka 
33 Lumbu Manggit ha mu mbauka 
34 Billa pa kau mboka 
35 Hauteas ka J nakmam 
36 Sallu do baluf 
::If Manunain A at ao npok 
l13a6 III: SerJarai 200 1(OSQ~ttl <])a.Jar Swadesli 
NomorlKKDS 75 76 
No. Nama Desa 19i9i 19i9it 
1 Umaklaran nipara ate 
2 Dirun gewe gi 
3 Lakekun nean tata 
4 Manulea nisik kiki 
:, Benteng Tengah I~is wakit 
6 TUfa Loa I~il: kiki 
r Wolomeze I~il waki 
8 Wangka ~is waaklt 
9 Bomari ~ii kiki 
10 Ngina Manu ~II kiki 
11 Loa !li i kiki 
12 Kaligejo ~ii kiki 
1;j Mbae Nuamuri ~ii Ikiki 
14 Nata Nage ~ii Ikiki 
15 Lape ~ii Ikiki 
10 Ulu Pulu ~ii fagHi 
17 Kabela Wuntu nidu witu 
18 Dede Kadu ~udu Ikati 
19 Lenang ~indu witu 
20 Prai Bakul ~idu Ikahi 
21 Bondo Kodi ~andu Ikati 
22 Karuni ~undu Ikati 
23 Kabu Karudi ~uddu Ikati 
;!4 Kalembu Ndra Mane !lundu Ikati 
25 Malata !Jundu Ikati 
26 Wee Ndawa Timur undu witu 
2r Gaura w~od Ihakati 
28 Lambanapu ~adu I kati 
29 Rambangaru !Jindu wittu 
30 Wangga Meti ~andu Ikati 
;j1 Rindi !land'u wit u 
32 Kambata Bundung !landu witu 
33 Lumbu Manggit l]andu Ikati 
34 Billa wo~andu pa kati 
35 Hauteas niska nsa 
36 Sallu nisik nsau 
37 Manunain A nisik nsan 
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Nomorl KKJ)S 77 78 
No. Nama Desa IKosok IKunung 
I Vmaklaran hdo raemalasu 
2 Dirun ros IO!o 
3 Lakekun ros ren 
4 Manulea KiiKose talubU 
Benleng Tengah sora wewo 
6 Tura Loa koso wo!o 
7 Wolomeze soro mbola 
8 Wangka Ikos" tol J!) 
9 Bomari ugu wo!o 
Ngina Manu duru wol o 
11 Loa ugu wolo 
12 Kaligejo kudu wolo 
13 
14 
Mbae Nuamuri 
Nata Nage 
.., 
-
bSJ 
kusu 
kedi 
w)b 
Lape kos) w :>l ) 
16 Vlu Pulu b SJ w:>l J 
17 Kabela Wuntu JUP tadulla 
18 Dede Kadu JUJ" etena 
19 Lenang rohllJ) peledu 
Prai Baku I JUJa ctin 
21 Bondo Kodi ora !)guna 
22 
2 3 
Karuni 
Kabu Karudi 
Kud'd'o 
durha 
kab'unduka 
letena '-I 
24 KaJ embu Ndra Mane Ikoddo etena 
Malata 
-
KOado etena 
2 6 Wee Ndawa Timur rosu tandulla 
27 Gaura durha letena 
28 Lambanapu ruhi palendi 
2 9 R ambangaru rohu pal end i 
Wangga Meti I dHuaha~u palindi 
31 Rind i rum pin u 
32 Kam bata Bundung ruhi pinu 
33 Lumbu Manggit runi tandauta 
34 Billa rohi palendi 
Hauteas nOE nu fa 
36 Sallu hn nuaf 
37 Manunain A nfon inu af 
<Ba6 III : S~nat'aj 200 'J(ostJ~'tJ l()4StJt' Swtltf'JIi 
Nomor/KKIJS 79 80 
No. Nama Desa hantam hapus 
I UmakJaran taula Iholo 
2 Oirun teik LJtl 
3 Lakekun daKu kose 
4 Manulea Ikau ose 
5 Bentena Tengah wazo posa 
0 Tura Loa IbHobHa koso 
7 Wolomeze neka kosa 
tl Wangka t;}bHa~ posa 
9 Bomari tubu u 
10 Ngina Manu l'leka a 
11 Loa u 
12 Kaligejo wali u 
13 Mbae Nuamuri p;}wa p~ri 
14 Nata Nage bHobHa !);}zi 
15 Lape IbHobHa pazi 
10 Ulu Pulu bHobHa !);}zi 
17 Kabela Wuntu tauya p<Xlu~i 
1tl Oede Kadu tana opi 
19 Lenang telJu pawarah 
LU Prai Bakul tau pod'd'oh 
21 Banda Kodi Ihamokil pod'oh 
22 Karun; tauwa op; 
;,-;; Kabu Karudi tauyi hopi 
24 Kalembu Ndra Mane tauwa apia 
2::. Malata tausa opi 
26 Wee Ndawa Timur warn maka pooas 
27 Gaura tahaka opya 
Lti Lambanapu tolJu puadHak 
29 Rarnbangaru palu puadHahu 
;;U Wangga Met; palu puadHahu 
31 Rindi Ih anjalWla p uadahu 
;;L Karnbata Bundung IhanjalLJtla pudahu 
3;; Lumbu Manggit Ihanjalu podahu 
34 Billa tuya podah 
_35_ Hauteas Iml<e 0 noes 
;;0 Sallu NkE: a n ::> s~ 
37 Manunain A mtaobe mfcnmani 
J47 
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NomorlKKDS 81 82 
No. Nama Desll IuJIi hidung 
I UmakJ aran ate il ur 
2 Dirun g(>Lok gm up 
:; Lakekun akn inut 
4 Manu)ea alef r anka 
:. Benteng T.:ogah nay !1ISlJ!) 
0 Tura Loa a;h? boro 
7 WoJumeze at)' !lIZU 
B Wangka nay n lzL:~ 
9 Boman ate IlJ izu 
10 Ngi na Manu atc i!J iru 
11 Loa ale Ini zu 
12 Kal igejo ate i!lIZU 
I~ Mba" Nuamuf! att.: Iru 
.j
-
Nata Nage atc IZU 
-
.... Lape ale izu 
16 Ul u Pulu ate izu 
11 Kabela Wuntu at i kivu 
lB Ded e Kad u ate ~orru 
19 Lcnang atu WTU 
20 Prai Bakul atl IfU 
2 1 Bondt. Kodi ale I fU 
22 Karuni ale korru 
}3 Kabu Karudi a[i karru 
24 Kalembu Nd ra Mane ate karru 
25 Malata ate :ko rru 
2 6 Wee Ndawa Timu r a li WTU 
21 Gaura atena irru 
28 Lambanapu e ti WTU 
29 Rambangaru eli WTU 
30 Wangga Meti eti urru 
3 1 Rindi eti Uf U 
32 Kambata Bundung eli UfU 
3}. Lumbu Manggit ali uru 
34 Billa ati uru 
35 Hauteas aetna pa onka 
36. Sallu atd panak 
3f Manunain A atef panke 
5 
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Qla6 111: Senara; 200 7(psa~ta iD4.Jar Swatfes fc 
NomorlKJ(DS 83 84 
No. Nama Desa hidup hijau 
I Umaklaran rna as masoko 
2 Dirun u ugar 
3 Lakelcun rnoris matak 
4 Manulea m:> in kotnook 
Bentenj( Tenj(ah mose bti l!r) 
0 Tura Loa muzi gao 
7 Wolomeze mori taa 
8 Wangka muzlt taa: 
9 Bomari muzi ~uza 
Ngina Manu mori 'leta 
11 Loa muzi ~eta 
12 Kaligejo muzi ~ura 
13 Mbae Nuamuri muri mata 
14 Nata Nage muzi ~aw 
Lape muzi 'lata 
10 Ulu Pulu muzi ~ata 
17 Kabela Wuntu moruku moru 
11:l Dede Kadu moril< a mora 
19 Lenang morup moru 
Prai Bakul 
-
moru 
21 Ba nd a Kodi mopiryo moro 
22 Karuni moripa marana 
23 Kabu Karudi murha mora 
;>4 Kalembu Ndra Mane moripa mora 
Malata moripa moro 
26 Wee Ndawa Timur moripa moru 
27 Gaura morha moroka 
28 Larnbanapu uri moru 
29 Rambangaru uri muru 
Wangga Meti uri muru 
;j1 Rindi uri muru 
32 Karnbata Bundung ur i muru 
_33 Lumbu Manggit uri muru 
34 Billa arina mour 
Hauteas tmnen nalll100 
36 Sallu main matEl 
3( Manunain A runoen nalll100 
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NomorlKKDS ~ 86 
No. Nama Desa hisap hitam 
1 UmakJaran domogo metam 
2 Dirun munk gUJU 
3 Lakekun moda s metan 
4 Manulea (ast or metom 
!:> Benteng Tengah IghC"TTl ot mito~ 
6 Tura Loa m~so siye 
7 Wolomeze meso nenl 
8 Wangka {dmos miton 
9 Bomari IbHcso mite 
10 Ngina Manu IbHeso aka 
11 Loa musu nute 
1;': KaJigejo Ibhl:!'o mite 
]..< 
1Z. 
Mbae Nuamuri 
:--lata Nage 
oISO 
mic] 
mile 
mite 
1t; Lape 1~ldn mite 
16 Ulu Pulu I~uzu mite 
1 ( Kabela Wuntu Ihahuubuu met~u 
18 Dede Kadu Ikah'irUka mette 
19 Lenang Ihah'ub'u met~ 
20 Prai Bakul I hah'ub'u metti~ 
21 Bondo Kodi I k ab'ihUk mete 
22 Karuni Ikahi sUka mettena 
23 Kabu Karudi kah' ihik a matna 
24 Kalembu Ndra Mane h buls sUk mette 
25 MaJata kahisUk a mette 
26 Wee Ndawa Timur sabubbu malli 
27 Gaura kahueka mete 
28 Lambanapu u mudHji meti~ 
29 Rambangaru harepitu meti!)u 
30 Wangga Meti Ih a r e ~\itu meti~ 
31 Rindi amuerJi mit i~ ' u 
32 Kambata Bundung .mudJi miti!) 
33 Lumbu Manggit amudJi miti~ 
34 Billa a mu Ji meti!) 
35 Hauteas [asbo metan 
36 SaJlu musi mdtan 
37 Manunain A runusi metam 
ISO 

C21a6 L11: Senaraj 200 'J(osatat.a ([)a.sar Swaaesli 
Nomo,IKKDS 87 88 
No, Nama Desa hitung hujan 
1 UmakJaran gai usa 
2 Oirun lhasa inel 
3 Lakekun sura udan 
4 Manulea suan uran 
0 Benteng Tengah reke~ Usa~ 
0 Tura Loa Ikira Uza 
7 Wolomeze neke nura 
Il Wangka Ikapi cu 
9 Bomari ge uJ3 
1u Ngina Manu I~ge nura 
11 Loa ge uza 
1;< Kaligejo ge nuza 
13 Mbae Nuamuri ceke ura 
14 Nata Nage Ikia uza 
15 Lape Il)ia uza 
10 Ulu Pulu Ikia uza 
17 Kabela Wuntu ,kira ura 
18 Oede Kad u rekena urea 
1~ Lenang Ikira urea!) 
20 PTai Bakul ya pu ure al) 
;<1 Bondo Kod i b'aghe ure a 
22 Karuni Ikira UlTa 
;<j Kabu Karudi yap na ura 
24 Kal embu Ndra Mane Ik ira ure a 
;<0 Mala!a kifa urea 
26 Wee Ndawa Timur Ik ira ure a 
L( Gaura yapo urea 
;<Il Lambanapu dHiha ulTa~ 
29 Rambangaru dH iha urea!)u 
30 Wangga Meti dHiha urea!)u 
31 Rindi d'iha Ul" 3!J U 
32 Kambata Bundung diha ural)u 
33 Lumbu Manggit diha ill'a!)U 
34 Billa d'iha ura!) 
jo Hauteas (soe odna 
36 SaJlu so ;l ulan 
j( Man unain A nsoy ulan 
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NonwrlKKDS 89 90 
No. Nama Desa huJan w 
I Umakl aran anara ua 
2 D irun mona Iba 1 
3 Lakekun alas nia 
4 Manulea nasi in 
5 Benteng Tengah hUin en 
6 Tura Loa r;)wu !mu 
7 Wolomele r~man Kiya 
8 Wangka ru :;,wut kia 
!oJ Bomari raopu gazi 
1CJ Ngina Manu obo woe ' 
-!." Loa rao Tazu woe 
1 K.ligej o kola gaz i 
T ~ 
, Ylbae Nuamuri k"mba imu 
14 Nata Nage witu lmu 
1t> Lape r~wJ lmu 
16 Ulu Pulu "WJ ;mu 
17 Kabela Wunru rami nam u 
15 Dede Kadu Kad awu nia 
-­19 Lenang utan y ina 
20 Pra i Bakul omC)~ nammu 
21 Banda Kodi kadaghu diyo 
22 Karuni IkaCfiiMu nJa 
23 Kabu Karudi ram ni 
24 Kalembu Ndra Mane romma 00 
':'5 Malata IkilljOlfu ni a 10 0 
26 Wee Ndawa Timur uta~u yinna 
F27 Gaura ~awu Ina 
28 Lambanapu uama~ nunna 
29 Rarnbangaru uamanU nyunna 
30 Wangga Meti uam~ nunna 
31 Rindi a ama~'u nun a 
32 Kambata Bundung oama~ nuna 
3:> Lumbu Manggit omanu nurna 
34 Billa uta!) nuna 
35 Hauteas na s i in 
36 Sallu na si 10 
37 Manunain A nasi in 
NomorlKKDS 91 92 
No. Nama Desa ibu ikan 
1 Umaklaran ina iKa 
2 Dirun erne bca 
3 Lakekun ina -
4 Manulea ene -­
::, Benteng Tengah line lkalj 
6 Tura Loa II:ne l:ka 
f Wolomeze yne yka 
8 Wangka ine ykan 
9 Bomari ine ika 
10 Ngina Manu Ikae J ika 
11 Loa ue ika 
12 Kaligejo eue ika 
1:5 Mbae Nuamuri ine ika 
14 Nata Nage ine ika 
15 Lape ine il<a 
16 Ulu Pulu ine il<a 
17 Kabela Wuntu inna jialju 
18 Dede Kadu irma kabokko 
19 Lenang mna Jialju 
20 Prai Bakul ina kaboku 
21 Bondo Kodi ina ighya 
22 Karuni inna igha 
23 Kabu Karudi ina 1<abo1<o 
24 Kalembu Ndra Mane inna iya 
20 Malata inna igHa 
26 Wee Ndawa Timur rna ia 
27 Gaura inya iya 
2t3 Lambanapu inna iyalj 
29 Rambangaru irma iyalju 
30 Wangga Meti inna iyalju 
31 Rindi in a iyalj 
32 Kambata Bundung ina ia!) 
33 Lurnbu Manggit ina iyalj 
34 Billa ma iy3lj 
35 Hauteas aina iyak-a 
36 Sallu aina i1<a 
37 Manunain A aina ika 
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NomorlKKDS 93 94 
~'o. INa ma Desa ikOl ini 
I Umaklaran hutu nogo 
2 Dirun ti roi 
3 LakeIcun Kesi nei!­
4 Manulea fu tu la 
Benteng Tengah soe o~ 
6 Tura Loa rali deE: 
7 Wolo meze sa wi ndi 
8 Wangka soc ndE 
9 Bomari poze dia 
Ngina Manu pau endi 
11 Loa uzu dia 
12 Kalige jo pOlo di s 
13 Mbae Nuamuri ike te 
14 Nata Nage p.,tc nee 
Lape pa te Ndia 
16 m u Pulu pate ni 
17 Kabela Wuntu eikuya na i 
18 Dede Kadu keno nay 
19 Lenang randu ya 
Prai BaIcu I pinu nC I 
21 Bond(l Kodi pat <l nna iy rya 
22 Karu ni Kelte nagha 
23 Ka hu Karudi kama na de 
24 KaJemou Ndra Ma ne ke ne nawwa 
MaJ ata fi ne ne 
lti Wee Nclawa Timur rand i ~gia 
27 Gaura pTriOn y i)," 
28 Lambanapu hondu nirma 
2l:! Rambangaru hondu ninna 
Wangga Meti hondu n inna 
31 Rindi Ihond'u YI ti n a 
32 Kam bata Bu ndung hondu yiana 
33 Lumbu Manggit lhoriOu nma 
34 Billa .hond u yana 
3tl Hauteas fut u esi 
36 Sallu futu r: 
37 Manunain A fut i: 
006111: Se1lorai zoo 'K..OJO~to tD(J,Jor Swo4es6 
Nonwrl KKDS 95 96 
No. Nama Desa is/eri ilu 
I UmakJaran Ihege ua nua 
2 Dirun gal mi ba a 
3 Lakelrun ven nia 
4 Manulea vera nane 
0 Benteng Tengah wina ni!) 
6 Tura Loa tay keE 
? Wolomeze tay ndau 
8 Wangka wina na;;ma 
9 Bomari fai kena 
"l(J Ngina Manu fai ndau 
11 Loa fai dau 
12 Kaligejo vai dau 
13 Mbae Nuamuri fai ke 
14 Nata Nage Fai Kena 
10 Lape fai ken a 
16 Ulu Pulu fai Ikena 
1 ( Kabela Wuntu ihi wnma naini 
18 Oede Kadu ole wnma na naya 
1~ Lenang papaha nei 10 
20 Prai Baku I arawei nottu 
21 Banda Kodi ariwayyo enenne 
"[L Karuni maghinne nakka 
23 Kabu Karudi oIewnma na'do 
24 KaJ embu Ndra Mane ole wnm a neklee 
25 MaJara oIewnma neike 
26 Wee Ndawa Timur iss a Lll111l1 a galau 
21 Gaura arawai nenne 
28 Lambanapu papaha nunna 
29 Rambangaru launa papa nunna 
30 Wangga Meti launa nunna 
j1 Rindi papaha nun a 
32 Kambara Bundung papaha nuna 
jj Lumbu Manggit papaha nuna 
j4 Billa paha nalo 
35 Hauteas fenay esna 
jo Sallu fEI 
_. 
nan 
37 Manunain A el nan 
ISS 
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NomorlKKDS 97 98 
No. Nama Desa iahil ala" (ber) 
I sora soleUmakJaran 
pat2 mele Dirun 
ita3 Lakekun ae 
na)4 Manulea so 
:> zayg akoBenteng Tengah 
6 banaTura Loa IkaU 
7 Wolomeze so mbano 
tl ra kut Wangka ako 
9 p i jalaBomari 
raKu ara10 Ngina Manu 
aa J11 rakuLoa 
raku aa12 Kaligej o 
1:; sati bana Mbae Nuamuri 
aa14 kabHuNata Nage 
kall ll1Jbana15 Lape 
sa ti aa16 Ulu Pulu 
hal aku ilia17 Kabela Wuntu 
kottuna Ikako18 Dede Kadu 
ilia hal aku 19 Lenang 
kitu Ihalaku20 Prai Bakul 
halako 21 Bondo K0di ;kattu 
2_2 Karuni Ikottu ~kO 
Kabu Karudi 'katti IkakoL3 
Kalembu Ndra Mane I kottu Ikako 24 
kako25 Malata Ikottu 
salakudussuWee Ndawa Timur26 
halakomakoti2f Gaura 
uttu anda Lambanapu28_ 
paga uttu RambangaruL~ 
poga uttu 30 Wangga Meti 
akuut u31 Rindi 
aku utuKambata Bundung 32 
li tu Lumbu Manggit33 p"!lga 
utu aku 34 Bill a 
mao tso 35 Hauteas 
naoso 36 Sallu 
nnaatso37 Manunain A 
<Bo6 III: Seno,-oj 200 'J(osoh1Lo q)Q.; Q.'- Swotfe..sli 
NOl1UJrlKKDS 99 100 
No, Nama Desa Ijanlung 'a1uh 
I UmakJaran ho ar manahu 
2 Dirun Ihuan (Opo! 
3 Lakekun uan manu 
4 Manulea fuaka mJf 
b Benteng Tengah pusun m;mdu 
6 Tura Loa pusu baU: 
( Wolomeze pusu l!1!\oc 
5 Wangka pusuan bH<bHa 
9 Bomari pusu roba 
1U Ngina Manu pusu boba 
11 Loa - goe 
12 KaJigejo pusu roba 
13 Mbae Nuamur i pus u bJka 
14 Nata Nage </J usu t ~gu 
10 Lape pusu boba 
16 Ulu Pulu pusu t'lgu 
17 Kabela Wuntu pahu Kanab uu 
15 Dede Kadu pu Kab aula 
19 Lenang puhu kanab' u 
20 Prai Bakul puhu mana u 
L 1 Bond o Kod; puhu kanab' u 
22 Karuni pu wa rraka 
23 Kabu Karudi puh mUn 
24 Kalemb u Ndra Mane pu waraka 
20 Mala!a pu wa rr aKa 
26 Wee Nd awa Timur pussu kanab u 
27 Gaura puhu kanadu 
L5 Lambanapu wurra Kana~u 
29 Rambangaru puhu ka napu 
30 Wangga Meti pu1m kanapu 
31 Rindi puh u Kanab u 
32 Kambata Bundung puhu kanabu 
33 Lumbu Mangg it puhu kanabu 
34 Bill a puhu kana'bu 
35 Hauteas fuaka onof 
36 Sallu tekaK mof 
37 Manunain A fuan nm Jf 
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NomorlKKDS 101 102 
No. Nama Desa Ijauh kabul 
I Umaklaran sa go taho upura 
2 Dirun ate tui 
3 Lakekun Ikdok ai babu ta 
4 Manulea ro nipu 
5 Benteng Tengah tadHa!) r:;>wU!) 
6 Tura Loa zeu sawn 
r Wolomeze tada sa 
8 Wangka taeJI::Iary saat 
8 Bomari lola L~ubHU 
10 Ngina Manu dada kurno 
~1 Loa zeu -
1~ Kaligejo lola ~ubh 
13 Mbae Nuamuri reu kub u 
14 Nata Nage 
. 
zeu kubHu 
10 Lape zeu sa 
16 Ulu Pulu zeu kubHu 
17 Kabela Wuntu maleru ~abua!2" 
18 Oede Kadu marTD kawuta 
19 Lenan o maran habu3!Ju 
20 Prai Bakul marou koba!) 
21 Bondo Kodi maroy yo mahulota 
_22 Karuni marra kawuta 
n Kabu Karudi marau habU!) 
24 KaJembu Ndra Mane marra kawuta 
25 Malata marra kagHu ta 
~6 Wee Ndawa Timur maleru sambuaQu 
27 Gaura maro~o habU!) 
~8 Lambanapu marau ~ambo!Lu 
29 Rambangaru marau hamba~u 
~ Wangga Meti mara u hamba~u 
31 Rindi mar au kar urnaQ 'u 
32 Kambata Bundung maraw karurna~u 
.33 Lumbu Manggit maraw kutu hamb 
34 Billa maran hambo!J 
35 Hauteas 0: nipu 
36 SaJlu )b nipu 
j( Manunain A 0: niput 
Qja6 III: Setlarai 200 'X.OJQ~Ul q)o.sQr Swaae.sli 
Nomor/KKDS 103 104 
No. Nama Desa kaki kalau 
I Umaklaran oer -
2 Dirun giri kala 
3 Lakelcun ain -
4 Manulea haeka 
-
5 Benteng Tengah way a:ig 
ti Tura Loa a:! I~ aze 
7 Wolomeze wal sa apa 
8 Wangka wai: sapa~ 
9 Bomari wa i mali 
1U Ngina Manu wai bHeta ndau 
11 Loa wai mali 
12 Kaligejo wai mali 
13 Mbae Nuamuri ai l!lara 
14 Nata Nage taga l!laza 
1b Lape ai ~asaI 
16 Ulu Pulu tag a !laza 
17 Kabela Wuntu wihl bua aika 
18 Dede Kadu wal b'a 
19 Lenang wicu Ji aka 
... 
20 Prai Bakul wihi jiak a 
21 Bondo Kodi witi umpa 
22 Karuni gha i oiala 
23 Kabu Karudi lid'a b'anna 
24 Kalembu Ndra Mane wai bahinna 1<0 
25 Malata IgHai bapelkonaw 
20 Wee Ndawa Timur W1SS! baniKasa 
27 Gaura witti banna 
28 Lambanapu wi hi dHjukka 
29 Rambangaru wihi C1l1Jakka 
30 Wangga Meti wi 'hi dH!)Jakka 
;j1 Rindi w;h'i (j) al(' a 
32 Kambata Bundung wihi dJiaka 
33 Lumbu Manggit witu dji aka 
34 Billa witi j'e1<a 
35 Hauteas Ihama 00 me 
36 Sallu IhaEK katu 
37 Manunain A Ihaeka kalu 
159 
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NomorlKKDS 105 106 
No. Nama Desa kami, kita kamu 
I Umaklaran ami lita) emi 
2 Dirun nei II) ei 
3 Lakekun ami lita) emi 
4 Manulea l\8i he 
5 Benteng Tengah yte mi 
Ij Tura Loa kami leau 
f Wolomeze !Jgami meu 
8 Wangka kita miu 
\I Bomari kami miu 
10 Ng ina Manu !Jgami mEU 
11 Loa kami mlU 
1L Kaligej o gami mlu 
13 Mbae Nuamuri kami miu 
14 Nata Nage kami Ikita) miu 
15 Lape Ik ami miu 
16 
17 
Ulu Pulu 
Kabela Wuntu 
Ikami Ikita) 
ni ama 
mlu 
- .. 
niami 
18 Dede Kadu yomme yemmi 
1\1 Lenan~ yanma yimi 
LO Prai Bakul niama niami 
21 Bondo Kod i yamma yemmi 
U Karuni zan1ffie ghemine 
23 Kabu Karudi nami miyo 
24 Kalembu Ndra Mane yamme yemmi 
2b Malara samme IgHemm i 
26 Wee Ndawa Timur yani yimmi 
27 Gaura yama yommi 
28 Lambanapu numm a nirnmi 
29 Rambangaru nyurta nyimmi 
3U Wangga Meti nutta nimi 
31 Rindi numa nlffil 
_32 Kambata Bundung numa nimi 
33 Lumbu Manggit nuta nimi 
34 Billa nuta nimi 
35 Hauteas Ihi a! IhI 
36 Sallu Ihay Ihi 
37 Manunain A Ihay Ihi 
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lBa6 JJJ: Senara, 200 7(osa{ata ClJosa r Sw4liesli 
NonwrlKKDS 107 108 
No. Nama Desa /uman karena 
J UmakJaran lbenala pita 
2 Dirun Iheten tan 
3 Lakekun Ikwana tan 
4 Manulea neU Ian 
Benteng Tengah wana!) egHav 
6 Tura Loa wana 
, 
Iryaze !mu 
7 Wolom eze mbani esa 
8 Wangka wanan eapa~ 
!:J Bomar; wana I~ ii 
Ngina Manu wana neesa 
11 Loa wana puu l)ii 
1<' Kaligej(l wana I)" 
13 Mbae Nuamuri papa t~~go uru 
14 Nata Nage wana uzu 
Lape bOlt; [llJ<u gH~ba 
16 Ulu Pulu wana uzu 
17 Kabela Wuntu awana mulana 
1tl Ded e Kadu Kawana oro 
19 Lenang wana mula 
Pra; Baku I lawana aj'ila 
<'1 Ba nda Kodi Kawan a torana 
22 Karuni Kawana orona 
23 Kabu Karudi ,Kawana oroge 
24 Kalembu Ndra Mane Kawano orona 
Malata Kawano orona 
26 Wee Ndawa Timur kawana -
27 Gaura kawana aro~o 
28 Lambanal'u !cuwana IkanadHu 
29 Ramb angaru Ik awana rUkJ<un a 
Wangga Met; kawana rakka na 
31 Rind; Kawan a r air ' uku 
32 Kamb ata Bundung kawana rayiruku 
33 Lumbu Mangg it kawana ruj rull 
34 Billa Kawanan mlli ana 
Hauteas ne J neusa 
36 Sallu and u onan 
37 Manunain A ne J fun 
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NomorlKKDS 109 110 
No . Nama Desa kala (ber) kecil 
I Umaklaran dale aba 
2 Oirun sasi gal 
3 Lakelrun dale Ik i:ik 
4 Manu lea a ana 
Benteng Tengah InampOri loe 
6 TUfa Loa isi nama bHoc1tta 
7 Wolomeze pata ko) 
8 Wangka nenenamat rkoe~ 
9 Bomari nasi IkedHi 
Ngina Manu pata IKedHi 
11 Loa kadHa IkedHi 
12 Kaligeio - Ikedhi 
13 Mbae Nuamud S"d ru goo (500) 
14 Nata Nage punue coo 
Lape saore lK~dHi 
16 Ulu Pulu punue coo 
17 Kabel a Wuntu panewi beduku 
18 Oede Kadu pateKi lU i 
19 Lenang panai malTa 
Prai Bakul panewi meITa 
21 Bondo Kodi paneghe katappa 
22 Karuni takki ki ina 
23 Kabu Karudi ptaffi maraha 
24 Kal embu Ndra Mane panewe kii 
Malata panegf1e Kii 
26 Wee Ndawa Timur paniwi dilcJ<u 
27 Gaura Ih anewe moraha 
28 Lambanapu pani IkudHu 
29 Rambangaru papanpru IkudHu 
Wangga Meti Ikarenk u IkudHu 
31 Rindi pabanpru Ikud'u 
32 Kambata Bundung pabanJaru Iktxlu 
33 Lumbu Manggit pani Iktxlu 
34 Billa KareiJk Kudu 
Hauteas nauaf ana 
36 Sallu molok an ana 
37 Manunain A taniou,f na:ba 
0116 Iff: Se/lllrili 200 1(osll~.JHa (])aJar Swatfesn 
Nomor/KKDS 111 112 
No. Nama Desa lahi (her) kepala 
I Umaklaran prei ataga ga rar 
2 Dirun to on gubuI 
3 Lakekun Ihakat ulun 
4 Manulea matoe bot Ka 
5 Benteng Tengah b;.\a ulu 
tl Tura Loa papa (;;Iblia U:lu 
1 Wolomeze t;;lba kane ulu 
8 Wangka mamu ulU 
:I Bomari papa tau lulu 
10 Ngina Manu papa kea J "u 
11 Loa papa kua lulu 
1L Kaligejo papa kua lulu 
13 Mbae Nuamuri papa koda udu 
14 Nata Nage ¢apa blioblia lulu 
15 Lape papa kola lulu 
16 Ulu Pulu papa kola lUlU 
1 ( Kabela Wuntu patapaku Ikatiku 
18 Dede Kadu pataddana Ikatuawa 
~ Lenang patanda~ h.atil<u 
LU Prai Bakul pakujil ,katiku 
21 Bondo Kodi pad'al)go!o Ikatakku 
E Karuni pari ana Ikatogna 
L;5 Kabu Karudi patau katakku 
24 Kalembu Ndra Mane pataw1a katowa 
L:> Malata patauna katowa 
26 Wee Ndawa Timur pata paka kotawa 
Lf Gaura IhaJogala katoku 
28 Lambanapu pa landaY) katiku 
L:I Rambangaru paha~ga!J katiku 
30 Wangga Meti paha'J')aY)u katiku 
;51 Rindi paha!)ga!)"u kalik u 
32 Kambata Bundung pahal)gal)u katiku 
33 Lumbu Manggit pawui katahu 
;54 Billa pa tanda kataku 
3:> Hauteas matoE naK"Ka 
36 Sallu matuf makak 
;51 Manunain A runahek na~ka 
163 
164 
NomorlKKDS lJ3 114 
No. Nama Desa Ilcerin!! kiri 
1 Umaklaran maa [0 i 
2 Oirun giri suel 
3 Lakekun ain karuk 
4 Manulea meot ria 
t> BentengTengah rano se~ger 
6 Tura Loa tuU: geu 
7 Wolomeze rOJl:FTo rai 
--g- Wangka :H ot ro~ selJger 
9 Bomari :Hcrog eu 
10 Ngina Man u ro~:FTo eu 
11 Lo a :Horog eu 
1:< Kal[g-eio rog.110 eu 
13 Mbae Nuamuri tuu papa ~ku 
14 Nata Nage tuu gH ao 
15 Lape tuu gH eu 
16 Ulu Pulu tuu b~ti 
17 Kabela Wunru marmtu alay 
18 Oede Kadu marokota yello 
19 Lenan-g miil'u ai 
20 Prai Bakul kadoku alei 
21 Bondo Kodi maghara kal ey yo 
22 Karuni marOKko!a ghello 
23 Kabu Karudi marakkota kali 
24 Kalembu Ndra Mane maroKkota well o 
2t> Mala!a marokko! " ~eno 
26 Wee Ndawa Timur maraKuta alii 
27 Gaura marokota nala iyo 
28 LambanaDu madHu fKalay 
29 Rambangaru madIfu Ikalai 
30 Wangga Meti ma'dHu Ikal ai 
31 Rindi mad'u [Kal 'ai 
3Z Kambata Bundung madu Ikalayi 
33 Lumbu Manggit madu Ikalay 
34 Billa ma du [Kalai 
35 Hauteas meta i:ya 
36 Sallu mEto i:dj 
37 Manunain A nmeo t iJ 
(]JaG 111: Seflarai 200 7(D.fa"pt.o !1Jo..sar Swatfe.sw.. 
NomorlKKDS 115 116 
No. Nama Desa kolor kuku 
I Umaklaran ri i ueu 
2 Dirun tono gooos 
3 Lakekun [kador kanut,k 
4 Man ulea rek poak 
5 Benteng Tengah s~wog wUl<u 
b Tura Loa zaki [In'!)u 
1 Wolomeze ,aki .­
B Wangka zaki [kuku 
:I Bomari jak i [kU!Ju 
10 Ngina Manu rak l [kU!Ju 
11 Loa aka I kU!Ju 
12 Kal igejo zak i hUl<i kU!Ju 
13 Mh ae Nuamuri rak, kU!Ju 
14 Na ta Nage baku KlI!lU 
10 Lape r:llJi IkU!Ju 
16 Ulu Pulu baku 'kU!Ju 
1~ Kabela Wuntu marihaku ku u 
1B Dede Kadu mette ku u 
1:1 Lenang irak pagu 
20 Prai Bakul marih~ panukut 
:<1 Bondo Kodi [kad ir yako ghughu 
22 Karuni
--
[k otora KU u 
23 Kabu Karudi matt ana kuk 
24 Kalembu Ndra Mane kotora ku u 
25 Malata marissaka kuu 
:<b Wee Ndawa Timur marissak a wuwu 
21 Gaura [kad o!u wuwu 
2B Lambanapu murihak wu 
~ jO Ramballgaru Wangga Meti 
marihak 
marihak 
wu 
tou 
31 Rindi marihak'u wu 
j:< 
jj Kambata Bundling Lumbu Manggit 
marihai 
miri 
wu 
wuu 
34 Billa marihak pa~gu 
35 Hauteas nateke tuasna 
30 Sallu oa slashe tusak 
3r Manunain A naleke tuske 
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NomorlKKDS 117 Il8 
No. INama Desa fIiilit kuning 
I Umak.laran Iul itl mege 
2 Dirun giwi 'kirun 
3 Lakekun IkaKlU1 mod~ 
4 Manu.lea poat mora 
!:> Benteng Tengah OKc! keros 
6 Tura Loa dHul a eene 
7 Wolomeze kuki sese 
8 Wangka kukit sesen 
9 Bomari suki sese 
10 Ngina Manu lCuki sese 
11 Loa huki kero 
12 Kaligejo huk i sese 
13 Mbae Nuamuri ui kune 
14 Nata Nage hui Kune 
15 Lape hUi kune 
16 Ulu Pulu yUl kune 
17 Kabela Wuntu Ikalitu kuni 
18 Dede Kadu kalita kun i 
19 Lenang kaTIttu wiryur 
20 Prai Bakul kalitu kuni 
21 Banda Kodi Ka.1ico rara 
22 Karuni kalita pani~~ira 
23 Kabu Karudi kalita Ikunta 
. 24 KaJembu Ndra Mane Kalita di~nira .­ -
25 MaJala kalita orona 
26 Wee Nda wa Timur lkatitta wi~~ira 
27 Gaura I kawiUaka IkabUID)o 
28 Lamban apu tadHa ihi wi~~ir 
29 Rarnbangaru tadHa wTi)iJI ra 
30 ' Wangga Meti tadHa wi ryryir 
31 Rindi manula1l7 u willir 
32 Kambata Bundung marlura wi~ir 
33 Lumbu Manggit manula iju 
34 BiHa manula Ika lD'Ji 
35 Hauteas IDoa ta rna 0 
3~ Sallu pilan me 0 
' 37 Manunain A po at molo 
(8a6 III: Seflarai 200 'J(osa~ta CDtlSar Swaae.sli 
NomorlKKDS 119 120 
No. Nama Desa kutu lain 
I UmakJaran utu so i 
2 Dirun [hien hasu 
3 Lakekun utu seluk 
4 Manulea hutu senuk 
5 Benteng Tengah wutu dio 
ti Tura Loa 'kutu wa 
7 Wolomeze - pay 
I:l Wangka kUlll neo 
9 Bomar i kuru gDoo 
1u Ngina Manu kUIU hende 
11 Loa kutu -
12 Kaligejo kulu hede 
13 Mbae Nuamuri kuru pesa 
14 Nata Nage kutu mea 
10 Lape kutu mea 
16 Ulu Pulu Ikulu mea 
17 Kabela Wuntu wutu Iheka 
1 tl Dede Kadu uttu leka 
19 Lenang wucu hauya 
20 Prai Bakul wutu heaka 
21 Bondo Kodi b'eiyo hcka 
22 Karuni uttu ekana 
Lj Kabu Karudi ultu waliinima 
24 Kal embu Ndra Mane utlU da 
20 Malata panegHe eka 
26 Wee Ndawa Timur katumma sa!)e 
27 Gaura baiyo heka 
Ltl Lambanapu wuttu ha hillu 
29 Rambangaru wuttu kawiy3!)u 
J U Wangga Meti wuttu hawiya!) 
31 Rindi wut u h auya 
JL Kambata Bundung wutu hawya 
33 Lumbu Manggit wutu hanya 
34 Bill a wutu hauko 
3:' Hauteas hutu bian 
36J Sallu hutu bEan 
3( IManunain A hutu bian 
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NomorlKKDS 
No. Nama Oesa 
1 Umaklaran 
2 Oirun 
3 Lakekun 
4 Manulea 
5 Benteng Tengah 
6 Tura Loa 
7 Wolomeze 
!l Wangka 
9 Bomari 
10 No ina Manu 
11 Loa 
12 Kaligejo 
13 Mbae Nuamuri 
14 Nata Nage 
~... Lape 
10 Ulu Pulu 
17 Kabela Wuntu 
18 Oede Kadu 
19 Lenang 
20 Prai BakuI 
~. Banda Kodi 
L2 Karuni 
23 Kabu Karudi 
24 KaJembu Ndra Mane 
25 Malata 
26 Wee Ndawa Timur 
·27 Gaura 
28 Lambanapu 
29 Rambangaru 
30 Wangga Meti 
31 Rindi 
32 Kambata Bundung 
33 Lumbu Manggit 
34 Billa 
35 Hauteas 
36 Sallu 
37 Manunain A 
121 
laiiiit 
taha 
pan 
izu 
izu 
ol<an 
uzu 
izu 
uzu 
izu 
diru 
Iizu 
izu 
Ilizi 
awa~u 
a~ita 
aw~ --
a~it 
a~ita 
a~lta 
a~ita 
~ta 
awa~u 
awailo 
awa~ 
awa~ 
aWallU 
awa.)u 
awa~u 
neno 
nEno 
neno 
/aut 
tasi 
ma 
ta si 
tasi 
tasik 
a:e mesi 
waye tasi 
ta sik 
wae bata 
wae mbata 
wae bat a 
wae bata 
alm:.si 
air ma si 
ma si 
aE mdsi 
tahulcu 
bonnu 
tahuk 
tah ik 
wa imyahi 
bonnu 
banU 
bonnu 
bonnu 
tasika 
bonu 
tehik 
ihik 
tehik 
tehik 
tehik 
tehik 
tahik 
tasi 
tas i 
tasi 
crJa6 III: Senarai 200 7(osak,pta CDa.,lar Swarfesli 
NomorlKKDS 123 124 
Noo Nama Desa Lebar Leher 
I UmakJaran molowa gowar 
2 Dirun nola Ikeko 
3 Lakekun belan Ikakorok 
4 Manulea manuak toak 
tl Benteng Tengah mese tolag 
6 Tura Loa meze voko 
r Wolomeze eba tola 
8 Wangka ebH aru tolak 
9 Bomari meze te!lu 
10 Ngina Manu - te!lu 
11 Loa - foke 
1<- Kaligejo bHea tc~u 
13 Mbae Nu amuri !lgea t"!l u 
14 Nata Nage dega fob 
1tl Lape dHega gJrJ 
16 Ulu Pulu dcga fJkJ 
1 r Kabela Wuntu belaru koku 
18 Dede Kadu bclleka b'ukku 
19 Lenang balar goru 
20 Prai Baklll uara ri koku 
21 Bondo Kodi beleko koko 
2<- Karuni gallara b'ukku 
23 Kabu Karudi ura koko 
24 Kalembu Ndra Mane gcllara bukku 
Ltl Malata belleka bukku 
26 Wee Ndawa Timur hballara Ik oku 
2r Gaura bolera IkapUlak0ko 
28 Lambanapu mballar I!lgoru 
29 Rambangaru mballaru I~goru 
30 Wangga Meti mballaru I!lgoru 
31 Rindi mbalar I ~gor u 
32 Karnbata Bundung mbalar !lgoru 
33 Lumbu Manggit malaw !lgoru 
34 Billa mbalar ~goru 
35 Hauleas manua pooka 
30 Sallu m;}nua neok 
31 Manunain A nmanua Ihili to aK 
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(]lropitui YIIJa. rr~1J88ara. '1Inlur 
NonwrlKKDS 125 126 
No. Nama Desa lelaki lempar 
I Umaklaran mane tiar 
2 Dirun mane Ihete 
3 Lakekun mane tuda 
4 Manulea bai poir 
:, Benteng Tengah a:ta rona mbaot 
6 Tura Loa a:na haki Ipia: 
2 Wolomeze atai(aki p~e 
tl Wangka atarana lleara!) 
9 Bomari a:na saki bigHu 
10 Ngina Manu IkOOHi kaki eo poke 
~~-11 Loa - pao 
-{} Kaligeio bigHu I~u --Mbae Nuamuri ata aki p)ke 
14 Nata Nage ana halei poke 
1" Lape ana tHaki p )ke 
10 Ulu Pulu ana yaki poke 
_. 
1T Kabela Wuntu moni tuku 
18 Dede Kadu Ikabani possa 
1;J Lenang mon u cukku 
20 Prai Baku I moni 'kablena 
21 Bondo Kodi '!cab'ani gheghu 
a Karuni Ikabluni Ikabena 
23 Kabu Karudi kabLan i tukku 
_:<4 Kalembu Ndra Mane ~abani pUiduaKa ----
2:' Malata 'kabani pidaka 
26 Wee Ndawa Timur mani tukku 
:<f Gaura Ikabuani wewu 
:<tl Lambanapu ta mini tukku 
:<9 Rambangaru tau mini tukku I 
30 Wangga Meti tau mini ! tukku 
~1 Rindi t au min i tuh' u 
32 Kambata Bundung taw mini tuku 
33 Lumbu Manggil taw muni tuku 
~ Billa tau moni tuku 
3:' Hauteas atJim mane npoel 
_.­
36 Sallu atoni pol" 
E Manunain A alone tpoel 
IBa6 Iff: Setlarai 200 'J(osa{pta <Dasar Swad"e.sli 
NomorlKKDS 127 128 
No. Nama Desa icin lidah 
1 Umaklaran DOlogo amar 
2 Dirun sirel gub 
3 Lakekun karonak nanan 
4 Manulea mas eken mamaka 
5 Benteng Tengah ~~or ~ma 
6 Tura Loa »efu ~ma 
7 Wolomeze ~elu ~ma 
8 Wangka maTit ~ma 
9 Bomari ~elu ema 
10 Ngina Manu ~elu ema 
11 Loa nolu ema 
12 Kaligeio bigHu ~eLu 
13 Mbae Nuamuri Inedu d~ma 
14 Nata Nage Il)elu ~ma 
15 Lape Inclu ~ma 
16 Ulu Pulu I~elu bma 
17 Kabela Wuntu Ikameluku lamma 
18 Dede Kadu tameHusa omma 
19 Lenang kamiluh amma 
20 Prai Bakul tameTIll emma 
21 Bondo Kodi alako amma 
~2 Karuni Keluta amma 
23 Kabu Karudi tamitha tamma 
24 Kal embu Ndra Mane keluta lomma 
L5 Malata wuta lomma 
26 Wee Ndawa Timur IkamiHusa amma 
--n Gaura tafaraKa oma 
28 Lambanapu turahik amma 
28 Rambangaru taruhiku yu 
30 Wangga Meti tarahiku yu 
~1 Rindi tarahik yu 
32 Kambata Bundung tarahik yu 
~3 Lumbu Manggit tarahik yuu 
34 Billa tarahik ama 
35 Hauteas nmaeK ma:ka 
36 Sallu ma ~k ma:k 
37 Manunain A ma eJc ma:ka 
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NomorlKKDS 129 130 
No. Nama Desa lihat /i/IUJ 
I Umaklaran eto ima 
2 D irun teke gainsiet 
3 Lakekun ihare ima 
4 Manulea tiut niam 
Benteng Tengah ta~ar ima 
6 Tura Loa g;}(lJ[a ima 
7 Wo lomeze ~gilo ima 
8 Wangka meht Ima 
9 Bomari l]ira l Ola 
Ngina Manu gl-{il a im .:l 
11 Loa ~a im a 
12 Kaligejo gogo rm a 
13 Mbae Nuamuri JnJ dima 
14 Nata Nage gula ima 
Lape gila ima 
16 Ulu Pulu mezo lima 
17 Kabela Wuntu ita ima 
18 Dede Kadu ieta limma 
19 Lenang i1adru imma 
Prai Bakul alu imma 
21 Bondo Kodi 
-
i,ice imya 
22 Karuni leta limma 
23 Kabu Karudi torro imma­
24 Kalembu Ndra Mane eta imma 
Malal" eta imma 
26 Wee Ndawa Timur eta imma 
27 Gaura itte imma 
28 
29 
Lambanapu 
Rambangaru 
.-
tarru 
tanaru lit 
limma 
imma 
Wangga Meti ta~aru imma 
31 Rindi fanar u irna 
32 Kambata Bundung Irilta ima 
33 Lumbu Manggit ihu ima 
34 Billa ita ima 
Hauteas I I a t niam 
36 Sallu 1I iso 0101 
37 Manunain A tit nim 
<Ba6 111: S~norai 200 'X..PsQ~ta Vasor Swaa~sfj 
NomorlKKDS 131 
No. Nama Desa ludah 
I Umalclaran abar 
2 Dirun gOJu 
3 Lakekun Ikaban 
4 Manulea Ihape 
5 Benteng Tengah l!liso 
6 Tura Loa ura 
( Wolomeze wae !lito 
B Wangka !lito 
9 Bomari I wae nu-a 
1U Ngina Manu Illura 
11 Loa Irura 
12 Kaligejo rura 
1:; Mbae Nuamuri aJ dula 
14 Nata Nage ua (air lua) 
1b Lape ura 
16 Ulu Pulu ua (a£ lui 
17 Kabela Wuntu padainu 
1B Dede Kadu panui 
19 Lenang pawallJu 
2~ Prai Bakul padoini 
21 Bondo Kodi patiru 
22 Karoni we e panii 
23 Kabu Karudi tarurnmUh 
24 Kal embu Ndra Mane panii 
25 Malata panii 
20 Wee Ndawa Timur sani 
27 Gaura Ihatirru 
2t! Lambanapu way ilIu 
29 Rambang~ru wai illu 
30 Wangga Meti wa i ilu 
31 Rindi w ai il'u 
32 Kambata Bundung pa!)anji 
:;:; Lumbu Manggit pa!lanJi 
34 Billa (wai ilu 
35 Hauteas Iha:pi 
36 Sallu 'I!hap£ 
37 Manunain A Ihap£ 
132 
TUTUS 
oso 
omar 
os 
mnono 
gHendag 
g:>dHu 
ghitu 
urus 
gHoa 
bHonda 
tomu 
(gHoa 
Ih;,mu 
Ih:>mu 
uru 
h:.mu 
orUhu 
urrusa 
uruh 
uruh 
nad'ako 
gonaka 
urha 
gonaka 
gonal<a 
tanji 
urha 
tanJi 
Ikllllduku 
KlIIldUhu 
Klmduh 'u 
(KlIIldUh 
IkUlldUhU 
tanJi 
nmaneo 
man~o 
nmaneo 
I 
I 
I 
J 
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134NomorlKJ(DS 133 
[lutut mainNama Desa No. 
tucuru ba a 1 Umaldaran 
Ibut IbukuDirun2 
tur :nakdiukLakelcun3 
tuka tabaek4 Manulea 
tus5 I BentengTengah ma~kal 
lUI utu node6 .Tura Loa 
tota7 IhiuWolomeze 
lulu8 Wangka Sola~ 
ltiu tu dHegHa9 Bomari 
volafO Ngina Manu fiTutu 
hai11 litiutu loa 
rllrutu dHegha12 Kallgeio 
udu tu s~e13 Mbae Nuamuri 
tiutu dHegHa14 Nata Nage 
-15 nodeItlutuLape 
lulutu ' dHegHa16 Ulu Pulu 
'habaku ,madelu17 Kabela Wuntu 
Kuddo1B Dede Kadu mali!J!1O 
kabakku paj'Olu19 I Lenang 
woaruTaba mad'otu20 Prai Bakul 
kundo ma!)gunna21 , IBando Kodi 
maghagoKUndo22 Karuni 
kuddo23 Kabu Karudi ma~!1" 
kundo mawagoKalembu Ndra Mane 
-4} undo magHago Malata 
[kambMu ma!)e!)ilaWee Ndawa Timur 26 
male!)oIkuddo27 Gaura 
IkambaKKu2B Lambanapu paclJ:Ijulu 
Ikambakku padHjulu29 Rambangaru 
[kamoaKu padHjlJlu30 Wangl!a Meti 
pajul'u31 IkamoaKuRindi 
padjuluIkambakuKambata Bundung 32 
padjuluKamoaKu33 Lumbu Mangeit 
paJo(uIkambaku34 Billa 
tuka na:ba E35 Hauteas 
(uk aba e:36 Sallu 
3( tllka taba eManunain A 
046111: SefJ4t'di 200 1(D.JIJ~UJ <D4.JIJt'Swtufu' 
NomorlKKDS 135 136 
No. 
1 
Nama nesa 
UmakJaran 
mtikan 
a Ido daga 
2 Dirun a , ene 
3 Lakekun ka I'kalan 
4 Manulea tah ai 
5 Benteng Tengah Igh"!) wie 
6 Tura Loa Ilea Ibao 
r Wolomeze Ilea Ikombe 
B Wanglea gHan bHewe 
!:I Bomari ' ka KObe 
10 Ngina Manu a Kobe 
11 Loa Ika kobe 
12 Kaligejo Ika kpbe 
1;j Mbae Nuamuri Ika kombe 
14 Nata Nage ka KObe 
15 Lape tauka inu kobe 
10 Ulu Pulu Ika Kobe 
17 Kabela Wuntu a!Ju reduU!Ju 
1tl Dede Kadu lI')a a geo'e 
1!:I Lenang l!Ja!)U madU!J 
20 Prai Baku I a!)u red'U!J 
£1 Bondo Kodi muyo hud'o 
22 Karuni I!)a a ged'd'e 
£;j Kabu Karudi ya gadd'i 
24 Kalembu Ndra Mane 'la a gedde 
£0 Malata !la a geode 
26 We~ Ndawa Timur 'laa IkanyidUl')a 
U Gaura muyo Ihuddo 
28 Lambanapu !)"!)u IrudHU!J 
29 
-;j~ 
Rambangaru 
Wangga Meti 
'la!)u 
l)a!lu 
r a 
rudHU!Ju 
31 Rindi 'la!)u r'ud'U!J 'u 
32 Kambata Bundung I')al)u rudU!) 
:;;j Lumbu Manggit !la!lu rudU!)u 
34 Billa ' 'la'lu ru'dlD] 
;j:J Hauteas tah nfay 
36 Sallu tah fadj 
:;r Manunain A tah Inlay 
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NomorlKKDS 137 138 
Noo Nama Desa nuJIQ rnu; n 
I UmakJaran matar Ilelo 
2 Dirun giraT hot 
3 Lakekun matan oro matan 
4 Manulea mat ka neno 
0 Benteng Tengah mata mata leso 
6 Tura Loa mala malaleza 
7 Wolomeze mata mala ~:>ro 
8 Wangka mata matat:>zo 
9 Bomari mata mala leza 
10 Ngina Manu mata mala lero 
11 Loa ana mata mata lez. 
12 Kaligeio mata eza 
13 Mbae Nuamuri "die mata mata a;,r" 
14 Nata Nage mata mata Ina 
10 Lape umata urnala I:>z 
16 Ulu Pulu mat a mata I:>z" 
1 { Kabela Wuntu mala mala ladu 
18 Dede Kadu mata mala 1000 
19 Lenang mala mata lad'u 
20 Prai Bakul mata mata lad ' u 
21 Bondo Kodi mata mala lod'd 
22 Karuni mata rna la 1,-><1'dO 
23 Kabu Karudi mata matal.d'd'o , 
24 Kalembu Ndra Mane mata mala loddo 
20 Malata mata matalodo 
26 Wei!. Ndawa Timur rna ta mata ladu 
2f Gaura mata mata lodo 
28 Lambanapu mata mata lodIiu 
29 Rambangaru mata mata it><1nu 
30 Wangga Meti mata rna tal()(!/1u 
31 Rindi w ua mat a mata lod'u 
32 Kambata Bundung­ mata mata loa 
33 Lumbu Manggit mata mala lad 
34 Billa mata mala h.odu 
30 Hautea5 maIKa mansa 
36 Sallu matak manaz I 
37 Manunain A malka mansa. I 
NomorlKKDS 139 140 
No. Nama Desa mati merah 
I Umaklaran mate miak 
2 Dirun heser btfe e 
3 Lakekun mate mean 
4 Manulea maet nuit 
0 Benteng Tengiih mata wara 
6 Tura Loa mata kadtia 
7 Wolomeze mate wara 
8 Wangka mata wara 
9 Bomari mata toro 
10 Ngina Manu mate taro 
11 Loa mata taro 
12 Kaligejo mata taro 
13 Mbae Nuamuri mata tJb 
~4 Nata Nage ,mata tJ 
15 Lape mata tJD 
16 Ulu Pulu mata tJ 
1f Kabela Wuntu mati rara 
18 Dede Kadu mate I rara 
19 Lenang matu I,rara 
20 Prai Bakul mati rara 
21 Bondo Kodi mate d'orro 
22 Karuni inate rara 
23 Kabu Karudi mate malli 
24 Kalembu Ndra Mane mate rara 
25 Malata mate rara 
76 Wee Ndawa Timur mati rara 
27 Gaura mate welaka 
28 Lambanapu meti rara 
2\:1 Rambangaru meti rara 
30 Wangga Meti I,meti rara 
31 Rindi met i r ar a 
32 Kambata Bundung meti rara 
33 Lumbu Manggit mati rara 
34 Billa mati rara 
35 Hauteas maEt mtasa 
36 Sallu ma:;)t Ntasa 
37 Manunain A nmaet mtasa 
177 
178 
C]lropin..ri J{usa <Tett88ara 7i",ur 
N017UJ,IKKDS 141 
~o. Nama Desa mereka 
I Vmaklaran rCimo 
2 Dirun hala, 
~ Lakelcun sia 
4 Manulea sian 
~ Benleng Tengah 'iysc 
b Tura Loa slza 
I .l:Wolomeze sira 
~ I, Wangka siza 
\oj Bomari size 
10 Ngina Manu amu 
,~ Loa tlcmu 
12 Kaligelo emu 
13 Mbae Nuamuri imu k )() 
14 Nata Nage ' demu 
1!:l Lap_e IdHcmu 
16 Vlu Pulu laemu 
1 f Kabela Wuntu Ihamu 
18 Dede Kadu yidda 
1i:1 Lenang yitl'd'a 
20 Pral Baku I Ihammu 
21 Bondo Kodi d'iIJa 
LL ]<aruni Ighid'tl'a 
23 Kabu Karudi Ihid'd'a 
~4 Kalembu Ndra Mane hidda 
2!:l Malala IgHitlda 
26 Wee Ndawa Timur yidda 
_L f Gaura Ih,waacka 
28 'Lambanapu nudHa 
~9 Rambangaru nyudHa 
3U Wangga Meti nu'dHa 
31 Rindi nyud'a 
_3L Kambata Bundung nyooa 
33 Lumbu Manggit ny~a 
34 Billa nu'do 
,3!:l Hauteas sian 
J6 Sallu SIO 
37 Manunain A sin 
142 
minum 
enu 
wi 
kemu 
tiLUl 
iynll!) 
Inu 
Inu 
i:nU!) 
I inu 
:inu 
,I,inu 
IOU 
mmu 
inu 
inu 
inu 
inU!)u 
ienu 
unnll!) 
inU!) 
inu 
enu 
ienu 
enu 
enu 
unnu 
innu 
unnU!) 
unnU!) 
unnU!)u 
u nU!) 
LUlU!) 
LUlIDJU 
LUlU!) 
la eonok 
liLUl 
tiLUl 
I 
-
I 
<Ba6 Ill: Senarai ZOO '1(osa&La Q)a.sar Swarfe.sfi 
NomorlKKDS 143 144 
No. Nama Desa muJut !munJah 
1 UmakJaran ibor muta 
2 Dirun gagar IhiJalc 
3 Lakekun nlUllUl muta I 
4 Manulea nurKa rowa 
0 Benteng Tengah mu goag 
6 Tura Loa wi wi mula 
7 Wolomeze !Ja!La mula 
a Wangka !J3!Ja mula 
9 Bomarr boro , mula 
1U Ngina Manu murnu muta 
11 Loa boro IgHedHu 
12 Kaligejo boro ~edffu 
13 MbaeNuamuri murnu mula 
14 Nata Nage wWlumwnu mUla 
10 Lage _Kub a mula 
16 Ulu Pulu WlD1U ffilDllU mula 
17 Kabela Wuntu abua mutta 
1ti Dede Kadu !lada mutta 
18 Lenang ~ !Jaru mutta 
20 Prai Bakul a a mutta 
n Bondo Kod i [Shob'b'a mutta 
22 Karuni l!J ada mulla 
23 Kabu Karudi b'ah mutlah 
24 Kal embu Ndra Mane l!J ada mutta 
25 Malata I!)aa a mutta 
26 Wee Ndawa Timur l!J anda mutta 
_Lf Gaura wobua multa 
28 Lambanapu l!J aru mutta 
29 Rambangaru I!Jaru mutta 
~u Wangga Meti l!J ara mutta 
31 Rindi l!Jar li mut a 
3L Kambata BunduJig I!)aru mula 
33 Lumbu ManJ!;git I~aru muta 
34 Billa !Jaru mula 
~o Hauteas ~a luoa 
36 Sallu etalc INI) 
37 Manunain A elka ola I 
179 
180 
NomorlKKDS 145 146 
No. Nama Desa nama napas 
I Umaklaran gala Ihopar 
2 Dirun ginil Igosil 
3 Lakekun naran Inawan 
4 Manulea Ikana Isfuraf 
::> Benteng Tengah l!Jasa!J ; I ~ ghus 
6 Tura Loa l!laza I:!layi 
7 Wolomeze nala nay 
tl Wangka l!J alit ghus 
9 Bomari l!laza 'lai 
10 Ngina Manu i!J ali huM 
11 Loa !laza fU!Jai 
12 Kaligejo !Joja gai 
13 Mbae Nuamuri 
.!J ara l!J ai 
14 Nata Nage !Jaza i!J ai 
1::> Lape !Jaza l!lay 
16 Ulu Pulu !laza l!lai 
1 ( Kabela Wuntu 'I !Jara ha!lahu 
18 Dede Kadu I'!lara l!la 
18 Lenang l!Jara IkayekUk 
20 Prai Baku I J'!Jara Iha!Jahu 
21 Bondo Kodi ,/'!lara IhU!Jato 
22 Karuni J!Jara IlolO !Jau 
23 Kabu Karudi !larah l!lah 
~4 Kalembu Ndra Mane !Jara !Jau 
25 Malata !Jara lol0!laU 
26 Wee Ndawa Timur I !Jara sa!Jasu 
27 Gaura I !lara l!lahu , 
~tl Lambanapu tamu Ikayeku 
29 Rambangaru tamu Ikayiku 
30 Wangga Meti tamu Ikayiku 
;j1 Rindi tam u kayek·u 
32 Kambata Bundung tamu Ikayeku 
33 Lumbu Manggit tamu Ikaychu 
;j4 Billa tamu Ikayeku 
35 Hauteas kan:na snaska 
36 Sallu kanak snasak 
3f Manunain A kanka snaska 
QJa6 Ill: Sellara; 200 1(O.fai.,pla VILlar Swatfe..sh 
Nomorl KJ(DS 147 148 
No, Nama Desa nyanyi ~ orang 
I Umaklaran Ihananu ro 
2 Dlnm lei en 
3 Lakekun Ikananu ema 
4 Manulea hanaun atoin 
~ Benteng Tengah goel acta 
0 Tura Loa nani acta 
7 Wolomeze nani ata 
ts Wangka nyanyi ata 
9 Bomari nani ata 
10 Ngina Manu nanr ­ ata 
11 Loa mebHo ata 
lL Kaligejo III ani ata 
l;j Mbae Nuamuri - ata 
14 Nata Nage 
-
ata 
l!:> Lape - ata 
~6 Ulu Pulu - ata , 
1 { Kabela Wuntu aduu tawu 
18 Dt!de Kaau geile ata 
19 Lenang ad'u tu 
20 Prai BaJcul worru weih tou 
21 Bondo Kodi ado tou 
U Karuni dado I ala 
23 Kabu KarudT W1.D"U wai ya lata 
~ Kalembu Ndra Mane dado lata 
LO Mal ata dado lata 
26 Wee Ndawa Timur adu tu 
u Gaura wururwaiya louyo 
28 Lambanapu udHu tau 
L:I Rambangaru 1U<1!i_U tau 
;jU Wangga Meti IludHu tau 
31 RIndi lud'u tau 
32 Kambata Bundung udu taw 
33 Lumbu Manggit udu taw 
_;j_4 Billa odu tau 
;jo Hauteas si atJne 
36 ISailu si tuaf 
;j{ Manunain A tsi atone 
181 
182 
NomorlKKDS 149 150 
No. Nama Desa Iponas ponjong 
1 UmakJaran mansa malaru 
2 Dirun sino egli , 
3 ILakeJrun manas nanll< 
4 Manulea maputu nmanu 
5 Benteng Tengah Ikol8J} ewe 
6 Tura Loa bana ewa 
f Wolomeze bisi mbe!)a 
8 IWangka OiiIlo ndilok 
9 Bomari bana ewa 
10 Ngina ·Manu mbana mbewa 
~~ Loa ' bana ewa Kaligeio rara ewa 
13 Mbae Nuamuri p;,tu dewa 
14 ,Nata N~ bana ewa 
1!:1 Lape zaza ewa 
16 Ulu Pulu p~tu ~wa 
17 Kabel'.l ,Wuntu wajiifu mad eta 
18 Dede,Kadu waddala malo 
19 Lenang· banah mad'eta 
20 Prai Bakul waJatu malai 
21 Bondo Kodi banaho malouyo 
22 Karuni balJata malou 
23 Kabu Karudi >i'nana malow 
24 Kalembu Ndra Mane muttu matow 
25 Malata banata malou 
26 Wee Ndawa Timur muttu madeta 
27 Gaura mut!li malauyo 
28 ILamoanapu mbana maluy 
28 Rambangaru mbana malai 
30 Wangga Meti mbana malai 
31 Rindi moana m al'ai 
32 Kambata Bundung mbana madita 
33 Lumbu Manggit mbana madita 
34 Billa mbana ma'deta 
35 I Hauteas maput namnan 
36 Sallu malal Nnanu 
37 Manunain A maputu namnaon 
cBo6 111: StlSor4i 200 'l:.OJ06t4 q)Q.Sor SW4tfe.s1i 
NomorlKKDS 15F 152 
No. Nama Desa [pasir pegang 
I Umaklaran erego sali 
2 Dirun sele hone 
3 Lakekun rahenek kaer 
4 Manulea snaena na a 
" 
Benteng Tengah ai~ siko~ 
-~ Tura Loa ay t"pu 
f Wolomeze ay , ~gao 
8 Wangka ai:n ndepo 
9 Bomari "na <It\eo 
1U Ngina Manu Itanalai tao 
11 Loa lena Idawe 
1<! Kaligejo ena I<lt\eo 
13 Mbae Nuamuri "na tepu 
14 Nata Nage awu ~ma daw 
15 Lape ai tapu 
16 Ulu Pulu ai ~u 
1 ( Kabela Wuntu horaleu Iketaya 
18 Oede Kadu koarasa Iterre 
1~ Lenang wara ,IJeetary 
<!U Prai Baku I korroh Ihamannu 
21 Bondo Kodi halayo Ikete~o 
22 Karuni i ai!Jo terre 
<!3 Kabu Karudi I pahilay ' narrona 
24 Kalembu Ndra Mane lla i ~o, tOCTO 
<!!:> Malata a i!)Cl terre 
26 Wee Ndawa Timur pasa lai Iketa~gi 
27 Gaura pahala Iketen 
2tl Lambanapu wara yappa 
29_ Rambangaru wara yappa 
3U Wangga r;;{eti wara vappa 
31 Rindi war a ap a 
32 Kambata Bundung wara lapa 
33 Lumbu Manggit wara Iapa 
34 Billa 
-
wara katB!) 
35_ Hauteas snagna tnaa 
36 Sallu sna€n Nna 
37 Manunain A snaen tna: 
183 
184 
NomorlKKDS 153 154 
No. Nama Desa wendek peros 
J UmakJaran Iketu ho"'i 
2 Dlrun Ibarak 
-­
Mi s 
- ­3 Lakekun Ibadak bois 
4 Manulea papara eas 
5 Benteng Tengah wokok k:>sek 
ti Tura Loa bHoko k;,se 
7 Wolomeze bako k:>se 
I:S Wangka voko k:>sek 
9 Bomari bHoko wo 
1U Ngina Manu bHoko kese 
11 Loa bHoko kepo 
1;i Kaligejo bHoko wo 
13 Mhae Nuamuri b :>ko g':>Je 
14 Nata Nage bHol<O osi 
10 Lape bH ) k) gH:>se 
16 Ulu Pulu lJJ:!oko osi 
1 r Kabela Wuntu padaku pahu 
18 Dede Kadu kawud"ika passu 
1~ Lenang kad umbUk pahu 
20 Prai Bakul kamutuh pahu 
;i1 Bondo Kodi katud'ulo I<aruruh 
22 Karuni katondu kapassu 
;i;j Kabu Karudi Ikadubaha pahola 
24 Kalembu Ndra Mane Ikatondu Kap assu 
25 Malata 'I<atondu kapesse 
Lti Wee Ndawa Timur 'kadumbUka passu 
27 Gaura kadubha pahala 
21:S Lambanapu Ihapapa pohu 
29 Rambangaru Ikapapa poku 
;jU Wangga Meti Il<apa pa poku 
;jl Rindi Ikab ab a p ohu 
32 Kambata Bundung Ikababa pohu 
;j;j Lumbu Manggit ii<ababa pohu 
34 Billa pandak pahu 
;j0 Hauteas Ipala taes 
3ti Sallu tUka tam;>s 
37 Manunain A na pal taes 
0a6 111: Se,.tJ~tJi 200 '1(os4(pta Cf)4.fa~ SUJaauli 
NonwrlKJ(DS 155 156 
No. Nama Desa Ipe~lUJn p~ruJ 
1 Umaklaran Ihine ba iri 
2 Dirun pana geJd 
3 Lakekun veto kablm 
4 Manulea anai teka 
5 Benteng Tengah wina tUKa 
6 Tura Loa bupu gaE tUKa I 
{ Wolomeze ala tay tuka 
8 Wangka a:tawina tuJ(a 
~ Bomari ana fai tUKa 
10 Ngina Manu kedHifai tUKa 
11 Loa finegae tUKa 
12 Kaligejo anatai - luka 
13 Mbae Nuamuri ala lai IUKa 
14 Nala Nage aigae tUKa 
~ Lape ine w~ta tUKa 
10 Ulu Pulu aigae .Illka 
17 Kabela Wuntu mawinni Ikabu 
18 Dede Kadu mawmne 11 a 
19 LenanJ: winnu IJeabu 
20 Prai Bakul l mawini ~u 
~. Bondo Kodi rawicoyo l,kam6u 
U Karuni maglllnne ti a 
23 Kabu Karudi awai Ii 
2~ Kalembu Ndra Mane mawinne ti a 
2b Malata wawinne Ii a 
26 Wee Ndawa Timur Ikawinni lia 
~( Gaura mawinne .kabu 
28 Lambanapu Ikawinni J5ambu 
29 Rambangaru tau ka~ini kambu 
;j() Wangga Meti lau kawini 'kamba 
31 Rindi Ikawini 
.kamb-u 
32 Kambata Bundung. 'Ikawini kamba 
;j;j Lumbu Manggit taw kawin kambu 
34 Billa tau rna win kambu 
35 Hauleas Ibif&:ya tayka 
36 Sallu bitE! layk 
37 Manunain A bifel tayka 
185 
186 
NomorlKKDS 157 158 
No. Nama Desa tpikir tpohon 
1 Umaklaran nwata ai 
2 D,run rimil bul 
3 Lakekun Ikanoin aihun 
4 Manulea tamnau Ihau mau:k 
0 Benteng Tengah nUk PUl] 
6 Tura Loa piki puU II7 Wolomeze nu puU 
!l Wa'!&ka wusUk_ puge 
, 9 Bomari Hamag puu 
~ Ngina Manu magna puu' Loa magna puu 
12 KaJigejo maha 0 
13 Mbae Nuamuri reke dJ 
14 Nata Na~e he J kaju 
15 Lape n,,!)a J 
16 Ulu Pulu re J kaju 
1 ( Kabela Wuntu pa!)adua!Lu Pll!1i 
18 Dede Kadu pa!)ed'a pu u 
-
19 Lenang pa!)ad''''l PlD) yia 
LU Prai Bakul pa~ad'al) pi!)i ai 
21 Bon(lo Kodi pa!)ad'd'a!) pUl]!)e 
22 Karuni pa!)adda pu 
23 Kabu Karudi pa~ad'a pu 
24 Kalembu Ndra Mane pa!)eddua wasu 
25 Malata pal)edda IgHasu I 
26 Wee J\ldawa Timur pa!)eda Pll!)!1i 
27 Gaura Iha!)adua pll!)ena 
28 Lambanapu kanandi!) pil)ugi 
29 Rambangaru _pa tanda~u ' pi!)!!i ai 
30 Wangga Meti patanda!)u i pi!)~i ai 
;jl Rindi pat and'a!) pi!) 'i 
32 Kambata Bundung patandal) pilli 
33 Lumbu Manggit kanandi!)u PI!)i iya 
34 Billa Ikanandi!) pi!) 
_35 Hauteas :tamna 'hauba 
36 SaJlu ' neok lUI! 
37 Manunain A muneop hau 
NomorlKKDS 159 160 
No. Nama Dess ipotong punggung 
I Umaklaran la m<lgo 
2 Dirun ro gusal gul< 
3 Lakekun ta klusin 
4 Manulea oet ,I 
5_ Benteng Tengah ropo kinsu 
6 Tura Loa :lpU a:we tona 
7 Wolomeze Ik:lPU soko ~o 
B Wangka polo!) !)gO!) 
9 Bomari poi kawe tona 
10 Ngina Manu poi o~go 
11 Loa poi toko te!)u 
1;l Kaligejo gete kawatona 
13 Mbae Nuamuri rore kawe tona 
14 Nata Nage p3g 3 Ikawe tona 
1b Lape r3p3 3g3 
16 Vlu Pulu p3g3 ~awe tona 
1 r Kabela Wunru pogu wogu 
18 Dede Kadu Ikarupu wogo 
~ Lenang p0!lgu kandu 
;l0 Pra; Bakul Ipogu kab'aki 
21 Bondo Kodi teb'a j(aro!)go 
U Karuni l Opo magho 
23 Kabu Karudi Ikatupla kobb'a aihatoma ' 
24 Kalembu Ndra Mane oppu mawwo 
25 Malata oppu ponu bedo 
;lo Wee Ndawa Timur Ikadappu emba 
Lf Gaura okata Ibuale 
28 Lambanapu Ikadliipu wugu 
29 Rambangaru !'kadliipu IkadliJia 
30 Wangga Meti Ika<1liJpu Ika<1liJi a 
.11 
32 
Rindi 
Kambata Bundung 
p'U!Jg u 
piD)gu 
Ikund'u 
Ihlmdu 
33 Lumbu Manggit kadapu wU!Jgu 
~4 BiJia fOpU epi 
35 Hauteas ot£ k3etka 
36 Sallu k"to t~ 
~r Manunain A oet k3tek 
187 
188 
(/'ropinsi J{u.sa 'Te"88i1rll 7itxur 
.. 
Nomorl KKDS 161 162 
No. Nama De"a Ipusar IpOOh 
1 Umaklaran PlIasa but I 
2 Dirun gibis beli s 
3 Lakekun [husar mutin 
4 Manulea 'uaska muti 
5 Benteng Tengab Ipusot >lialeak 
6 Tura Loa - bHara 
7 Wolomeze pusar bhako 
8 Wangka pusar bHakok 
9 Bomari puse bHara 
1U Ngina Manu puse IbHara 
1'1 Loa puse bHara 
12 KaHge io puse bHara 
13 Mbae Nuamuri puse oala 
14 
15 
Nata Nal(e 
Lape 
puse 
puse 
bHa 
bHara 
16 Ul u Polu puse bHa 
17 Kabera Wuntu pUJiu aka 
18 Dede Kadu ledle , aka 
19 Lenang puhu b ara 
20 Prai Bakul pinu aka 
21 Bondo Kodi indu 'aka 
22 Karum' kalighira akana 
23 Kabu Karudi edleIl aka 
24 Kalembu Ndra Mane kal imura aka 
25 Mal ata laliiiHira ~kakana 
26 Wee Ndawa Timur IkaWilTira lbela 
27 Gaura maligi Ikaka 
28 Lambanapu : puJ1u para 
29 Rarnbangaru IIPuhu para 
30 Wangga Meti 'pu'llu para 
31 Rindi Ikawuur u bar a 
32 Kambata Bundung lKaWilTuru ! bara 
33 Lumbu Manggit Ik aw ulur I.Oara 
34 Billa puhu blara 
35 Hauteas ua ska muti 
36 ;SaJlu us an muti 
31 Manunain A uSJ<a muti 
tBa6 III: SAara; 200 '1(os~la 1D....r Swatfui 
NomorlKJ(DS IIU 164 
No. Nama Desa l1Gntbut rumput 
I Umaklaran Ihulu sutu 
2 Oirun aru 1I 
3 Lakekun vuk ~ae 
4 Manulea nufu huna 
5 Benteng Tengah wUk l<urun 
6 Tura Loa tu rawu 
( Wolomeze wu r;lma 
8 Wangka WUl< r;)mbu!L 
l! Bomari u rebu 
10 Ngina Manu Ifu mbeno 
11 Loa u mere 
12 Kaligejo Ifu mere 
13 Mbae Nuamuri IVu b,me 
14 Nata Nage Ifu ku 
1:' Lape Itu bH:me 
16 Ulu Pulu Itu bH;)ne 
17 Kabela Wuntu ogl rutu 
11:1 Oede Kadu o~c ruta 
19 Lenang a~gu mattur 
LU Prai Bakul ogi rutu 
21 Bondo Kodi o~ge rumba 
22 Karuni oge ruta 
23 Kabu Karudi wu ruta 
L4 Kalembu Ndra Mane oge ruta 
25 Malata (I~ I.: ruta 
26 Wee Ndawa Timur o~gl futa 
Lf Gaura oge rubba 
28 Lambanapu II~gi rumba 
29 Rambangaru ugi 'rumba 
30 Wangga Meti ugl rumba 
31 Rindi II~g' i rumba 
32 Kambata Bundung IIUlJSI rumba 
33 Lumbu Man~it IlllI]gl rumba 
34 Billa o!)gi rumba 
}~ 
30 
Hauteas 
Sallu 
naknafu 
nakak nafun 
hun:na 
mau 
I 
I 
37 Manunain A nak.k n.fun hun J 
189 
190 
NomorlKKDS 165 166 
No. Nama Desa satu saya 
1 Vmaklaran sia au 
2 Dirun uen neto 
3 Lakelcun ida Iha u 
4 Manulea mese au 
5 Benteng Tengah sa a:l<u 
0 Tura Loa ;,sa )30: 
7 Wolomeze sa za) 
tl Wangka sa aku 
9 Bamari sewidHa i'lao 
10 Ngina Manu sa zao 
11 Loa esa zao 
12 Kali~eio esa lao 
13 Mbae Nuamuri ;,sa :'la) 
14 Nata Nage asa 'la) 
J5 L~e asa Il)a :> 
15 Vlu Pulu asa :1)a ) 
17 Kabela Wuntu hail)i nua 
ltl Dede Kadu iya yauwa 
19 Lenang Ihau yan 
_20 Prai Balcul Ih3»i nouwa 
21 Bondo Kodi ihya yayo 
B Karuni iya saUwa 
23 Kabu Karudi wu nauwa 
24 Kalembu Ndra Mane ia yau wa 
25 Malata issa sauwa 
20 Wee Ndawa Timur sisa dissa ya uwa 
27 Gaura .diM yayo 
~-- Lambanapu hau !'lU!)ga 
2S Ramban&.aru ~u nyU!)ga 
30 Wangga Meti hau nU!)ga 
31 Rindi I au nYU>Jg a 
32 Kambata Bundung haw nlDJga 
33 Lumbu Manggit haw nYU>Jga 
34 Billa hau nU!)ga 
35 lIauteas mese au 
35 Sallu meSE au 
3f Manunain A mese au 
!JJJ6 Ill: Smara; 200 '1(oui,pla tDuar SW.4ur. 
Nomor/KKDS ,167 168 
No. Nama Desa sayap sedikit 
I Umaklaran IHapa anasia 
2 Dirun II'hosan gOl 
3 Lakekun iras oani<la 
4 Manulea nenaf ana 
5 Benteng Tengah :}be saloale 
0 Tura Loa b;)le sa kOOHi 
7 Wolomeze ;)be se 10J 
8 Wangka ;)be s;)loJk 
9 Bomari ebe sekedHi 
10 Ngina Manu ebe sedHiu 
11 Loa bele sekedHi 
12 Kaligejo I,ebe 'selCedHi 
13 Mbae Nuamuri b"de a goo 
14 Nata Nage b;)le sa eno 
10 Lape bale isa k"dHi 
~ Ulu Pulu b;)le sa coo 
1 ( Kabela Wuntu IlCappa IhalCUduu 
18 Oede Kadu Ikapa soud'i 
HI Lenang Ikappa 
-
hawatu 
2U Prai Bakul Ikapa kunUk 
21 Banda Kodi Ikapa .hod'i 
;2."2­ Karuni Il<apa yodil<a 
23 Kabu Karudi Ikapa hud'i 
;2.4 Kalembu Ndra Mane Il<apa yOOi 
25 Malata lCapa sOO i 
26 Wee Ndawa Timur kappa saklld llkka 
2{ Gaura kapana hodik 
28 Lambanapu ruhappa .ha kUl1JlU 
29 Rambangaru rUkappa halCUdHu 
30 Wangga Meti rUkappa hakudHu 
31 Rindi r'ukap a hakUtr u 
32 Kambata Bundung rUkapa kawutu 
33 Lumbu Manggit rawkapa hakUdU 
34 Billa roukapa ha lCu·du 
35 Hauteas nianna anan £s 
35 Sallu nin"n 1l<le 0 
37 Manunain A ninaf ananes 
-
191 
5 
10 
15 
20 
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Nomor/ /(}(DS 169 170 
No. Nama Desa sempit semua 
I UmakJaran lIGoto alamamu 
2 Dirun tlr ga al 
3 Lakekun klot 
_.. 
hotu hotu 
4 Manulea klot hout 
Benteng Tengah prot sa~gt:l)o!l 
6 Tura Loa dHa~a ~~dHi sa riwu 
7 Wolomeze ko ) sarna 
8 Wangka pret namat 
9 Bomari piro masamasa 
Ngina Manu pile rimundau --­
1 ; Loa plfe masa 
1;! Kaligejo piro masa masa 
13 Mbae Nuamuri ipo rambu ramb 
14 Nata Nage ip) imJke 
LaDe ~ paka 
16 Ulu Pulu ipa imJ 
17 Kabela Wuntu hadfpalu'k naraduka 
16 Dede Kadu sadc!}!}a i)a ITa d W<Jc. 
19 Lenang hadip~1 boIu dab'b 
Prai Bakul mera bullu 
.. 
-4; Bondo Kodi karibbya !}aITa Karuni kapidfdIo ~ aITa"uwa 
23 Kabu Karudi kapi~Tta tarmami 
24 Kalembu Ndra Mane 'Kapraao narakua 
.. 
Malata apiddo ~arakua 
26 Wee Ndawa Timur :kcss~a I~aradukl<a 
2f Gaura !<aniona tanakoha 
28 Lambanapu Ikahukkli mbal a ndah ~,adH 
29 Rambangaru Ihaha mbandapa 
Wangga Meti llla11a mbudabpa 
31 Rindi Ikahukli'u mbUlumbu 
32 Kambata Bundung lkahuku! mbLiu mbut 
33 Lumbu Manggit iKaIiUJ(iT mbudaba 
34 Billa IhandiDal mbol ndaba 
Hauteas ma1ean o o~e 
36 Sallu NmalEI O.ekE 
37 ManunalO A runa'lel okeke 
NomorlKKDS 171 172 
No. Nama Desa siang siapa 
I VmakJaran hal a Ibasia 
2 Dirun hosino siD 
3 Lakekun oro ,se 
4 Manulea nanena 'se 
5 Benteng Tengah Idiren seil) 
6 Tura Loa "za say 
( Wolomeze IlJgara say 
~ Wangka lc1Hiren si 
\:J Bomari eza sei 
10 
11 
Ngina Manu 
Loa 
ero 
eza 
sei 
-
sei 
12 
1;5 
Kaligejo 
Mbae Nuamuri 
eza hi 
)ra dara 
sei 
i 
s 
-
a 
14 Nata Nage Ida I sai 
10 Lape Idara sai 
15 Vlu Pulu aza sai 
17 Kabela Wunru "­ adu giaraya 
1tl Oede Kadu miewana garrani 
1\:J Lenang ad'u herre 
20 Prai Bakul IIOd'U giara 
:<1 Bondo Kodi Id'elako Dgarra 
22_ Karuni oddlo garrai 
n Kabu Karudi d'ammage iyai , 
24 Kalembu Ndra Mane Iloddo lJarrai 
LO Malata IlOddO ~arrani 
26 Wee Ndawa Timur addu hera 
27 Gaura magakaha garani 
2tl Lambanapu IOdtlu 'lJgamu 
:<9 Rambangaru Ihari '!Jgarramuya 
30 Wangga Meti Ihari lJgamuya 
;51 Rindi Ihar ii lJgam u 
32 Kambata Bundung Iharii lJgamu 
33 Lumbu Manggit taladu lJgamu 
34 Billa a ha"do i'lgaiko 
35 Hauteas rune) seka 
35 Sallu mC)u sin sakaw 
37 Manunain A runeoben sekau 
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5 
10 
15 
20 
25 
30 
35 
194 
NomorlKJ(DS 173 174 
No. Nama Desa suami sungai 
1 Umaldaran airi Ihota 
2 Dirun gis mone yor . 
3 Lakekun aen mota 
4 Manulea mone ne>era 
Benteng Tengah oka alo 
0 Tura Loa Ihaki 0 
7 Wolomeze rOag),a e~go 
8 Wangka oka .010 I 
9 Bomari saki eko 
Ngina Manu sawa napu 
11 Loa haki 0 
12 Kalil'(eio haki eko 
13 Mbae Nuamuri aKi d JWJ 
14 Nata Nage haki JW J 
Lape IHaki JWJ 
16 Ulu Pulu naJ(I JWJ 
17 Kabela Wunru a a U 
1!l Dede Kadu J ai o 0 
19 Lenang ayu o u 
Prai Bakul I a o u 
21 Bondo Kodi aghi o 0 
n Karuni al o 0 
23 Kabu Karudi ai i aiwe 
24 Kalembu Ndra Mane u i o 0
-
Malata aina o 0 
26 Wee Ndawa Timur awi o u 
2f Gaura ayi o 0 
28 Lambanapu ei lUI u 
29 Rarnbangaru ai Ulu 
Wanl'(ga Meti ei lluIu 
31 Rindi ey IIID u 
32 Kambata Bundung ei IIID u 
33 Lumbu Manl'(git ay lIuku 
34 Billa nalaina ouku 
Hauteas monne nogya 
36 Sallu mOOE mogl 
37 Manunain A mane noer 
0a6 III: Senarai 200 'J(psa(pLtJ ([)a.sar Sweufe.s' 
NomorlKKDS 175 176 
No. Nama Desa tahu IiJhun 
1 Umaklaran t~u tona 
2 Dirun tara to 
3 Lakelru" katene tin an 
4 Manulea tahin 'toan 
!l Benteng Tengah pesi!) l, tall!L 
6 Tura Loa lbeo: hiwa 
( Wolomeze m~eJ "Jia 
8 Wangka mbe::>!) "kar 
~ Bomari lbeo siwa -
1U Ngina Manu eto ,Jciwa 
11 Loa tea hiwa , 
12 Kaligejo beo hiwa 
13 Mbae Nuamuri beo wa 
14 Nata Nage IbeO hiwa 
15 Lape lbeo IHiwa 
10 Ulu Pulu beo lJiwa 
11 Kabela Wuntu pe!)u daU!JU 
18 Dede Kadu pande do 
19 Lenang PC!)U dU!Jugu 
20 Prai Bakul pea!)u doU!Ju 
21 Bondo Kodi peghe ,dou 
22 Karuni pandei ,dou 
23 Kabu Karudi taeaha daU 
24 Kalembu Ngra Mane pande dou 
2!l Malata pande!)e" ndou 
26 Wee Ndawa Timur lakkasa tau 
2f Gaura taJaya dOYo 
28 Lambanapu pinya ndaU!Ju 
L\:I 
;jU Ra
mb <l1!garu 
WanggaMeti 
pi!)u 
pi!)u 
neall!)u 
~u 
31 Rindi p inya nd' iliiIJ 
32 Kambata Bundung pi!)u nea."'!) 
33 Lumbu Manggit pinya ndall!) 
34 Billa peinya nea ID) 
;j!l Hauteas ,nahian tona 
36 Sallu na:hin ton 
3( Manunain A t~n ton 
19S 
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NomorlKJ(DS 177 178 
No. Nama Desa taiam UJlr.iJt 
1 Umaklaran mali lamaUI 
2 DTrun so mili" 
3 Lakekun Ikroal Kalauk 
4 Manulea : ikan lanlau 
5 Benteng Tengah garat bHontolJ 
6 Tura Loa laYa laKUree 
7 Wolomeze IilKa riya 
8 Wanglea IgHarat mbaral) 
9 Bomari teKa mizo 
10 Ngina Manu teka nuzo 
11 Loa leKa ,mizo 
12 Kaligejo leki! l'gHia 
13 Mbae Nuamuri dee taku 
14 Nata Nage laka taku 
15 Lape taka laku 
16 Ulu Pulu lee 1m 
1f Kabela Wuntu duakulu maoauta 
18 Dede Kadu matama maoauta 
19 Lenan!! d'aKut nawad'a 
20 Prai llakul tama ma!)eat 
21 Bondo Kod i akki kabahi 
22 Karuni tam a madauta 
23 Kabu Karudi tama madauta 
24 Kalembu Ndra Mane tama madauta 
25 Malata dakota madauta 
26 Wee Ndawa Timur dakkuta mandauta 
27 Gaura olii Ikabahi 
28 Lambanapu IdHakJ<a mar at dhata 
29 Rambangaru IdHaku rna! atO/ialu 
3U Wan!!!!a Meti IdHakka I lma~ adHatu 
31 Rindi Id' aK mar ad'at 
3£ Kambata Bundung Idaka m~ aoat 
33 Lumbu Manlll!it :d:ixa ma~ adatu 
34 Billa Waka made tu 
30 Hauteas na iak namta 
36 Sallu naalk namtaw 
37 Manunain A na ik namtaw 
NomorlKKDS 179 180 
No. Nama Desa Itali UJfUlh 
I Umaldaran tali ~ I ~ rae 
2 Dirun mun m~ 
3 Lakekun tali rai 
4 Manulea tani niana 
5 Benteng Tengilh asek tan a 
6 Tura Loa a:ze tana 
7 Wolomeze tan tana 
S Wangka tali nana 
9 Bomari aze tana 
10 Ngina Manu are tan a 
11 Loa Ifare tana 
1:< Kaligeio eaze '(ana 
13 Mbae Nuamuri tadi Itana 
14 Nata Nage tali ' tana 
15 Lape tali tana 
16 Ulu Pulu tal i tana 
1 { Kabela Wuntu aiKu tana 
18 Dede Kadu kalerre tana 
19 Lenang eku tana 
20 Prai Bakul arun tana 
21 Bondo Kodi hlorro tana 
22 Karuni "Kaferre tana 
23 Kabu Karudi kalarri tana 
24 Kalembu Ndra Mane "Kaferre tana 
LS Malata kalerre tana I 
26 Wee Ndawa Timur eku tana 
27 Gaura lKiiforo tana I 
28 Lambanapu iku tuna 
29 Rambangaru iKu tan a 
30 Wangga Meti iku tana 
31 Rindi ik'u t an a 
.~ Kambata Bundung liku tana 
33 Lumbu Manggit iaku tana 
34 Billa ~ku tana 
35 Hauteas tani naiyana 
36 Sallu ~ tani nai)an 
37 Manunain A tani nai]an 
197 
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NOTlUJrlKKDS 181 182 
No. Nama Desa tangan /am 
I VmalcJaran imar de 
2 Dirun gon sarat 
3 Lakelrun iman 'hean 
4 Manulea niamka hear 
-S- Benteng Tengah ime rabi 
6 TUfa Loa ima ti o 
7 Wolomeze ima rabHi 
8 Wangka mozo rebhi 
9 Bomari ima IgHoro 
10 Ngioa Manu ima "gHoro 
11 Loa ima -
12 KalJgeJo ima wi 
13 Mbae Nuamuri Qjma hesa 
14 Nata Nage ima jkido 
15 Lape ima gH ) r) 
16 Vlu Pulu ima hesa 
17 Kabela Wuntu linuna ti~i 
18 Dede Kadu imma te~~i 
19 Lenang ununa pata~1Ju 
20 Prai Bakul irruna weala 
21 Bondo Kodi immya til)u 
22 Karuni irruna tOl)l)u 
23 Kabu Karudi imma til)l)uh 
24 Kalembu Ndra Mane imma term i 
25 Malata imm a tel)~i 
-26 W~e Ndawa T imur umma pata~'l i 
-27 Gaura imrna te~ i 
28 Lambanwu imma padal)l)i 
29 
-30 
Rambangaru 
Wangga Meti 
imma 
imma 
yilu 
yila 
31 Rindi ima 'y rr ' a 
32 Kambata Bundurll! ima yila 
-33 Lumbu Manggit ima pand3lJi 
34 Billa ima yela 
35 Hauteas niamka 
-
thEal 
36 Sallu nukuk hEI 
-37 Manunain A nimak thel 
Q31J6 III: SerHJr'ai 200 'l(osa~.JJtd <Vasar' SWQ.d~" 
Nomor/KKDS 183 184 
--­No. Nama Desa tebal telinga 
1 VmakJaran homogo igar 
2 Dirun Ibot Igepal 
3 La1ce\cun maar 't ilun 
4 Manulea mafauk ruiUa 
5 Benteng Tengah kimpur tilu 
6 Tura Loa ldpu hilla I 
7 Wolomeze teme ki!)o 
8 WanJ(ka kipur rnboko ! 
9 Bomari kapa si1)a 
10 Ngina Manu tern a ki!)a 
11 Loa - hi!)a 
12 KaligelO kapa hi!)a 
13 Mbae Nuamuri kapa Illa 
14 Nata Nage kapa hi!)a 
15 LaDe kapa IHi!)a 
16 Vlu Pulu kapa Ihi!,}a 
17 Kabela Wuntu tebi Ikahilu 
18 Dede Kadu rnakeb'ela Ikatilru 
19 Lenani! leou IkacuIru 
20 Prai Ba\cul makapal ,kahilu 
21 Banda Kodi tembe tilu 
22 Karuni makeObela katillu 
23 Kabu Karudi makala katillu 
24 Kalembu Ndra Mane make bela katiUu 
25 Malala makei)e\a katillu 
26 Wee Ndawa Timur tembi katillu 
21 Gaura makebuela ka til u 
28 Lambanapu timbi kahillu 
29 Rambangaru tlmbl kahila 
-W- Wangga Meti timbi kahi'lu 
31 Rind; timb'i kahil'u 
32 Kambata Bundurli! timoi kahilll 
33 Lumbu lVianggit timbi kawaki 
34 Billa ternbl katilu 
35 Hauteas mafaub :>el(ka , 
36 Sallu Nmalawb lukEkH 
3/ Manunain A mafaub ueka 
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NomorlKKDS 185 186 
No. 
I 
Nama I>t!sa 
Umaklaran 
telur 
tela 
terbtJng 
mel uhu 
2 Oirun gut as 
3 Lakelrun tol Wl semo 
4 Manulea teno naprer 
::. Benteng Tengah ''[a busa 
t) Tura Loa mogo e 
7 Wol omeze t"I<o ndaza 
e WanglCa tala moor 
9 Bomari tel a woa 
,U Ngin a Manu tel o tela 
" 
Loa tdo woa 
12 Kaligejo tela woa 
13 Mbae Nuarnuri tad ) sola 
14 Nata Nage tal) C) 
10 Lape tal) e 
~ Ulu Pulu tal) C) 
1f Ka bela Wuntu tillu WIlfU!JU 
18 Oooe Kadu tollu wlDTlDla 
,>1 Lenang tiUu 
-
huwllfU!l 
20 Prai Bakul tHlu WIlfU!'J 
21 Ba nd a Kodi tall u era 
2~ Karuni lol!u era 
;<!j Kabu Karudi laUu wurna 
24 Kalembu Ndra Mane lo!lu era 
25 Malata loIIu era 
20 Wee Nd awa Timur tallu pawurU!la 
27 Gaura toto na wlll'!l0 
28 Lambanapu hlu hawurrU!l 
29 Rarnbangaru tilu hawurra!) 
30 Wangga Meti til u hawurrU!)u 
j, Rindi tit'u haear'U!l 'u 
32 Karnbata Bundung tilu hawurU!l 
33 Lumbu Manggit telui ~ } _hawurUIJU 
3~ Billa tilu hawllfU!l 
3::' Hauteas terro naplili 
36 Sallu tEko naplel 
37 Manunain A teno natpen 
tBa6 JJ I: 5~naf"aj 200 'Xosa~ta rJ)a..Hlf" 5watfesli 
NonwrlKKDS 187 188 
No. Nama Desa Itel10wa tete! 
1 UmakJaran , gina! -
2 Dirun higa! 
3 Lakekun Kanasa 
4 Manulea mamain 1­
5 Bentenl( Tenl(ah tawa ~ susu 
6 Tura Loa tawa susu 
7 Wolomeze tawa susu 
8 Wangka dHiIler susu 
9 Bomari tawa -
10 Ngina Manu tawa -
11 Loa dHole -
12 Kaligeio tawa tete 
13 Mbae Nuamuri tawa SllSll 
14 Nata Nal(e tawa susu 
10 LaDe tawa SllSll 
16 Ulu Pulu tawa SllSll 
17 Kabela Wuntu riki susu 
18 Dede Kadu malika susu 
19 Lenang kariku pahuhu 
20 Prai Bakul ma1Ik huhu 
21 Bondo Kodi mad'ico lJIlhu 
22 Karuni mad'ita SllSSll 
23 Kabu Karudi maliha huhu 
24 Kalembu Ndra Mane madila ussu 
25 Malata madita luzu 
26 Wee Ndawa Timur rikki susu 
27 Gaura magta huhu 
28 Lambanapu rikki huhhu 
29 Rambanl(aru rikki Ihuh ku 
30 Wangga Meti rilOO Ihu I hu 
31 Rindi Ikar ih i m'u h' l 
32 Kambata Bundunl( Ikarihi Ihu u 
33 Lumbu Manggit rihi hill u 
34 Billa riKI hul u 
30 Hauteas runaen sus 
36 Sallu Nmain sus 
3{ Manunain A rrunaen naSUSll 
201 
202 
I 
iNo. 
NomorlKKDS 
Nama Desa 
189 
tidak 
190 
tidur I 
I Umaklaran tai boE 
2 Dirun ni sier 
3 Lakekun ale lOba 
4 
!) 
:Manulea 
Benteng Tengah 
kah 
toe 
peuk upe ) 
bha!)o 
6 ,Tura Loa bire ESU 
f Wo!omeze pac nerti 
6 Wangka pay nizU!) 
9 Bomar i bH al nade 
1U Ngina Manu pawo nande 
11 Loa bHa i nade 
I 12 
, 1;j Kaligej o Mbae Nuamuri 
bHai 
mona 
nade 
eru 
14 Nata Nage mona nadc 
15 Lape Hgo< ezu 
16 OIu Pulu mo na mane 
17 Kabela Wuntu damma Judua 
Hl D~" Kadu idd aki dura 
19 Lenang ndil maClll"U 
I 20 Prai Baku! da ah maturu 
: ;; 1 
22 
Bondo Kodi 
Karuni 
njad'o 
indak i 
, 
maduru 
dura 
;;;j Kabu Karudi wale rna dura 
24 Kal embu NMa Mane indaki dura 
25 Malata indama dura 
26 W'ee Ndawa Timur a itama maturru 
i 27 Gaura IJedoma maJuru 
1126 Lambanapu J nd ia IkatudHa 
129 Rambangaru Idhia IkatudHa 
:130 Wangga Meti India Ikatu'dHa 
, 31' Rindi linde a Ikat'ud'a 
32 Kambata Bundung ndea Ikatuda 
33 Lumbu Manggit ---1 ndia Ikatuda 
34 Billa nda a Ikalu'da 
3!) Hauteas kahla lup 
36 Sallu kaha tup 
37 Manunain A kahfa !up 
<806 II I: Senar'lli 200 1(oJa~ta tl)a.sor Sw04uli 
NOlTWrlKKDS 191 .V92 
No. Nama Desa tiga tikam (T1U!) 
1 Vmaklaran telu unu 
2 Dirun gonion gota 
3 Lakekun totu sona 
4 Manulea teun -
5 Benteng Tengah telu roda 
~. Tura Loa t"IU s"ga 
7 Wolomeze t"lu nd"wa 
8 Wangka t:>l J nd:.wa 
9 Bomari telu pega 
JO N~ina Manu telu poke 
11 Loa telu lPo~e 
12 Kaligejo telu Ipega 
13 Mbae Nuamuri t::>du s::>lJga 
14 Nata Nage t"lu s:.ga 
15 
1b 
Lape 
Vlu Pulu 
t"lu 
t::>lu 
. s:.gHa
..
s;>ga 
17 Kabela Wuntu till u Ikojua 
11:S Dede Kadu toud'a tawe 
19 Lenang tillu nunau 
20 Prai Bakul tiUu LkOja 
21 Bondo Kodi tallu IdaKuro 
22 Karuni toud'a Ldakura 
:<;j Kabu Karudi taud'a tOJ3ka 
24 Kalembu Ndra Mane touda Idakura 
:<0 Malata touda ndakura 
26 Wee Ndawa Timur taula kOja 
£( Gaura toUo tOjaka 
28 Lambanapu tailu hunu 
:<:1 Rambangaru tailu hunju 
30 Wangga Meti tailu nunju 
;j1 Rindi t atl'u hunjU 
32 Kambata Bundung laylu 'hunju 
~;j Lumbu Manggit tilu h,unjU 
;j4 Billa lailu pahunju 
35 Hauteas leJn tapa I 
;jfj Sallu I::>un Nmapawn Ii 
37 Manunain A teun runapaun I 
203 
204 
NomorlKKDS 1 93 194 
No. Nama Desa ltipis tiup 
I UmakJaran Ihidere pu 
2 Dirun sibul Ihut 
3 Lakelrun nit-s Ihu 
4 Manulea maniis fu 
0 Bemeng Tengah mipis pur 
6 Tura Loa Jey tura 
T Wolomeze ni is fu 
8 Wangka nipis pur 
9 Bomari nipi zupi 
10 Ngina Manu nipi rupi 
11 Loa nipi zupi 
12 Kaligeio nipi zupi 
13 Mbae Nuamuri nipi rupi 
14 Nata Nage nipi zupi 
10 Lape 
-­
nipi zupi 
16 [j lu Pulu nipi zupi 
17 Kabela Wuntu manipa puwi 
18 Dede Xadu manippi puowi 
19 Lenang manipuh puyu 
20 Prai Bakul manipili pou 
21 Bondo Kodi m~nipih parupu 
22 Karuni manipi poghi 
23 Kabu Karudi manihita paupu 
24 KaJembu Ndra Mane manippi powi 
25 Malata manippi pogHi 
26 . Wee Ndawa Timur manippisa puwi 
27 Gaura manipna Ihaup 
28 Larnbanapu manippa hapuy 
29 'I Rambangaru manipa Ihapui 
30 Wangga Meti manipa hapui 
31 Rindi manipa Ihap uyi 
32 Karnbata Bundung manipa hapui 
33 Lumbu Manggit I manipa Ihapui 
34 Billa 'Imanipih Ihapau 
35 Hauteas Imanih Ifu: 
36 Sallu Ijmanih flL 
37 Manunain A Inmaniah iifu 
5 
10 
15 
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30 
35 
0a6 J J J: Senaf'ai 200 1(OSdi,ptd qjQ.Jaf' Swaau' 
Nomor/KKDS 195 196 , I 
No. Nama Desa tonghU too 
I VmaJdaran te 0 turna 
2 Dirun te .. matas 
3 Lakekun kanuan Ikatuas 
4 Manulea tesan tuwa 
Benteng Tengah dHoar Igatas 
0 Tura Loa dHoa: maka 
7 Wolomeze dHoa maka 
8 Wanglea dHoar gae; 
~ Bomari Qoa bupu 
Ngina Manu Qoa meka 
11 Loa dHao , -
1'" Kaligeio Qoa bupu 
13 Mbae Nuarnuri "Qake - bupu 
14 Nata Nage d'eke mbupu 
Lape _Olioa IgHae 
16 Vlu Pulu Qake bupu 
1i Kabela WUDtu taklD]u kawedua 
lB Dede Kaifu tokko kawicda 
19 Lenang tahll!) kaweda 
, 
Prai Bakul ta kll!) kawead'a 
21 Bondo Kodi tokko malupu 
22 Karuni tokko kawed'a 
23 Kabu Karudi tokko kawed'a 
24 Kalembu Ndra Mane rukka kawcda 
Malata tokko kaweda 
26 Wee Ndawa Timur takku kaweda 
27 Gaura toko katll!)o 
28 Larnbanapu tOkll!) kawiedlia 
29 Rarnbangaru tokll!)u ka wiedlia 
Wangga Meti tokU!LU "awiedlia 
31 Rindi to'kll!) kawied' a 
32 Karnbata BunduDg tokll!) kawida 
33 Lumbu Manggit laKlD) Ikawieda , 
34 Billa takll!) Ikawe'da 
, 
Hauleas lae;sna rrmasi 
36 Sallu le;s namnals 
3f Manunain A nla mnasil 
206 
NomorlKKDS 197 198 
No. Nama Desa tmang tumpm 
1 Umaklaran ru i bar 
2 Dirun lsi sal bOWl 
3 Lakekun ruin dubus 
4 Manulea nuif mok 
5 Benteng Tengah toko . I~go~gok 
6 Tura Loa tOkJ Vtu 
( Wolomeze taka ugu 
8 Wangka taka b!:!umbtJ 
9 Bomari taka bugu 
10 Ngina Manu taka Igtilla 
11 Loa taka bugu 
12 Kaligejo t9ho bugu 
13 Mbae Nuamuri taka ~ JSJ 
~ Nata Nage ok) bH J~J 
10 Lape l'tJkJ bU!Ju 
16 Vlu Pulu tJk J bHU!Ju 
1 ( Kabela Wuntu ri aabubua 
18 Dede Kadu ri karubu 
19 Lenang ~ ri kamarna 
20 Prai Bakul ri dana tama 
21 Bondo Kodi riyo willy. 
22 Karuni ruwi marob'i 
23 Kabu Karudi ri kab'abla 
;<4 Kalembu Ndra Mane ruwiwi marobi 
;<0 Malata ri kabumbu 
20 Wee Nd.wa Timur ri Ndaba 
27 Gaura riyo karo~a 
28 Lambanapu 'rika wudHu katumbu 
29 Rambangaru rirma kadub paku 
30 Wangga Meti rinna kadubpal 
;j1 Rindi r in a kat umbal 
32 Kambata Bundung rina Ikatumbal 
33 Lumbu Manggit rina Ihabalu 
;j4 Billa rika wo'du Ikaro~a 
35 Hauteas nuifa nbubu 
36 Sallu nuyf na'bubu 
;j( Manunain A nuif nabubu 
006///: Seno,-oj 200 1(rw~i..PLo c[)a.stl'- SWtl4e.Jh 
NomorlKKDS 199 200 
No. Nama Desa ular usus 
1 UmakJaran nipe terlara 
2 Dirun JI geJel su 
3 Lakekun samea tek 
4 Manulea umeke let susu 
5 Benleng Tengah ular P<>Stm 
6 Tura Loa nipa go!o 
l Wolomeze Ll a luka ko) 
6 Wangka ular p<>zu 
9 Bomari nipa -
1U Ngina Manu nipe ~ Dt1ara mere 
11 Loa nipa tuka 
1;< KaJigejo Ula tuka saga 
13 Mba e Nuamuri nipa (uka !J,xb 
14 Nata Nage ni pa (uka dn 
10 Lape nipa gH:>I ) 
16 Ulu Pulu Ihi pa gH)l) coo 
17 Kabela Wuntu maddu lanay 
Hl Dede Kadu nippe tanaiko 
1~ Lenang mandu tanai 
20 Prai Bakul madd u lanti 
21 Bondo Kodi malalikyo tanaiyo 
U Karuni nippe tana iko 
23 Kabu Karudi nippe tanal 
_24 Kalembu Ndra Mane Ikuku wewe lanaiko 
25 Malata lukku tanaiko 
;<ti Wee Ndawa Timur mandu lanai 
U Gaura Ikabuoko tanaiko!Jha 
28 Lambanapu llilar tanai 
Z~ Rambangaru llilaru tanai , 
3U Wangga Meli llil aru tanai 
31 Rindi Ikat ar u I an ai h' 
3;< Kambata Bundung !kataru (anay hUh 
33 Lumbu Manggit lliar lanay rih 
34 Billa lular tanai 
30 Hauleas !katma layfa 
36 Sallu kauna layf 
3f Manunain A llcatma tayt 
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BABIV 

KLASIFlKASI BENTUK 

200 KOSAKATA DASAR SWADESH 

4.1 Pengantar 
Pada Bab III ini diklasifikasikan bentuk kosakata dasar Swadesh 
di (l) Kabupaten Belu, (2) Kabupaten Ngada, (3) Kabupaten 
Sumba Barat, (4) Kabupaten Sumba Timur, dan (5) Kabupaten 
Timor Tengah Utara. 
4.2 Klasifikasi Bentuk Kosakata Dasar Swadesh 
Bentuk kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan (desa) 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu (1) kosakata dasar Swadesh 
yang sama bentuknya dan (2) kosakata dasar Swadesh yang tidak 
sama bentuknya. Misalnya, untuk menyatakan konsep aall di desa 
Umaklaran, Kabupaten Belu adalah kosakata rapo, sedangkan di 
di desa Rindi, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, Billa, Lenang, 
Prai Bakul, Tura Lea, Boman, Loa, Kaligejo, Mbae Nuamuri, dan 
Ulu Pulu bukan kosakata rapo, melainkan kosakata ra:wuk. 
Dengan demikian, kosakata rapo diklasifikasikan sebagai 
kosakata yang berbeda bentuk karena hanya satu desa yang 
mengenal kosakata itu, sedangkan kosakata ra:wuk 
diklasifikasikan sebagai kala yang sama bentuk karena ada 12 
208 
desa yang mengenal kosakata itu . Sehubungan dengan hal itu, ke­
200 kosakata dasar Swadesh (I) Kabupaten Belu--dalam hal 
ini--desa Umaklaran, Dirun, Lakekun, dan Manulea, (2) 
Kabupaten Ngada--dalam hal ini--desa Benteng Tengah, Tura 
Lea, Wolomeze, Wangka, Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, 
Mbae Nuamuri , Nata Nage, Lape, dan Ulu Puiu, (3) Kabupaten 
Sumba Barat--dalam hal ini--desa Kabela Wuntu , Dede Kadu, 
Lenang, Prai Bakul, Bondo Kodi, Karuni , Kabu Karudi, Kalembu 
Ndra Mane, Malata, Wee Ndawa Timur, Gaura, (4) Kabupaten 
Sumba Timur--dalam hal ini--desa Lambanapu, Rambangrawu, 
Wangga Meti , Rindi , Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan 
Billa, dan (5) Kabupaten Timor Tengah Utara--dalam hal ini­
desa Hauteas, Sallu, dan Manunain A diklasifikasikan 
berd asarkan bentuk. 
1. abu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar abu 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (l) rapo di Umaklaran, (2) 
Lobot di Dirun, (3) ahuk di Lakekun, (4) aju di Hauteas, Sallu, 
Manunain A, dan ManueJia, (5) ra:wuk di Benteng Tengah, (6) 
a WlI di Rindi, Kambata Bundung, Lumb!,l Manggit, Billa, Lelilang, 
Prai Bakul, Tura Lea, Bomari, Loa, Kaligejo, Mbae Nuamuri, dan 
U1u Pulu, (7) kFmbu di Wo!omeze, (8) kFbHog di Wangka" (9) 
kebu di Ngina Manu, (10) awu lapll di Nate Nage dan Lape, (II) 
karalVuku di Kabela Wuntu, (12) rabufka di Dede Kadu dan 
Karuni , (13) rablok di Bonda Kodi, (14) /craka di Kabu Karudi, (15) 
rabuka di KaJembu Ndra Mane, (l6) kombura di Malata, (17) 
karabuka di Wee Ndawa Timur, (18) kokka di Gaura, dan (19) au 
di Lambanapu, Rambangrawu, dan Wanggga Mei . Dengan 
demikian, bentuk kata abu di setiap titik pengamatan di 
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Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kata (I) 
rapo, (2) Lobot, (3) ahuk, (4) afll, (5) ra:wuk, (6) awu, (7) kHmbu, 
(8) kl1bHog, (9) kebll, (10) awu lapu, (II) karaWuku, (12) 
rabuttca, (13) rabtok, (14) kraka, (15) rabuka, (16) kombllra, (17) 
karabuka, (18) kokka, dan (i 9) au. 
2. air 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar air di 
set iap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belli , Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kat a (1) il di Dirun, (2) we di Lakekun dan 
Kabu Karudi, (3) oe di Manulea dan Manunain A. (4) wae di 
Benteng Tengah, Wangka, Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, 
Hauteas, SalJu, Manunain A. dan Manuela, (5) a:ye di Tura Lea, 
(6) wayedi Wolomezw, (7) air di Mbae Nuamuri, (8) air di Nata 
Nage, (9) ae di Lape, (10) a& di Ulu Pulu, (11) wey di Kabela 
Wuntu, (12) we:;' di Dede Kadu dan Karuni, (13) wai di Lenang, 
Lambanapu, dan Rambangrawu, (14) wei di Prai Bakul, (IS) 
waiya di Bondo Kodi, (16) wee di Kalembu Ndra Mane, Malata, 
Wee Ndawa Timur, (17) waiyo di Gaura, (18) IVa} di Wangga 
Meti, (19) wai di Rindt, (20) w:i di Kambata Bundung, (21) 
way di Lumbu Manggit, dan (22) wayi di Billa. Dengan 
demikian, bentuk kata air di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara diklasikasikan menjadi 22 bentuk, yaitu kata (1) ii, (2) we , 
(3) oe, (4) wae, (5) a.ye, (6) waye, (7) air, (8) aIr. (9) ae, (10) aE, 
(II) wey, (12) we ~ (13) wai, (14) wei, (IS) waiya, (16)wee, (\7) 
waiyo, (18) wal, (19) wai, (20) w:i, (21) way, dan (22) wayi. 
3.akar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar alear 
nau di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di, 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ha 'a,. di UmakJaran, (2) 
getel di Dirun, (3) abut di Lakekun, (4) baaf di Manulea, (5) 
waken di Benteng Tengah, (6) kamu di Tura Lea, Mbae Nuamuri, 
Nata Nage, Lape, dan U1u Pulu, (7) wake di Wolomeze, (S) vaken 
di Wangka, (9) kabu di Bomari, Ngina Manu, Loa, dan 
Kaligejo, (10) amu di Kabela Wuntu, Lenang, Bomfo Kodi, Wee 
Ndawa Timur, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan BiUa, 
(II) kalanta di Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan 
Malata, (12) lolu di Prai Baku I , (13) klarta di Kamdi, (14) 
kararlo di Gaura, (15) amu- di Rambangrawu, (16) anu- di 
Wangga Meti, (17) amu ai di Rindi, (IS) baYa di Hauetes, dan 
(19) ba ?at di desa Sallu dan Manunain A. Dengan demikian, 
bentuk kat a akar di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 19 bentuk, yailu kala (I) ha"ar, (2) gelel, 
(3) abut, (4) baaf, (5) waken, (6) kamll, (7) wake, (8) vaken, (9) 
kabll, (10) amu, (11) kalanta, (12) lolu, (13) klarta, (14) kararto, 
(15) amu: (16) anu~ (17) am II ai, (18) baya, dan (19) ba'Jt. 
4. alir (me) 
Kala yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar aliI' 
(me) di setiap desa yang dijadikan sebagai tilik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kala (I) du di UmakJaran, (2) lele 
di Dirun, (3) suli di Lakekun, (4) sasai di Manulea, (5) wa!J di 
Benteng Tengah, (6) g:;ra di Tura Lea, (7) waa-di Wolomeze, (S) 
waa: di Wangka, (9) bere di Bomari dan Kaligejo, (10) mbeka d'; 
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Ngina Manu, (II) heka di Loa, (12) !JoIo di Mbae Nuamuri, (13) 
nou di Nata Nage, (14) loga di Lape, (15) neu di Ulu Pulu, (16) 
lay di Kabela Wuntu dan Dede Kadu, (17) lallf!) di Lenang, (18) 
lai di Prai Bakul, (19) dora di Bondo Kodi, (20) kokora di 
Karoni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (21) lalo di Kabu 
Karudi, (22) mili di Wee Ndawa Timur, (23) jora di Gaura , (24) 
ndHjandHja di Lambanapu, (25) njanjaru di Rambang Rawu dan 
Wangga Meti, (26) lulu!J~' di Rindi, (27) ndana kaluda di 
Kambata Bundung, (28) 10I1f!) di Billa, (29) say di Hauteas, (30) 
Nsay di Sallu, dan (31) nsay dikenal di Manunain A. Dengan 
demikian, bentuk kata alir (me) di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 31 bentuk, yaitu kata (1) du, 
(2) Ie/e, (3) suli, (4) sasai, (5) wa!J, (6) g~a, (7) waa:, (8) waa: 
(9) here, (10) mheka, (II) heka, (12) !JoIo, (13) nou, (14) loga, 
(15) lieu, (16) lay, (17) lallf!), (18) lai, (19) dora, (20) kokora, 
(21) lalo, (22) mili, (23) jora, (24) ndHjandHja, (25) njallJanI, 
(26) Il/lu!Ju, (27) ndana kaluda, (28) 100If!), (29) say, (30) Nsay , 
dan (31) nsay. 
5. anak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar allak 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (1) ana di UmakJaran, Loa, 
Mbae Nuamuri, Nata Nage, Ulu Pulu, Kabela Wuntu, Dede Kadu, 
Lenang, Karuni, Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee 
Ndawa Timur, Rambangrawu. Wangga Meti, Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, dan Billa, (2) gal di Dirun, (3) oan di Lakekun, 
(4) ana?di Manulea, (5) af/ak di Benteng Tengah dan Wangka. (6) 
a:na di Tura Lea, (7) ana di Wolomeze, Bomari, Ngina Manu, 
dan Keligejo, (8) ana k:xlHi di Lape, (9) lala!db di Pra! Bakul 
dan Bondo Kodi, (10) laked'ua di Gaura, (II) ana kiedHa di 
Lambanapu, (12) an?a di Rindi, (13) anha di Hauetas, (14) anah 
di Sallu, dan (15) liana di Manunain A. Dengan dernikian, benluk 
kala anak di seliap litik pengamatan di Kabupaten Belu, Ng.ada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 15 benluk, yaitu kata (I) alla, (2) gol, (3) 
oan, (4) ana: (5) anak, (6) a:na, (7) aila, (8) ana k:xlHi, (9) 
laked 'a, (10) laked'ua, (II) alla kiedHa, (12) an?a, (13) anha, 
(14) anah, dan (15) liana. 
6. angin 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakala dasar angin 
di setiap des a yang dijadikan sebagai lilik pengamalall di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yailu kata (I) agi di Umaklaran, (2) bel 
di Dimn, (3) anin di Lakekun. Manulea, SaJlu, dan Manunain A, 
(4) dHre!J? di Benteng Tengah, (5) a!Ji di Tura Lea, Mbae 
Nuamuri, Lape, dan Ulu Pulu. (6) k:iJa di Wolomeze, (7) iWra:t 
di Wangka, (8) wara di Boman, Ngina Manu, dan Loa, (9) a!;i 
a!;i di Kaligejo, (10) wa di Mbae Nuamuri, (II) !Jillu di Kabela 
Wuntu, Lenang, dan Prai Bakul, (12) pari!J!Ji di Dede Kadu, 
Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (13) pari!Ji di Bondo 
Kodi , (14) rereha di Kabu Karudi, (IS) g-:!llu di Wee Ndawa 
Timur, (16) hanj;i di Gaura , (17) glu di Lambanapu, 
Rambangrawu, Wangga Meti , dan Kambata Bundung, (18) !J17?u 
di Rindi, (19) !plu di Lumbu Manggil dan Billa, dan (20) a via di 
Hauteas. Dengan dernikian, bentuk kata angin di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 20 
bentuk, yaitu kata (I) agi, (2) bel, (3) anin, (4) dHre!J: (5) a!Ji, (6) 
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k3ba, (7) Uora:t, (S) wara, (9) a!Ji a!Ji, (10) wa, (11) fjllu, (12) 
pari!J!)i, (13) parifj, (14) m-eha, (15) fPllu, (16) hari!Ji, (17) fjlu, 
(IS) !JJ7'u, (19) fP/u, dan (20) ama. 
7. anjing 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
anjing di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) asui di Umaklaran, 
Lakekun, Manulea, Wee Ndawa Timur, Hauetas, Sallu, dan 
Manunain A, (2) jab di Dirun, (3) a:su di Benteng Tengah. (4) 
lako di Tura Lea, Wolomeze, Bomari, Ngina Manu, Loa, 
Kaligejo, Nata Nage, dan Lape, (5) kao di Wangka, (6) dako di 
Mbae Nuamuri, (7) lab di Ulu Pulu, (8) aim di Kabela Wuntu, 
Lenang, Prai Baku!, J ambanapu, Rambangrawu, Wangga Met;, 
Kambata Bundu.ng . Lumbu Manggit. dan Billa, (9) b 'ogga di 
Dede Kadu, (10) bta!Jga di Bondo Kndi, Karuni , dan Kabu 
Karudi, (11) bO!Jga di KaJembu Ndra Mane dan 'vlaJata ( 12) 
boga di Gaura, dan (13) ah'u di desa Rindi. Dengan demikian . 
bentuk kat a anjing di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu , 
Ngada. Sumba Baeat. Sumba Timur, dan Timor Tengah l 'tan 
diklasikasikan 13 bentuk, yaitu kata (1.' W it' . ' : \ j a,o. (3 ) U· ' ·' . ! .j) 
lako, (5) kao, (6) dako, (8) aim, (9) b vgga, llO) b1a!Jga, (II) 
bO!Jga, (12) boga, dan (13) ah'u, 
8. apa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar apa 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat . Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) seba di Umaklaran, (2) 
nego di Dirun, (3) sa di Lakekun dan Manulea, (4) apa di Benteng 
Tengah, Loa, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape. dan Ulu Pulu , (5) 
a:pa di Tura Lea, (6) tipa di Wolomeze, Bomari, dan Ngina 
Manu, (7) a:pae di Wangka, (8) go apa di Kaligejo, (9) appa di 
Kabela Wuntu, Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan 
Malata, (10) galTadi Lenang, (11)gadi Prai Bakul , (12)paya di 
Bondo Kodi , (1 3) agai di Kabu Karudi, (14)pani di Wee Ndawa 
Timur, (15) apani di Gaura, (16) !JgalTilWamm di Lambanapu, 
(17) !JagalTaya di Rambangrawu, (18) !}garraya di Wangga 
Meti , (19) !Jgera di Rind i dan Kambata Bundung, (20) wakina di 
Lumbu Manggit, (21) !}gara di Billa, (22) sa?a di Hauetas, d~n 
(23) sa?an di Sallu dan Manunain A. Dengan dernikian, bentuk 
kata apo di seliap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan 23 bentuk, yaitu kata (1) seba, (2) nego, (3) sa, (4) 
apa, (5) a:pa, (6) apa, (7) a.pae, (8) go apo, (9) appa, (10) garra, 
(11) ga, (12) paya, (13) agai, (14) pal1i. (15) apani, (16) 
!JgalTawamm, 	 (17) !JagalTaya, (18) !}gorraya, (19) !Jgera, (20) 
waJdna, (21) !}gara, (22) sa ?a, dan (23) sa ?an. 
9. api 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar api di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu , Ngada. Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor Tengah 

Utara bervariasi , yaitu kata (1) holo di Dirun, (2) ha i di Lak<kun, 

(3) aya di Manulea, (4) api di Benteng Tengah, Loa, Mbae 
Nuamuri, Nata Nage, Lape, Ulu Pulu, Kabela Wuntu, Dede Kadu. 
Prai Bakul , Bondo Kodi , Karuni, Kalembu Ndra Mane, Malata, 
Wee Ndawa Timur, Gaura, Lumbu Langit, dan Billa (5) a :pi di 
Tura Lea, (6) api di Wolomeze dan Kaligejo, (7) api?di Wangka, 
(8) apt di Bomari dan Ngina Manu , (9) apu di Lenang, (10) latti 
di Kabu Karudi, (11) epi di Lambanapu, Rambangrawu, Wangga 
Meti , dan Kambata Bundung, (12) ep1 di Rindi, (13) aya di 
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Hauetas, (14) adj di SaJlu , dan (15) ay di Manunain A. Dengan 
demikian, bentuk kata api di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kata ( I) hoto, (2) ha 
i , (3) aya, (4) api (5) a .pi, (6) api, (7) Bpi~ (8) api, (9) apu, ( 10) 
law; (I I) epl; (12) ep ~ , ( 13) aya, (1 4) adj, dan ( ) 5) ay. 
10. apung (me) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
apul1g (me) di setiap desa yang dijadikan sebaga i titik pengamatan 
di Kabupaten Belu. Ngada, Sllmba Barat, Sumba Timu r. dan 
Timor Tengah Utara bervariasi. yaitu kata (I) Ie/ea di limakiaran, 
(2) lele di Dirun, (3) Ie lean di Lakekun, (4) lIablel di Manulea, (5) 
let:'!J di Benteng Tcngah dan Wangka, (6) clozo di Tura Lea, (7) 
lete di Wolomeze, (8) ade de di Bomari, (9) bHawa di Loa, (10) 
pb,1ll'a di Mbae Nuamuri, ( 11) pawa di Nata Nage , (J 2) bawa di 
Lape dan Ulu Pulu, (13) halendU!Ju di Kabela Wuntu, (14) 
salel/de!J" di Dede Kadu, ( 15) halelldu!J di Lenang , ( J 6) halcndi!J 
di Prai Baku I , (17) halede di Bondo Kodi, ( 18) taleb'Ona di 
Karuni , (1 9) talede di Kabu Karudi , (20) alenana di KaJembu 
Ndra Mane , (2 1) talebona di Malata , (22) salendll!J di Wee 
Ndawa Timur, (23) taledena di Gaura, (24 ) halindi!J di 
Lambanapu, Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (25) 
halindi!Ja di Rambangrawu, (26) halindi!JU di Wangga Meti, (27) 
halindi!/u di Rindi, (28) tut ombi 06 tuna di Hauetas, (29) na di 
Sallu , dan (30) na tae di Manunain A. Dengan demikian, bentuk 
kata apung (me) di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
dikiasikasikan menjadi 30 bentuk, yaitu kata ( 1) telea, (2) lete, (3) 
lelean, (4) /lablel, (5) lete!J, (6) clOlo, (7) lete, (8) ade de, (9) 
bHawa, (10) pbawa, (11) pa wB, (12) bawa, (13) halendll!Ju, (1 4) 
salende!JU, (\5) halendu!J, (\6) halendi!J, (\7) halede, (\8) 
laleb 'ona, (19) laiede , (20) alenana, (21) laiebona, (22) 
salendU!J, (23) laiedena, (24) halindi!J, (25) halindi!Ja, (26) 
halindi!JU, (27) ha/indi!J?u, (28) luI ombi OE: tuna, (29) na, dan 
(30) na~ae . 
II. asap 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar asap 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) maslI di Umaklaran, 
Hauetas, Sallu, dan Manunain A, (2) bola di Oirun, (3) dubun di 
Lakekun, (4) masll ? di Manulea, (5) nus di Benteng Tengah, (6) nu 
di Tura Lea, Ngina Manu, Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri, Nata 
Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (7) rUlI di dsa Wolomeze, (8) rus di 
Wangka , (9) lJl di Boman , (1 0) hibu di Kabeia Wuntu, (II) ma W 
di Oede Kadu, (\2) kolll di Lenang, (13) hibbu di Prai Bakul , 
(14) mah api di Bondo Kodi, (15) mall di Kruni , Kalembu Ndra 
Mane , dan Malata , (16) ham di Kabu Karudi, (17) lcumbusa ap 
di Wee Ndawa Timur, (\8) kola dikenal di Gaura, (19) kawu 
dikenal di Lambanapu, (20) kawu- dikenal di Rambangrawu dan 
Wangga Meti, (21) kUI"U!J"ud ikenal di Rind i, (22) km,' dikenal di 
Kambata Bundung , (23) lculll dikenal di Lumbu Manggit, dan 
(24) kulU!J dikenal di Billa. Dengan demikian, bentuk kata asap di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumb~ Barat , 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 24 bentuk, 
yaitu kata ( \) masu, (2) bOlO, (3) dubun , (4) masu : (5) nus, (6) nu, 
(7 ) rUu, (8) rus, (9 ) !JU, (\0) hibu, (\\) ma, (1 2) kOIU, (\3) hibbu, 
(14 ) mah api, (\5) mau, (16) ham, (\7) Icumbusa ap, (\8) kala, 
(\9) kawu, (20) kawu~ (2\) kut'U!J?u, (22) kaw , (23), (24) kulU!J. 
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12. awan 
Kata yang untuk menyatakan kosakata dasar awan di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kat a (1) taho di Umaklaran, (2) hahu hahu 
di Dirun, (3) ai hahu di Lakekun, (4) hahu di Manulea, (5) ladHo 
di Benteng Tengah, (6) sa di Tura Lea, Bomari , Mbae Nuamuri , 
Nata Nage, dan Ulu Pulu, (7) ssa di Wolomeze, (8) lodHog di 
Wangka, (9) kumolazi di Ngina Manu, (10) ruma di Loa, (II) 
kobessa di Keligejo, (12) saksa di Lape, (13) rabba!Ju di Kabela 
Wuntu , (14) kagHuta di Dede Kadu, ( 15) ruma!J di Lenang , (16) 
rohha!J di Prai Bakul, (17) karamha di Bondo Kodi, (18) karoha 
di Karuni, Malata, dan Gaura, (19) krahba di Kabu Karudi, (20) 
karoka di Kalembu Ndra Mane, (21) karuma!J di Wee Ndawa 
Timur, Lumbu Manggil, dan Billa, (22) karumma!J di 
Lambanapu , Rambangrawu , dan Wangga Meti, (23) karum ?a!Ju 
di Rindi, (24) karlDJan!J di Kambata Bundung, dan (25) nope di 
Hauteas dan Manunain A, dan (26) n:Jpe di Sallu. Dengan 
demikian, bentuk kata awall di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada., Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan 26 bentuk, yaitu kata (1) toho. (2) 
habu habu, (3) ai babu, (4) habu, (5) lodHo, (6) sa, (7) ssa, (8) 
lodHog (9) kumolazi, (10) ruma, ( II) kabessa, (12) saksa, (13) 
rabh3!Ju Wuntu, (14) kagHuta, (15) ruma!J, (16) rahba!J, (17) 
karamha, (18) karaba, (19) krahba, (20) karaka. (21) karuma!J, 
(22) karumma!J, (23) karum ?ai 'u, (24) karunaTl!), (25) nape, dan 
(26) n:Jpe . 
13. ayah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ayah 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ama dikenal di Umaklaran, 
Dirun, Lakekun, Kabela Wuntu, Dede Kadu, Lenang, Prai Bakul, 
Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee Ndawa Timur, 
Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, Billa, Hauteas, dan Manunain A, (2) ama? di 
Manulea, (3) pua di Lakekun, (4) ;}ma di Tura Lea, (S) arne di 
Wolomeze, (6) ame di Wangka, (7) ;;ma di Bomari, Ngina Manu, 
Loa, Keligejo, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (8) ba di Mbae 
Nuamuri, (9) bCyapa di Bondo Kodi, (10) ayma di Karuni, (11) 
buapa di Gaura, (12) am"a di Rindi, dan (13) am di Sallu. 
Dengan demikian, bentuk kata ayah di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kata (I) 
ama, (2) ama ~ (3) pua, (4) ;}.ma, (S) arne, (6) arne, (7) ;;ma, (8) 
ba, (9) bCyapa, (10) ayma, (II) buapa, (12) am "a i, dan (13) am. 
\4. bagaimana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
bagaimana di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengarnatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (\) lausebasQ/ dikenal 
di Umaklaran, (2) Iuen di Dirun, (3) nUl/abe di Lakekun, (4) on me 
di Manulea, (S) nogkoso di Benteng Tengah, (6) so W;}gu di Tura 
Lea, (7) apasa di Wolomeze, (8) kudHuko ? di Wangka, (9) moedc 
di Bomari dan KeIigejo , (\0) apasa di Ngina Manu, (\\) bhelede 
di Loa, (12) ida :>mba di Mbae Nuarnuri , (13) bl!Jjaba di Nata 
Nage, (14) uku gH;}ba di Lape, (\S) bfu7a ba di Ulu Pulu, (16) Ida 
gahamanain di Kabela Wuntu, (17) peina di Dede Kadu, Karoni, 
dan Kalembu Ndra Mane, (\8) garraKllIJa di Lenang, (19) gekki 
n ein di Prai Bakul, (20) pena di Bondo Kodi, (2\) aganadta di 
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Kabu Karudi, (22) painawe di Malata, (23) apaliIwi di Wee 
Ndawa Timur, (24) upanma di Gaura, (2S) !Jgikki wan di 
Lambanapu, (26) mal/a hien di Rambangrawu dan Wangga Mei , 
(27) !Jgiid wanda di Rindi, (28) !Jgiki wana di Kambata Bundung , 
(29) wahi wana di Lumbu Manggit, (30) !Jgara am di Billa, (31) 
onm £: di Hauteas dan Sallu, dan (32) onme di Manunain A. 
Dengan demikian, ber tu k kala bagaimana di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 32 
ber,ruk, yaitu kata (I) tausebasai , (2) luen, (3) tunabe , (4) on me, 
(S) nogkoso. (6) so wagu, (7) apasa . (8) kudHuko ~ (9) moede. 
(10) apasa, (11) bhelede, (12) ida Jmba, (13) bHijaba, (14) uku 
gHaba, (IS) bhI7a ba, (16) ida gahamanain, (17) peina, (18) 
garrakuna, (19) gekki nein, (20) pena, (21) aganadfa, (22) 
painawe(23) apalinni, (24) upanma, (2S) !Jgikki wan, (26) mal/a 
hien , (27) !Jgiki wanda, (28) !Jgiki wana, (29) wahi, (30) !Jgara 
am, (31) onm£:, dan (32) onme. 
15. baik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar baik 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kala (I) moloi di Umaklaran, (2) 
loi di Dirun, (3) diak di Lakelrun, (4) namria di Manulea, (S) badia 
di Benteng Tengah, (6) modHe di Tura Lea, Bomari, Loa, dan 
Nata Nage, (7) law{/ di Wolomeze dan Wangka, (8) gHelo di 
Ngina Manu, (9) modKe di Keligejo, (10) pawe di Mbae Nuamuri 
dan U1u Pulu, (II) naxa di Lape, (12) kalU!Ju di Kabela Wuntu, 
(13) dessa di Dede Kadu, (14) hanunu di Lenang, Lambanapu. 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (15) kalU!J di Prai Bakul, (16) 
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doha di Bondo Kodi, Kabu Karudi, dan Gaura, (\7) duwa di 
Karuni, (18) ndua di Kalembu Ndara Mane, (19) dua-..e di 
Malata, (20) ndassa di Wee Ndawa Timur, (21) ham U di Hindi, 
(22) hamu di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (23) ham 
di Billa, (24) kat a naleok di Hauteas dan Manunain A, dan (2S) 
nal~:Jk di Sallu. Dengan demikian, bentuk kata baik di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 2S bentuk, yaitu 
kat a (I) moloi, (2) 10i, (3) diak, (4) namria, (S) badia, (6) modHe, 
(7) lawe~ (8) gHelo, (9) modKe, (10) pa-..e, (II) n~ka, (12) 
kallf!Ju, (13) dessa, (14) hammu, (IS) kallf!J, (16) doha, (17) 
duwa , (18) ndua, (19) dua-..e, (20) ndassa, (21) hamu, (22) 
hamu, (23) ham, (24) naleok, dan, (2S) nal~:Jk. 
16. bakar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bakar 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (I) /unu di Umaklaran, 
Lakekun, Bomari, Ulu Pulu, Kabda Wuntu, Prai Bakul, Bondo 
Kodi, Rambangrawu, Kambala Bundung, Lumbu Manggit , (2) 
/0 1:1 di Dirun, (3) a/a di Manaulea, (4) SUI} di Benleng Tengah, (S) 
tapa di Tura Lea, Woiomeze, dan Wangka, (6) bHoli di Ngina 
Manu, (7) llf!Ji di Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri, dan lape, (8) 
lu!Ji !pi di Nata Nage, (9) tunnu di Dede Kadu, Karuni, Kabu 
Karudi, Kalembu Ndra Mane, Malata , Wee Ndawa Timur, 
Gaura, lambanapu, dan Wangga Meti, (10) muclf!J di Lenang, 
(II) 1l1Il?U di Rindi, (12) ll1Il di Billa, dan (13) l::l di Hauteas, 
Sallu, dan Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata bakar di 
setiap titik pengamatan di Kabupalen Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 13 
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bentuk, yaitu kata (I) tunu, (2) tad, (3) 010, (4) sufi, (5) tapa, (6) 
bHori, (7) 1u!]1; (8) tug !pi, (9) tunnu, (10) muclJ!), (II) tun?u, 
(12) tun, dan (13) r:x. 
17. balik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar balik 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) taka di Umaklaran, (2) 
belek di Dirun, (3) filas di Lakekun, (4) batik di Manulea. (5) 
walek di Benteng Tengah dan Wangka, (6) bHale di Tura Lea, 
Nata Nage. Lape, dan Ulu Padu, (7) fali? di Wolomeze, (8) 11 ado 
di Bomari, (9) wale di Ngina Manu, (10) bhale di Keligejo dan 
Mbae Nuamuri, (II) paba/ina di Kabela Wuntu, (12) kabia/i di 
Dede Kadu, (13) paballJ!) di Lenang, (14) habali!J di Prai Bakul, 
(IS) walfk di Bondo Kodi, (16) kapalleka di Karuni, (17) kb'oll 
di Kabu Karudi, (18) waleka di Kalembu Ndra Mane, (19) kabali 
di Malata dan Wre Ndawa Timur, (20) kabuali di Gaura, (21) 
kafJe/i di Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (22) 
pambeli!J?u di Rindi, (23) pambobj; di Kambata Bundung, (24) 
pambali!Ju di Lumbu Manggit, (25) pambalik di Billa, (26) 
labalna di Hauteas, (27) naklel:; di Desa Sallu, dan (28) {a"bayna 
di Desa Manunai~ A. Dengan de.rukian, bentuk kata balik di 
seliap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 28 
bentuk, yaitu kat a (I) taka, (2) belek, (3)filas, (4) baTik, (5) walek, 
(6) bRa/e, (7) fali~ (8) wado, (9) wale, (10) bhale, (II) paba/illa, 
(12) kabtalI; (13) paballJ!), (14) habalJj;, (15) walIk, (16) 
kapalleka, (17) kb '011, (i8) waleka h, (19) kaba/i, (20) kabuali 
ura, (21) kafJeJi, (22) pambeJi!J?u, (23) pambdi!J, (24) pambali!Ju, 
(25) pambalik Billa, (26) tabaIna, (27) nak/eIJ, dan (28) 
la "bayna. 
18. banyak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
banyak di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) kn:r di Umaklaran, (2) 
bais di Dirun, (3) wain di Lakekun, (4) rear di Manulea, (5) 
dHadHh di Benteng Tengah, (6) woso di Tura Lea, Loa, dan 
Keligejo, (7) bose di Wolomeze, (8) dHadHi ? di Wangka , (9) 
bHose di Ngina Manu, (10) sewe di Mbae Nuamuri, (II) WJSJ di 
Nata Nage dan Ulu Pundu , (12) r;}ke di Lape, (13) dualJU di 
Kabela Wuntu, (14) luana di Dede Kadu, Kalembu Ndra Mane, 
dan Malata, (15) dtalJu di Lenang dan Billa, (16) dagl di Prai 
Baku I , Wee Ndawa Timur, Kambata Bundung, dan Lumbu 
Manggit, (17) dlalJa di Karuni, (18) luwana di Karuni, (19) bulla 
di Kabu Karudi, (20) dalJa di Gaura, (21) dHalJu di Lambanapu, 
Rambangrawu , dan Wangga Meti, (22) dalJ?u di Rindi, (23) 
namfa W di Hauteas dan Sallu , dan (24) nampa W dikenal di 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kat a banyak di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu , Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjad; 24 
bentuk, yaitu kata (I) kn:r, (2) bais, (3) wain, (4) rear, (5) 
dHadl-fi J, (6) woso, (7) bose , (8) dHadHi ~ (9) bHose , (10) sewe, 
(II) wJsJ, (12) r;}ke, (13) dualJu, (14) luana, (is) dtalJu, (16) 
da!'J, (17) d lalJa , (i8) luwana, (19) butla i , (20) dalJa, (21) 
dHalJu, (22) dalJ ?u, (23) namfa": dan (24) nampa ": 
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19. baring 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
baring di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur , dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) boekaka di Umakiaran, (2) 
sier di Dirun, (3) taba hakii di Lakekun, (4) appeu?di Manulea, 
(5) laba.!) kinsu di Benteng Tengah, (6) bHoo: di Tura Lea dan 
Nata Nage, (7) blali Ioli di Woiomeze, (8) mbaa:r di Wangka, (9) 
wala di Bomari, Loa, dan Keligejo, (l0) mboo Y di Ngina Manu, 
(11) bhaa di Mbae Nuamuri , ( 12) eZII di Lape , (13) m~!7ed i Ulu 
Pulu, (14) magolidi Kabela Wuntu , ( 15) dura di Dede Kadu. (16) 
magolu di Lenang, (17) buliJya di Bondo Kodi, (18) beika di 
Karuni, Kabu Karudi , Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (19) 
ma!Jgali di Wee Ndawa Timur dan Billa, (20) ha woli di Gaura, 
(21) ta!JgJ7U!J di Lambanapu dan Lumbu Manggit, (22) ma!Jguli di 
Rambangrawu dan Wangga Meti, (23) pawandal di Rindi dan 
Kambata Bundung, dan (24) tup di Hauteas, Saliu, dan Manunain 
A. Dengan demikian, bentuk kata baring di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 24 
bentuk, yaitu kata (I) boekaka, (2) sier, (3) taba hakii , (4) appeu~ 
(5) laba?} kinsu, (6) bHoo , (7) bloliIoIi, (8) mbaa:r, (9) wala, (10) 
mhoo >: (11) bhaa, (i2) ezu, (13) m:1ne, (14) magoli, (IS) dura, 
(16) magolu, (17) buJirya, (18) beika, (19) ma!Jgoli, (20) hawab; 
(21) ta!JgJ7U!J, (22) ma!Jguli, (23) pawandal, dan (24) tup. 
20.baru 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar barn 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) heu di UmakJaran, (2) tip 
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di Dirun, (3) jaun di Lakekun, (4) feUk di Manulea, (5) W;}ru di 
Benteng Tengah dan Wangka, (6) muzi: di Tura Lea, Boman, 
Loa, Keligejo, Lape, dan Ulu Pulu, (7) mIDi di Wolomeze dan 
Ngina Manu, (8) baru di Mbae Nuamun dan Karuni, (9) muzli di 
Nata Nage, (10) buua!); di Kabela Wuntu , (II) blo?u di Dede 
Kadu, (12)jirw di Lenang, (13) blua di Prai Bakul, (14) btayya 
di Bondo Kodi, (15) beru di Kabu Karudi, (16) bo?u di Kalembu 
Ndra Mane, (17) bou di Malata, (18) wydd; di Wee Ndawa 
Timur, (19) bayo di Gaura, (20) pidHi di Lambanapu, 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (21) bid?; di Rindi, (22) bidi di 
Kambata Bundung, (23) budina di Lumbu Manggit, (24) mbarll!J 
di Billa, (25) je:J di Rindi, (26) f;)?u di Sallu, dan (27) fe?u di 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata baru di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 27 
bentuk, yaitu kata (I) heu, (2) lip n, (3) jOlin, (4) feUk, (5) w;)rll, 
(6) mllzi , (7) mlD7; (8) baru, (9) muzt;, (10) buua!)l; (II) bto?u, 
(12)jina, (13) btua, (14) b1ayya, (IS) beru, (16) bo?u, (17) bou, 
(18) wyddi, (l9) bayo, (20) pidHi, (2l) bid?i i, (22) bidl; (23) 
budina, (24) mbarll!J, (25)jo, (26) f;) ?u, dan (27) fe ?u. 
21. 	basah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar basah 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) bia di Umaklaran, (2) epe 
di Dirun, (3) bOles di Lakekun, (4) papeok di Manulea, (5) bHasa 
di Benteng Tengah, (6) widHe: di Tura Lea, (7) basa di 
Wolomeze, (8) wae ? di Wangka, (9) basa di Bomari, Nata Nage , 
dan Lape, (10) mbasa di Ngina Manu, (Il) liedi Loa, (12) vie di 
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Keligejo, (13) bila di Mbae Nuamuri , (14) dj{;}mJ di Ulu Pulu, 
(15) baha di Kabela Wuntu , Lenang, Prai Baku , dan Bondo 
Kodi, (16) m egela di Dede Kadu dan Gaura, (17) mcggela di 
Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (18) magla di Kabu 
Karudi, (19) nbasa di Wee Ndawa Timur, (20) mbaha di 
Lamban apu , Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (21) 
mbafia di Rambangrawu dan Wangga Meti , (22) balia di Rindi, 
(23) mbaha "di Billa, (24) nlose di Hauteas, (25) nap;}( di SaHu, 
dan (26) napet di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata 
hasa , di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor Tengah C tara 
diklasikasikan menjadi 26 bentuk, yaitu kata (I ) bia, (2 )epe, (3) 
bOles, (4) papeok, (5) bHasa, (6) w;dHe:, (7) basa, (8) wae ~ (9) 
ba<a, (10) mbasa, (II) fie, (12) vie, (13) bita, (14) dH::>mJ, (15) 
baha, (\6) megela, (17) meggela, ( 18) magla, (19) noasa, (20 ) 
mbaha, (21) mbafia, (22) balia i , (23) mbaha ~ (24) nlose, (25) 
nap M, dan (26) nape£. 
22. batu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar balu 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (\) halu di Umaklaran, (2) hoi 
di Dirun, (3) faluk di Lakekun, (4) [atu di Manulea, Hauteas, 
Saliu, dan Manumain A, (5) waw di Benteng Tengah, Tura Lea, 
Wolomeze, Bomari, Ngina Manu, Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri, 
Nata Nage, Lape, Ulu Pulu, Kabela Wuntu , Dede Kadu , Lenang, 
Prai Bakul, Bondo Kodi, Karuni, Kalembu Ndra Mane, Malata, 
Wee Ndawa Timur, dan Gaura, (6) wa:lu ' di Wangka, (7) war di 
Kabu Karudi, dan (8) wal 'u di Rindi. Dengan demikian., bentuk 
kata balu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi delapan bentuk, yaitu kat a (I) hatu, (2) 
hal, (3)jatuk, (4) (atu, (5) watu, (6) wa:tu: (7) wat, dan (8) wat?u. 
23. beberapa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
beberapa di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengarnatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) pilasia di 
Umaklaran, (2) tuen tuen di Dirun, (3) hira hira di Lakekun, (4) 
hian man di Manulea, (5) pisa pisa di Benteng Tengah, (6) bHadu 
sa di Tura Lea, (7) saapa di Wolomeze, (8) ndaa pisa di 
Wangka, (9) piza piza di Bomari dan Keligejo, (10) widHapiraa 
di Ngina Manu, (II) seapa di Loa, (12) a apa di Mbae Nuarnuri, 
(13) samaba di Nata Nage, (14) piza di Lape, (IS) saapa di Ulu 
Pu]u, (16) tallma pira di Kabela Wuntu, (\7) pira di Dede Kadu, 
Lenang, Prai Baku], dan Lumbu Manggit, (18) hapirri di Bondo 
Kodi, (19) hapimfddi Karuni, (20) hodl[kdi Kabu Karudi, (21) 
pipiraki di Kalembu Ndra Mane, (22) pirafddoa di Malata, (23) 
pira pira di Wee Ndawa Timur, (24) pipiradua di Gaura, (25) 
hakuddHu di Lambanapu. (26) Rircu{'[a di Rambangrawu, (27) 
kaplr?a di Rlndi, (28) kapira di Kambata Bundung, (29) pirHufa 
di Billa, (30) [auk [auk di Hauteas, (31) ina jauk di Sallu, dan 
(32) (aukan di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata 
beberapa setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 32 bentuk, yaitu kata (I) pi/asia, (2) wen 
tuen, (3) hira hira, (4) man, (5) pisa pisa, (6) bHadu sa, (7) 
saapa, (8) ndaa pisa, (9) piza piza, (10) widHapiraa, (II) seapa, 
(12) a apa, (13) samaba, (14) piza, (15) saapa. (16) taumapira, 
(17) pira, (18) hapirri, (i 9) hapirrafd, (20) hodl[k, (21) pipiraki 
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Mane, (22) y iIaiddaa, (23) piIa piIa, (24) pipiIadua, (25) 
hakuddHu, (26) RiradHa, (27) k '1pir?a, (28) kapiIa, (29) plja{j~ 
(30) fiwk [auk, (31) inajauk, dan (32) [aukan 
24. belah (me) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar belah 
(me) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Bara!, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) po?a di Umaklaran, (2) 
bagol di Dirun, (3) vera di Lakekun, (4) para di Manulea, (5) 
waga di Benteng Tengah, (6) cia ' di Tura Lea, (7) w:J!Ja di 
Wolomeze, (8) p:JpaJ. di Wangka , (9) wegHa di Bomari , (10) 
wega di Ngina Manu, (II) kela di Loa, (12) wegha di Keligejo, 
(13) k:Jda di Mbae Nuamuri, (14) pia di Nata Nage dan Ulu Pulu, 
(15) wisa di Lape, (16) buera di Kabela Wuntu, (17) blokka di 
Dede Kadu, (18) blera di Lenang dan Prai Baku I , (19) lakalo di 
Bondo Kodi, (20) blakka di Karuni, (21) wakka di Kabu Karudi, 
(22) buokka di Kalembu Ndra Mane, (23) bakka di Malata, (24) 
bera di Wee Ndawa Timur, (25) woka di Gaura, (26) fJiera di 
Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (27) bler?a di 
Rindi, (28) biera di Kambata Bundung, (29) byera di Lumbu 
Manggit, (30) kawatana di Billa, (31) pose di Hauteas, (32) 
pape di Sa11u, dan (33) pol di Manunain A, Dengan demikian, 
bentuk kat a belah (me) di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara diklasikasikan menjadi 23 bent uk, yaitu kata (I) pa?a, (2) 
bagal, (3) vera, (4) para, (5) waga, (6) cia:, (7) wd!Ja, (8) p;,pak, 
(9) wegHa, (10) wega, (II) kela, (12) wegha, (13) kdda, (14) pia, 
(15) wisa, (16) buera, (17) blokka, (18) btera, (19) lakata, (20) 
btakka, (21) wakka, (22) buokka, (23) bakka, (24) bera, (25) 
woka, (26) fJ iera, (27) bi"er?a, (28) biera, (29) byera, (30) 
kawatana, (3 I) pose, (32) pape:, dan (33) p ol. 
25. benar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar benar 
di setiap desa yang dijadikan sebagai ,titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) loso di UmaJdaran, (2) re 
di Dirun, (3) kona di Lakekun, (4) tom di Manulea, (5) tutu di 
Benteng Tengah, (6) molo: di Tura Lea, (7) tuO di Wolomeze, (8) 
polo polo? di Wangka, (9) tuu di Bomari dan Keligejo , (10) go di 
Ngina Manu, (1 I) tuuY dioa, (12) modo di Mbae Nuamuri, (13) 
mol.?di Nata Nage, (14) t;;)bedi Ape, (15 ) m.?1.?di UIu PuJIl, (J6) 
duenli!Ju di KabeJa Wuntu, (J 7) patubtana di Dede Kadu, (18) 
patubta!) di Lenang, (19) tu?a di Prai Bakul, (20) ghennedi 'Bondo 
Kodi, (2 J) ghinnadto di Karuni , (22) tenah di Kabu Karudi, (23) 
fUnna tak di Kalembu Ndra Mane, (24) hinatakka di Malata, (25) 
puflu pia di Wee Ndawa Timur, (26) tena di Gaura, (27) 
padHeni!J di Ambanapu , Rambangrawu , dan Wangga Meti, (28) 
~eni!J?u di Rindi, (29) padeni!J di Kambata Bundung dan Lumbu 
Manggit, (30) la!Jataka di Billa, (3 J) maneo di Hauteas dan 
Manunain A, dan (32) Ntom di SatIu. Dengan demikian, bentuk 
kata baTik di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 32 bentuk, yaitu kata (J) loso, (2) re 
dikenal di Dirun, (3) kona, (4) tom a, (5) tutu, (6) molo:, (7) tuD, 
(8) polopolo~ (9) tuu, (J 0) go, (J I) tuu>', (12) modo i, (13) mol.?, 
(14) t;;)be, (15) m :JiJ, (16) duenli!Ju, (17) patubtana, (18) 
patubta!J, (J9) tu?a, (20) ghenne, (21) ghinnadto, (22) tmah i, 
(23) hinna tak, (24) hinatakka, (25) puflu pia, (26) tena, (27) 
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padHeni!J, (28) d"eni!J?u, (29) padeni!}, (30) lf1!Jalaka, (31) maneo , 
dan (32) Nlom. 
26. bengkak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
bengkak di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) bubu di Umaklaran dan 
Lakekun, (2) pe di Dirun, (3) juun di Manulea, (4) bara di 
Benteng Tengah, (S) bHase di Tura Lea, (6) bHarak: di 
Wolomeze, (7) bHara? di Wangka, (8) si di Bomari, Loa, dan 
Keligejo, (9) mbowali Ngina Manu, (10) mbawo di Mbae 
Nuamuri, (II) vahdi Nata Nage, (12) bJWJ di Lape, (13) 
'!1bJw:di Ulu Pulu , (14) ba W di Kabela Wuntu, (IS) ba?a di Dede 
Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (16) hal di 
Lenang , (17) bau di Prai Bakul, (18) bayya di Bondo Kodi, (1 9) 
bah di Karuni, (20) liba di Wee Ndawa Timur, (21) lena di 
Gaura, (22) mbua di Lambanapu. Rambangrawu, Wangga Meti, 
dan Kamba Bundung, (23) mb'ua di Wee Rindi, (24) mbuwa di 
Lumbu Manggit , (2S) mbo di Billa, (26) muundi Hauteas, (27) 
mu'andi Sallu , dan (28) nmu?an di Manunain A. Dengan 
demikian, bent uk kat a bengkak di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Beiu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 28 bentuk, yaitu kat a (I) 
bubu, (2)pe , (3)fUUII, (4) bara, (S) bHase, (6) bHarak:, (7) bHara ~ 
(8) si, (9) mbowo, (10) mbawo, (II ) vaku, (12) bJWJ, (13) 
'!1bJWJ, (14) baW. (IS) ba 'a, (16) bag, (17) bau, (18) bayy a, (19) 
bah, (20) liba, (21) lena, (22) mbua, (23) mb?ua, (24) mbuwa, 
(2S) mba, (26) mUlD1, (27) mu?an, dan (28) nmu?an 
27. benih 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar benih 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) sanuhini di Umaklaran dan 
Lakekun, (2) bin di Dirun, (3)fini di Lakekun dan Manulea, (4) ni 
di Benteng Tengah, (5) bibi di Tura Lea dan Lape, (6) nil di 
Wolomeze, (7) nii: di Wangka, (8) !)awodi Bomari, dan Keligejo, 
(9) wini di Ngina Manu, Loa, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Ulu 
Pulu, Kabela Wuntu , Lenang, Prai Bakul, Banda Kodi, Kambata 
Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, (10) winni di Karuni , Kabu 
Karudi , Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee Ndawa Timur, Gaura, 
Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (I I) wudl!) di 
Rindi, dan (12) finihdi Sallu. Dengan demikian, bentuk kata 
benih di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kata (1) sanuhinJ; (2) bin, 
(3)fini, (4) m; (5) bibi, (6) nil, (7) nii:, (8) !)awo, (9) wini, (10) 
winni, (11) WuOl!), dan (12) finih. 
28. berat 
Kata yang dikenaL untuk menyatakan kosakata dasar beral 
di setiap desa yang dijadikansebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (I) medcka di UmakJaran, (2) 
I/Jek di Dirun, (3) lodnn di Lakekun, (4) ma"{ean di Manule~, (5) 
b;}TTal di Benteng Tengah, (6) b;}sc di Tura Lea, (7) nambela: di 
Wolomeze, (8) b:JTat di Wangka, (9) date di Bomari, Loa, dan 
Keligejo, (10) ndale di Ngina Manu, (11) ndate di Mbae Nuamuri, 
(II) Ndale di Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (12) buotu di 
Kabela Wuntu, (13) buoto di Dede Kadu, (14) buatu di Lenang 
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dan Prai Bakul, (15) bOlo di Bondo Kodi, Karuni, Kalembu Ndra 
Mane, dan Malata, (16) bibila di Kabu Karudi, (17) Jibuatudi Wee 
Ndawa Timur, (18) buulo di Gaura, (19) mbatu di Lambanapu, 
(20) mboulu di Rambangrawu dan Wangga Meti , (21) mboi?u di 
Rindi, (22) mbotu di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (23) 
mbolli!J di Billa , (24) ma"f£an di Hauteas, (25) ma"f;,n di SaJlu, 
dan (26) nma %n di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata 
beral di setiap titik pengamatan di Kabllpaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 26 bentuk, yaitll kat a (I) mlXieka, (2) Iuek, 
(3) lodan, (4) ma?fean, (5 ) bdrra~ (6) b;,se a, (7) nambe/a:, (8) 
b;,ra~ (9) date, (\0) ndate, (II) ndate, ( II) Ndale , (12) buolu , (13) 
buoto, (14) bualu, (15 ) bOlO, (16) bibita, (17) fi'buatu, (18) buuto, 
( 19) mbatu, (20) mbolltll i, (21) mboi?u, (22) mbotu, (23) mbolli!J, 
(24) ma"f£an, (25) ma"i';,n, dan (26) nma"fea 
29, berenang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
berenang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara bervariasi , vaitu kata (I) nagi di Umaklaran 
dan Dirun, (2) !lant di Lakekun. (3) ro?~ di Manulea, (4) na!JlfJ ci i 
Benteng Tengah, (5) nalJu di Tura Lea, Wangka, Boman, ~gina 
Manu, Keligejo , Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu , 
(6) nBlJgu di Wolo Meze, (7) lJBlJU: di Loa, (8) lJBni di Kabela 
Wuntu , Prai Bakul, Bondo Kodi , dan Billa, (9) nBlJi di Dede 
Kadu , Karuni, Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee 
Ndawa Timur, dan Gaura, (\0) lJanu di Lenang, (II) lJeni di 
Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (12) lJit:l]i di 
Rindi , (13) lJgeni di Kambata Bundung, ( 14) lJiyeni di Lumbu 
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Manggit, (IS) ntlos di Hauteas, (16) tabl/as di Sallu, dan (17) 
talo·s di Manunain A Dengan demikian, bentuk kata berenang di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kata (1) nBgI; (2) nan;, (3) ro·e, (4) nB!Ji!;, (S ) nB!Jll, 
(6) nB!Jgll, (7) !JB!JU', (8) !Jani, (9) na!Jj, (10) !Janll, (II) !Jem; (12) 
!Jiem; (13) !Jgeni, (14) !Jiyenit, (IS) ntlos, (16) rabHas, dan (17) 
talo·&. 
30. 	beri 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ber; 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) ne di Umaklaran, (2) gege 
di Dirun, (3) fo di Lakekun, (4) fedi Manulea dan Wolomeze, (S) 
tei!; di Benteng Tengah, (6) tii di Tura Lea, Bomari, Ngina Manu, 
Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, 
(7) ZU' di Wangka, (8) wo di Kabela Wuntu, (9) yani di Dede 
Kadu, Malata, dan, Wee Ndawa Timur, (10) l!!7!Judi Lenang, (II) 
woa di Prai Bakul, (12) wou di Bondo Kodi, (13) yai di Karuni 
dan Kalembu Ndra Mane, (14) yi di Kabu Karudi, (1S) wenni di 
Gaura, (16) wO!Ju di Lambanapu dan Lumbu Manggit, (17) !Jo!Ju 
di Rambangrawu, (18) wa!J!Ju di Wangga Meti, (19) wua!J·u di 
Rindi, (20) wUB!Ju di Kambata Bundung, (21) woya di BiUa, (22) 
tf& di Hauteas, (23) nls di Sallu, dan (24) nle di Manunain A 
Dengan demikian, bentuk kata ber; di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 24 bentuk, yaitu kata (1) ne, 
(2) gege, (3) fo, (4) fe, (S) lei!;, (6) Iii, (7) zu: (8) wo, (9) yanj, 
(10) l!!7!Jll, (II) woa, (12) wOll, (13) yaj, (14) yi, (lS) wenni,(l6) 
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wO!Ju, (17) !JO!Ju, (18) wa!J!Ju, (19) wua!J?u, (20) wua!Ju, (21) woya. 
(22) tfe. (23) nk. dan (24) nfe. 
31. berjalao 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
berjalan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) sole di Umaklaran, (2) 
mele di Dirun, (3) lao di Lakekun, (4) nanaodi Manulea, (5) lako 
di Benteng Tengah, (6) bana di Tura Lea dan Lape, (7) mbano di 
Wolomeze dan Ngina Manu, (8) lako? di Wangka, (9) laa di 
Bomari. Keligejo, Nata Nage. dan U1u Pulu. (10) laa Y di Loa, 
(II) pbana di Mbae Nuamuri, (12) halaku di Kabela Wuntu, 
Lenang, dan Prai Bakul, (13) kako di Dede Kadu, Karuni, Kabu 
Karuni , Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (14) halako di Bondo 
Kodi dan Gaura, (15) salaku di Wee Ndawa Timur. (16) laku di 
Lambanapu, Kambata Bundung. dan Lumbu Manggit , (17) pa!Jga 
di Rambangrawu, (IS) paia di Wangga Meti, (19) laludi Rindi , 
(20) pa halakudi Billa, (21) amaodi Hautea<, (22) naodi Sallu, 
dan, (23) nnao di Manunain A. Dengan dernilci an, bentuk kat a 
berjalan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu. Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 23 bentuk, yaitu kata (1) sole, (2) mele. (3) 
lao n, (4) nanao, (5) lako. (6) bana, (7) mbano, (S) lako~ (9) laa, 
(10) laa"': (II) pbana, (12) halaku, (13) kako, (14) halako, (15) 
salaku, (16) laku, (17) pa!Jga, (IS) paia, (19) lalu, (20) pa 
halaku, (21) amao, (22) nao, dan, (23) nnao 
32. besar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar besar 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) bote di Umaklaran, (2) 
boal di Dirun, (3) botdi Lakekun, (4) binai?di Manulea, (5) mese 
di Benteng Tengah, (6) meze di Tura Lea, Bomari, Loa, Keligejo, 
Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Vlu Pulu, (7) zoe? di 
Wolomeze, (S) mboket di Wangka, (9) zoe di Ngina Manu, (10) 
bU'akuJu di Kabela Wuntu, (11) kalad1ana di Dede Kadu, (12) 
b1akuludi Lenang, (13) b1akuJdi Prai Baku!. (14) b1okalodi Bondo 
Kodi, (15) skaladtta di Karuni, (16) madakka di Kabu Karudi, 
(17) kaladuana di Kalembu Ndra Mane, (1 S) kaladana di Malata, 
(19) kalada di Wee Ndawa Timur, (20) bokola di Gaura, (21) 
pokuJ di Lambanapu, (22) inpakhuJ di Rambangrawu, (23) pakkuJ 
di Wangga Meti, (24) b?aFul di Rindi, (25) bakuJ di Kambata 
Bund ung, (26) bakalu di Lumbu Manggit, (27) btakuJ di Billa, 
(2S) naek di Hauteas dan Manumain A, dan (29) nask di Sallu . 
Dengan demikian, bentuk kata besar di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 29 bentuk, yaitu kata (I) 
bote, (2) boal, (3) ba~ (4) binai~ (5) mese, (6) meze, (7) zoe~ (S) 
mboke~ (9) z oe, (10) buakuiu, (11) kaladiana (12) btakuu, (13) 
btakuJ, (14) btakalo, (15) skaladtta, (16) madakka, (17) kaladU'ana, 
(IS) kaladana, (19) kalada, (20) bakala, (21) /3okuI, (22) inpakhuI, 
(23) pakkul, (24) b?ak?uJ, (25) bakuJ, (26) bakalu, (27) b1akuJ, (2S) 
n aek, dan (29) nask 
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JJ. bilamana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
hi/amana di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur. dan 
Timor Tengah Utara bervariasi, yaitu kata ( I) baipl7a di 
Umaklaran , (2) luen helo di Dirun, (3) wain hUa di Lakekun, (4) 
reka? di Manulea, (S) pisan di Benteng Tengah, (6) piza dia di 
Tura Lea, (7) nea baa~di Wolomeze, (8) koo pizan di Wangka, (9) 
mali di Bomari dan Loa, (\ 0) wena wepi di Ngina Manu, (I 1) 
puuwepi di Keligejo, (12) wagi di Mbae Nuamuri dan Nata Nage, 
( 13) piza maidi Lape dan Ulu Pulu , (14) piragudi Kabela Wuntu, 
Rambangrawu, Wangga Meti, dan Lumbu Manggit, ( IS) speina 
linn di Dede Kadu, (\6) pira di Lenang, (17) pirag di Prai Bakul, 
Kambata Bundung, dan Billa, ( 18) piJTi di Bondo Kodi, (l9) 
piITako di Karuni, (20) baganad1a di Kabu Karudi , (21) piITakawe 
di Kalembu Cdra Mane, (22) piroge di Malata, (23) piJTa di Wee 
Ndawa Timur, (24) win aha di Gaura, (2 S) p irrag di Lambanapu, 
(26) pirag?u di Rindi, (27) leka di Hauteas dan Sallu, dan (28) 
leka "di Manumain A. Dengan demikian, bentuk kata hilamana di 
setiap tit ik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur. dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 28 
bentuk. yaitu kata (l) haipl7a, (2) luen helo, (3) wain hira. (4) 
reka : (S) pisan, (6) piza dia, (7) nea haa, (8) k oo pizan, (9) mali, 
(10) wena wepi, (i 1) puuwepi, (12) wag/: (i3) piza mal, (14) 
plragu, (IS) speina linn, (16) pira, ( \7) pirag, ( \8) pim: (\9) 
piJTako, (20) baganad1a, (2\) piITakawe, (22) piroge, (23) piJTa, 
(24) win aha, (2S) piJTag, (26) pirag?u, (27) leka, dan (28) leka ~ 
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34. binatang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
binatang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (J) yanu piao di Umaklaran, 
(2) hina di Dirun, (3) osa di Lakekun, (4) muit di Manulea dan 
Manunai A, (5) a:na wa di Tura Lea, (6) koka kazu di Wolomeze, 
(7) !Jawu !Jola di Ngina Manu, (8) binata di Mbae Nuamuri, (9) 
anawa di Nata Nage dan Ulu Pulu, (10) ana wa di Lape, (II) 
buada di Kabela Wuntu, (12) ra!Ja di Dede Kadu, Karuni, Kabu 
Karudi, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (13) btada di Lenang 
dan Prai Bakul, (J 4) hara!Ja di Bondo Kodi dan Gaura, (15) banda 
di Wee Ndawa Timur dan Kambata Bundung, (16) bada di 
Lambanapu, (17) panda di Rambangrawu dan Wangga Meti, (18) 
b?ant/'a di Rindi , (19) mabokhudi Lumbu Manggit, (20) bttanda di 
Billa, (21) muila di Hauteas, dan (22) mUll di Sallu. Dengan 
demikian, bentuk kata billatang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 22 bentuk, yaitu kata (I) 
yanu piao, (2) hina, (3) osa, (4) mui~ (5) a:na wa, (6) koka kazu, 
(7) !Jawu !Jola, (8) binata, (9) anawa, (10) ana wa, (1) buada, 
(12) ra!Ja, (13) Mada, (14) hara!Ja, (IS) banda, (16) bada, (17) 
panda, (18) b?an~a, (19) mabokhu, (20) btlanda, (21) muita, dan 
(22) mu?jt 
35. bintang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
bintang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi, yaitu kata (I) hitudi Umaklaran, (2) bi di 
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Dirun, (3) ldirun di Lakekun, (4) fiwa di Manulea, (5) tala di 
Benteng Tengah, (6) da/a di Tura Lea, Bomari, Loa, dan Keligejo 
Desa, (7) ta/a? di Wolomeze dan Wangka, (8) nda/a di Ngina 
Manu. (9) ndada di Mbae Nuamuri, (10) Nda/a di Nata Nage, 
Lape, dan U1u Pulu, (II) kapt: di Kabela Wuntu, (12) madubtu di 
Dede Kadu, (13) dinnudi Lenang, (14) kapea di Pra; Bakul, ( 15) 
madlOWe di Bondo Kodi, (16) madtubbtu di Karuni , (1 7) madu di 
Kabu Karudi , (18) madubbuu di Kalembu Ndra Mane, (19) maduu 
di Malata, (20) kandinnu di Wee Ndawa Timur, (21) maduyo di 
Gaura. (22) kadUl1l1u di . Lambanapu, (23) KandUl1l1u di 
Rambangrawu, (24) kandunnu di Wangga Meti, (25) kandcun'u 
di Rindi, (26) kandunu di Kambata Bundung, Lumbu Manggit , 
dan Billa, (27) su?s di Hauteas, dan (28) Ikun di Sallu dan 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata binlang di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu , Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur. dan Timor Tengah Utara diklasikaslkan menjadi 28 
bentuk, yaitu kata (I) hill.1, (2) bl. (3) lditun, (4) /funa, (5) tala. (6) 
da/a, (7) tala 7 (8) nda/a, (9) ndada, (10) Nda/a, (11) kape, (12) 
madubtu, (13) dinnu, (14) kapea. (15) madunne, (16) madtubb'u, 
(17) madu, (18 ) madubhuu, (19) madul.1, (20) kandinnl.1, (21) 
maduyo, (22) kadUl1l11.1, (23) Kandunnu, (24) ka "ndunnu, (25) 
kandtun?u, (26) kandunu, (27) su'l':, dan (28) Own 
36. buah 
Kata yang dikenal unruk menyatakan kosakata dasar buah 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) hoa di Umaklaran, (2) n o? 
di Dirun, (3) fuan di Lakekun dan Sallu, (4) fua ? di Manulea dan 
Hauteas, (5) wua di Benteng Tengah. Wolomeze, Ngina Manu, 
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Loa, Kabela Wuntu, Oede Kadu, Lenang, Prai Bakul, Malata, 
Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
dan Lumbu Manggit, (6) zea di Tura Lea, (7) wua?di Wangka, (8) 
lie di Bomari dan Lape, (9) Lie di Keligejo, (10) die di Mbae 
Nuamuri, (II) b:;k:; di Ulu Pulu, (12) wuah di Banda Kodi, (13) 
ghuwa di Karuni, (14) wu di Kabu Karudi, (15) uah di Kalembu 
Ndra Mane, (16) gHua di Malata, (17) wlDJa di Gaura, (18) w?ua 
di Rindi, (19) wo di Billa, dan (20) ha W fua di Manunain A 
Oengan demikian, bentuk kat a buah di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kata (I) 
hoa, (2) no: (3) fuan, (4) fua: (5) wua, (6) zea, (7) wua?(8) lie, (9) 
Lie, (10) die, (II) b:;k:;, (12) wuah, (13) ghuwa, (14) Wl.\ (15) uah, 
(16) gHua, (17) wlDJa, (18) w?ua, (19) wo, dan (20) ha ": 
37. bulan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar bulan 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (I) hula di Umaklaran, (2) hul 
di Dirun, (3) fulan di Lakekun, (4) flDJan di Manulea, Sallu, dan 
Manunain A, (5) wula!J di 8enteng Tengah, Lenang, Prai Bakul, 
Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
dan Lumbu Manggit, dan Billa, (6) wlllan di Tura Lea dan 
Wangka, (7) wula di Wolomeze, Bomari, Ngina Manu, Loa, 
Keligejo, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (8) wuda di Mbae 
Nuamuri, (9) wulla di Kabela Wuntu, Dede Kadu, BORdo Kodi, 
Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, Wee Ndawa Timur, dan 
Gaura, (10) ghulla di Karuni, (11) gHulla di Malata, (12) wula!J?udi 
Rindi, dan (13) fuanna di Hauteas. Oengan dernikian, bentuk kata 
bulan di setiap titik pengarnatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
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Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi lJ bentuk, yaitu kat a (1) hula, (2) hul, (3 ) 
fulan, (4) funan, (5) wula!J, (6) wulan, (7) wula, (8), (9) wulla, (l0) 
ghulla, (11) gIIulla, (12) wula!J'u, dan (13) fuanna. 
38, bulu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar buill 
di setiap des~ yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu hta (I) hulu di Umaklaran, (2) ga l 
di Dirun, (3) rahun di Lakekun, (4) nafu?di Manuiea, (5) wulu di 
Benteng Tengah, Wangka, Kabela Wuntu, dan Bondo Kodi , (6) tu 
di Tura Lea, (7) fulu? di Wolomeze, (8) lua di Bomari, Loa, dan 
Keligejo , (9) fu di ~gina Manu , ~ata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, 
(1 0 ) ,bua di Mbae Nuamuri , (11) wullu di Dede Kadu, Lenang , 
Prai Bakul, Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, Wee Ndawa 
Timur, dan Gaura, (12) ghullu di Karuni, (13) ru ihi di Lambanapu 
dan Kambata Bundung, (14) wullu iJu' di Rambangrawu, (IS) ru 
ihhi di Wangga Meti, (16) ru ihI di Rindi , (1 7) rama wul di Lumbu 
Langit , (18) ro ,hi di Billa, (19) nama di Hauteas, (20) nafun di 
Sallu , (21) nafui di Manumain A Dengan demikian, bentu k b ta 
bulu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 21 bentuk, yaitu kata (1) hulu, (2) go~ (3) rahun, (4) nafu~ 
(5) wulu, (6) tu, (7) fulu~ (8) IU8, (9) fu, (10) ,bua, (11) wulll1 ( 12) 
ghullu, (13) ru im, (14) wullu ihi. (15) ru ihhi, (16) ru ih?idi Rindi, 
(17) rama wul, (18) ro ihi, (19) nama, (20) nafun, dan (21) nafw: 
39. bunga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
bunga di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) hetu di Umaklaran, (2) 
gubuk di Dirun, (3) flDJan di Lakekun, (4) sufu? di Manulea, (5) 
wela di Benteng Tengah, (6) wO!Ja di Tura Lea, Bomari, Ngina 
Manu, Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri , Nata Nage, Lape, dan Ulu 
Pulu, (7) wela ?di Wangka, (8) walla di Kabela Wuntu, Lenang, 
Prai Bakul, Bondo Kodi, Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, 
Malata, Wee Ndawa Timur, Lambanapu, dan Rambangrawu, (9) 
bll!Ja di Dede Kadu, (10) wal/ana di iKaruni, (II) w%na di Gaura, 
(12) wa"la di Wangga Meti , (13) rmbll!J?a wal di Rindi, (14) wala 
di Kambata Bundung, (15) TU mbll!Ja di Lumbu Manggit, (16) 
wala- di Billa, (17) sufa? di Hauteas, (18) sufan di Sallu, dan (19) 
ha W sufa ? di Manumain A. Dengan demikian, bentuk kata bunga 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 19 bentuk, yaitu kata (I) hetu, (2) gubuk, (3) funan, (4) 
sufu: (5) wela, (6) wO!Ja, (7) wela: (8) walla, (9) bll!Ja, (10) 
wallana, (11) w%nai!, (12) wa"la, (13) rmbll!J?a wal, (14) wala, 
(15) TU mbll!Ja, (16) wala: (17) sufa: (18) sufan, dan (19) ha W 
sufa~ 
40.bunuh 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
bunuh di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) pepa di Umaklarafll, (2) 
gebe:en di Dirun, (3) hoo di Lakekun, (4) tamaet? di Manulea, (5) 
k:Jbbo di Benteng Tengah, (6) wela di Tura Lea, Bomari, Ngina 
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Manu, Loa, dan Keligejo (7) kdbo? di Wolomeze, (8) kdbHo? di 
Wangka, (9) weda di Mbae Nuamuri, (to) zozedi Nata Nage, (11) 
bdle mata di Lape, (12) zaze di Ulu Pulu, (13) pamati di Kabela 
Wuntu, Wee Ndawa Timur, dan Lumbu Manggit , (14) pamatedi 
Dede Kadu , Bondo Kodi , Karuni , Kalembu Ndra Mane, Malata, 
dan Gaura, (15) pamatu di Lenang, (16) hamat; di Prai Bakul, 
(17) pamateh di Kabu Karudi, (18) pamus; di Lambanapu, (19) 
pamaeti di Rambangrawu, Wangga Meti , Rindi, dan Kambang 
Bundung, (20) pa mati di Billa, (21) tamat! di Hauteas, (22) 1010 
di Sallu, dan (23) nlol di Manumain A Dengan demikian, bentuk 
kat a bunuh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Bara! , Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 23 bellt uk, yaitu kata (I) pepa, (2) gebe:en 
di Dirun, (3) hoo, (4) lamael: (5) kdbbo, (6) wela (7) kdb07 (8) 
kdbHo: (9) wedfl, (10) zoze, (11) bdle mata, (12) zaze, (13) 
pamal}: (14) pamate, (15) pamatu, (16) hamati, (17) pilmatch, 
(18) pamUS}: (19) pamaetJ: (20) pa mati di Billa, (21) tamat!, 
(2 2) 1010, dan (23) nlol, 
41. buru (ber) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar buru 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi , yaitu kata (1) Itu di Umaklaran, (2) goli 
di Dirun, (3) tama rai di Lakekun, (4) tapoa ? di Manulea dan 
Hauteas, (5) mala!) di Benteng Tengah, (6) !)obu di Tura Lea, (7) 
podo?di Wolomeze, (8) napa?di Wangka, (9) tabo lakodi Bomari , 
(10) peraloka di Ngina Manu, (11) ron lako di Loa, (12) ghbo di 
Keligejo, (13) deg"odi Mbae Nuamuri, (14) loa lakodi Nata Nage, 
(IS) dai nara di Lape, (16) dai di Ulu Pulu, (17) patama!)u di 
Kabela Wuntu dan Wangga Meti, (IS) kalualadi Dede Kadu, (19) 
patama!/ di Lenang, Lambanapu, Rambangrawu, dan Billa. (20) 
kera!/ di Prai Bakul, (21) kalola di Bondo Kodi, Karuni, Kabu 
Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (22) patamana di Wee 
Ndawa Timur, (23) malewara di Gaura, (24) pat?ama!/?udi Rindi, 
(25) tama!/ di Kambata Bundung, (26) palahll!Ju di Lumbu 
Manggit, (27) J60k di Sallu, dan (28) tapo' di Manumain A. 
Dengan demikian, bentuk kata buru (her) di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Ulara diklasikasikan menjadi 28 
bentuk, yaitu kala (1) /j?u, (2) goli, (3) tama rai, (4) tapoa~ (5) 
mala!/, (6) !/obu, (7) podo: (S) napa~ (9) tabolako, (10) peraloka, 
(II) rori lako, (12) ghbo, (13) deg"o, (14) toa lako, (15) dai nara, 
(16) da}; 	 (17) patama!/u, (IS) kaluala, (19) patama!/, (20) kera!/, 
(21) kalola, (22) patamana, (23) ma/ewara, (24) pat'ama!/''u, (25) 
tama!/, (26) palahl1!Ju, (27) J60k, dan (28) tapo: 
42. 	buruk 
Kala yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
bll/'uk di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabu r men Belu, "Jgada. Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Clara bervariasi. yaitu kata (I) sokodi Umaklaran, (2) late 
di Dlrun, (3) atdi Lakekun, (4) mreutdi Manulea, (5) mtoedia di 
Benteng Tengah, (6) re6: di Tura Lea, (7) paye kaJdi Wolomeze, 
(8) daa:t di Wangka, (9) !/esa di Bomari dan Keligejo, (10) ree Y 
di Ngina Manu dan Loa, (I I) ree di Mbae Nuamuri, Lape, dan 
l~u Pulu, (12) heedi Nata Nage, (13) maiiarukudi Kabela Wuntu, 
(14) dana dessa di Dede Kadu, (15) dana hamu di Lenang, (16) 
iraku di Prai Bakul, (17) maramuhna di Bondo Kodi, (18) dtinaka 
di Karuni, (19) walli dahama di Kabu Karudi, (20) dana duaki di 
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Malata, (21) ala Ndassa di Wee Ndawa Timur, (22) jana 
dohaama!Jo di Gaura, (23) kamba!J!Ja di Lambangnapu, (24) 
marieak di Rambangrawu, (25) ndana hamn di Wangga Meti , (26) 
kamba!J?a di Rindi, (27) kamba!Ja di Kambata Bundung dan 
Lumbu Manggit, (28) nda hamu di Billa, (29) manleu? di Hauteas, 
(30) namleudi SaHu, dan (31) namleu di Manumain A. Dengan 
demikian, bentuk kata buruk di setiap titik pengamatan di 
Kabupalen Belu, Ngada, Sumba Bara!, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 31 bentuk, yaitu kala (I) 
soko, (2) lale, (3) a~ (4) mn:uf(5) mfoedia, (6) reE', (7) payckaJ, 
(8) daa:~ (9) !Jesa, (10) ree>; (1 I) rec, Lape, dan Ulu Pulu, (12) 
Me, (13) manaruku, (14) dana dcssa, (15) dana hamu, (16) iraku, 
(17) maramuhna, (18) d(iIraka, (19) waDi dahama, (20) dana 
duaki, (21) a fa Ndassa, (22) ;EJna dohaama!Jo, (23) kamba!J!Ja, (24) 
marie"k, (25) ndana hamn, (26) kamba!J?a, (27) kamba!Ja, (28) 
nda hamu, (29) manTeu: (30) namleu. dan (31) namTeu, 
43. 	burung 
Kala yang dikenal untuk rnenyatakan kosakata dasar 
burung di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba T,imur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (1) manu di UmakJaran dan 
Lakekl.ln, (2) hos di Dirun, (3) karo di Manuela, (4) ko ka di 
Benteng Tengah, (5) a:na koka di Tura Lea, (6) koka: di 
Wolomeze dan Ngina Manu, (7) koka?di Wangka, (8) nake di 
Mbae Nuamuri, (9) pati kJIJ di Nata Nage dan Ulu Pulu, (10) 
k:h bHanedi Lape. (11) mawurlilJudi Kabela Wuntu, (12) keJ7a di 
Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (13) maha 
wurlilJ di Kabela Lenang, (14) mawurlilJ di Prai Bakul , (15) 
kahJ7lyo di Bondo Kodi, (16) kawaruna di Kabu Karudi, (17) 
mapawllrll!Ja di Wee Ndawa Timur, (IS) kawurna di Gaura, (19) 
maka WIDTIl!J di Lambangnapu, (20) maha wllrIl!J di Rambangrawu 
dan Billa, (21) mapohu di Wangga Meti, (22) mahawllrj1!Ja di 
Rindi, (23) mahawa!J di Kambata Bundung, (24) mahawurll!J di 
Lumbu Manggit, (25) kollo di Hauteas, (26) bl') di Sallu, dan (27) 
kolo di Manumain A. Dengan demikian, bentuk kata bunmg di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 27 
bentuk, yaitu kata (I) manu, (2) hos di Dirun, (3) koro, (4) ko ka, 
(5) a:na koka, (6) koka:, (7) koka: (S) nake, (9) pati bIJ, (10) 
bl') bHanc. (I I) mawllrll!Ju, (12) kcJ7a, (13) maha Wllrll!J, (14) 
mawllrll!J, (15) kaJu71yo, (16) kawanma, (17) mapawllrll!Ja, (IS) 
kawurn a, (19) maka WIDTIl!J, (20) maha Wllrll!J, (21) mapohu, (22) 
mahawllr?ll!Ja, (23) mahawa!J, (24) mahawllrll!J , (25) kollo, (26) 
k,)I,), dan (27) kola 
44. busuk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar busuk 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ho di Umaklaran, (2) nuas 
di Dirun, (3) dois di Lakekun, (4) nato di Manulea dan Manumain 
A, (5) mbo di Benteng Tengah, (6) walL'di Tura Lea, Wangka, 
Bomari, Ngina Manu, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, Ulu 
Pulu, Kabela Wuntu, dan Lenang, (7) bowo di Dede Kadu, (S) 
nwoudi Prai Bakul, (9) boghidi Bondo Kodi, (10) boghodi Karuni 
dan Malata, (I I) btau di Kabu Karudi, (12) ba wo di- Kalembu 
Ndra Mane, (13) mosll!J di Wee Ndawa Timur, (14) bauyo di 
Gaura, (15) mahl1!J di Lambanapu, (16) mohl1!J di Rambangrawu, 
(17) muhll!J di Wangga Meti dan Kambata Bundung, (IS) m iWI1!J ?u 
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di Rindi, (19) muhll!)u di Lumbu Manggit, (20) nafo? di Hauteas, 
dan (21) nah di Sallu. Dengan demikian, bentuk kata husuk di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 21 
bentuk , yaitu kata (1) ho, (2) nuas, (3) dois, (4) nafo, (5) mbo, (6) 
wau:, (7) bowo, (S) nwou, (9) boghi, (10) bogho, (11) beau, (12) 
bawo, (13) mosll!), (14) bauyo, (15) mahl1!), (16) mohll!), (17) 
m uJlll!), (IS) muhll!)?u di Rindi, (19) muhll!)u, (20) naf07 dan (21) 
naf:J. 
45. cacing 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
cacing di setiap desa yang dijadi kan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Nga a, Sumb? Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervaria ;;i, yaitu kata (I) koerdi Umaklaran, (2) k lld 
di Dirun, (3) ialik di Lakekun dan Manulea, (4) wiar di Benteng 
Tengah, (5) lal hatl di Tura Lea, (6) cacy: di Wolomeze, (7) 
mbolo!J di Wangka, (S) visedi Bomari, (9) tai katedi Ngina Manu. 
(10) tai hatidi Loa, (11) kisedi Keligejo, (12) tai atidi Mbae 
Nuamuri , (13) wise di Nata Nage, ( 14) tai bHali di Lape, (15) lari 
ralidi Ulu Pulu , (16) It7la uca di KabeJa Wuntu , (17) luotldi Dede 
Kadu, (IS) n~alu di Lenang, (19) lilla di Prai Bakul , (20) kalin/alo 
di Bondo Kodi , (21) loti di Karuni , Kabu Karuni, Kalembu Ndra 
Mane, dan Gaura, (22) loso di Malala, (23) ka/utl di Wee Ndawa 
Timur, (24) nyeJi di Lambanapu, (25) na/(di Ramangrawu, (26) 
!J171 di Wangga Meti, (27) !J?ieli di Rindi, (28) !Jeli di Kambata 
Bundung, (29) nyali di Lumbu Manggit, (30) n~a!i di Billa, (31) ite 
di Hauteas, (32) sibc: di Sallu, dan (33) pansue di Manumain A. 
Dengan demikian, bentuk kata cacing di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 33 bentuk, yaitu kata 
(I) koer, (2) kuel, (3) latik, (4) wiaT, (S) tal hati, (6) cacy.:. (7) 
mbolo!J, (S) vise, (9) tai kate, (10) tai hati, (II) kise, (12) tai;Jti, 
(13) wise, (14) tai bHati, (IS) tan' ratl; (16) lilla uca, (17) Illoti , 
(IS) nalu, (19) IRla, (20) katinjalo, (21) loti , (22) loso, (23) k3luti, 
(24) nyeli, (2S) n-alt(26) !J17/; (27) !J?ieli, (28) !Jeti, (29) nyali, (30) 
nali, (31) ite, (32) slb6, dan (33) paasue. 
46. cium 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar cium 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) me:u di Uma klaran, (2) 
mfn di Dirun, (3) reidi Lakekun, (4) fur di Manulea, (S) w;Jnotdi 
Benteng Tengah, (6) !Juzu di Tura Lea, Ngina Manu, Nata Nage, 
Lape, dan Ulu Pulu, (7) idu'di Wolomeze, (S) wUsdi Wangka, (9) 
mudi Bomari, Loa, dan Keligejo, (10) pirudi Mbae Nuamuri , (I I) 
dUild di Kabela Wuntu, (12) dteki di Dede Kadu, (13) ha!J8dll di 
Lenang, (14) !Jld tih di Prai Bakul, (IS) udtokodi Bondo Kodi, (16) 
dekki di Karuni, (17) !Jaha di Kabu Karuni, (18) ndekki di 
Kalembu Ndra Mane dan Malata. ( 19) !JuJu di Wee Ndawa Timur, 
(20) udoka di Gaura, (21) puddHuk di Lambanapu, (22) !Jilljuk di 
Ramangrawu, (23) pudHuk di Wangga Meti, (24) p ?ap1ud1uk di 
Rindi , (2S) puduk di Kambata Bundung, (26) puduku di Lumbu 
Manggit , (27) !Ju?dup di Billa, (2S) tahe di Hauteas, (29) nck di 
Sallu , dan (30) taskok di Manumain A , Dengan demikian, bentuk 
kata cium di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 30 bentuk, yaitu kata (I) me:u, (2) mien, (3) 
rei; (4) fur, (S) w;Jno~ (6) !Juzu, (7) Idu', (S) wUs, (9) mu, (1 0) piru, 
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(II) dUJl<i, (\2) dteid, (13) ha!Jadu, (\4) !Jidtih, (15) udtoko, (I6) 
dekla; (17) !Jaha, (18) ndekla; (19) !Juju, (20) udoka, (21) puddHuk, 
(22) !Jut;Uk, (23) pudHuk, (24) p7op7ud7uk, (25) puduk, (26) 
puduku, (27) !Ju?dup, (28) tahe, (29) nsk, dan (30) taskok 
47. cuci 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar cud 
di setiap desa yang dijad ikan sebagai titik pengamatan di 
Kabup2ten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) hasa di UmakJaran, (2) 
pies di Dirun, (3) na:an di Lakekun, (4) faes Manulea, (5) 
gHighUs di Benteng Tengah, (6) rasi di TUfa Lea, Wangka, 
Bomari , Ngina Manu, Loa, Keligejo, Lape, dan Vlu Pulu, (7) 
popo~ di Wolomeze, (8) remba di Mbae Nuamuri , (9) !Joa di Nata 
Nage, ( 10) buaha di Kabela Wuntu, (II) b[asa di Kadu, (12) btaha 
di Lenang, Prai Bakul, dan Billa, (13) tabfbla di Bondo Kodi, ( 14) 
labb[a di Karuni, (15) baha di Kabu Karudi , Gaura, Kambata 
Bundung, dan Lumbu Manggit. (16) matobbua di Kalembu Ndra 
Mane, (17) wano di Malata, (18) tasa di Wee Ndawa Timur, (1 9) 
paha di Lambanapu dan Rambangrawu, (20) paha~ di Wangga 
Meti, (21) balia di Rindi, (22) tfass di Hauteas, (23) fass di Sallu, 
dan (24) tfaes di Manumain A Dengan demikian, bentuk kata 
cuel di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara dikJasikasikan 
menjadi 24 bentuk, yaitu kat a (I) hasa, (2) pies, (3) na:an, (4) 
Jiles, (5) gHighUs, (6) rasJ; , (7) popo~', (8) temba, (9) !Joa, (10 ) 
buaha, (II) btasa, (12) blaha, (13) tabfb[a, (I4) labbla, (15) baha, 
(\6) matobbua, (17) wano, ( \ 8) tasa, (19) paha, (20) paha, (21) 
bolia, (22) tfass, (23) fass, dan (24) tfaes. 
0a6/0/.- 1(C4.Jifi~i C3entu,t200 1(oJakPta (/)a..saf Swa4u.f 
48. daging 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
daging di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) sidi Umaklaran dan Dirun, 
(2) na:an di Lakekun, (3) Slsi di Manulea, Hauetas, SaUu, 
Manumain A, (4) mbay di Benteng Tengah, (5) koka di Tura Lea, 
(6) poro~ di Wolomeze, (7) za!Je? di Wangka, (8) sui di Bomari, 
(9) pora di Ngina Manu, (10) moe di Loa, (II) hu di Mba" 
Nuamuri, (12) pora di Nata Nage, (13) poza di Nata Nage dan Vlu 
Pulu, (14) bHui di Lapae, (15) ra W di Kabela Wuntu, (16) kana?a 
di Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (17) 
tolll!J di Lenang, (18) rau di Prai Bakul, (19) kabtiyo di Bondo 
Kodi, (20) kaMa di Kabu Karudi, (21) tolu di Wee Ndawa Timur, 
(22) kabiya di Gaura, (23) toill!J di Lambanapu. Rambangrawu, 
dan Billa, (24) tolll!Ju di Wangga Meti, (25) tolll!J 'u di Rindi, (26) 
tolur di Kambata Bundung. dan (27) tolll!Ju di Lumbu Manggit, 
Dengan demikian, bentuk kata daging di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 27 bentuk, yaitll kat a 
(1) si, (2) na.an, (3) sisl., (4) mbay, (5) koka, (6) para: (7) za!Je~ 
(8) 5111, (9) paro, (10) moe, (II) hu, (12) pora, (13) poza, (14) 
bHui, (15) ro W. (16) kana ?a, (17) toill!J, (18) rOll, (19) kab!i/ a, 
(20) kahJ7a, (21) toiu, (22) kabJya, (23) toill!J, (24) wlll!Ju, (25) 
t?olll!J?u, (26) toiur, dan (27) toill!Jl1 
49. dan 
Kala yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar dan 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (1) ko di Umaklaran dan 
249 
Lakekun, (2) 0 di Dirun, (3) nok di Manulea, (4) ne di Benteng 
Tengah, (5) beE:: di Tura Lea, (6) !Jay di Wolomeze, (7) nee di 
Wangka, Bomari, Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri , Nata Nage, 
Lape, dan Ulu Pulu, (8) nee Y di Ngina Manu, (9) Jeaka di Kabela 
Wuntu, (10) mOI1I1O di Dede Kadu, Bondo Kodi , Karuni, Kabu 
Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan l alata, (II) dfa!J di Lanang, 
(12) /aka di Prai Bakul, (13) da!Jgu di Wee Ndawa TimuL (14) 
naimononai di Gaura, (IS) a!Jga di Lambanapu, (16) dHa!J!Ja di 
Rambangrawu, (17) dHa!J!Ju di Wangga Meti, (18) a'a!J?u di Rindi. 
(19) da!Ju di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit , (20) dla!J di 
Bi!ia, (2 I) f) k di Haulea, dan f\ lanumain A. dan (2: ) n"k di 
Sallu. Dengan demikian, bentuk kata dan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Tirnur, dan Timor Tengah Utara diklasi k-asikan menjadi 22 
bentuk, yaitu kata (I) ko, (2) 0, (3) nok, (4) ne, (S) beE::, (6) !Jay, 
(7) nee, (8) nee>', (9) jeaka, (10) m OI1I1o, (II) dla!J, (12) J'a.ka, 
(13) da!Jgu, (14) naimononai, (15) a!Jga, (16) dHa!J!Ja, (17) 
dHa!J!Ju, (18) a'a!J ?u, (19) da!Ju, (20) dla!J, (21) nok, dan (22) mk. 
50. danau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
dOl/au di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Ter.gah Utara bervariasi, yaitu kata (I) tapo di Umaklaran, (2) 
lokon di Dirun, (3) debu di Lakekun, (4) nero di Manulean, (5) 
ubu' di Boman, (6) tiwu di Ngina Manu, Loa, Keligejo, dan Mbae 
Nuamuri, (7) malo di Nata Nage, (8) na!Ja di Lape, (9) wuwu masi 
di Ulu Pulu, (10) tamma di Kabela Wuntu , Lenang, Prai Bakul , 
Wee Ndawa Timur, Rambangrawu , dan Wangga Meti, (II) 
tomma di Dede kadu , (12) homba di Bondo Kodi, (13) oba di 
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Karuni dan Malara, (14) hoba di Kabu Karudi dan Gaura, (15) 
ramuk di Lambanapu dan Billa, (16) r?am?uk di Rindi, (17) tama 
di Kambata Bundung, (18) ramuku di Lumbu Manggit, (I 9) n&go 
di Hauteas, (20) mb di Sallu , dan (21) nejo di Manumain A 
Dengan demikian, bent uk kata danau di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kata (1) 
tapo, (2) lokon, (3) debu, (4) nero, (5) ubl1', (6) tiwu, (7) m:Jlo, (8) 
na!Ja, (9) wuwu m:Jsl: (10) taauna, (J 1) toauna, (12) homba, (I 3) 
aba, (14) hoba, (15) ramuk, (16) r?am?uk, (17) tama, (18) ramuku, 
(19) n&go, (20) mb, dan (21) nejo, 
51. darah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar darah 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ra di Umaklaran, Tura Lea, 
Lape, Kabela Wuntu, Prai Bakul, Kabu Karudi , dan Wee Ndawa 
Timur, (2) ran di Lakekun, (3) dhara di Benteng Tengah dan 
Wangka, (4) dara? di Wolomeze, (5) raa: di Bomari dan Kaligejo 
(6) raa Y di Ngina Manu danLoa, (7) la di Mbae Nuamuri, (8) ha 
di Nata Nage, (9) Ha di Ulu Pulu, (10) ra?a di Dede Kadu, Karuni, 
Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (II) ria di Wangga Meti dan 
Kambata Bundung, (12) v?ia di Rindi, (13) riya di Lumbu 
Mangit, (14) mayira di Billa, (15) ho di Dirun, (16) naa di 
Manula, (17) na?a di Hauteas, (18) na di Sallu, (19) na:? di 
Manunain A, (20) walfe di Lenang, dan Rambu Rawu, dan (21) 
vullo di Bondo Kodi dan Gaura, Dengan demikian, bent uk kala 
darah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
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diklasikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kat a (1) ra, (2) ran, (3) 
dhara, (4) dara~ (5) raa:, (6) raa, (7) la d, (8) ha, (9) Ha, (10) ra ?a, 
(11) da, (12) v?ia, (13) nya, (14) mayira, (is) ho, (16) naa, (17) 
na?a, (18) na, {I 9) na:~ (20) waire, dan (21) vullo. 
52. datang 
Kata ';ang iikenal ., -tuk menyatakan kosakata dasar 
(i£lIang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada. Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor 
Tengah Ulara bervariasi, yaitu kata (I) mai di Umaklaran. 
Lakdam, Wangka. Lape, Prai Bakul. Kabu Karudi, Wangga Meti . 
dan Rindi, (2) man di Dirun, (J )nean di Manulea dan Hauleas . . 4) 
may di Bemeng Tengah. Wolomeze, Kabela Wumu, Dede Kadu, 
Lambanapu. dan Kambata Bundung, (5) aame. di Lenang. ti) 
mrvo di Bondo Kodi Jan Laura i~) ammi di Karuni dan Malara, 
(8) amnllgu di Kalembu Ndra Mane. (9) pamaina di Wee "Idawa 
Timur, (10) me di Rambangrawu, (1 I) nem di Sallu dan Manunain 
A. (12) pea di Tura Lea. (13) pamea!Judi Lumbu Mangit, (14) 
pamC!J di Billa, (IS) !Joo"o di Bomari dan Loa, (16) !Jgano di Nina 
Manu, (17) (aclo di Kaligejo, (18) demba di Mba Nuamuri, (19) 
sea di Nata Nage, dan (20) leba di lJ1u P'ulu. Dengan demikian , 
bentuk kata dalang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu. 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kata (I) mal. (:2., man. 
(3)nean, (4), may (5) name, (6) mryo, (7) ammi, (8) ammigll, 9 ) 
pamaina, (10) me, (II) nem, (12) pea, (13) pamea!J1l, (14) pame!J, 
(15) !Joo"o, (16) !Jgano, (17) (aclo, (18) demba, (19) sea, dan \ 20) 
leba. 
53.daun 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar daun 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan T imor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) taha di Umaklaran, (2) 
tahan di Lakekun, (3)nordi Dirun, (4) nookdi Manulea, (5) no?o: 
di Hauteas, (6) non di Sallu, (7) ha Wno?o di Manunain A, (8) 
rouay di Kabela Wuntu, (9) ro?o di Dede Kudu, Karuni, Kalembu 
Ndra Mane, Malata, dan Wee Ndawa Timur, (10) rou di Prai 
Bakul dan Bondo Kodi, (11) rou di Kabu Karudi, (12) raiyo di 
Gaura, (13) ruay di Lambanapu, (14) rau di Rambangrawu, (15) 
rualdi Wangga Meti. (16) r?awdi Rindi, Kambata Bundung, (17) 
ralJ!) di Billa, (18) ruGu di Lennna, (19) WUflU di Tura Lea, 
Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Mbse Nuamuri, Nata Nage, 
Lape, dan Ulu Pulu, (20) l:Jbo di Wolomeze, dan (21) lebho? di 
Wangka. Dengan demikian, bentuk kata daun di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu. Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 21 
bentuk, yaitu kata (I) taha, (2) lahan, (3)nor, (4) nook, (5) no?o:. 
(6) n on, (7) ha Wno?o, (8) rouay, (9) ro?o, (10) roll, (II) roo, (12) 
raiyo. (13) ruay, (14) rail, (15) rual; (16) r?aw, (17) ralJ!), (18) 
ruGu, (19) WUflIl, (20) l:Jbo, dan (21) leb"o? 
54.debu 
Kata yang dikenal untuk menyatalCan kosakata dasar debu 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) rapo apa di Umaklaran, 
(2) lobot di Dirun, (3) ai rahun di Lakekun, (4) au di 
Rambangrawu, (5) a:wu di Lenan~ (6) nu di Mbae Nuamuri, (7) 
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hu awu di Kaligejo, (8) aiu di Tura Lea, Prai Bakul, Hauteas, 
Saliu , dan Manunain A, (9) rawukdi Benteng Tengah, (10) abudi 
Bomari, (II) kebu di Ngina Manu, (12) nua awu di Loa, Nata 
Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (13) k;,mbudi Wolomeze, (14) tembOJJ 
di Wangka, (15) komburadj Malata, (16) kubmudi Kebala Wuntu, 
(17) kobura di Dede Kedu, (18) karoboko di Bondo Kodi, (19) 
kobka di Kabu Karudi, (20) kamburtana di Lambanapu (21) 
kamburuta di Wangga Meti, (22) kambur·ut di Rindi (23) 
kamburata di Wangga Meti (24) kambarut di Kambata Bundung 
(2S) k umburdi Billa, (26) kamburudi Lumbu Langit (27) pa ·utana 
di Karuni, (28) pautana di Kalembu Ndra Mane, dan (29) tana 
kumbu di Wee Ndawa Timur Dengan dernikian, bentuk kata debu 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barar, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 29 bentuk, yaitu kara (I) rapo apa, (2) lobal, (3) airahlJIl, 
(4) au, (5) a:wu, (6) nu, (7) hu awu, (8) aiu, (9) rawuk, (10) abu, 
(11) kebu, (12) mla awu, (13) k;,mbu, (14) tembOJJ, (15) kombura, 
(16) kubmu, (17) kobura, (J 8) karoboko, (19) kobkil, (20) 
kamburtana, (21) kamburuta, (22) kambur·ut (23) kamburata, (24) 
kambarut , (25) kumbur, (26) kamburu ,(27) pa?utana, (28) 
pautana, dan (29) tana kumbu 
55. dekat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar dekat 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kala (I) hesi di Umaklaran, (2) hau 
mak di Hauteas, (3) pa w mak di Saliu, (4) pau mak di Manunain 
A, (5) rein di Dirun, (6) barra di Dede Kadu, (7) barrage di 
Karuni , (8) neis di Lakekun, (9) lihll!J di Lenang, (10) palihi di 
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Lumbu Langgit, (11) pan maka?di Manulea, (12) tukkye di Bondo 
Kodi, ( 13) tukkedi Kalembu Ndra Mane dan Malata, (14) tukkidi 
Wee Ndawa Timur, (1 S) d;;!!)ka di Gaura, (16) weE: di Tura Lea, 
( 17) wee di Bomari , Kaligejo, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, 
dan Ulu Pulu, (18) weey di Ngina Manu dan Loa, (19) soek di 
Wolomeze dan Wangka, (20) marani di Kabela Wuntu, Prai 
Bakul, dan Billa, (21) mannar di Kabu Karudi, (22) maTl/nu di 
Rambangrawu (23) mareni di Wangga Meti, Kambang Bundung, 
dan (24) marieni di Rindi Dengan demikian, bentuk kata dekat di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Baral, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 24 
bentuk, yaitu kata (I) hesJ: (2) hau male, (3) paw male, (4) pau 
mak, (5) rein (6) barra, (7) barrage, (8) kreis, (9) lihll!J, (10) paliJu: 
(J I) pan maka~ (12) tukkye, (13) tukke, (14) tuJda; (IS) d;;!!)ka, 
( 16) weE:, ( 17) wee, (1 8) weey, (19) soek, (20) marani, (21) 
mannar, (22) maranu, (23) mareni, dan (24) marieni 
56.dengan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar dekat 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) ko di Umaklaran, (2) nok 
di Hauteas danManulea, (3) nJk mak di Sallu . (4) nokne c: 
Manunain A, (5) tawa? di Dirun, (6) nee: di Tura Lea, (7) nee di 
Bomari, Kaligejo, Mba Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, 
(8) neey di Ngina Manu dan Loa, (9) nai di Gaura, (10) jue aka di 
Kabela Wuntu , (11) manna di Dede Kadu dan Karuni, (12) da!)U 
di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (13 ) dta!)!)uji di 
Lenang, (14) dtt:!}aga di Prai Balo,ll, (15) dta!)u di Bondo Kodi, 
( 16) da!J!Ju di Wee Ndawa Timur, (17) rl'a!)!)u di Brambangrawu 
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dan Wangga Meti, (18) a!1?w' di Rindi, (19) loho di Kabu Karudi, 
(20) bu?a du?a di Kalembu Ndra Mane,(21) bada di Malata, (22) 
abbu di Lambanapu, dan (23) marena di Billa Dengan demikian, 
bentuk kata dengan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 23 bentuk, yaitu kata (I) ko, (2) nok, (3) 
n:Jk mak, (4) nokne, (5) tawa: (6) nes, (7) nee, (8) neey, (9) nai, 
(10) jue aka, (11) mOflllo, (12) da!1u, (13) dta!1!1u, (14) dt'7laga, 
(15) dta!1u, (16) da!1!1u, (17) rI' a!1!1u, (18) a!1 ?w~ (19) loho, (20) bu?a 
duos, (21) bada, (22) abbu, dan (23) marena. 
57. dengar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
do/gar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) rega di Umaklaran, (2) 
mak di Dirun, (3) rona di Lakekun, (4) nen di Sallu dan Manunain 
A, (5) nean di Manulea dan Hauteas, (6) dede di Mbae Nuamuri, 
(7) d'7le di Kaligejo, (8) h'7le di Loa, (9) i'7lerdi Benteng Tengah, 
(10) k'7le di Wolomeze, (II) z;;)!1e di Wangka, (12) z'7le di Bomari 
dan Lape, (13) tele di Tura Lea, (14) lele di Nata Nage dan Ulu 
Pulu, (15) ra!1gi di Wee Ndawa Timur, (16) r'7l!1e di Wee Ndawa 
Timur, (17) rl'a!1!1u di Brambangrawu dan Wangga Dede 
Kadu,Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata,( 18) ra!1!1e di 
Kabu Karudi, (19) ra!1u di Kabela Wuntu dan Lumbu dan Lumbu 
Mangit, (20) ra!1!1u di Prai Bakul, (21) r0!1!10 di Bondo Kodi dan 
Gaura, (22) r0!1u di Lambanapu, Wangga Meti, dan Kambata 
Bundung, (23) r?o!1?u di Rindi, (24) ra!1 di Billa, dan (25) nsan di 
Hauteas. Dengan demikian, bentuk kata dengar di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 2S 
bentuk, yaitu (I) rega, (2) male, (3) rona, (4) nm, (S) nean, (6) 
dIXie, (7) df:!Je, (8) hf:!Je, (9) 1f:!Jer, (10) kf:!Je, (11) z;)l)e, (12) zf:!Je, 
(13) tcle, (14) Icle, (IS) ral)gI; (16) rf:l)l)e, (17) if al)l)ll, (18) ral)l)e, 
(19) ra!J1l, (20) ral)l)ll, (21) rol)l)o, (22) rOl)ll, (23) r'ol)'ll, (24) ral), 
dan (2S) n6an. 
58. di dalam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar di 
clalam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) lara di Umaklaran, (2) iha 
lara di Lakukun, (3) noduola di Gaura, (4) =7 gene di Dirun, (S) 
ne diana di Dede Kadu, (6) haidali di Wee Ndawa Timur, (7) 
atnan di Manulea, (8) ne lima di Kalembu Ndara Mane, (9) lone 
di Benteng Tengah, (10) o:ne may di Tura Lea, (11) lone may di 
Wolomeze, (12) one main di Wangka, ( 13) ale one di Ngina 
Manu, (14) jale one di Loa, (IS) zale one di Kaligejo dan Nata 
Nage, (16) rade one di Mbe Nuamuri, (17) zale gue di Bomari , 
(18) za omoi Ulu Pulu, (19) ta di Prai Bakul, (20) dtalu di 
Lenang, (21) nuJ'a di Rambangrawu, (22) nuJ'a di Lamballapu, 
(23) nud'aludi Rambangrawu, (24) hand'aludi Wangga Meti, (2S) 
hud'atu di Rindi , (26) hadalu di Kambata Bundung, (27) nan 
dalaku di Kabela Wuntu, (28) la dtalo di Banda Kodi, (29) la kura 
di Lumbu Mangit, (30) lar di Kabu Karudi , (3 I) binanna ? di 
Hauteas, (32) 6S nanan di Sallu, dan (33) es nana di Manuna.in A. 
Dengan demikian, bentuk kata di cia/am di setiap titik pengarnatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 33 bentuk, yaitu kata 
(1) lara, (2) iha lara, (3) mxiuola, (4) =7 gene, (5) ne dtana, (6) 
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haidali, (7) aman, (8) ne jana, (9) lone, (10) o:ne may, (II) lone 
may (12) one m.ein, (13) ale one, (14) jale one, (15) zale one. (16) 
rade one, (17) zale gue, (18) za one, (19) ta, (20) dfalu, (21) nud'a, 
(22) 	nud'a, (23) nud'alu, (24) ha11d'alu, (25) hud"aru, (26) hadalu, f(27) 11a11 dalaku, (28) la d al0, (29) la kura, (30) lar. (31) binanna : 
(32) c:s nanan, dan (33) es nana. 
59. di mana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar di 
mana di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ponaba di Umaklaran , (2) 
:Jna Jmba di Mbae Nuamuri, (3) :Jnaba di Nata Nage, (4) Jne :Jba 
di Lape, (5) teogene di Dede Dirun, (6) iha nebroi Lakekun, (7) at 
me di Manulea, (8) Iud nia!J di Benteng Tengah, (9) :Jdhu c::ba di 
Tura Lea, (10) bhenabha? di Wangka, (II) Wide di Bomari, (12) 
waa Y nde di Ngina Manu, (13) Ie wade di Loa, (14) wide di 
Kaligejo , (IS) de apa di Ulu Pulu, (16) beiya di Kabela Wuntu, 
(17) beya di Prai Bakul , (18) gyedolD1i di Dede Kadu, (19) gld{a di 
Lenang, (20) !Jgeka di Bondo Kodi, (21) gieni di Karuni , (22) gini 
di Kabu Karudi, (23) gei di Kalembu Ndra Mane, (24) geneniage 
di Malata, (25) bt:!}gi di Wee Ndawa Timur, (26) geni di Gaura, 
(2 7) ia !Jgini di Lambanapu, Wangga Meti , dan Lumbu Mangit, 
(28) la Ngidha di Rambangrawu, (29) la!Jgi di Rindi . Kambata 
Bundung, dan Billa, (30) esme di Hauteas dan Manunain A, dan 
(3 I) esmc: di Sallu . Dengan demikian, bentuk kata di mana di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Bar.at, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 3 I 
bentuk, yaitu kata (1) ponaba, (2) Jna Jmba, (3) :Jnaba, (4) :me 
;,ba, (5) teogene, (6) iha nebe , (7) at me, (8) Iud nia!J, (9) :Jdhu 
s:ba, (10) bh~nabha~ (11) wJd~, (\2) waa Y nde, (13) I~ wad~, (14) 
wid~, (15) d~ apa, (16) b~iya, (17) ~ya, (\8) gyrooll1lJ; (19) gidta, 
(20) !Jg~ka, (21) gi~ni, (22) gifll; (23) g~i, (24) gtm~niag~, (25) 
bt:!Jgi, (26) g~ni, (27) la !Jgini, (28) la Ngidha, (29) la!Jgi, (30) ~smt; 
dan (31) ~sms. 
60. di sini 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar di 
sini di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) ponogo di UmakJaran, (2) 
ho~ g~ne di Dirun, (3) iha n~ di Lakekun, (4) at ia di Manulea, 
(5) s~0!J di Dede Benteng Tengah, (6) dia d~s.di Tura Lea, (7) lone 
ncl'o?di Wolomeze, (8) nda wa? di Wangka, (9) wi dia di Bomari 
dan Kaligejo, (10) lewa ndi di Ngina Manu, (II) lewa dia di Loa, 
(12) ndia te di Mbae Nuamuri, (13) ndia di Nata Nage, Lape, dan 
Ulu Pulu, ( 14) yaYI di Kabela Wuntu, (IS) nFaya di Dede 
Karudi , ( 16) tiya di Lenang, (17) iyiya di Bondo Kodi, (18) nt'a 
di Karuni, (19) yoy(yo di Gaura, (20) nattudi Prai Bakul, (21) ne 
di Kabu Karudi, (22) n~wedi Kalembu Ngina Manu, (23) neghedi 
Malata, (24) siani di Wee Ndawa Timur. (25) lay yohu di 
Lambanapu dan Wangga Meti, (26) lai ya di Rambangrawu, ("7) 
lai n ?u di Rindi , (28) lai nu di Kambata Bundung, (29) la ini di 
Lumbu Mangit, (30) lainan di Billa (3\) esi di Hauteas dan 
Manunain A, dan (32) ss"! di Sallu. Dengan dernikian, bentuk 
kat a di sini di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 32 bentuk, yaitu kat a (I) ponogo, (2) hoe 
gene, (3) Iha ne~, (4) allB, (5) s~OJJ, (6) dia des.~ (7) lon~ ncl'o, (8) 
nda wa, (9) wi dia, (10) I~wa ndl; (II) lewa dia, (12) dia te, (13) 
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ndia, (14) yaYI; (15) ni?aya, ( 16) [iya, (1 7) iyiya, (18) ni?a, (19) 
yoyiyo, (20) natm, (21) ne, (22) newe, (23) neghe, (24) siani, 
(25) lay yohu, (26) lai ya, (27) lai n ?u, (28) lai nu, (29) la ifl!, (30) 
lainan, (31) esi, dan (32) 6s7. 
61. di situ 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar d, 
situ di setiar desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi . yaitu kata (I) panna di Umaklaran, (2) 
ba?ani di Dirun, (3) ma nia di Lakekun, (4) at nane di Manulea, 
(5) ludmi!J di Dede Benteng Tengah, (6) :Jne ke6: di Tura Lea, (7) 
<PIIa kedi Mbae Nuamun, (8) dna di Nata Nage, dan Ulu Pulu, (9) 
lontu?di Wolomeze, (10) od'a!J nawae di Wangka, (II) wi kene di 
Boman, (12) lewa ndaudi Ngina Manu, (13) lewa daudi Loa, (14) 
WI dau di Kaligejo, (15) nallau di Kabela Wuntu , (16) m70 di 
Lambanapu. (17) lai nudi Rambangrawu, (18) lay n ?udi Kambata 
Bundung, (19) lai nu di Lape, (20) lay n ?u di Rindi , (21) la m di 
Lumbu Mangit, (22) lainan di Billa (23) ne bali di Dede Karudi , 
(24) nuttu di Prai Bakul. (25) fltxf'o di Kabu Karudi , (26) enenne 
di Banda Kodi, (27) nanna di Karuni, (28) nekke di Kalembu 
Ndra Timur, (29) neneyo di Gaura, (30) esnan di Hauteas dan 
Manunain A, dan (3 I) 6snan di Sallu Dengan demikiar.. bentuk 
kata di situ di setiap t1tik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 31 bentuk, yaitu kata (I) panna, (2) 
baani, (3)iha nia, (4) at nane, (5 ) ludmi!J, (6) Jneke6:, (7) <Pna ke 
, (8 ) :;ma, (9) lontu: (10) od'B!) nawae, (11) wi kene, (12) lewa 
ndau, (13) lewa dau, (14) wi dau, (15) naJ7au, (16) lillo, (17) nal7au, 
(18) lay nu, (19) lai nu, (20) lay n ?u, (21) la ni, (22) lainan, (23) 
ne bali. (24) nuttu, (25) ntxJto, (26) enenne, (27) nanna, (2S) 
nelda:, (29) neneyo, (30) esnan, dan (31) lisnan. 
62. pads 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pada 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten BeIu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi, yaitu kat a (I) ne di Umaklaran, (2) na di 
ManuIea, (3) ne?i di Karuni, (4) ba?a di Dirun, (5) balTa di Dede 
Karudi dan Kalembu Ndra Mane, (6) tabaram di Kabu Karudi , (7) 
bara di Malata, (S) bodik di Dede Lakekun, (9) J!) di Benteng 
Tengah, (10) m;}za di Tura Lea, (II) ;}na di Wolomeze, (12) Jna 
di Mbae Nuamuri, (13) ona di Lape, (12) kena!) di Wangka, (13) 
!)ia di Boman, Loa, dan Kaligejo, (14) laidi Kabela Wuntu, ( 15) 
lahi di Prai Kabu , (16) la di Bondo Kodi , Lambanapu, 
Rambangrawu, Wangga Meti , dan Lumbu Mangit , (17) laJJ18iyo 
di Gaura, (IS) '?ay di Rindi, (19) tiyina di Lenang, (20) ti di Wee 
Ndawa Timur, (21) tala!)a di Kambata Bundung, (22) ubi di 
Hauteas, (23) lisan di Sallu, dan (24) es di Manunain A. Dengan 
dernikian, bentuk kata pada di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Beiu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 24 bentuk, yaitu kat a (1) ne, 
(2) na, (3)nel, (4) ba?a, (5) barra, (6) tabaram, (7) bara, (S) bodik, 
(9) J!), (10) m;}za, (II) ;}na, (12) Jna, (13) 011a, (12) kena!), (13) 
!)ia, (14) lai, (15) lahi, (16) la, (17) lainaiyo, (IS) '?ay, (19) tiyina, 
(20) ti, (21) tala!Ja, (22) ubi, (23) lisan, dan (24) es 
63. dingin 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
dingin di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
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Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) suma di UmakJaran. (2) 
hural di Dirun, (3) malirin di Lakekun, (4) manikm di Manulea, 
(5) n~nloo di Benteng Tengah, (6) d"eredi Tura Lea, (7) d"erep di 
Wangka. (8) m~m di Dede Wolomwze, (9) za di Bomari dan 
Ngina Manu, (10) fa di Kaligejo, ( I !) nane di Lape, (12) manj;u 
di Kabela Wuntu . Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (13) 
mannll!Ju di Lenang. (J 4) mariJ;i di Prai Bakul , Bondo Kod i, dan 
Gaura, (15) mari!)!)! di Wee Ndawa Timur, (16) manj;!)8 di 
Lumbanapu, (17) mari!) di Rambangrawu, (I8) mari!)!)u di 
Wangga Meti . (19) tmanj;"u di Rindi (20) kalika di Dede Karudi, 
(21 ) kalikka di Karuni dan Kalembu Ndra Mane. (22) mayaggala 
di Kabu Karudi, (23) mahep!)ela di Malata, (24) oelen di Hauteas. 
(2 5) maYlllk di Sallu, dan (26) manikin di Manunain A. Dengan 
demikian, bentuk kata ding1n di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, gada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 26 bentuk, yaItu kata (I) 
suma, (2) hurar, (3) malijin, (4) manikin, (5) n~nro~ (6) d"ere, (7) 
d"erep. (8) m~ni (9 ) za, (10) fa, (I I) nane. (12) mari!)u (13) 
marinll!Jl1, (14) manj;i (15) mari!)!)i, (16) mari!)!)a, (17) mari!). (J 8) 
mari!)!)u (19) tmari!)?u, (20) kalika, (21) kalikka, (22) mayaggala, 
(23) mahep!)ela, (24) oeren, (25) maynik, dan (26) manikin. 
64. diri (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
dingll1 di setiap desa yang dijadikan sebagai tilik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) ara di UmakJaran, (2) ruar 
di Dirun, (3) harikdi Lakekun, (4) haekdi Manulea, (5) gh~sedi 
Benteng Tengah, (6) g~ze di Wolomeze, (7) k~ze?di Wangka, (8) 
ddho di Dede Tura Lea, (9) duge di Boman dan Loa, (\0) fdai di 
Ngina Manu, (II) [deli di Mbae Nuamuri, (\2) tdawi di Nate 
Nage, (13) dawidi Lape, (12) deidi Ulu Pulu , (13) dedidi Kabela 
Wuntu dan Prai Bakul, (14) dede di Dede Kadu, Bondo Kodi, 
Karuni, Kabu Karudi , Kalembu Ndra Mane, dan Wee Ndawa 
Timur, (15) dodda di Gaura, (16) ndualak di Lambanapu dan 
Kambata Bundung, (17) nduala di Rambangrawu, (18) nduillaku 
di Wangga Meti, (19) ndualakllfl di Rindi , (20) ndi!Jir di Lumbu 
Manggit, (21) ndola di Billa, (22) thaek di Hauteas, (23) hab di 
Sallu, dan (24) nhaek di Manunain A . Dengan demikian, bentuk 
kata diri (ber) di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada. Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 24 bentuk yaitu (I) ara, (2) rua( (3)"arik, 
(4) haek., (5) gh;}se, (6) g;}ze, (7) k;}ze~ (8) cldllO, (9) duge, (10) 
{dai ( 11) tdeb: (12) {dawI: (13) dawI: (12) del; (13) dedi; (14) dede, 
(15 )dodda, (16) ndualak., (17) nduala, (18) ndualakll, (19 ) 
ndualak"n, (20) ndi!JiF, (21) ndola, (22) {hack., (23) flak;}, dan (24) 
nflaek. 
65. dorong 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
dorong di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi, yaitu kata (I) tuka di Umaklaran, (2) 
cl'okad di Benteng Tengah, (3) cl'okat di Wangka, (4) zoka di Tura 
Lea, Boman, Loa, Kaligejo, dan Lape, (5) ZJka di UJu Pulu, (6) 
nka di Mbae Nuamuri, (7) duro di Dirun, (8) dudu di Lakekun, (9) 
paitakdi Manulea, (10) zucl'udi Nata Nage, (11) juukarudi Kabela 
Wuntu. (12) /uharudi Prai Kabul, (13) d{uJara di Dede Kudu, (14) 
tulak di Lenang, (15) tullara di Karuni, Kabu Karudi, Kalembu 
263 
Nrda Mane, Malata, dan Wee Ndawa Timur, (16) tularani di 
Gaura, (17) tuIyaro!J di Bondo Kodi, (18) djukar di Kambata 
Bundung dan Lumbu Langit, (19) /ukar di Billa, (20) cl'iukaI11!J di 
Lambanapu dan Wangga Meti , (21) djufa di Rindi (22) djjahardi 
Rambangrawu, (23) la ?leala ? di Hauteas, (24) tit;} di SaiJu, dan 
(2S) nsisa di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata dorong 
di setiap titik pengamatan d i Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjildi 2S bentuk, yaitu kat a (I) tuka, (2) cl'okad, (3) cl'oka~ (4) 
ZOA :!, (~ ) nka, (6) nka, (7) duru, (8) dudu, (9) paitak, (10) zucl'u, 
(11)juukaru, (J2)/uharu, (13) dtulara, (12) tulak, (13) tuIlara, (4) 
tularam: (IS) tulyaro!J, (16) djukar, (17) /ukar, (18) J'jukarlJ!), (19) 
dju!-a(20) djjahar, (21) la?leata~ (22) lit;}, dan (23) nsisa. 
66. 	dua 
Kata vang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar duo 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan T imor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) hrua di Umaklaran , (2) rua 
di Lakekun, Ngina Manu, dan Mbae Nuamuri, (3) nua di 
Manulea, (4) sua di Benteng Tengah, (S) zua di Tura Lea, 
Wolomeze, Wangk!l, Bomari, Loa, Kaligejo, Lape, dan Ulu Pulu , 
(6) dua di Nata Nage, (7) duuadua di Kabela Wuntu, (8) d1wldfa di 
Dede Kadu . (9) dtuudta di Karuni, (10) dtudta di Kabu Karudi, 
(II) duada di Kalembu Ndra Mane, (12) duaanda di Malata, ( 13) 
cl'ua di Wangga Meti, (14) lu70?on di Dirun, (1 5) dfambu di 
Lenang, (16) dtubba di Prai Bakul , (17) dto di Billa, (18) cl'ambu di 
Lambanapu, (19) nambu di Rambangrawu, (20) damb"u di Rindi, 
(21) dambu di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (22) nu' di 
Hauteas dan Manunain A, dan (23) nub di Sallu Dengan 
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demikian, bentuk kata dua di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 23 bentuk, yaitu kata (I) 
hIua, (2) fua, (3) nUB, (4) sua, (5) ZUB, (6) dua, (7) duuadua, (8) 
dt/Uldla, (9) d[uudta, (10) dtud[a, (11) duada, (12) duaanda, (13) 
cl'ua, (14) JUlo ?on, (15) dtambu, (16) dtubba, (17) dto, (is) cl'ambu, 
(19) nambu, (20) damb?u, (21) dambu, (22) nu·. dan (23 ) nub, 
67, duduk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
duduk di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) mudu di Umaklaran, (2) 
mil di Dirun, (3) tiff di Lakekun, (4) tok di Manulea, (5) Ion to di 
Benteng Tengah, (6) lodo di Bondo Kodi, (7) mue: di Tura Lea, 
(S ) wi!l di Wolomeze, (9) nil!; di Wangka, (10) pcxl'u di Bomari, 
Loa, Kaligejo, dan Nata Nage, (II) b':xI'u di Mbae Nuamuri dan 
Ulu Pulu , (12) puleo di Ngina Manu, (J 3) fagJ di Lape, (14) !loduu 
di Kabela Wuntu, (J 5) !lod[u di Prai Bakul, (16) !lod[o di Kabu 
Karudi, (17) mad;? di Dede Kadu , Karuni , Kalembu Ndra Mane 
dan Malata, (18) madinll!J di Lenang, (19) mandidi di Wee Ndawa 
Timur, (20) mandapu di Lambanapu, (21) mam/'ap?u di Rindi , 
(22) mandicl'll!J di Rambangrawu, (23) wJOo di Gaura. (24) uhuJwdi 
Wangga Meti , (25) uhuledi Kambata Bundung dan Billa, (26) ntok 
di Hauteas, (27) uk di Sallu , dan (2S) atokh di Manunain A. 
Dengan demikian, bentuk kata duduk di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten BeJu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 28 bentuk, yaitu kala (1) 
mudu, (2) mi~ (3)tzIr, (4) tok, (5) lonto, (6) lodo, (7) mue., (S) wi!l, 
(9) wi!;, (l0) pocl'u, (11) b':xfu, (12) puleo, (13) fag:;, (14) l7oduU, 
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(15) !Jadlu, (16) !Jadlo, (17) madi~ (18) madinll!J, (19) mandld/: (20) 
mandapu, (21) mand'ap?u, (22) mandJd'u!], (23) wido. (24) uhuku, 
(25) uhuk, (26) ntok, (27) ok, dan (28) ntokh. 
68. ekor 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ek()r 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupalen Belu. "lgada. Sumba BaraL Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervaria~i , yaitu kata (1) hi70 di Umaklaran. (2) 
gulo" di Dirun, (3) Ikun di Lakekun dan Manulea, (4) Ikon di 
Benleng Tengah dan Manunain A., (5) eko di Tura Lea, Loa, dan 
Kaligejo, dan Ulu Pulu , (6) [ko di Wolomeze, (7) iko? di Wangka. 
(8) dko di Bomari dan Ngina Manu, (9) eb di Mbae Nuamuri, 
Nata Nage, dan Lape. (10) Ibn di Saliu, (11) kikku di Karuni, 
Kabu Karudi. Kalembu Ndra Mane. Malala, Gaura. 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (12) kalkudi Kabela wunlu dan 
Billa. (13) klku di Lenang, Bondo Kodi. Wee Ndawa Timur. 
Kambata Bundung, dan Lumbu 'vIanggit,( 14) keiku di Prai Bakul . 
(15) biki di Dede Kadu , dan (16) eona di Hauleas . Dengan 
demikian, bent uk kala ekor di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi L6 bentuk, yaitu kata (1) 
hi '0. (2) gulo: (3)ikun, (4) Ikon, (5) eko, (6) Iko, (7) Iko: (8) ;}ko, 
(9) eh ( LO) k in, ( 11 ) kikku, ( 12) kaikll, (13) kikll, ( 14) keikll, 
(15) hlki dan ( 16) eona. 
69, empat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakala dasar 
empa/ di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (l) pata di Umaklaran dan 
0a6 /1/: 7(!a.sijii.pri 0etltu.{ZOO 7(os4{ata <1)4141' Swtuiuli 
Dede Kadu. (2) patu di Kabela Wuntu, Lenang. Prai Bakul, 
Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti , Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, dan Billa, (3) patodi Banda Kodi. Kamni, Kabu 
Kamdi , Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee Ndawa Timur, dan 
Gaura, (4) pat?u di Rindi, (5) goniI7 di Dimn, (6) hatdi Lakekun, 
(7) ha di Manulea, (8) ha: di Hauteas, Sallll, dan Manunain A., (9) 
pat di Benteng Tengah dan Wangka, (10) wutu di Tura Lea, 
Bomari , Loa, Kaligejo, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu 
Pulu , dan (I I) sutu di Ngina Manu Denga!1 demikian, bentuk kata 
empat di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi sebelas bent uk, yaitu (I) pata, (2) patu, 
(3)pato, (4) pat?u, (5) gomi7, (6) ha~ (7) ha, (8) ha:, (9) pat, (10) 
wutu, dan (II ) sutu 
70. engkau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
engkau di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) 0 di Umaklaran dan 
Lakekun, (2) eto di Dimn, (3) ho di Manulea, Hauteas, dan 
Manunain A., (4) ghau di Benteng· Tengah, (5) kau di Tura Lea .. 
Wangka, Bomari, Loa, Mbae Nuamuri, Nata Nage, dan U1u Pulu, 
(6) !Jgau di Ngina Manu, (7) gau di Kaligejo, (8) kaw di Lape, (9) 
a W di Kabela Wuntu, (10) yo?u di Dede Kadu , (II) ou di Prai 
Bakul, (12) yoyo di Banda Kodi, (13) gho?odi Kamni, (14) youdi 
Kabu Kamdi, (i 5) wo?u di KaJembu Ndawa Timur, (16) ghou di 
Malata, (17) yoodi Wee Ndawa Timur, (18) youyo di Gaura, (19) 
ywnmu di Lenang, (20) nwnmu di Lambanapu, Rambangrawu, 
dan Wangga Meti, (2 i) nu?u di Rindi , (22) nlff11u di Kambata 
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Bundung dan Billa, dan (23) namu di Lumbu Manggit. Dengan 
demikian, bentuk kata engkat/ di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 23 bentuk, yaitu kat a (I) 0, 
(2) eto, (3) ho, (4) ghau, (5) kau, (6) !Jgau, (7) gau, (8) kaw, (9) a": 
(10) yo?u, ( II) ou, (12) yoyo, (13) gho?o, ( 14) you, (IS) wo?u, (16) 
ghou, (17) yoo, (18) youyo, (19) yummu, (20) n-ummu, (21) nu?u, 
(22) numu, dan (23) n-amu 
71. gali 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gali 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) doi di Umaklaran, (2) wl7 di 
Dirun, (3) kee di Lakekun, (4) koe di Bomari , Loa, Kaligejo , 
Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (5) tak hani di 
Manulea, (6) ndoka di Benteng Tengah dan Wangka, (7) koda di 
Bondo Kodi, Karuni , Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (8) kali di 
Tura Lea dan Ngina Manu, (9) kali? di Wolomeze, (10) kay di 
Sallu, (I I) haka di Kabela Wuntu dan Lenang, (12) hakka di Prai 
Bakul, Kabu Karudi, dan Rambangrawu, (13) sakka di Wee 
Ndawa Timur, (14) ye?idi Dede Kadu, (IS) kojadi Gaura, (16) 
akki di Lambanapu dan Wangga Meti, (17) alfi di Rindi, (\8) aki 
di Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, (19) takhaen di 
Hauteas, dan (20) riiukhaen di Manunain A. Dengan demikian, 
bentuk kata gali di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu (I) dOl; (2) wH, (3) kee, (4) 
koe, (5) tak ham; (6) ndoka, (7) koda, (8) kab; (9) kali: (10) kay, 
(II) haka, (12) hakka, (13) sakka, (14) yeJ; (15) kOja, (16) am, 
(17) aki; (18) ald, (\9) takhac:n, dan (20) muk.i1ac:n. 
72. garam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
garam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada , Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) sia di Umaklaran , (2) 
masin di Lakekun, (3) masik di Manulea, (4) sic di Benteng 
Tengah, Bomari, Kaligejo, Mbae Nuamuri, dan Nata Nage, (5) sic: 
di Tura Lea, (6) mesik di Wangka, (7) sie Y di Loa, (8) messi di 
Dede Kadu , (9) mei di Karuni, Kalembu Ndra Mane,( I 0) mastdi 
Manunain A, (II) masi di Wee Ndawa Timur, Hauteas, dan Sallu. 
(! 2) e di Dirun, (13) pazo di Ngina Manu. (14) pajo di Lape, (! 5) 
mahi di Kabela Wuntu , (16) mahu di Lenang dan Rambangrawu, 
(171 mahl!J di Prai Bakul, (18) maJu di Bondo Kodi , Kabu Karudi . 
dan, Billa, (19) mohi di Gaura, (20) meJu di Lambanapu, Wangga 
Meti, Rindi . dan Kambata Bundung, dan (2 J) hami di Lumbu 
Manggit. Dengan dernikian, bentuk kata garam di setiar titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 21 
bentuk, yaitu (1) sia. (2) masin, (3)masik, (4) sie, (5) SiE. (6) 
mesik, (7) sic >: (8) messi, (9) mel; (10) mas/: (11) masl; (12) e, 
(13) pazo, (14) pajo, (IS) mahi, (16) mahu, (17) mahi!), (18) maJu; 
(19) moJu; (20) mehi, dan (21) hanu. 
73. garuk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar garuk 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
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Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (I) gaapi di Umaklaran, (2) 
ko?i di Dirun, (3) koi di Lakekun,(4) kao di Manulea, (5) kaJ di 
Hauteas, (6) g"oro di Benteng Tengah, (7) koro di Tura Lea, (8) 
g"aro di Malata, (9) kasfdi Wolomeze, (10) sasi?di Wangka, (11) 
kasi di Bomari , Ngina Manu , dan Kaligejo, (12) kaki di Loa, (13) 
rasi di Mbae Nuamuri, (14) sasi di Nata Nage, Lape, dan Ulu 
Pulu , (15) paka W di Kabela Wuntu, (16) ka?u di Dede Kadu, 
Karuni, Kabu Karudi , Kalembu Ndra Mane, dan Wangg Meti, 
(17) ka W di Lambanapu dan Kambata Bundung, (18) pokawa di 
Rambangrawu, (19) pak"au di Rindi, (20) pakau?di Billa, (21) 
kewar di Lenang, (22) ka)ja di Prai Bakul, (23) kayo di Bondo 
Kodi, (24) kareka di Gaura, (25) hamu di Lumbu Manggit. (26) do 
di Sallu, dan (27) alao di Manunain A Dengan demikian, bentuk 
kata garuk di setiap t1tik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
dikJasikaslkan menJadi 27 bentuk, yaitu kara (I) gerapl, (2) ko?i, 
(3) kOl; (4) kao, (5) kBJ, (6) g"oro, (7) koro, (8) taro, (9) kasi: 
(10) sasi~ (II) kasl; (12) kaki, (13) rasl; (14) saSI. (15) paka~ 
(16) ka?u, (17) ka~ (18) pokawa, (19) pak?au, (20) pakau~ (21) 
kewar, (22) kalja, (23) kayo, (24) kareka, (25) hamu, (26) do, dan 
(27) alao 
74. 	gemuk, lemak 
Kata yang dikenal untuk menyarakan kosakata dasar 
gemuk, lemak dl setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara bervariasl, yaitu kata (I) boluru di 
Umaklaran, (2) gubel di Dirun, (3) boklff di Lakekun, (4) pol< di 
Manulea, (5) row~ di Benteng Tengah, (6) g"emo di Tura Lea, (7) 
b;}se? di Wolomeze, (8) bhan· di Wangka, (9) bnobno di Bomari dan 
Loa, (10) b"amo di Ngina Manu, (11) sema di Kaligejo, (12) b"uge 
di MbaeNuamuri, (13) hume di Nata Nage dan Ulu Pulu, (14) 
b"ag"a di Lape, (15) kawuhu di Rambangrawu, (16) kawahu di 
Kabela Wuntu dan Leang, (17) kawassu di Wee Ndawa Timur, 
(I8) morru di Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan 
Malata, (19) bakul di Prai Bakul, (20) marhs di Kabu Karudi, (21) 
habana di Gaura, (22) mpuaka di Lambanapu, (23) mbuak7a di 
Rindi, (24) mbuaka di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, 
(25) mboka di Billa, (26) wutu di Wangga Meti, (27) nakman di 
Hauteas, (28) baluf di Sallu, dan (29) npok di Manunain A 
Dengan demikian, bentuk kata gemuk, lemak di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 29 
bentuk, yaitu kata (I) balun.!. (2) gubel, (3)bokur, (4) polr.; (5 ) 
rowl:!), (6) g"emo, (7) base ~ (8) b'ari, (9) b'ob'o, (10) b'amo, (II) 
sema, (12) b'uge, (13) hume, (14) b'ag"a, (15) kawuhu, (16) 
kawahu, (17) kawassu, (18) morru, (19) bakul, (20) marha, (21) 
habana, (22) mpuaka, (23) mbuak7a, (24) mbuaka, (25) mboka, 
(26) wutu, (27) nakman, (28) baluf, dan (29) npok, 
75, gigi 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gigi 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) nipare di Umaklaran, (2) 
gewe di Dirun, (3) nean di Lakekun, (4) nisi} di Manulea, (5) !Jis 
di Benteng Tengah dan Wangka, (6) !Jil: di Tura Lea , (7) gil di 
Wolomeze, (8) !JJi di Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Mbae 
Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (9) !Jidu di Kabela 
Wuntu dan Prai Bakul, (10) !Judu di Dede Kadu, (11) !Jindu di 
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Lenang dan Rambangrawu, (12) !landu di Bondo Kodi, Wangga 
Meti, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, (13) !lundu di Karuni, 
Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (14) !luddudi Kabu Karudi. (IS) 
undu di Wee Ndawa Timur, (16) !ladu di Lambanapu, (\ 7) wli!Jod 
di Gaura,( 18) niska di Hauteas, dan (19) zisik di Sallu dan 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata gigi di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi \ 9 
bentuk. yaitu kat a (I) nipare, (2) gewe, (3) nean, (4) nisik, (5) !lis, 
(6) !Ill, (7) !Ill. (8) !Ill, (9) !lidu, ( 10) !ludu, (II) !lindu, (12) !landu, 
(\3) !lundu, ( 14) !luddu, (IS) undu, (16) !ladu, (\ 7) wli!Jod, (IS) 
niska, dan (19) zisik. 
76. gigit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gigil 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi, yaitu kata (I) ate di Umaklaran, (2) gi di 
Dirun, (3) kikJ di Manunain, Tura Lea, Boman, Ngina Manu, Loa, 
Kaligejo, Mbae Nuamun, Nata Nage, dan Lape, (4) tata di 
Lakekun, (5) waht di Benteng Tengah, (6) wah'di Wolomeze, 
(7) waaklt di Wangka, (8) falli di U\u Pulu, (9) witu di Kabela 
Wuntu, Lenang, Wee Ndawa Timur, dan Kambata Bundung, (\0) 
wittu d; Rambangrawu, (II) wit'u di Rindi, (12) kali di Dede 
Kadu, Banda Kodi, Karuni, Kabu Karudi , Kalembu Ndra Mane, 
Malata, Lambanapu, Wangga Meti, dan Lumbu Manggit, (13) 
kahi di Prai Bakul, (14) hakati di Gaura, (\ 5) pakati di Billa. (16) 
nsa W di Hauteas, (17) nsau di Sallu, dan (IS) nsan di Manunain 
A. Dengan demikian, bentuk kata gigil di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi IS bentuk, yaitu kala 
tBa6 J'll: 1(f4sifi6si <lJerHut 200 'K:.o so{ptlJ tfJlUar SwtUfuli 
(1) ate, (2) gi, (3) ldJd, (4) tata, (5) waJd~ (6) wald:, (7) waald~ 
(8) fag"i, (9) witu, (10) wittu, (I J) witu, (12) katJ; (13) kahi, (14) 
hakati, (15) pakati, (16) nsa "', (17) nsau, dan (18) n san. 
77. gosok 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar gosok 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatail di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) hole di Umaklaran, (2) ros 
di Dirun dan Lakekun, (3) rosu di Wee Ndawa Timur, (4) kakose? 
di Manulea, (5) soro di Benteng Tengah dan Wolomeze, (6) koso 
di Tura Lea, (7) k oso? di Wangka, (8) k :>s :> di Mbae Nuamuri, 
Lape, Ulu Pulu, (9) ugu di Bomari dan Loa, (10) duru di Ngina 
Manu, (J I) kudu di Kaligejo, (12 ) kusudi Nata Nage, (13) jl/ja di 
Kabela Wuntu , Dede Kadu, dan Prai Bakul , (14) rohli!J di Lenang, 
(15) rohu di Rambangrawu, (16) ruhi di Lambanapu, Rindi, 
Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (17) ora di Bondo Kodi, 
(18) kudtdto di Karuni, (19) koddo di Kalembu Ndra Mane dan 
Malata, (20) cl'aha!Ju di Wangga Meti, (21) n oe?di Hauteas, (22) 
hn di Sallu, dan (23) nfon di Manunain A Dengan demikian, 
bentuk kata gosok di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 23 bentuk, yaitu kata (I) holo, (2) ros, (3) 
rosu, (4) kakose: (5) soro, (6) koso, (7) koso; (8) k :>s :>, (9) ugu, 
(10) duru, (11) kudu, (12) kusu, (13) Juja, (14) rohli!J, (15 ) rohu, 
(16) ruJu; (17) ora, (18) kudlcJto, (19) koddo, (20) cl'aha!Ju, (21) 
n oe : (22) hn, dan (23 ) nfon. 
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78.gunung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
gllmmg di setiap desa yang dijadikan sebagai til ik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba T imur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) rac mal8SU di UmakJaran, 
(2) 1010 di Dirun. (3) wolo di Tura Lea. Boman, Ngina Manu , Loa, 
dan Kaligejo. (4 ) w:X:J d i Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (5) ren 
di Lakekun. (6) tatubu"di Manulea, (7) wewo di Bemeng Tengah. 
(81 mbola di Wolomeze. (9) tol:J!) di Wangka, ( 10) k edi di Mbae 
Nuamuri , (I I) tadulla di Kabela Wuntu , ( 2) tandu/la di Wee 
daw a Timur, (13) randaula di Lumbu anggit, ( 14) latena di 
Dede Kadu. ( 15) letin di Prai Bakul, ( 16) /elena di Kabu Karudi , 
Kalembu Ndra Mane. Malata, dan Gaura. ( 17) p eledu di Lenang, 
( 18) !}guna di Bondo Kodi, (19) kab 'unduka di Karuni , (20) 
palendi di Lambanapu Rambangrawu. dan Billa, (21 ) paliJ1di di 
Wangga Meti. (221 pill 'u di Rindi , (23) plllU di Kambata Bundung, 
(24) nu'ra di Hauteas (25) nuaf di Sallu. dan (26) muaf di 
Manunain A. Dengan denukian. bentuk kata gtmung di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 26 
bentuk, yaitu kata (I) raemalasu, (2) /olo. (J) wolo, (4 ) W:Ji:J, (5) 
ren , (6) tatubu~ (7) wewo, (8) mbola. (9) tol:!!}. (10) ked,: (11) 
tadulla, (12) tandu/la, (13) tandauiti , ( 14) latena, (15) Min, ( 16) 
lelena, (17) peledu, (18) !}guaa, (1 9) kablunduka, (20) palend,; (21) 
palmd': (22 ) pm oil, (23) pmu, (24) nuYa, (25) nuaf, dan (26) mu 'at: 
79. 	hantam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
han/am di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
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Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) taula malasu di 
Umaklaran, (2) telk di Dirun, (3) daku di Lakekun, (4) lau?di 
Manulea, (5) wazo di Benteng Tengah, (6) b'ob"a di Tura Lea, 
Nata Nge, dan Lape, (7) neka di Wolomeze, (8) t~b'a!J di Wangka, 
(9) tubu di Bomari, (10) !Jeka di Ngina Manu, (11) wa/j di 
Kaligejo, (12) p~wo di Mbae Nuamuri, (13) tauya di Kabela 
Wuntu , (14) tana di Dede Kadu, (15) tau di Prai Bakul, (16) 
tau wa di Karuni dan Kalembu Ndra Mane, (17) tauyi di Kabu 
Karudi , (18) tausa di Malata, (19) tuya di Billa, (20) t:J!Ju di 
Lenang, (21) to!Ju di Lambanapu, (22) hamoJa7 di Banda Kodi, 
(23) wam maka di Wee Ndawa Timur , (24) tahaka di Gaura, (25) 
palu di Rambangrawu dan Wangga Meti, (26) han;aluna di Rindi 
dan Kambata Bundung, (27) han;alu di Lumbu Manggit, (28) 
mke?o di Hauteas, (29) nk&?o di Sallu, dan (30) mtaobe di 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata hantam di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara dildasikasikan menjadi 30 
bentuk, yaitu kata (I) taula malasu, (2) telk, (3) daku, (4) kau: (5) 
wazo, (6) b'ob'a, (7) neka, (8) t~b'a!J, (9) tubu, (10) !Jeka, (11) wa/j, 
(12) p:Jwo, (13) tauya, (14) tanNa, (15) tau, (16) tauwa e, (17) 
tauYI; (18) tausa, (19) tuya, (20) to!Ju, (21) to!Ju, (22) hamoldl, 
(23) wam maka, (24) tahaka, (2"5) pall~ (26) han;ahD1a, (27) 
han;alu, (28) mke?o, (29) nk&'0, dan (10) mtaobe, 
80, hapus 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hapus 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) holD di Umaldaran, (2) 101 
di Dirun, (3) kose di Lakekun, (4) ose? di Manulea, (5) posa di 
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Benteng Tengah, (6) koso di Tura Lea, (7) kosa di Wolomeze, (S) 
posa? di Wangka, (9) lu di Bomari, Loa, dan Kaligejo, (10) la di 
Ngina Manu, (II) p~n di Mbae Nuamuri, (12) p~zjdi Lape, (13) 
!J~zi di Nata Nage dan Ulu Pulu, (14) poduani di Kabela Wuntu, 
(15) podtdtoh di Prai Bakul, (16) podtoh di Bondo Kodi, (17) 
podas di Wee Ndawa Timur, (IS) puad'ak di Lambanapu, (19) 
puad'ahu di Rambangrawu dan Wangga Meti, (20) p''uadahu di 
Rindi, (21) pudahu di Kambata Bundung, (22) podahu di Lumbu 
Manggit, (23) podah di Billa, (24) opi di Dede Kadu, Kanmi, dan 
Malata, (25) hopi di Kabu Karudi, (26) apia di Kalembu Ndra 
Mane, (27) op Ya di Gaura, (2S) pawarah di Lenang, (29) neos di 
Hauteas, (30) n:Js~ di Sallu, dan (3 I) mfonmani di Manunain A 
Dengan demikian, bentuk kata hapus di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, gada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 31 bentuk, yaitu kata (I) 
flolo, (2) un, (3) kose. (4) ose: (5) posa, (6) koso a, (7) kosa, (S) 
posa: (9) Ill, (10) la, (II) p~ri (12) p~Zl: (13) !J~ZI: (14) poduanJ: 
(15) podtdtoh, (16) podtoh, (17) podas, (IS) puad'ak, (19) 
puad'ahu, (20) p ?uadahu, (21) pudahu, (22) podahu, (23) podah, 
(24) 0P/: (25) hopi, (26) apia, (27) op Ya, (2S) pawarah, (29) neos, 
(30) n:Js~, dan (31) mfonmam: 
81. hati 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hali 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belli, l\:gada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ale di Umaklaran, Bomari, 
Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, 
Ulu Pulu, Dede Kadu, Bondo Kodi, Karuni, Kalembu Ndra Mane, 
dan Malata, (2) alen di Lakekun, (3) atefdi Manulea, (4) a:le?d i 
Tura Lea, (5) aty di Wolomeze, (6) ati di Kabela Wuntu, Prai 

Bakul, Kabu Karudi, Wee Ndra Mane, Lumbu Manggit, dan Billa, 

(7) atu di Lenang, (8) atena di Gaura, (9) eti di Lambanapu, 
Rambangrawu, Wangga Meti, Rindi, dan Kambata Bundung, (10) 
aetena di Hauteas, (II) atsr di Sallu,(12) ate[ di Manunain A, 
(lJ) gatak di Dirun, dan (14) nay di Benteng Tengah dan 
Wangka. Dengan demikian, bentuk kata hati di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 14 
bent uk, yaitu (I) ate, (2) a len, (3) ater, (4) a:te: (5) aty, (6) ali, 
(7) atu, (8) atena, (9) eti, (10) aetena, (I I)· atsr, (12) ater, (13) 
gatak, dan (14) nay' 
82, hidung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
hidung di setiap desa yang dyadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi, yaitu kata (I) Iliff di Umaklaran, (2) 
ginup di Dirun,(3) inut di Lakekun, (4) panka di Manulea, (5) 
!lisl1!J di Benteng Tengah, (6) !lizu di Wolomeze, Boman, Loa, dan 
Kaligejo, (7) !lizu?J di Wangka, (8) !liru di Ngina Manu, (9) irru di 
Gaura. (10) /ru di Mbae Nuamuri. Prai Bakul, dan Bondo Kodi, 
(II) {ZU di Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (12) bora di Tura Lea, 
(lJ) kivu di Kabela Wuntu, (14) kOlTU di Dede Kadu, Karuni, dan 
Malata, (15) IDTU di Lenang, Wee Nday;a Timur, Lambanapu, 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (16) karru di Kabu Karudi dan 
Kalembu Ndra Mane, (17) Iff?U di Rindi, (18) IffU di Kambata 
Bundung, Lumbu Manggit, dan BiIlla, (19) paanka di Hauteas, 
(20) panak di Sallu, (21) panke di Manunain A. Dengan 
demikian, bentuk kata hidung di setiap titik pengamata.n di 
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Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara dikJasikasikan .menjadi 21 bentuk, yaitu kata (J) 
RUT, (2) ginup, (3) inu[ (4) panka, (S)!Jisll!J, (6)!Jizu, (7)!Jizu!J. (8 ) 
!JiFu, (9) irru, (10) iru (II) izu, (12) boro, (13) kivu, (14) korru 
(IS) lDTU, (16) karru, (17) ur?u, (18) uru, (19) paonka. (20) panak, 
dan (21) panke, 
83. hidup 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hldup 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (\) ma?as di Umaklaran, (2) u 
di Dirun, (3) molis di Lakekun, (4) mJin di Manulea, (S) mosedi 
Benleng Tengah, (6) muzi di Tura Lea, Bomari , Loa, Kaligejo. 
Nata Nage. Lape, dan Ulu Pulu, (7) mori di Wolomeze, Ngina 
Manu. dan Mbae Nuamuri , (8) muz! di Wangka, (9) moruku di 
Kabela Wuntu, (10) monka di Dede Kadu, (II) morup di Lenang, 
(12) moripa di Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (13) 
mopiryo di Karuni, (14) murha di Kabu Karudi, (IS) morha di 
Wee Ndawa Timur, (16) luri di Lambanapu, Rambangrawu, 
Wangga Meti , Rindi, Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, 
(17) larina di Billa, (18) tmoen di Hauteas, (19) moin di Sallu. dan 
(20) nmoen di Manunain A Dengan dernikian. bentuk kata hid"" 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu , Ngada. Sumba 
Barat, Sumba Timur. dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 21 bentuk, yaitu kata (I) ma?as, (2) U, (3) moris. (4) flnin, 
(S) mose, (6) muzi, (7) mort, (8) muz!, (9) moruku, (\ 0) monka, 
(\ 1) morup, (12) moripa, (13) mopiryo, (14) murha, (\ S) morha, 
(16) luri, (\ 7) larina, (18) tmoen, (\ 9) main., dan (20) nmoen 
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84. hijau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hijau 
di setiap des a yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) masoko di Umaklaran, (2) 
ugardi Dirun, (3) malakdi Lakekun, (4) Kot nookdi Manulea, (5) 
bulll!J di Benteng Tengah, (6) gao di Tura Lea, (7) (lii di 
Wolomeze, (S) taa: di Wangka, (9) !Juza di Bomari, (10) !Jura di 
Kaligejo, (I I) !Jeta di Ngina Manu, Loa, Lape, dan Ulu Pulu, (12) 
mMa di Mbae Nuamuri, (13) !Jaw di Nata Nage, (14) moTU di 
Kabela Wuntu , Lenang. Prai Bakul , Wee Ndawa Timur, dan 
Lambanapu, (15) mor o di Dede Kadu, Bondo Kodi , Kabu Karudi, 
Kalembu Nra Mane, dan Malata,(I6) morona di Karuni , (17) 
moroka di Gaura, ( IS) mlD'u di Rambangrawu, Wangga Meti, 
Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (19) mlD'?u di Rindi, (20) 
mOlD'di Billa, (21) haU/lo?o di Hauteas dan Manunain A, dan (22) 
mot6l di Sallu. Dengan demikian, bentuk kata hijau di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 22 
bentuk, yaitu kata (I) masoko, (2) ugar, (3) matak, (4) kot nook, 
(5) bulll!J, (6) gao, (7) taa, (S) taa:, (9) !Juza, (10) !JlD'a, (II) !leta, 
(12) m~la, (13) !law, (14) moru, '(15) moro, (16) morona, (17) 
moroka, (IS) mlD'u, (19) mlD'?u, (20) mow, (21) hauno?o, dan (22) 
mat61, 
85. 	hisap 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hisap 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) domogo di Umaklaran, (2) 
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murik di Dirun, (3) modas di Lakekun, (4) tasfor di Manulea, (5) 
ghemot di Benteng Tengah, (6) m:Jso di Tura Lea, (7) meso di 
Wolomeze, (S) t:Jmos di Wangka, (9) b"eso di Bomari, Ngina 
Manu, dan Kalegejo, (10) musu di Loa, (II) bhiso di Mbae 
Nuamuri, (12) mkJ di Nata Nage, (13) !}Jdo di Lape, (14) !}UZU di 
Ulu Pulu, (15) habuUbuu di Kabela Wuntu ,(16) habtub tu di Lenang 
dan Prai Bakul ,( 17) sabubbu di Wee Ndawa Timur, (IS) kabtiruka 
di Dede Kadu , (19) kabtihuk di Bondo Kodi , (20) kabisuka di 
Karuni dan Malata, (21) kabtlhika di Kabu Karudi , (24) kabufka 
di Gaura, (25) kabilissuk di Kalembu Ndra Mane, (26) lumudji di 
Lambanapu, (27) lamud}i di DesRindi dan Billa, (2S) lamudji di 
Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (29) hareflitu di 
Rambangrawu dan Wangga Meti, (30) tasbo di Hauteas, (31) musi 
di Sallu, dan (32) nmusi eli Manunain A . Dengan demikian, 
bentuk kat a hisap di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 32 bentuk, yaitu kata (1) domogo, (2) 
munk, (3) modas, (4) tasfor, (5) ghemo~ (6) m:Jso, (7) meso, (8) 
tamos, (9) bheso, (10) musu, (II) b'iso, (12) miq (13) !}Ido, ( 14) 
!}UZU, (15) habuUbuu, (16) hahtubtu, ( 17) sabuhbl1, IS) kabtiruka, 
(J9) xabtihuk, (20) kabisuJ..J, (e I) kab tlhika, _-+) kabucla, (: 5 ) 
kabilissuk, (26) lumudjJ, (27) lamud}i; (2S) lamud;i, (29) hareflitu, 
(30) tasbo, (31) musi, dan (3 2) nmus( 
86, hitam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hilam 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) metam di Umaklaran dan 
Manunain A, (2) metan di I.akekun dan Hauteas. (3) metom di 
Manulea, (4) mitO!) di Benteng Tengah, (5) miton di Wangka, (6) 
gujudi Dirun, (7) siyedi Tura Lea, (8) nenjdi Wolomeze, (9) laka 
di Ngina Manu, (10) nutedi Loa, (II) malidi Wee Ndawa Timur, 
(12) mitedi Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Mbae Nuamuri , 
Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (13) mefll!Ju di Kabela Wuntu , 
(14) melte di Dede Kadu, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (15) 
melli!J di lenang, (16) melti!) di Prai Bakul, (1 7) mete di Bondo 
Kodi dan Gaura, (18) mettena di Karuni, (19) malna di Kabu 
Karudi, (20) meti!) di Lambanapu, Wangga Meti, dan Billa, (21) 
meti!)u di Rambangrawu, (24) mitl!)?u di Rindi, (25) miti!) di 
Kambata bundung dan Lumbu Manggit, dan (26) m:Jtan di Sallu. 
Dengan demikian, bentuk kata hi/am di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 26 bentuk, yaitu (I) metam. , 
(2) metan, (3) metom, (4) mitO!), (5) miton, (6) guju, (7) siye, (8) 
neflJ: (9) laka, (10) nute. (II) mali, (12) mile, (13) mefll!Ju, (14 ) 
mette, (\5) mefll!J, (16) metti!),(l7) mete, (18) mettena, (19) 
ma Ina, (20) meti!), (21) meti!)u, (24) mill!)?U, (25) miti!J, dan (26) 
m:Jtan. 
87. 	hitung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
hi/ung di setiap desa yang dUadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kala (I) gai di Umaklaran, (2) 
hasa? di Dirun, (3) sura di Lakekun, (4) suan di Manulea, (5) 
rekC!J di Benteng Tengah, (6) nekedi Wolomeze, (7) rekedi Mbae 
Nuamuri, (8) rekena di Dede Kadu, (9) /dra di Tura Lea, Kabela 
Wuntu, Lenang, Karuni, Kalembu Ndra Mane, Malala, dan Wee 
Ndawa Timur, (10) kapi di Wangka, (II) Ida di Nata Nage dan 
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U1u Pulu, (12) !Jia di Lape, (13) ge di Bomari, Loa, dan Kaligejo, 
(14) !Jge di Ngina Manu, (15) yapudi Banda Kodi, (16) yapna di 
Kabu Karudi , (17) yapa di Gaura, (18) blaghe di Banda Kodi, 
(19) d'iha di Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (20) 
d'iha di Rindi, (2 I) diha di Kambata Bundung dan Lumbu 
Manggit, (24) dliha di Billai, (25) Isae? di Hauteas, (26) sa'e di 
Sallu, dan (27) nsoy? di Manunain A Dengan demikian, bentuk 
kata hilung di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
dikJasikasikan menjadi 27 bentuk, yaitu kata (I) gai, (2) hasa : (3) 
SllTa, (4) suan, (5) rekeJ), (6) neke, (7) reke, (8) rekena, (9) kira, 
(10 ) kapi, (II) k J8, (12) !Jia, (13) ge, (14) !Jge, (15) yapu, (16) 
yapna, (17) yapo, (18) b1aghe, (19) d'iha, (20) d'iha, (21) diha, 
(24) dtma, (25 ) Isoe: (26) so?e, dan (27) nso/ 
88. 	hujan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hujan 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kala ( I) usadi Cmaklaran, (2) inel 
di Dirun. (3) udan di lake\.'U n. (4) uran di Ma ulea ( 'q nun di 
Tura Lea dan Loa , (6) ru"di Wangka, (7) nuza di Kdligejo . (8) ura 
di Mbae Nuamuri , Kabela Wuntu , dan Kabu Karudi , (9) urr8 di 
Dede Kadu, Banda Kodi, Karuni, Kalembu Ndra Mane, Malata, 
Wee 01dawa Timur, dan Gaura, (10) urr8!J di Lenang, Prai Bakul. 
dan Lambanapu, (II) llTa!J di Billa, (12) llTa!Ju di Kambata 
Bundung dan Lumbu Manggit, ( 13) llTa!J?U di Rindi, (14) uwa!Ju di 
Rambangrawu dan Wangga Meti , (\5) usa!J di Benteng Tengah, 
(16) Uza di Tura Lea, Loa, Nata 01age, Lape. dan lu Pulu, (17) 
uja di Bomari , (18) aeln a di Hauteas, dan (19 ) ulan di Sallu dan 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata hujan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 19 
bentuk, yaitu kata (1) usa, (2) inel, (3) udan, (4) uran, (S) nura, (6) 
ru: (7) nuza, (8) ura, (9) urra, (10) urra!), (11) ura!), (12) ura!)u, 
(13) ura!)?u, (14) uwa!)u, (IS) usa!), (16) Uza, (17) uja, (18) odna, 
dan (19) ulan. 
89. hutan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar }rulan 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sum~a Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ailara di Umaklaran, (2) 
mona ?di D irun, (3) alasdi Lakekun, (4) nasidi Manulea, (S) buin 
di Benteng Tengah, (6) r;}wu di Tura Lea, (7) ruwut di Warlgka, 
(8) ;} w::> di Ulu Pulu, (9) rew::> di Lape, (10) r;}man di Wolomezei , 
(11) faopu di Bomari, (12) obo di Ngina Manu, (13) fao di Loa, 
(14) kola di Kaligejo, (IS) komba di Mbae Nuamuri, (16) wftudi 
Nata Nage, (17) rami di Kabela Wuntu, (18) ram di Kabu Karudi, 
(19) romma di Kalembu Ndra Mane, (20) kada wu di Dede Kadu 
dan Gaura, (21) kadagJw di B ondo Kodi dan Karuni, (24) uta!) di 
Lenang dan Billa, (2S) uta!)u di Wee Ndrawa Timur, (26) omo!) di 
Prai Bakul, (27) uama!) di Lambanapu, (28) luama!)11 di 
Rambangrawu, (29) luama!) di Wangga Meti . (30) a "ama 'IJ di 
Rindi, (31) oama!) di Kambata Bundung, (32) oma!)u di Lumh 
Manggit , (33) ka!)o//u di Malata, dan (34) nasi di Hauteas, Sallu. 
dan Manunain A. Dengan demikian, bentuk kala 1m/an di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 34 
bentuk, yaitu kata (1) ailara, (2) mona: (3) alas, (4) nasi, (S) 
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bum, (6) r:Jwu, (7) ruwut, (8) :Jw'?, (9) rew.?, (10) r:Jman, (11) 
faopu, (12) obo, (13) fao, (14) kola, (15) komba, (16) witu, (17) 
raw: (18) ram, (19) romma, (20) kadawu, (21) kadaghu, (24) uta!), 
(25) uta!)u, (26) omo!), (27) uama!), (28) luama!)u, (29) luama!), 
(30) a?ama?u, (31) oama!), (32) oma!)u, (33) ka!)oIlu, dan (34) nasi 
90, ia 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ,a d, 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (I) ua di Umaklaran, (2) ba J' di Dirun, 
(3) nia di Lakekun, Dede Kadu , Karuni, dan Malata, (4) in di 
Manulea,Hauteas, Sallu, dan Manunain A., (5) en di Benteng 
Tengah, (6) yina di Lenang, (7) nrdj Kabu Karudi, (8) yinna dj 
Wee Ndawa Timur, (9) Imu di Tura Lea, Mbae Nuamuri, Nata 
Nage, Lape, dan Ulu Pulu , (10) namu di Kabela wuntu , (11) 
nammu dj Prai Bakul, (12) kiya di Wolomeze, (13) kia di 
Wangka, (14) gazi dj Bomari dan Kaligejo, (15) woe Y di Ngina 
Manu, (16) woe di Loa, (17) dtiyo di Bondo Kodi, (18) 0'0 d, 
Kalembu Ndra Mane, (19) !)O di Gaura, (20) nunna di 
Lambanapu, Ramb6ngrawu, dan Wangga Meti . (21) n-un?a di 
Rindi , (22) n-una di Kambata Bundung dan Billa, dan (23) numiJ 
di Lumbu Manggit. Dengan demikian, bentuk kata ia di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba 
Timur , dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 21 
bentuk, yaitu kata (I) ua, (2) ba J, (3) nia, (4) in, (5) en, (6) YllW, 
(7) n( 8) y inna, (9) Imu, (10) namu, (11) nammu, (12) kJya, (1.1) 
kJa, (14) gaz~ (15) woe>; (16) woe, (17) dtiyo, (18) o?o, (19) !)", 
(20) nunna, (21) n-un ?a, (24) nuna, dan (25) numa. 
284 
91. ibu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ibu di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba TimUf', dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (I) ina di Umaklaran, Lakekun, 
Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, (2) ene? di 
Manulea, (3) Inedi Benteng Tengah, (4) i.1udi Tura Lea, (5) yne 
di Wolomeze, (6) inc di Wangka, Bomari, Mbae Nuamuri, Nata 
Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (7) inna di Kabela Wuntu, Dede Kadu, 
Lenang, Karuni, Kelembu Ndra Mane, Malata, Lambanapu, 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (8) In-a di Bondo Kodi, dan 
Kabu Karudi, (9) inya di Gaura, (10) in?a di Rindi, (II) aina di 
Hauteas dan Sallu, (12) aina?di Manunain A., (\3) kae Y di Ngina 
Manu, (14) uedi Loa, dan (IS) euedi Kaligejo . Dengan demikian, 
bentuk kata ibu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kata (I) ina, (2) ene: (3) 
Inc, (4) I:ne, (5) yne, (6) ine, (7) inna, (8) In-a, (9) inya, (10) in?a, 
(II) aina, (12) aina: (\3) kae>', (14) ue, dan (15) cue. 
92. ikan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ikan 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Tims. 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (I) ika di Umaklaran, Diru", 
Bomari, Ngina Manu Loa, Kaligejo, Mbae Nuamuri, Nata Nage, 
Lape, U1u Pulu, dan Sallu, (2) Ika!) di Benteng Tengah, (3) Llea di 
Tura Lea, (4) yka di Wolomeze, (5) ykan di Wangka, (6) ighya di 
Bondo Kodi , (7) igha di Karuni dan Malata, (8) iya di Kalembu 
Ndra Mane dan Gaura, (9) ia di Wee Ndawa Timur, (10) ly.3!) di 
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Lambanapu, Rindi, Lumbu Manggit, dan Billa, (II) iya!}u di 
Rambangrawu dan Wangga Meti, (12) ia!} di Kambat bundung, 
(13) iyak"a di Hauteas, (14) ika? di Manunain A, (IS) jia!}u di 
Kabela wuntu dan Lenang, 16) kabokko di Dede Kadu, (17) 
kaboku di Prai Bakul, dan (18) kaboko di Kabu Karudi Dengan 
demikian, bentuk kata ikan di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kata (I) 
jka, (2) Ika!}, (3) Ha, (4) yka, (5) ykan, (6) ighya, (7) igha, (S) 
lya, , 9) ia, (10) lya!}, (II) lya!}1l, (12) ia!}, (13) iyak?a, (14) ika~ 
(15) Jia!}1l, (16) kabokko, (17) kabokll, dan (IS) kaboko. 
93, ikat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ikat 
d, setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) hutu di UmakJaran, (2) futu 
di Manulea,Hauteas, dan Sallu, (3) fut di Manunain A, (4) ti di 
Dirun, (5) rati di T ura Lea, (6) kesi di Lakekun, (7) soe di 
Benteng Tengah dan Wangka, (8) sa wi di Wolomeze, (9) pozo di 
Bomari, (10) pojodi Kaligejo, (II) pauYdi Ngina Manu, (12) I1ZU 
di Loa, (13) ike di'Mbae Nuamuri, (14) p?te di Nata Nage,Lape. 
dan Ulu Pulu, (15) kette di Dede Kadu, Karuni. Kalembu Ndra 
Mane, dan Malata, (16) lelkuya di Kabela wuntu, (17) randu di 
Lenang, (IS) randi di Wee Ndawa Timur, (19) Plj}U di Bondo 
Kodi, (20) iatanna di Bondo Kodi, (21) Kaena di Kabu Karudi, 
(22) j»j}on di Gaura, (23) nondu di Lambanapu, Rambangrawu, 
Wangga Meti, dan (24) honrf'u di Rindi. Dengan demikian, bentuk 
kat a ikal di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 24 bentuk, yaitu kata (1) hutu, (2) futu, (3) 
fu~ (4) li, (5) rali, (6) ktm; (7) SOl', (8) sawi, (9) pozo, (10) pojo, 
(11) pau>'. (12) uzu, (13) ike, (14) p?te, (15) kettI', (16) leikuya, 
(17) randu, (18) randi, (19) pifju, (20) patanna, (21) Kama, (22) 
pf!Jon, (23) lIondu, dan (24) hon~u. 
94. ini 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ini di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (1) nogo di Umaklaran, (2) o~ di 
Benteng Tengah, (3) rai di Dirun, (4) nee di Lakekun, (5) !Jere di 
Nata Nage, (6) !Ji di Ulu Pulu, (7) nei di Prai Bakul, (8) IIe di 
Malata, (9) ia di Manulea, (10) dec di Tura Lea, (1 I) ndi di 
Wolomeze, (12) ndc: di Wangka, (13) dia di Bomari, Loa, dan 
Kaligejo, (14) endi di Ngina Manu, (15) ndia di Lape, ( 16) te di 
Mbae Nuamuri, (17) nai di Kabela wuntu, (18) nay di Dede 
Kadu, (19) ya di Lenang, (20) /yiya di Bondo Kodi, (21) y"t:)'o di 
Gaura, (22) nagha di Karuni, (23) na?de di Kabu Karudi, (24) 
nawwa di Kalembu Ndra Mane, (25) niIma di Lambanapu, 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (26) y/an'a di Rindi (27) 
yiana di Kambata Bundung, (29) nina di Lumbu Manggit, (30) 
yana di Billa, (31) esi di Hauteas, dan (32) ya: di Sallu dan 
Manunain A Dengan demikian, bentuk kata ini di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 32 
bentuk, yaitu (1) nogo, (2) 0!J, (3) roi, (4) 
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nee, (5) !Jee, (6)!Ji, (7) nei, (8) ne, (9) fa, (10) dee, (II) ndi, 
(12) nde:, (13) dia, (14) endi, (15) ndia, (16) te, (17) nai, (18) nay, 
(l9) ya, (20) lyiya, (21) ~yo, (22) n-agha, (23) n-a{Je, (24) 
nawwa, (25) n inna, (26) y/an?a, (27) yiana, (29) nina, (30) yana, 
(31) eSJ; dan (32) ya', 
95, isteri 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar isteri 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (I) hege di Umaklaran,(2) gol 
m!7 di Dirun, (3) ven di Lakekun, (4) vera di Manulea, (5) wina di 
Benteng Tengah dan Wangka, (6) taydi Tura Lea dan Wolomeze, 
(7) fai di Bomari , Ngina manu, Loa, Mbae Nuamuri, Lape, dan 
Ulu Pulu, (8) vai di Kaligejo, (9) Fai di Nata Nage, (10) ihi 
Ilmmma di Kabela wuntu , (II) ole llInfllflla di Dede Kadu, Kabu 
Karudi, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (12) papaha di Lenang, 
Lambanapu, Rindi , Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (13) 
paha di Billa, (14) arawe! di Prai Bakul, (15) BJiwayyo di Bondo 
Kodi, (16) ara waf di Gaura, (17) maghinne di Kasruni, (18) fssa 
umma di Wee Ndawa Timur, (l9) tal1l1a papa di Rambangrawu, 
(20) tal1l1a di Wangga Meti, (21) fenay di Hauteas, (22) fel di 
SaJiu, dan (23) fe! di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata 
isteri di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 23 bentuk, yaitu kat a (I) hege, (2) gol mI7, 
(3) ven, (4) vera, (5) wina, (6) tay, (7) fai, (8) vai, (9) Fai, (10) ihi 
llInfllflla, (II) ole llInfllflla, (12) papaha, (13) paha, (14) arawe!, 
(15) ar;wayyo, (16) arawai, (I 7) maghinne, (18) fssa ununa, (19) 
ial1l1a papa, (20) tal1l1a, (21) fcnay , (22) fel, dan (23) fel. 
96. 	itu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar illl di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat . Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata ( I) ua nua di Umaklaran, (2) ba?a di 
Dirun, (3) nia di Lakekun, (4) nan di Hauteas dan Manunam A, 
(5) nuna di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (6) nua?a di 
Rindi, (7) nunna di Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga 
Meti , (8) nane di Manulea, (9) na.ma di Wangka, ( 10) naini di 
Kabela Wuntu , ( II) enenne di Bondo Kodi, (12) nenne di Gaura, 
(13) m!; di Benteng Tengah, (14) kee di Tura Lea, (IS) ndaudi 
Wolomeze dan Ngina Manu,(16) dau di Loa dan Kaligejo, (17) 
kena di Bomari, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (IS) ke di Mbae 
Nuamuri, (19) nanaya di Dede Kadu, (20) nello di Lenang, (21) 
nalo di Billa. (22) nottu di Prai Bakul, (23) nakka di Karuni, (24) 
nekke di Kalembu Ndra Mane, (25) neike di Malata, (26) n aao di 
Kabu Karudi (27) go/a u di Wee Ndawa Timur . dan (2S) esna di 
Hauteas. Dengan demikian, bentuk kata I/U di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, S'Umba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 28 
bentuk, yaitu kata (I) ua nua, (2) ba?a, (3) nia, (4) nan, (5) nuna, 
(6) nua ?a, (7) nunna,(S) nane, (9) na;}na, (10) nainl; (11) enenne, 
(12) nenne, (13 ) mj;, (14) kee, (IS) ndau, (16) dau, (17) kena, \ i 8) 
ke, ( 19) nanaya, (20) nello, (21 )na/o, (22) nottu, (23) nakka, (24) 
nekke, (25) nelke, (26) na?do, (27) go/au, dan (29) esna. 
97. jahit 
Kata ya ng dikenal untuk menyatakan kosakata dasar jahil 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
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Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) sora di Umaklaran, (2) so 
di Manulea, Wolomeze, dan Sallu, (3) tso di Hauteas dan 
Manunain A, (4) pat di Dirun, (5) lita di Lakekun, (6) zayg di 
Benteng Tengah, (7) iai di Bomari , (8) kaU di Tura Lea, (9) kab"u 
di Nata Nagc, (10) kau di Lape, (II) rakutdi Wangka, (12) raku 
di Ngina Manu, Loa, dan Kaligejo, (13) sati di Mbae Nuamuri 
dan U1u Pulu , (14) 171a di Kabela Wuntu dan lenang, (15) kottuna 
di Dede Kadu , (16) ldtu di Prai Bakul , (17) kattu di Bondo Kodi, 
(18) katti di Kabu Karudi, (19) kottu di Karuni, Kalembu Ndra 
Mane dan Malata, (20) uttu di Lambanapu, Rambangrawu, 
Wangga Meti, Kambata Bundung, Lumbu Manggit , dan Billa, 
(21) ut?u di Rindi, (22) dussu di Wee Ndawa Timur, dan (23) 
makoti di Gaura. Dengan dernikian , bentuk kata jahil di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 23 
bentuk, yaitu kata (I) sora, (2) so, (3) tso, (4) pa~ (5) lita, (6) 
zayg, (7) lEU: (8) kaU, (9) kab"u, (10) kau, (II) rakut, (12) raku, 
(13) sati, (14) 171a, (15) kott/UJa, (16) ldtu, (17) kattu, (18) katfl: 
(19) kottu, (20) uttu, (21) utu, (22) dussu, dan (23) makofl: 
98, jalon (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar jalan 
(ber-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kala ( I) sole di Umaklaran. (2) 
me1edi Dirun, (3) laedi Lakekun, (4) n a.:1 di Manuiea, (5) lakudi 
Rindi , Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit , (6) salaku di Wee 
Ndawa Timur, (7) laka di Benteng Tengah, (8) laka? di Wangka, 
(9) halaku di Kabela Wuntu, Lenang, dan Prai Bakui, (l0) kaka di 
Dede Kadu, Karuni, Kabu Karudi , Kalembu Ndra Mane, dan 
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Malata, (11) halako di Bondo Kodi dan Gaura, (12) bana di Tura 
Lea, (13) mbano di Wolomeze, (14) mbana di Mbae Nuamuri, 
danLape, (15) jata di Bomari, (16) lara di Ngina Manu, (17) laa Y 
di Loa, (18) taa di Kaligejo, Nata Nage, dan U1u Pulu, (19) anda 
di Lambanapu, (20) paga di Rambangrawu danWangga Meti, (21) 
pa!Jga di Lumbu Manggit, (22) mao di Hauteas, dan (23) nao di 
Sallu dan Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata jalan (ber-) 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 23 bentuk, yaitu kata (I) sole, (2) me/e, (3) tae, (4) na :>, 
(5) taku, (6) salaku, (7) lako, (8) lako: (9) halaku, (10) kako, (II) 
halako, (12) bana, (13) mbano, (14) mbana, (IS) jala, (16) lara, 
(17) laa ~ (18) laa, (19) anda, (20) paga, (21) pa!Jga, (22) mao, 
dan (23) nao. 
99. jantung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
janfung di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ho?ar di Umaklaran, (2) 
huan di Dirun, (3) iuan di Lakekun dan Manunain A., (4) iuaka di 
Manulea dan Hauteas, (5) pusun di Benteng Tengah, (6) pusu di 
Tura Lea, Wolomeze, Bomari, Ngina Manu, Kaligejo, Mbae 
Nuamuri , Lape, dan Ulu Pulu, (7) pusuan di Wangka, (8) tPusu di 
Nata Nage, (9) pahu di Kabela Wuntu, Lenang, Prai Bakul, dan 
Bondo Kodi , (10) pudi Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, 
dan Malata, (II) puh di Kabu Karudi, (12) pussu di Wee Ndawa 
Timur, (13) puhu di Gaura, RambangrawIJ, Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, dan Billa, (14) pu7w di Wangga Meti dan Rjndi, 
(15) W/DTa di Lambanapu, dan (16) tekak di Sallu. Dengan 
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demikian, bentuk kata jantrmg di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu. Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kala (I ) 
ho'or, (2) huan, (3) fuan, (4) fuak a, (5) PUSID1, (6) pusu, (7) 
pusuan, (8) QJusu, (9) pahu, (10) pu, (II) pull, (12) pussu, (13) 
puhu, (14) pu"hu, (15) WlDTa, dan (16) tekak. 
100. jatuh 
Kata yang dikenal unluk menyatakan kosakata dasar jatuh 
0, sCliap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
KahlJpaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
1 engah Utara bervariasi , yaitu kala (I) manahu di Umaklaran, (2) 
l17iJl1 il Udi Prai Bakul , (3) mUn di Kabu Karudi , (4) topo! di Dirun, 
(~ ) I1JO/JU di Lakekun, (6) m:;fdi Manulea, (7) mandu di Benteng 
Tcngah. (8) baU di Tura Lea, (9) ,!1goedi Wolomeze, (10) b'ebna ? 
0, Wangka, (I J) roba di Bomari dan Kaligejo, (12) boba di Ngina 
Manu dan Lape, (13) b:;ka di Mbae Nuamuri, (14) goe di Loa, 
( I , ) 1.>gU di Nata Nage dan Ulu Pulu , (J 6) kanab?u di Rindi, (17) 
k.I/I;J!>uu di Kabela wuntu, (18) kab 10ula di Dede Kadu, (19) 
kil/lil!> IU di Lenang dan Banda Kodi, (20) kanabu di Wee Ndawa 
Till,"r. Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit , (2 J) kanadu di 
Ciallra. (22) kanapu di Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga 
Met, . (23) kana"bu di Rindi, (24) warraka di Karuni dan Malata, 
(25) waraka di Kalembu Ndra Mane, (26) tmaf di Hauteas, (27) 
l1Jor oi Sallu, dan (29) Ilmof di Lumbu Manunain A Dengan 
demikian, bentuk kata jaluh di setiap titik pengamatan di 
Kahupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 29 bentuk. yaitu kata (I ) 
l17il/)//hu, (2) mana?u, (3) mUn, (4) topol, (5) mOIlu, (6) m :;f, (7) 
m;mdu, (8) baU, (9),!1goe, ( IO)b'ebna : (I I) roba, (12) boba, (13) 
b:Jka, (14) goe, ( IS) t;;)gu, (16) kanab?u, (17) kanabuu, (18) 
kabtoula, (\ 9) kanabtu, (20) kanabu, (2 1) kanadu, (22) kaJ18pu, 
(23) kana"bu, (24) warraka, (25) waraka, (26) tmof, (27) mof, dan 
(29) nmof. 
101. jauh 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar jauh 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timnr 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (1) sago? di Umaklaran, (2) 
ate di Dirun, (3) kdok di Lakekun, (4) 1'0 di Manulela, (5) tadHa!J 
di Benteng Tengah dan Wangka, (6) zeu di Tura Lea, Loa, Nata 
Nage, Lape, dan Ulu Pulu , (7) tada di Wolomeze, (8) ola di 
Bomari dan Keligejo, (9) dada di Ngina Manu, (10) reu di Mbae 
Nuamuri, (\ I) maleru di Kabela Wuntu, (\ 2) marro di Dede 
Kadu , Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (13) maran di 
Lenang dan Billa, (14) marou di Prai Bakul, (15) maroyyo di 
Bondo Kodi, (16) mara1l di Kabu Karudi, Lambanapu, dan 
Rambangrawu, (17) maro!Jo di Gaura, (l8)mara?u di War.gga 
Meti , (19) ma/audi Rindi, (20) marawdi Kambata Bundung dan 
Lumbu Manggit. (21) lo:di Hauteas dan Manunain A, dan (22) l:Jb 
di Sallu , Dengan demikian, bentuk kata jauh di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, S. "lba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menJadi 22 
bentuk, yaitu kata (I) sago~ (2) me, (3) kdok, (4) ro ,(5) tadHa!J. 
(6) zell, (7) tada, (8) ola , (9) dada, (10) reu, (II) malenl, (12) 
marro , (13) maran, ( 14) marou, (IS) maroyyo, ( 16) marau, (17) 
maro!Jo, (18) mara?u, (19) mar?au, (20) maraw, (21) 10:, dan (22) 
!:Jb, 
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102. kabut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kabut 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat. Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) laho upura di Umaklaran. 
(2) lui di Dirun. (3) ai babu la di Lakekun, (4) nipu di Manulea, 
Hauteas, dan Sallu, (S) r ;;,wl1!J di Benteng Tengah, (6) sawo di 
Tura Lea dan Manu. (7) sa di Wolomeze dan Lape, (8) saal di 
Wangka, (9) kubHu di Bomari , Nata Nage, dan U1u Pulu, (J 0) 
klffl).') di Ngina Manu, (11) kubh di Dede Keligejo, (12) kub"u di 
Mbae Nuamuri , (13) habua!Ju di Kabela Wuntu dan Lenang (14) 
kawula di Dede Kadu, Karuni, dan Kalembu Ndra Mane, (IS) 
koba!J di Prai Bakul. (16) mahulola di Bondo Kodi, ( 17) habl1!J di 
Kabu Karudi dan Gaura, (18 ) kagHula di Malata, (19) sambua!Ju 
di Wee Ndawa Timur, (20) hambo!Ju di Lambanapu, (21) hamba!Ju 
di Rambangrawu dan Wangga Meti , (22) kar?uma!J?u di Rindi (23) 
karuma!Ju di Kambata Bundung, (24) kata kulu hamb di Lumbu 
Mangit, (2S ) kata hambo!J di Billa, dan (26) nipul di Manunain A 
Dengan demikian, bentuk kata kabul di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 26 bentuk. yaitu kata (1) 
laho upura, (2) lui, (3) ai babu la. (4) nipu, (S) r;;,wl1!J, (6) sawo, 
(7) sa, (8) saal, (9) kubHu. (10) kumo, (II) kubh , (12) kub"u, (13) 
habu a!Ju, (14) kawula, (IS) koba!J, (16) mahulola, (17) habl1!J, (18) 
kagHula, (19) sambua!Ju, (20) hambo!Ju, (21) hamba!Ju, (22 ) 
kar?uma!J?u, (23) karuma!Ju, (24) kutu hamb. (2S) hambo!J , dan 
(26) nipu/. 
103. kaki 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kald 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ae di Umaklaran, (2) giri 
di Dirun, (3) ain di Lakekun, (4) haeka di Manulea, (5) wtry di 
Benteng Tengah, (6) aJ di Tura Lea, (7) waf di Wolomeze, (8) 
wai: di Wangka, (9) wai di Bomari, Ngina Manu, Loa, dan 
Keligejo, (10) ai di Kabela dan Mbae Nuamuri, (II) taga di Nata 
Nage dan Ulu Pulu, (12) ai di Lape, (l3) wihi di Kabela Wuntu, 
Prai Bakul, Lambanapu, Rambangrawu, dan Kambata Bundung, 
(14) waJ'di Kudu dan Kalembu Ndra Mane, (IS) wicu di Lenang, 
(16) witi di Bondo Kodi dan Billa, (l7) gha?idi Karuni, (18) /idta 
di Kabu Karudi , (19) gHai di Malata, (20) wissi di Wee Ndawa 
Timur, (21) witfidi Gaura, (22) wi'1v di Wangga Meti, (23) , wih?i 
di Rindi, (24) witu di Lumbu Mangit, (2S) haena di Hauteas, (26) 
hack di Sallu, dan (27) haeka di Manunain A. Dengan demikian, 
bentuk kat a kaki di set iap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 27 bentuk, yaitu kata (I) aer, (2) giri, (3) 
ain, (4) haeka, (S) wtry, (6) a:l, (7) waf, (8) wai:, (9) wai, (10) ai, 
(II) taga, (12) "a , (13) wihi, (14) wa?i, (IS) wicu, (16) witi, (1 7 ) 
gha ?i, (18) lidta, (19) gHai, (20) wissi, (21) willi, (22) w/'hi, (23) 
wih?i, (24) witu' ,(2S) haena, (26) hack, dan (27) haeka. 
104. kalau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kalau 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu (I) kala di Dirun, (2) a:/g di 
Benteng Tengah, (3) !)aze di Tura Lea, (4) sa apa di Wolomeze, 
(5) sapa!) di Wangka, (6) mali di Bomari, Loa, dan Keligejo, (7) 
bHela ndau di Ngina Manu, (8) !)ara di Mbae Nuamuri, (9) !Jaza 
di Nata Nage dan Ulu Pulu, (10) !)asa di Lape, (11) bua?aika di 
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Kabela Wuntu, (12) bb di Dede Kadu, (13) jiaka di Lenang dan 
Prai Bakul , (14) lumpa di Bondo Kodi, (IS) niala di Karuni, (16) 
bbnna di Kabu Karudi, (17) baht,ma /co di Kalembu Ndra Mane, 
(18) bapelkonaw di Malata, (19) banikasa di Wee Ndawa Timur, 
(20) hanna di Gaura, (21) dHjukka di Lambanapu, (22) dHjakka di 
Rambangrawu, (23) dHpjakka di Wangga Meti, (24) dj'jak'a di 
Rindi , (25) djiaka di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (26) 
/da di Billa, (27) on me di Hauteas, dan (28) kalu di Sallu dan 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata kalau di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 28 
bentuk, yaitu kata (I) kala, (2) a:tg, (3) !Jaze, (4) sa apa, (5) 
sapa!J, (6) mali, (7) bHela ndau, (8) !Jara, (9) !Jaza, (10) !Jasa, (11) 
hua?aika, (12) bb, (13)jiaka, (14) lumpa, (IS) lIiala, (16) branna, 
(17) hahinlla ko , (18) bapelkonaw, (19) hanikasa, (20) hanna, 
(21) dH/ukka, (22) dH)akka, (23) dHp;akka, (24) djiak7a, (25) 
djiaka , (26) /eka , (27) on me, dan (28) kalu, 
105, kami, kita 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kami, 
kila di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu , Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (1) ami (ita) di Umaklaran dan 
Lakekun , (2) nel di Dirun, (3) hat di Manulea, (4) y tc di Benteng 
Tengah, (5) kami di Tura lea , Bomari , Loa, Mbae Nuamuri , dan 
Lape, (6) !Jgami di Wolomeze dan Ngina Manu , (7) kila di 
Wangka, (8) gami di Keligejo, (9) kami (kila) di Nata Nage dan 
Ulu Pulu, (10) niama di Kabela Wuntu dan Prai Bakul , (I 1) 
yomme di Dede Kadu, (12) yanma di Lenang, (13) yamma di 
Bondo Kodi (14) zamme di Karuni , (IS) flami di Kabu Karudi, 
(16) yamme di Kalembu Ndra Mane, (17) samme di Malata, (18) 
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yani di Wee Ndawa Timur, (19) yama di Gaura, (20) n~umma di 
Lambanapu, (21) nutta di Rambangrawu dan Wangga Meti (22) 
numa di Rindi dan Kambata Bundung, (23) ;mla di Lumbu 
Mangit dan Billa, (24) hial di Hauteas, dan (2S) hay di Sallu dan 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata kami, leita di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 2S 
bent uk, yaitu kata (I) ami (ita), (2) nei, (3) hai, (4)yte , (S) k..r!mi, 
(6) !}gami, (7) leila, (8) gami, (9) kami (/dla) , (10) mama, (II) 
yomme, (12) yanma, (13) yamma, (14) zamme, (IS) nami, (16) 
yamme, (17) samme, (18) yani, (19) yama, (20) numma, (21) 
nulla, (22) n~uma, (23) nura, (24) hial, dan (2S) hay, 
106. kamu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kamu 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (1) emi di Umaklaran dan 
Lakekun, (2) ei di Dirun, (3) he di Manulea, (4) mi di Benteng 
Tengah, (5) kau di Tura lea, (6) meu di Wolomeze, (7) miu di 
Wangka, Bomari , Loa, Kaligejo, Mbae Nuamuri, Nata Nage, 
Lape, dan Ulu Pulu, (8) m&u di Ngina Manu, (9) nj'ami di Kabela 
Wuntu dan Prai Baku!, (10) yemmi di Dede Kudu, Bondo Kodi, 
dan Kalembu Ndra Mane, (II) yimi di Lenang, (12) ghemine di 
Karuni, (\3) miyo di Kabu Karudi (\4) gHemmi di MaJata, (i 5) 
yimmi di Wee Ndawa Timur, (16) yommi di Gaura, (17) nimmi di 
Lambanapu, (18) nyimmi di Rambangrawu, (19) iitmidi Wangga 
Meti, (20) nUnJ'di Rindi, (21) nlmi di Kambata Bandung, Lumbu 
Manggit, dan Billa, (22) hI di Hauteas, dan (23) hi di Sallu dan 
Manunain A, Dengan demikian, bentuk kata kamu di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
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Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 23 
bentuk, yaitu (I) emi, (2) ei, (3) he, (4) mi, (5) kau, (6) meu, (7) 
miu, (8) mE:u, (9) nlami, (I 0) yemml, (I I)yimi, (I 2) ghemine, (13) 
mlYo, (14) gHemmi, (IS) yimmi, (16) yommi, (17) nilnmi (18) 
nyimmi, (19) nI7mi, (20) niin i: (21) niini (22) hI, dan (23) hi. 
t07, kanan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
kanall di seliap desa yang dijadikan sebagai litik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat . Sumba Timur, da:n Timor 
Tengah Ulara bervariasi, yailu kala (I) benala di Umaklaran, (2) 
h~lt!I1 di Dirun, (3) /cwana di Lakekun, (4) neu di Manulea, (5) 
wana!J di Benteng Tengah, (6) wan" di Tura Lea, Wangka. Ngina 
>"'1anu . Loa, Keligejo. Nata Nage, Ulu Pulu. dan Lenang, (7) "'bani 
d: Wolomeze, (8) wallall di Wangk a. (9) papa {;}!Jgo di Mbae 
l"uamuri . (i 0) b;}lj di Lape, (11) I"wolla di Kabela Wuntu dan 
Prai Baku !. ( J 2) kawana di Dedt· J..:adu , Bondo Kodi. Karuni . 
Kabu Kerudi, Wee Ndawa Timuf, Gaura, Rambang Rawu, 
Wangga Meti, Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit (13) 
kawano di Kalembu Ndra Mane dan Malata (14) kuwana di 
Lambanapu, (15) kawan?a di Rindi , (J6) kawanan di Billa .. dan 
(J 7) ne?J di Hauteas dan Manunain A Dengan demikian, benruk 
kata mllall di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu. Ngada, 
Sumb. Barat, Sclmba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 17 benluk, yaitu kata (!) bellala, (2) helell . 
(3) kwana. (4) nell, (5 ) wana!J, (6 ) Wllna, (7) "'bani, (8) wanall, (9) 
papa 1;}!Jgo. (J 0) b;}ti, (I 1) lawwUJ, (J 2) kawana, (13) I«n<ano, 
(14) Kuwana, (15) lawana, (J6) kawanall, dan (17) ne"] 
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108. karena 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
karena di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) pita di UmaieJaran, (2) tan 
di Dirun, Lakekun, dan Manulea, (3) legHa v di Benteng Tengah, 
(4) lJaze Imu di Tura Lea, (5) lesa di Wolomeze, (6) leapa~' di 
Wangka, (7) lJIi di Bomari dan Keligejo, (8) neesa di Ngina Manu, 
(9 ) puu YlJ/i di Loa, (10) uru di Mbae Nuamuri , (11) uzu di Nata 
Nage dan Ulu Pulu , (12) uku gH~ba di Lape, (13) mulana di 
Kabela Wuntu dan Billa, ( 14) oro di Dede Kadu , ( 15) mula di 
Lenang, (16) a/J7a di Prai Bakul, (1 7) torana di Bondo Kodi , (18) 
oronfJ di Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (1 9) oroge di 
Kabu Karudi. (20) arolJo di Gaura, (21) kanadHu di Lambanapu, 
(22) rukklJlla di Rambangrawu, (23) rakkana di Wangga Meti, 
(24) r?air"uku di Rindi, (25) rayiruku di Kambata Bundung, (26) 
ru} ruh di Lumbu Manggit , (27) neusa? di Hauteas, (28) on an di 
Sallu. dan (29) fun di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata 
karena di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 29 bentuk, yaitu kata (1) pita, (2) tan. (3) 
legHav. (4) lJaze Imu, (5) lesa, (6) leapa~: (7) lJii, (8) neesa, (9) 
puu>f;/i, (10) uru, (11) uzu, (12) uku gH~ba, (13) mulana, (14) NO, 
(IS) mula, (16) a/ f/7a, (17) torana, (18) orona, (19) oroge, (20) 
arolJo, (21) kanadHu, (22) rukkuna, (23) rakkana, (24) r'air'uku, 
(25) rayiruku, (26) rujruh, (27) neusa~ (28) onan, dan (2 9)ful1. 
109, kata (ber) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kata 
(ber) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
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Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (I) dale di Umaklaran dan 
Lakekun, (2) sasi di Dirun, (3) a di Manulea, (4) !Jampo!J di 
Benteng Tengah, (5) /isi nama di Tura Lea, (6) pata di Wolomeze 
dan Ngina Manu, (7) nez;enamat di Wangka, (8) nasi di Bomari, 
(9) kadHa di Loa, (J 0) saru di Mbae Nuamuri, (J I) punue di Nata 
Nage dan Ulu Pulu, (12) s% re di Lape, (13) panewi di Kabela 
Wuntu dan Prai Bakul, (14) pateki di Dede Kadu , (15) pana! di 
Lenang, (I6) paneghe di Bondo Kodi, (17) takki di Karuni, (I 8) 
ptakki di Kabu Karudi, (19) panewe di Kalembu Ndra Mane, (20) 
pem:glk di Malata, (21) paniwi di Wee Ndawa Timur, (22) 
hanewe di Gaura, (23) pan; di Lambanapu dan Lumbu Manggit , 
(24) papanjaru di Rambangrawu, (25) karenku di Wangga Meti , 
(26) pabanjaru di fundi dan Kambata Bundung, (27) kareuk di 
Billa, (28) naua! di Hauteas, (29) rna/ok di Sallu, dan (30) 
tam%k di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata kala (ber) 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Beiu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 30 bentuk, yaitu kata (1) dale, (2) sasi, (3) a, (4) !Jampo!J 
(5) lisi nama, (6) pata, (7) nez;enamat, (8) nasI: (9) kadHa, (10) 
saru, (1 I) punue, (12) s%re, (13) panewI: (14) pateh, (15) panai, 
(16) panegje, (17) takki, (18) ptakki, (J 9) panewe, (20) panegHe, 
(21) paniwi, (22) hanewe, (23) pani, (24) papaniaru, (25) 
karenku, (26) pabanjaru, (27) kareuk, (28) nauaj, (29) m% k, dan 
(30) tama/ok 
llO, kecil 
Kata yang dikenai untuk menyatakan kosakata dasar keci! 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (1) /oba di UmakJaran , (2) gol 
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di Dirun, (3) ki:ik di Lakekun, (4) ana? di Manulea, (S) loe di 
Benteng Tengah, (6) bHodlIo di Tura Lea, (7) ko:) di Wolomeze, 
(8) koq; di Wangka, (9) kedHi di Boman Ngina Manu dan Loa, 
(10) kedhi di Keligejo, (11) goo (soo) di Mbae Nuamun, (12) coo 
di Nata Nage dan Ulu Pulu, (13) k::xJHj di Lape, (14) beduku di 
Kabela Wuntu, (1S) kll di Dede Kadu, (16) maITa di Lenang, (17) 
mura di Prai Bakul, (18) ppa di Bondo Kodi, (19) k/'ma di 
Karuni, (20) maraha di Kabu Karudi, (21) /oj di Kalembu Ndra 
Mane dan Malata, (22) dlkku di Wee Ndawa Timur, (23) moraha 
di Gaura, (24) kudHu di Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga 
Meti, (2S) kurl'u di Rindi, (26) kudu di Rindi dan Kambata 
Bundung dan Lumbu Manggit, (27) kufJIJ di Billa, (28) ana di 
Hauteas, (29) an ?ana di Sallu, dan (30) na:ba W di Manunain A 
Dengan demikian, bentuk kata kecil di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 30 bentuk, yaitu (1) loba, 
(2) gol, (3) khk, (4) ana~ (S) loe, (6) bHodlIo, (7) ko:), (8) koq;, 
(9) kedHJ: (JO) kedhi, (J 1) goo (soo), (12) coo, (13) kadHi, (14) 
beduku, (IS) /0·1, (16) maITa, (17) meJTa, (18) katappa, (19) 
klma, (20) maraha, (2 J) /of, (22) dikku, (23) moraha, (24) kudHu, 
(2S) kwu, (26) kudu, (27) ku?du, (28) ana ~ (29) an ?ana, dan (30) 
na:ba ": 
111. labi (ber) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lahi 
(her) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi, yaitu kata (1) prei a/aga di Umaklaran, 
(2) to?on di Dirun, (3) hakat di Lakekun, (4) matoe di Manulea, 
(S) bala di Benteng Tengah, (6) papa /dbHa di Tura Lea, (7) taba 
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kane di Wolomeze, (8) mamu di Wangka, (9) papatau di Boman. 
(10) papa kea Y di Ngina Manu, (II) papakua di Loa, (12) papa 
koda di Mbae "'uamun, (13) <papa bHobHa di Nata Nage, (14) 
papa kola di Lape dan Ulu Pulu. (15) patapaku di Kabela Wuntu, 
(16) pataddana di Dede kadu, (17) patanda!J di Lenang, (18) 
pakuji7 di Prai Bakul. (19) padta!Jgolo di Bondo Kodi, (20) 
pariana di Karuni , (21) patau di Kabu Karudi , (22) patauna di 
Kalembu Ndra Mane dan Malata, (23) pata paka di Wee Ndawa 
Timur. (24) hajogala di Gaura, (25) patanda!J di Lambanapu. (26) 
paha!Jga!J di Rambangrawu. (27) paha!J!Ja!Judi Wangga Meti, (28) 
paha!Jga!J?u di Rindi . (29) paha!Jga!Ju di Kambata Bundung, (30) 
pawui di Lumbu Manggit. (3 1) pa tanda di Billa, (32) mato& di 
Hauteas, (33) maw di Sallu. dan (3 4) nmahek di Manunain A. 
Dengan demikian. bentuk kata lahi (ber) di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 34 
bentuk. yaitu kat a (I) prei ataga, (2) to'on, (3) haka( (4) matoe, 
(5) b:J/a. (6) papa t:JbHa, (7) t:Jba kane, (8) mamu, (9) papa tau. 
(l0) papa k ea": (II) papa kua, (12) papa koda, (13) <papa 
bHobHa. (1 4) papa kola, ( 15) patapaku, (16) pataddana. (17) 
patanda!J, (18) p akujiZ ( 19) padfa!Jgolo, (20) pariana. (2 1) patau, 
(22) patauna, (23) pata paka, (24) hajogala. (25) patanda!J, (26) 
paha!Jga!J, (27) paha!J!Ja!Ju, (28) paha!Jga!J 'u, (29) paha!Jga!Ju, (30) 
pawUJ; (31) pa tanda, (32) mato&. (33) maW!, dan (3 4) nmahek 
112. kepala 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
kepala di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Bara!, Sumba Timur, dan Timor 

Tengah C tara bervariasi , yaitu kata (I) garar di Umak)aran, (2) 

J02 
gubuf di Dirun, (3) ufun di Lakekun, (4) bat ka di Manulea, (5) ufu 
di Benteng Tengah, Wo'iomeze, Wangka, Bomari, Ngina Manu, 
Loa, Keligejo, Nala Nage, Lape, dan U1u Pulu(6) Wu di Tura Lea, 
(7) udu di Mbae Nuamuri, (8) katiku di Kabela Wuntu , Prai Bakul, 
Lambanapu, Rambangrawu, Wanga Meli, dan Kambala Bundung, 
(9) katuawa di Dede Kadu , (10) hatiku di Lenang, (II) kku di 
Bondo Kodi dan Kabu Karudi (12) katogha di Karuni, (13) 
kstowa di Kalembu Ndra Mane dan Malata, (14) k otawa di Wee 
Ndawa Timur. (15) katoku di Gaura, (16) katik?u di Rini, (1 7) hu 
di Lumbu Langil, (18) ku di Billa, (19) nak"ka di Hauleas, (20) 
makak di Sallu, dan (21) na.*a di Manunain A. Dengan dernikian. 
benluk kala kepala di setiap lilik pengamalan di Kabupalen Belu, 
Ngada. Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 21 benluk. yaitu (I ) garar, (2) gubul, (3) 
ulun. (4 ) bot ka. (5) ulu, (6 ) Wu, (7) udu, (8 ) katiku, (9) katuawa, 
(1 0) hatiku, ( 11 ) kalakku. (1 2) k atogha. ( 13 ) k atowa. (14 ) kota wa. 
(15 ) katok u, ( J6) katik'u ( 17) katahu. (18 ) kataku. (19) nak"ka, 
(20) m akak, dan (21) na:ka. 
113 kering 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
kerillf{ di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamalan di 
Kabupalen Belu, Ngada. Sumba Bara!. Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kala (I ) m aia di Umaklaran, (2) girl 
di Dirun. (3 ) ain di Lakekun, (4) meot di Manulea. (5) ra!)o di 
Benteng Tengah, (6 ) tuU di Tura Lea, (7) rogHo di Wolomeze. 
Bomari. Ngina Manu, dan Loa, (8) rogHol di Wangka. (9) rogho di 
Keligejo, (10) tuu di Mbae Nuamuri, Nala Nage, Lape, dan U1u 
Pulu, (II) m arakulU di Kabela Wunlu, (12 ) marokota di Dede 
Kudu dan Gaura, ( 13) ml(jlu di Lenang, (14) kadoku di Prai Bakul , 
JOJ 
(IS) maghara di Bondo Kodi, (16) marakkata di Karuni, Kabu 
Karudi, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (17) marakuta di Wee 
Ndawa Timur, (18) madHu di Lambanapu dan Rambangrawu, (I 9) 
ma"dHu di Wangga Meti, (20) mad'u di Rindi, (21) madu di 
Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (22) ma?du di Billa, (23) 
meta di Hauteas, (24) mEta di Sallu, dan (2S) nmeat di Manunain 
A. Dengan demikian, bentuk kat a kering di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 2S 
bentuk, yaitu kata (I) mala, (2) giri, (3) ain, (4) mea~ (S) ra!Ja, (6) 
tuU, (7) ragHa, (8) ragHa~ (9) ragha, (10) tuu, (11) marakutu, (12) 
marakata, (13) nlidtu, (14) kadaku, (IS) maghara, (16) marakkata, 
(17) marakuta, (18) madHu. (19) ma"dHu. (20) mad'u, (21) madu. 
(22) ma?du, (23) meta, (24) mEta, dan (2S) nmeat. 
114. kiri 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kiri di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (1) ta?} di Umaklaran, (2) sue! di 
Dirun, (3) karuk di Lakekun, (4) da di Manulea, (S) sepger di 
Benteng Tengah dan Wangka, (6) geu di Tura Lea, (7) di? di 
Wolomeze, (8) leu di Bomari, Ngina Manu, Loa, dan Kaligejo (9) 
papa ;;>kudi Mbae Nuamuri, (10) gHaa di Nata Nage, (11) gHeudi 
Lape, (12) b;;>tidi Ulu Pulu, (13) lalaydi Kabela Wuntu, (14) yel!a 
di Dede Kadu, (IS) !ai di Lenang, (16) lalei di Prai Bakul, (17) 
kaleyya di Bondo Kodi, (18) ghella di Karuni, (19) kali di Kabu 
Karudi, (20) wella di Kalembu Ndra Mane, (21) gHella di Malata, 
(22) kalii di Wee Ndawa Timur, (23) nalaiya di Gaura, (24) kalay 
di Lambanapu dan Lumbu Manggit, (25) kalai di Rambangrawu, 
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Wangga Meti , dan Billa (26) karal di Rindi, (27) kal.1yi di 

Kambata Bundung, (28) /i'ya di Hauteas, (29) Ii:-dj di Sallu, dan 

(30) Ii]' di Manunaim A. Dengan demikian, bentuk kata kiri di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 30 
bentuk, yaitu kata (1) tal; (2) sue!, (3) karuk, (4) ria, (5) sC!Jger, 
(6) gell, (7) di: (8) lell, (9) papa :}kll, (10) gIIao, (II) gIIel~ (12) 
b:}tJ; (13) lalay, (14) ycllo, (15) lai, (16) ialei, (17) kaleyyo, (18) 
ghello, (19) kab; (20) wello, (21) gIIe11o, (22) kalii; (23) nalaiyo, 
(24) kalay, (25) kala}; (26) ka(ai, (27) kalayi, (28) /i'ya, (29) 1i:dj; 
dan (30) hi 
115. kotor 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kOlor 
di setiap desa yang dUadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi , yaitu kata (I) riJ di Umaklaran, (2) tono 
di Dirun, (J) kador di Lakekun, (4) rek di Manulea, (5) s:}wag di 
Benteng Tengah, (6) zaki di Tura Lea, Wangka, dan Keligejo, (7) 
raki di Wolomeze, Ngina Manu, dan Mbae Nuamuri, (8) jaki di 
Bomari , (9) laka di Loa, (10) b;;)ku di Nata Nage dan Ulu Pulu, 
(II) r:J!Ji di Lape, (12) marihaku di Kabela Wuntu, (13) mctte di 
Dede Kadu. (14) fIak di Lenang, (15) marihak di Prai Bakul, 
Rambangrawu, Wangga Meti , dan Billa (16) kadlfIyako di Bondo 
Kodi, (17) kotara di Karuni dan Kalembu Ndra Mane, (18) 
mattana di Kabu Karudi, (J 9) marissaka di Malata dan Wee 
Ndawa Timur, (20) kadotu di Gaura, (21) murihak di Lambanapu, 
(22) mariharu di Rindi, (23) marihal di Kambata Bundung, (24) 
miri di Lumbu Manggit, (25) naleke di Hauteas, (26) naslashe di 
Sallu, dan (27) naleke di Manunain A. Dengan demikian, bentuk 
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kata k%r di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 27 bentuk, yaitu kat a (I) n'1, (2) tono, (3) 
kador, (4) rek, (S) S;}wog, (6) zaki, (7) raid, (8) /aki (9) laka, (10) 
b;}kll, (11) T:i!J/: (12) marihakll, (13) melte, (14) irak, (15) man'hak, 
(16) kadtjryako, (17) kOlOra, (18) maltana, (19) man'ssaka, (20) 
kadotu, (21) murihak, (22) marihak?1l, (23) marihal, (24) min: (2S) 
naleke, (26) nas/ashe, dan (27) naleke 
lUi. kuku 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kuku 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) ucu di Umaklaran, (2) 
gonos di Dirun, (3) kanutakdi Lakekun, (4) poakdi Manulea, (S) 
wuku di Benteng Tengah, (6) kl1!Ju di Tura Lea, Bomar; , Ngina 
Manu, Loa, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu. (7) 
kuku di Wangka, (8) huld kl1!Ju di Kel;jero, (9) ku?u di Kabela 
Wuntu, Dede Kadu, Karuni, dan Kalembu Ndra Mane, (10) pagu 
di Lenang, (I I) panuku/ di Prai Bakul, (12) ghughu di Bondo 
Kodi , (13) kukdi Kabu Karudi, (14) kuudi Malata, (IS) wuwudi 
Wee Ndawa Timur dan Gaura, (16) wu di Lambanapu dan 
Kambata Bundung, (17) wu-di Rambangrawu, (18) tou-di Wangga 
Meti, (19) w?u di Rindi, (20) wuu di Lumbu Manggit, (21) pa!Jgu ­
di Billa. (22) tuasna di Hauteas, (23) tusak di Sallu, dan (24) 
tuske di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kat a kuku di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 24 
bentuk, yaitu kat a (1) UCIl, (2) gonos, (3) kanutak, (4) poak, (S) 
wukll, (6) kl1!J1l, (7) kukll, (8) huld kl1!J1l, (9) ku?1l, (10) pagll, (11) 
panuku~ (12) ghughu, (13) kuk, (14) kuu, (IS) wuwu, (16) WU, (17) 
wl(~ (18) tOl(~ (19) w?l( (20) wuu, (21) pa!Jgu, (22) tUBsna, (23) 
tusale, dan (24) tuske. 
1\7. kulit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar leulit 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kat a (1) ulitidi UmakJal'Rn, (2) giwi 
di Dirun, (3) kakun di Lakekun, (4) poat di ManuJea, (5) loket di 
Benteng Tengah, (6) dHula di Tura Lea, (7) kuki di WoJomeze dan 
Ngina Manu, (8) kubtdi Wangka, (9) sukidi Bomari, (10) hukidi 
Loa dan KeJigejo, (11) ui di Mbae Nuamuri, (12) !lUi di Nata 
Nage, (13) Ihui di Lape, (14) yui di UJu Pulu, (IS) kalirll di KabeJa 
Wuntu dan Prai BakuJ, (16) kalita di Dede Kudu, Knl1mi, Kabu 
Karudi, KaJembu Ndra Mane, dan MaJata, (17) kaliulJ di Lenang, 
(18) kalicodi Bondo Kodi, (19) Kaliua di Wee Ndawa Timur, (20) 
kawrllaka di Gaura, (21) tadHa iN di Lambanapu, (22) tadHa di 
Rambangrawu dan Wangga Meti, (23) manula!J?u di Rind l, (24) 
manula di Lumbu Manggit dan Billa, (25) poa ?ta di Hauteas, (26) 
p o?an di Sallu, dan (27) po?at di Manunain A Dengan demikian, 
bent uk kata leulil di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 27 bentuk, yaitu kata (1) ulitl: (2) giwJ; (3) 
kakun, (4) poa~ (5) loke~ (6) dHula, (7) kub, (8) kuki( (9) sukJ; 
(10) hukJ: (II) ui, (12) hUi, (13) Ihui, (14) yui, (15) kalitu, (16) 
kaUra, (17) kalitf!( (18) kalico, (19) kaliUa, (20) hwlliaka, (21) 
tadHa ihi, (22) tadHa, (23) manula!J?u, (24) manula, (25) poa?ta, 
(26) po?an, dan (27) po?al 
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118. 	kuoiog 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
kUl1IlIg di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, ya.itu kat a ( 1) mege di Umaklaran, (2) 
mun di Dirun, (3 ) modok di Lakekun, (4) mora? di Manulea, (5) 
k eros di Benteng Tengah, (6) cene di Tura Lea, (7) sese di 
Wolomeze, Bomari . Ngina Manu, dan Keligejo, (8) sesen di 
Wangka, (9) kero di Loa, ( 10) k1l11l: di Mbae uamuri, ala ! age. 
Lape, dan L~u Pulu , ( 1 I) kunj' di Kabela Wunlu dan Prai Baku], 
( 12) kuni di Dede Ka du, (13) WlpUT di Bondo Kodi, ( 4) rara di 
Ulu Pulu, ( 15) pani!J!Jira di Karuni, (16) kunia di Kabu Kan..di, 
(17 ) dl!J!JIT8 di Kalembu Ndra Mane, (1 8) orona tii Malala, ( 19) 
wi!J!JiriJ di Wee dawa Timur dan Rambamgrawu, (20) kabun!Jo di 
Gaura, C I) wi!J!Jirdi Lambanapu dan Wangga Mell, (22) wlpira di 
R.rndi dan Kambals Bundung, (23) fju di Lumbu \1anggit, (24) 
kal1!J' di Bi lla.. dan ( ~5 ) malo di Hauteas, Sallu, dan Manunain 
Dengan derrukian, bentuk kala kUl/trlg di set iap lIik pengamatan 
di Kabupaten Bell! , . gada, Sumba Barat, umba Timur, dan 
Timor Tengah Utara diklasikaslkan menjadi 25 bentuk, yaitu kala 
(I ) mege, (2) kirun. (3 ) modok. (4) moro~ (5) keros, (6) cene, (7) 
sese, (8) sesen, (9) kero. (10) kune, ( I I) kun-,: (12 ) kuni, (I ) 
WI!JUT, ( 14) ram, ( 15) p.'ni!J!}ira. ( 16) kum a, (17) di!J!Jira, (I 8) 
orona, (1 9 ) wi!J!Jira. (20) kahuD!Jo. (21) wl!J!Jir, (22) wi!JiJ', (23) 'iLl, 
(24) kal1!Ji, dan (25) mala 
119, kulu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kulu 
di se!iap desa yang dijadikan sebagai tit ik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I ) utu di Umaklaran dan 
Lakekun, (2) hien di Dirun, (3) hutu di Manulea, Hauteas, Sallu, 
dan Manunain A, (4) wutu di Benteng Tengah, Kabela Wuntu, 
Prai Bakul, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, (5) 
kUlu di Tura Lea, Wangka, Bomari , Ngina Manu, Loa, Keligejo, 
Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (6) ultu di Dede 
Kadu, Karuni, Kabu Karudi, dan Kalembu Ndra Mane, (7) wueu 
di Lenang, (8) b1eiyo di Bondo Kodi , (9) panegHe di Malata, (10) 
katumma di Wee Ndawa Timur, (I I) baiyodi Gaura, (12) wultud i 
Lambanapu dan Rambangrawu, dan (13) WUI?U di Rindi . Dengan 
demikian, bentuk kata lculu di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 13 bcntuk, yaitu (I) utu, (2) 
hien, (3) hut/J, (4) wutll, (5) kutu, (6) uttll, (7) wuell, (8) bteiYo, ~9) 
panegHe, (10) katumma, ( II) balYo, (12) wuttu, dan (13) wuFu. 
120, lain 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lain 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I ) soj di Umaklaran, (2) hosu 
di Dirun, (3) seluk di Lakekun, (4) senuk di Manulea, (5) dio di 
Benteng Tengah, (6) fwa di Tura Lea, (7) lay di Wolomeze, (8) 
n eo? di Wangka, (9) gdoo di Bomari. ( 10) hende di Ngina Manu, 
(I J) hede di KeJigejo, (12) pesa di Mbae Nuamuri, (13) mea di 
Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (14) heka di Kabela Wuntu dan 
bondo Kodi, (15) leka di Dede Kadu, (16) hauya di Lenang, (17) 
heaka di Prai Bakul, (18) ekana di Karuni , (19) wallinlma di 
Kabu Karudi , (20) da di Kalembu Ndra Mane, (21) eka di 
Malata, (22) sa!Je di Wee Ndawa Timur, (23) heka di Gaura, (24) 
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ha 'Yj1l71u di Lambanapu, (2S) kawiya!Ju di Rambangrawu, (26) 
hawiya!J di Wangga Meti, (27) h ?auya di Rindi, (28) hawya di 
Kambata Bundung, (29) di Lumbu Manggit, (30) hauka di Billa, 
(3 I) bian di Hauteas dan Manunain A, dan (32) bean di Sallu. 
Dengan demikian, bentuk kata lain di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 32 bentuk, yaitu kata (I) 
sOl , (2) hosll, (3) seluk. (4) senuk, (S) dio, (6) /wa, (7) lay, (8) neo? 
(9) g doo, (10) hende, (I I) hede, (12) pesa, (13) mea, (14) heka, 
(IS) leka, (16) hauya, (17) heaka, ( 18) ekana, (19) wallnlma, (20) 
Eka, (21) eka, (22) sa!Je, (23) heka, (24) ha w!u7111, (2S) kawiya!J1I, 
(26) hawiya!J, (27) h?auya, (28) hawya, (29) , (30) hauko, (31) 
bian, dan (32) bean. 
121. Iangit 
Kala yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar /angil di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervanasi, yaitu kata (I) taho di Umaklaran, (2) pan di 
Dirun, (3) la!Jit di Benteng Tengah dan Bondo Kodi, (4) lizu di 
Tura Lea, Wolomeze, Ngina Manu, Keligejo , Nata Nage, dan 
Lape, (S) okan di Wangka, (6) uzu di Boman dan Loa, (7) diru di 
Mbae uamuri, (8) lizi di Ulu Pulu , (9) a wa!Ju di Kabela Wuntu, 
Wee Ndawa Timur, Wangga Meti, Kambata Bundung, dan 
Lumbu Manggit, (10) la!Jita di Dede Kadu, Karuni, Kalembu dra 
Mane, dan Malata, (I I) awa!J di Lenang, Prai Bakul, Lambanapu, 
Rambangrawu, dan Billa, ( 12) la!J/ta di Kabu Karudi, (13) awa!Ja 
di Gaura, (14) awa!J?u di Rindi, dan (IS) nena di Hauteas dan 
Manunain A, (16) nena di Sallu. Dengan demikian, bentuk kata 
lain di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kata (I) taho, (2) pan, (3) la!Ji( (4) lizu, 
(5) okan, (6) uzu, (7) diru, (8) Iizi, (9) awa!Ju, (10) la!Jita, (II) 
awa!J, (12) la!J/ta, (13) awa!Jo, (14) awa!J?u, (IS) neno, dan (16) 
nEno. 
122. taut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar laUi di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Dtara bervariasi, yaitu kata (I) tasi di Umaklaran, Lakekun, 
Manulea, Hauteas, Sallu, dan Manunain A, (2) mo di Dirun, (3) 
tasIk di Benteng Tengah, (4) a:e mesi di Tura Lea dan wangka, (5) 
waye tasi di Wolomeze, (6) wae bata di Bomari. Loa, dan 
Keligejo. (7) wae mbata di Ngina Manu, (8) a/m;Jsi di Mbae 
Nuamuri, (9) air m;Jsi di Nata Nage, (10) m;Jsi di Lape, (I I) aE 
m;Jsi di Diu Pulu , (12) lahuku di Kabelu Wuntu, (13) bonnu di 
Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (14) lahuk 
di Lenang, (IS) taM di Prai Bakul, (16) waimyahi di Bondo 
Kodi, (17) banU di Kabu Karudi, (18) tasIka di Wee Ndawa 
Timur, (19) bonu di Gaura, (20) lehik di Lambanapu, Wangga 
Meti, Rindi , Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (21) iNk di 
Rambangrawu, dan (22) taM di Billa. Dengan demikian, bentuk 
kata laut di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 22 bentuk, yaitu kata (I) tas/, (2) mo, (3) 
tasik. (4) a:e mesl~ (5) waye lasi, (6) wae bala, (7) wae mbat.a, (8) 
a/m;Jsi, (9) air m;Jsi, (10) m;Jsi, (II) aE: m;Jsi, (12) lahukl1, (13) 
bonnu, (14) lahuk, (IS) lahik, (16) waimyahl; (17) banU, (18) 
lasIka, (19) bonu, (20) lehik, (21) ihik, dan (22) taM. 
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123 1ebar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakala dasar Ie bar di 
seliap desa yang dij adikan sebagai tilik pengamatan di Kabupalen 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi , yaitu kata (1 ) molowa di Umaklaran, (2) nola'di 
Dirun, (3) be/an di LakeJ...'Un, (4) monuak di Manulea, (5) mese dl 
Benteng Tengah, (6) mr:ze di Tura Lea dan Boman, (7) leba di 
Wolomeze, (8) lebHaru di Wangka, (9) bHea di Keligejo, (10) 
!Jgea di Mbae Nuamuri, (11) dega di Nata Nage dan Ulu Pu lu, 
(12) dHega di Lape, (13) belaru di Kabela Wuntu , (14) bel/eka di 
Dede Kudu dan Malata, ( 15) bal"r di Lenang, (1 6) luara di Dede 
Prai Bakul, ( 17) be/eko di Bondo Kod i, (1 8) gal/ara di Karuni, 
(19) lura di Kabu Karudi, (20) g dlara di Kalembu Ndra \.fane, 
(21) /ibal/ara di Wee dawa Tlmur, (22) baiera di Gaura, (23) 
mbal/ardi Lambanapu, (24) mbal!arudi Rambangrawu dan Wanga 
MetL , 25 ) mbalar di Ri ndi, Kambata Bundung, jan Billa, (26) 
mala w di Lumbu Mangglt , (27) m anuli di Hauleas, (28) m:mu a di 
Sallu, dan (29) nmanua di Manunam A Dengan demikian, bentuk 
kata lebar setiap titik pengamatan dl Kabupaten Belll, Ngada, 
Sumba Barat , Sumba T imur, dan Timor Tengah tara 
diklasikasikan menjadi 29 bentuk, yaitu kala (I) ma/awa, (2) 
l1ala~ (3) belan, (4) manualc, (5) mese, (6) meze, (7) leba, (8) 
lebHaru, (9) bHea, (10) !}gea, (I I) dega, (12) dHega, ( 13) be/aru, 
( 14) bel/eka, (15) balar, (16) luara, (17) beleko, (18) gal/ara, (19) 
lura, (20) gellara, (21) noal/ara, (22) bolera, (23) mbal/ar, (24) 
mbal/aru, (25) mba/ar, (26) malaw, (27) manua, (28) manu'a, dan 
(29) nmanua 
124.leher 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar leher di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (I) gowar di Umaklaran, (2) keko di 
Dirun, (3) kakorok di Lakekun, (4) toak di Manulea, (S) tolag di 
Benteng Tengah, (6) voko di Tura Lea, (7) tola di Wolomeze, (8) 
tolak di Wangka, (9) tf'?}u di Bomari, Ngina Manu, dan Keligejo, 
(10) fokc di Loa, (11) ta!Ju di Mbae Nuamuri, (12) fok:J di Nata 
Nage, (13) gJrJ di Lape, (14) hkJ di Ulu Pulu, (15) koku di 
Kabela Wuntu dan Wee Ndawa Timur, (16) btukkudi Dede Kadu 
dan karuni, (17) gom di Lenang, (18) n' koku di Prai Bakul, (19) 
koko di Bondo Kodi dan Kabu karudi, (20) bukku di Kalembu 
Ndra Mane dan Malata, (21) kapuIakoko di Gaura, (22) !Jgoru di 
Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, dan Billa, (23) !Jgor?u di Rindi, (24) po'ka di 
Hauteas, (2S) neok di Sallu, dan (26) (hit) to 'ak di Manunain A 
Dengan dernikian, bentuk kata leher setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara dildasikasikan menjadi 26 bentuk, yaitu kata (I) 
gowa( (2) kcko, (3) kakorok, (4) toak, (S) to/ag, (6) voko, (7) tola, 
(8) tolak, (9) tf'?}u, (10) fokc, (II) ta!Ju, (12) folq (13) gJrJ, (14) 
hkJ, (IS) koku, (16) btukku, (17) goru. (18) Ii koku. (19) koko, 
(20) bukku, (21) kapuIakoko, (22) !Jgoru, (23) !Jgor?u, (24) pola, 
(2S) neok, dan (26) (bit) to?ak 
125.lelaki 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lelaki di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor T,!ngah 
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Utara bervariasi, yaitu kata (I) mane di Umaklaran dan Lakekun, 
(2) mane di Dirun, (3) bai? di Manulea, (4) a:ta rona di Benteng 
Tengah. (5) a:na hak.i di Tura Lea, (6) ata haki di Wolomeze, (7) 
atarana di Wangka, (8) a:na saki di Bomari , (9) kedHi kaki di 
Ngina Manu, (10) bigHu di Keligejo, (II) ata aki di Mbae 
Nuamuri, (12) ana haki di Nata Nage, (13) ana tJlaki di Lape, 
(14) ana yaki di Ulu Pulu, (15) moni di KabeJa Wuntu, (16) 
kabani di Dede Kadu , (17) manu di Lenang, (18) kabtani di 
Bondo Kodi dan Kabu karudi , (J 9) kabtlDli di Karuni, (20) kabani 
di Kalcmbu Ndra Mane dan Malata, (21) mani di Wee Ndawa 
Timur, (22) kabuani di Gaura, (23) ta W mini di Lambanapu, (24) 
tau mini di Rambangrawu, (25) t?au min?i dj Rindi , 26) law mini di 
Kambata Bundung, (27) taw mlDli di Lumbu Manggit , (28) tau 
moni di Billa, (29) aOim monedi Hauteas, (30) atonidi Sallu, dan 
(31) aCOne di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata lelala di 
setiap tit, k pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara dikJasikasikan menjadi 31 
bentuk. yaitu kata (I) mane, (2) mane, (3) ba?i. (4 ) a:ta rona, (5) 
a:na haki, (6) ata kaki, (7) atarana, (8) a:na saki, (9) kedJ{j kaki, 
(10) bigHll, (11) ata ald, (12) ana haki, (13) ana tJlaki; ( 14) ana 
y ak!, (15) moni, (16) kabani, (1 7) manu, (18) kablam; (19) 
kabtuni, (20) kabani, (21) mani, (22) kabilani, (23) ta W mini. (24) 
,:1U minj, (25) t?au min); (26) taw mini. (27) taw mun!, (28) tau 
mom; (29) alJim mane, (30) alom; dan (31) atone. 
126.lempar 
Kala yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lempar 
di seliap desa yang dijadikan sebagai litik pengamatan di 
Kabupalen Belu, Ngada, Sumba Baral, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kala (I) dard; UmakJaran, (2) hete 
di Dirun, (3) tuda di Lakekun, (4) poir di Manulea, (5) mbaot di 
Benteng Tengah, (6) pia: di Tura Lea, (7) poke di Wolomeze, 
Nata Nage, dan U1u Pulu, (S) kara!J di Wangka, (9) big/lu di 
Bomari, (10) leo poke di Ngina Manu, (II) paodi Loa, (12) !Jelu di 
Keligejo, (13) p:Jke di Mbae Nuamun dan Lape, (14) tuku di 
Kabela Wuntu, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, 
(15) possa di Dede Kadu, (16) cukku di Lenang, (17) kabtena di 
Prai Bakul, (IS) gheghu di Bondo Kodi, (19) kabena di Kanmi, 
(20) tukku di Kabu Karudi, Wee Ndawa Timur, Lambanapu, 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (21) puwuaka di Kalembu 
Ndra Mane, (22) pidaka di Malata, (23) wewudi Gaura, (24) tuh?u 
di Rindi, (25) npoel di Hauteas, (26) poi:J di Sallu, dan (27) tpot:! 
di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata lempar di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 27 
bentuk, yaitu kata (I) tiar, (2) hett:, (3) tuda, (4) pair, (5) mbao!. 
(6) pia:, (7) poke, (8) kara!J, (9) bJgHu, (10) leo poke, (II) paa, 
(12) !Jelu, (13) p:Jke, (14) tuku, (15) possa, (16) cukku, (17) 
kabtena, (IS) gheghu, (19) kabena, (20) tukku, (21) pWduaka, (22) 
pidaka, (23) wewu, (24) tuh?u, (25) npoel, (26) poi:J, dan (27) 
tpoel 
127,licin 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ficin di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervanasi , yaitu kat a (I) bologo di Umaklaran, (2) skel di 
Dirun, (3) karonak di Lakekun, (4) mas eken di Manulea, (5) 1:J!Jor 
di Benteng Tengah, (6) !Jelu di Tura Lea, Wolomeze, Boman, 
Ngina Manu, Loa, Nata Nage, Lape, danUlu Pulu, (7) gHalit di 
lIS 
Wangka, (S) bigHu di Keligejo, (9) fJedu di Mbae Nuamuri, (10) 
kameluku di Kabela Wuntu, (11) tamellusa di Dede Kadu, (12) 
kaml7uh, di Lenang, (13) tamellh di Prai Bakul, (14) lalaka di 
Bondo Kodi , (15) keluta di Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan 
Malata, (16) tanu7ha di Kabu Karudi , (17) kanu7lusa di Wee 
Ndawa Timur, (IS) talaraka di Gaura, (19) turahikdi Lambanapu, 
(20) taruhiku di Rambangrawu, (21) tarahiku di Wangga Meti, 
(22) tarahik di Rindi, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan 
Billa, (23) nma ?ek di Hauteas, (24) ma?:;.k di Sallu, dan (25) ma'ek 
di Manunain A. Dengan dernikian, bentuk kat a ficin di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Sarat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 25 
bentuk, yaitu kata (I) bologo, (2) sire!. (3) karonak, (4) mas eken, 
(5) l:;'fJor, (6) fJelu, (7) gHali~ (8) blgHu, (9) fJedu, (10) kameluku, 
(II) tamellusa, (12) kaml7uh, (13) tamelih, (14) lalaka, (15)keluta, 
( 16) taml7ha, ( 17) kanu71usa. (I S) talaraka, (19) turaluk, (20) 
taruhiku, (21) tarahiku, (22) tarahik, (23) nma ?ck, (24) ma?ak, dan 
(25) ma ?ek, 
128, Iidah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lidah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Sarat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Ctara bervariasi, yaitu kata (I) lamar di UmakJaran, (2) gub di 
Dirun, (3) nanan di Lakekun, (4) mamaka di Manulea, (5) I:;.ma 
di Benteng Tengah, Tura Lea, Wolomeze, Wangka, Nata Nage, 
Lape, dan Ulu Pulu, (6) lema di Bomari, Ngina Manu, dan Loa, 
(7) fJclu di Keligejo, (S) d:;.ma di Mbae Nuamuri, (9) lamma di 
Kabeia Wuntu, Lemang, 30ndo Kodi, Karuni, dan Lambanapu, 
(10) lomma di Dede Kadu, Kalembu Ndra Mane, dan Maiata, (II) 
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lemma di Prai Bakul, (12) tamma di Kabu Karudi, (13) lam ma di 
Wee Ndawa Timur, (14) lama di Gaura, (15) yudi Rambangrawu, 
Wangga Meti, dan Kambata Bundung, (16) y·u di Rindi, (17) yuu 
di Lumbu Manggit, (18) lama · di Billa, (19) ma.*a di Hauteas, 
(20) ma:k di Sallu, dan (2\) ma.*a di Manunain A. Dengan 
demikian, bent uk kata lidah di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 2J bentuk, yaitu kata (I) 
lamar, (2) gUb. (3) nanan, (4) mamaka, (5) l:>ma, (6) lema. (7) 
!Jelu. (8) d:>ma, (9) lamma. (10) lomma, (\\) lemma, (\2) tamma. 
(J3) lam ma, (14) lama. (15) yu, (\6) y.u, ( 17) yuu, (18) lama~ 
(19) ma:ka. (20) ma:k, dan (21) ma.*a. 
129. lihat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lihat di 
seliap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (1) eta di UmakJaran. (2) lek,~ di 
Dirun, (3) hare di Lakekun, (4) tiut di Manulea, (5) ta!Jar di 
Benteng Tengah. (6) gddJIa di Tura Lea, (7) !Jgilo, di Wolom~ze, 
(8) meket di Wangka, (9) !Jua di Bomari, (\0) gf/J7a di Ngina 
Manu, (1\) !Ja mdsi di Loa, (12) gogo di Keligejo, (13) JnJ di 
Mbae Nuamuri, (14) guJa di Nata Nage, (15) gI7a di Lape, (16) 
mezo di Ulu Pulu, (17) ita di Kabela Wuntu dan Billa, (18) ieta di 
Dede Kadu. (\ 9) !Jadtu di Lenang, (20) lalu di Prai Bakul, (2\) ice 
di Bondo Kodi , (22) eta di Karuni, Kalembu Ndra Mane, Malata, 
dan Wee Ndawa Timur, (23) tOlTO di Kabu Karudi. (24) itte di 
Gaura, (25) tarru di Lambanapu, (26) ta!Jarl! lit di Rambangrawu, 
(27) ta!Jaru di Wangga Meti, (28) t?a!Jar?u di Rindi, (29) !Jim di 
Kambata Bundung, (30) ihu di Lumbu Manggit, (31) tiat di 
317 
318 
Hauteas, (32) kiso di Sallu, (33) tjt di Manunain A. Dengan 
demikian, bentuk kata lihal di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Ti mor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 33 bentuk, yaitu kata ( I) eto, 
(2) teke, (3) hare, (4 ) IJU~ (5) ta!Jar, (6) g;;)(iHa, (7) !Jgilo, (8) 
meket, (9) !Jira, (10) gllJla, (II ) !Ja, (12) gogo, (13) Jm, (14) gula, 
(1S) pla, (16) mezo, (17) ita, (18) ieta, (19) !Jadfu, (20) lalu, (21) 
ice, (22) eta, (23) tOlTO, (24) itte, (2S) talTu, (26) ta!Jaru lit, (27) 
la!Jaru, (28) t'a!Jar?u, (29) !Jila, (30) ihu, (31) lia( (32) kiso, dan 
(33) tit 
130. lima 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lima di 
setiap desa yang dijadikan sebaga, titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (I) lima di Umaklaran, Lakekun, 
Benteng Tengah, Tura Lea, Wolomeze, Wangka, Bomari, " gina 
Manu, Loa, Keligejo, "'ata "'age, Lape, Llu Pulu, Kabela Wuntu, 
Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, (2) goinsiet di 
Dirun, (3) niam di Manulea, (4) dima di Mbae Nuamuri dan 
Hauteas, (S) limma di Dede Kadu, Lenang. Prai Bakul, Karuni, 
Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee Ndawa Timur, 
Gaura, Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (6) l!Tllya 
di Bondo Kodi, (7) lim a di Rindi, dan (8) nim di Sallu dan 
Nanunain ~ Dengan demikian, bentuk kata limlJ di seliap titik 
pengamatan d i Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Bara!, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi delapan 
bentuk, yaitu kata (1) lima, (2) goinsie( (3) warn. (4) dima, (S) 
limma, (6) limya, (7) lim"a, dan (8) nim. 
131. ludah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ludah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (I) abar di Umaklaran, (2) gojul di 
Dirun, (3) Kaban di Lakekun, (4) hape di Manulea, (S) !liso di 
Benteng Tengah, (6) Ilffa di Tura Lea Ngina Manu, dan Lape, (7) 
wae !lito di Wolomeze, (8) !lito di Wangka, (9) wae rlffa di 
Bomari, (10) rlffa di Loa dan Keligejo, (1 1) al dula di Mbae 
Nuamuri, (12) lua (air lua) di Nata Nage, (13) lua (a& lu) di Lllu 
Pulu, (14) padainu di Kabela Wuntu, (IS) panu?i di Dede Kadu, 
(16) pa wanju di Lenang, (17) podoini di Prai Bakul, (18) patiru di 
Bondo Kodi, (19) wa?e panii di Karuni, (20) tarummuh di Kabu 
Karudi (21) panii di Kalembu dan Malata, (22) sani di Wee 
Ndawa Timur, (23) hatirru di Gaura, (24) way 171udi Lambanapu, 
(2S) wai Iliu di Rambangrawu, (26) waf 17u di Wangga Meti, (2 
w?ai 17?u di Rindi, (28) pa!lan;i" di Kambata Bundung dan Lumbu 
Manggit, (29) wai J7u di Billa, (30) hapi di Hauteas, dan (31) 
pami di Sallu dan Manunain A. Dengan dernikian, bentuk kata 
ludah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 3 I bentuk, yaitu kata (I) abar, (2) gojul, 
(3) kabal1, (4) hape, (S) !liso, (6) Ilffa, (7) wae !lito, (8) !lito, (9) 
wae Tlffa, (10) rlffa, (11) al dula, (12) lua (air lua), (13) lua (a& Iu, 
(14) padainu, (IS) panu?i, (16) pawan;u, (17) padoin~ (18) patin), 
(19) wa?e pani~ (20) tarummuh, (21) panii, (22) san/, (23) hatirru, 
(24) way 171u, (2S) wai 171u, (26) waf 17u, (27) w?ai J7?u, (28) 
pa!lanji, (29) wai 17u, (30) ha:pi, dan (31) pan/i. 
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132. lurus 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar Jurus di 
se.tiap desa yang dijadikan sebagai litik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada. umba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Vtara be'IVanasi, yailu kala (1) loso di Umaklaran. (2) lomar di 
Dirun, (3) los di Lakekun. (4) mnono?di Manulea, (5) gIIendag di 
Beteng Tengah, (6) g :xiHudi TUfa Lea. (7) gJUtudi Wolomeze, (8) 
luru~ di Wangka, (9) gHaR di Boman dan KeUgejo, (10) bHonda di 
Ngina Manu. (II) tomudi Loa, ( 12) h:Jmudi Mbae Nuamuri. 'ata 
Nage, dan Ulu Pulu, (1 3) furu di Lape, (14) foruJII/ di Kabela 
Wuntu, (IS) IlDTusa di Dede Kadu. (16) luruh di Lenang dan Prai 
Bakul. (17) nadtako di Bondo Kodl . (18) gonaka di Karuni, 
Kalcmbu Ndra Mane dan Malata, (t 9) lurho di Kabu Karud i dan 
Gaura, (20) tanji di Wee Ndawa imur. Lamb,lII apLI, dan Billa, 
(21) kunduku di Rambangrawu, 22) kWlduhu di WBllgga Meti dan 
Lumbu Manggit. (23) kunduh"u di Rindi , (24) kunduh di Kambata 
Bundung, (25) nmaneo di Hauteas, (26) man:Jo di Saliu, dan (2 7) 
nmaneo di Nanunain A Dengan demikian, bentuk ka ta fum s di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
umba Timur, dan Timor Tengah Vlara diklasikasikan menjadi 27 
bentuk, yaitu kata (1) /050, (2) lomar, (3) lo~; (4) nUlon o': (5) 
gIIendag, (6) g:xiHu, (7) gilitu, (8) lurus, (9) gIIoa, (10) bHonda, 
(II) tomu, (12) h:Jmu, (13) lurll, (14) loruhu, (15) llDTusa, (16) 
Iuruh, (17) nad(ako, ( 18) gonaka, (19) lurha, (20) tanji, (21) 
kundukll, (22) kunduhu, (23) kunduh?u, (24) kunduh, (25) nmuneo, 
(26) man:Jo, dan (27) IUnaneo. 
133.lutut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lulul di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (1) turucu di Umaklaran, (2) but di 
Dirun, (3) tur di Lakekun, (4) tuka di Manulea, Hauteas, dan 
Manunain A, (5) tus di Beteng Tengah, (6) Ulutu di Tura Lea, (7) 
lulu di Wolomeze dan Wangica, (S) ulu tu di Bomari, (9) ululU di 
Ngina Manu, Loa, Keligejo, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (10) 
udu tu di Mbae Nuamuri, (11) habaku di Kabela Wuntu, (12) 
kuddo di Dede Kadu, Kabu Karudi, dan Gaura, (13) kabakku di 
Lenang, (14) wodtu kaba di Prai Bakul, (15) kundo di Bondo Kodi, 
Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (16) kambakku di Wee 
Ndawa Timur, Lambanapu, dan Rambangrawu, (17) kambaku di 
Wangga Meti, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, 
(IS) kambak?u di Rindi, dan (19) tuk di Sallu . Dengan demikian, 
bentuk kata IUIIII di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi J9 bentuk, yaitu kata (1) tucuru, (2) bu( 
(3) tur, (4) tuka, (5) tus, (6) Ulutll, (7) lulu, (8) ulu til, (9) ulutu, ( 10) 
udu til, (11) habaku, (12) kuddo, (l3) kabakku(14) wodlukaba, 
(15) kundo, ( 16) kambakku, (17) kambaku, (1S) kambak?u, dan 
(19) tuk, 
134, main 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar main di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (1) ba?a di Umaklaran, (2) buku? di 
Dirun, (3) hakdiuk di Lakekun, (4) tabaek di Manulea, (5) mal)kal 
di Beteng Tengah, (6) nodedi Tura Lea, (7) lola di Wolomeze, (S) 
sola!) di Wangka, (9) dHegHa di Bomari, Nata Nage, dan U1u 
Pulu, (10) vola di Ngina Manu, (II) hai di Loa, (J 2) dHegha di 
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Keligejo, (13) S!Je di Mbae Nuamuri, (14) made/u di Kabela 
Wuntu , (15) mali!J!Jo di Dede Kadu, (16) pa/olu di Lenang, (17) 
mad10lu di Prai Bakul , ( IS) ma!Jgunna di Bondo Kodi, (19) 
maghago di Karuni, (20) male!Jo di Kabu karudi dan Gaura, (21) 
mawago di Kalembu Ndra Mane, (22) magHago di Malata, (23) 
mli!lep,7a di Wee Ndawa Timur, (24) padHjulu di Lambanapu, 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (25) pajul?u di Rindi , (26) 
padjulu di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit , (27) pa jau di 
Billa, (28) na:ba "e di Hauteas, (29) a"ba ?e di Sallu, dan (30) 
ta"ba ?e di Nanunain A Dengan demikian, bent uk kata main di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu. Ngada, Sumba Barat. 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 30 
bentuk , yaitu kata (1) ba ?a, (2) buku~ (3) hakdiuk, (4) labaek, (5) 
ma!Jkal, (6) node, (7) lola, (8) sola!J, (9) dHegHa, (10) vola, (II) 
hai, (12) dhegha, (13) s!Je, (14) madelu, (15) malf!J!Jo, (16) pai1olu, 
(17) mad1olu, (18) ma!Jgunna. (19) maghago, (20) malepo. (21) 
mawa!Jo, (22) magHago, (23) ma!Je!Jila, (24) padHjulu. (25) pa/ut'u. 
(26) padjulu, (27) pajolu (28) na.ba?e, (29) a"ba?t:. dan (30) 
ta "ba ?e. 
135. mRkan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar makan 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Bara!, Sumba Timur, dan Timor 

T engah Utara bervariasi, yaitu kata ( I) a di Umaklaran dan Di run, 

(2) ka di Lakekun, T ura Lea, Wolomeze, Bomari, gina Manu, 
Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri, Nata Nage, dan U1u Pulu, (3) tah 
di Manulea, Hauteas, Sallu, dan Manunain .f\, (4) gh8!J di Benteng 
Tengah, (5) gHan di Wangka, (6) tauka inu di Lape, (7) 8!JU di 
Kabela Wuntu dan Prai Bakul, (8) !Ja ?a di Dede Kadu , Karuni, 
Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (9) !Ja!Ju di Lenang, 
Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Rindi, Kambata 
Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, (10) muyo di Bondo Kodi 
dan Gaura, (II) ya di Kabu Karudi, dan (12) !Jaa di Wee Ndawa 
Timur. Dengan demikian, bentuk kata makan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 12 
bentuk, yaitu kata (I) a, (2) ka, (3) tah, (4) gha!J, (5) gHall, (6) 
tauka inu, (7) a!Ju, (8) !Ja?a, (9) !Ja!Ju, (10) muyo, (II) ya, dan (12) 
!Jaa. 
136. 	malam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar malam 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (I) do daga di Umaklaran, (2) 
ene di Dirun, (3) kalall di Lakekun, (4) fai di Manulea, (5) ",ie di 
Beteng Tengah, (6) bao di Tura Lea, (7) kombe di Wolomeze dan 
Mbae Nuamuri, (8) bHewe di Wangka, (9) kobe di Bomari, Ngina 
Manu, Loa, Keligejo, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (10) 
redul1!Ju di Kabela Wuntu, (II) gedte di Dede Kadu, (12) madl1!J di 
Lenang, (13) red(l1!J di Prai Bakul, (14) hud(odi Bondo Kodi, (15) 
gedtdte di Karuni, (16) gaddtj di Kabu Karudi, (17) gedde di 
Kalembu Ndra Mane dan Malata, (18) kallYJdl1!Ja di Wee Ndawa 
Timur, (19) huddo di Gaura, (20) rodHl1!J di Lambanapu, (21) 
rudhdHl1!Ja di Rambangrawu, (22) rudHl1!Ju di Wangga Meti, (23) 
r?u~l1!J?u di Rindi, (24) rudl1!J di Kambata Bundung, (25) rudl1!Ju di 
Lumbu Manggit, (26) ru"dl1!J di Billa, (27) may di Hauteas dan 
Manunain A, dan (28) fad) di Sallu. Dengan demikian, bentuk kata 
malam di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
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Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 28 bentuk, yaitu kata (I) da daga, (2) ene, 
(3) ka!an, (4) fai, (5) wie, (6) baa, (7) kombe, (8) bHewe, (9) 
kombe, (10) redulJ!)u, (11) gedte, (\2) madlJ!), (13) redtlJ!), (\4) 
hudta, (15) gedfdte, (16) gaddti, (17) gedde, (18) ksnyidlJ!)8, (\ 9) 
huddo, (20) rudHlJ!), (21) rudMHlJ!)a, (22) rudHlJ!)u, (23) r?IJlf'IJ!)?u, 
(24) rudlJ!), (25) rudlJ!)u, (26) ru?dlDJ, (27) nfay, dan (28) fad/ 
137. mata 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar mala di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara bervariasi, yaitu kata (1) matar di UmakJaran, (2) gira! di 
Dirun, (3) matan di Lakekun, (4) mat ka di Manulea, (5) mata di 
Beteng Tengah, Tura Lea, Wolomeze, Wangka, Bomari, Ngina 
Manu, Keligejo, Nata Nage, Ulu Pulu , Kabela Wuntu, Dede 
Kadu, Lenang, Prai Bakul , Bondo Kodi, Karuni, Kabu Karudi'. 
Kelembu Ndra Mane, Malata, Gaura, Lambanapu, Rambangrawu, 
Wangga Meti , Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, (6) 
ana mata di Loa, (7) ndie mata di Mbae Nuamuri , (8) !/JlTlata di 
Lape. (9) ma?ta di Wee Ndawa Timur, (10) w?ua mat?a di Rindi , 
(11) macka di Hauteas, dan Manunain A, dan (12) kata matak di 
Sallu. Dengan demikian, bentuk kata mata di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara dikJasikasikan menjadi 12 
bentuk, yaitu kata (I) matar, (2) gira( (3) matan, (4) mat ka, (5) 
mata, (6) ana mata, (7) ndie mata, (8) !/JlTlata, (9) ma?ta. (10) 
w?ua mat?a, (11) ma tka, dan (12) matak. 
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138. matahari 
Kata yang dikenaJ untuk menyatakan kosakata dasar matahari 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat. Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Vtara bervariasi, yaitu kata (I) Ielo di Vmaklaran, (2) hot 
di Dirun, (3) loro malan di Lakekun, (4) ner:/o di Manulea, (5) 
mata lenso di Beteng Tengah, (6) mataleza di Tura Lea, (7) mata 
l:Jro di Wolomeze, (8) mata I~zo di Wangka, (9) mata leza- di 
Bomari, Loa, dan Ulu Pulu, (10) mata lero di Ngina Manu, (II) 
leza di Keligejo, (12) mala d:Jra di Mbae Nuamuri, (13) mata laza 
di Nata Nage, (14) lumata I~z di Lape, (15) mata ladu di Kabela 
Wuntu, (16) mata lododi Dede Kadu dan Gaura, (17) mata ladtu 
di Lenang dan Prai Bakul, (18) mata lodtd di Bondo Kodi, (19) 
mata lodtdo di Karuni, (20) mataladtdto di Kabu Karudi, (21) mata 
loddo di Kalembu Ndra Mane, (22) matalodo di Malata, (23) mala 
ladu di Wee Ndawa Timur, (24) mata lodHu di Lambanapu, (25) 
mata lodhu di Rambangrawu, (26) matalodHu di Wangga Meti, 
(27) mata /txfudi Rindi., (28) mata loddi Kambata Bundung, (29) 
mata lad di Lumbu Manggit, (30) mata ha flu di Billa, (31) mansa 
di Hauteas dan Manunain A, dan (32} manaz di Sallu. Dengan 
demikian, bentuk kata matahari di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Vtara diklasikasikan menjadi 32 bentuk, yaitu kata (I) 
Ielo, (2) ho( (3) laromatan, (4) neno, (5) mata lenso, (6) mataleza, 
(7) mata l:Jro, (8) matal:Jzo, (9) mata leza, (10) mala lero, (II) 
leza, (12) mala d:Jra, (13) mata l:Jza, (14) lumata 1:Jz, (15) mata 
ladu, (16) mala lodo, (17) mala ladtll, (18) mala lodfc/, (19) mala 
lodfdo, (20) matalaatdto, (21) mataloddo, (22) matalodo, (23) mala 
ladu, (24) mala lodHu, (25) mata lodhu, (26) matalodHu, (27) mala 
Jl!l 
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laf'u, (28) msta lad, (29) mata lad, (30) mata hs?du, (31) manss, 
dan (32) mansz. 
139. mati 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar mali di 
setiap desa yang dijadilcan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara, yaitu kata (I) mate di Umaklaran, Lakekun, Wolomeze, 
Ngina Manu, Dede Kadu, Bondo Kodi, Karuni, Kabu Karudi, 
Kalembu Ndra Mane, Malata, dan Gaura, (2) hesf'F di Dirun, (3) 
maet di Manulea, (4) m aw di Beteng Tenga/l, Tura Lea, Boman, 
Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri , Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, 
(5) mata?di Wangka, (6) mati di Kabela Wuntu, Prai Bakul, Wee 
Ndawa Timur, Lumbu Manggit, dan Billa, (7) matu di Lenang, (8) 
meti di Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, dan Kambata 
Bundung, (9) meO di Rindi , (1 0) ma£t di Hauteas, (II) ma;;>t di 
Sallu, dan (12) nmae! di Manunain A. Dengan demikian, bentuk 
kata mali di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kata (I) mate, (2) heser; 
(3) mae( (4) mata, (5) mata~ (6) mati, (7) matu, (8) meti, (9) 
mdi, (10) ma£~ (11) ma;;>t. dan (12) nmaet. 
140. merah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar merah di 
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat. (I) nliak di Umaklaran, (2) bule?e di 
Dirun, (3) mean di Lakekun, (4) mot di Manulea. (5) wara di 
Beteng Tengah, Wolomeze, dan Wangka, (6) kadHa di Tura Lea, 
(7) toro di Boman, Ngina Manu, Loa, dan Keligejo, (8) t:;/:J di 
Mbae Nuamun, (9) t:J di Nata Nage dan U1u Pulu, (10) tX.1 di 
Lape, (11) rara di Kabela Wuntu, Dede Kadu, Lenang, Prai 
Bakul, Karuni, Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee Ndawa Timur, 
Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, dan Billa, (12) dtorro di Bondo Kodi, (13) malli 
di Kabu Karudi, (14) wt:laka di Gaura, (15) r?ar?a di Rindi, (16) 
mtasa? di Hauteas, (17) Ntasa di Sallu, dan (18) mtasa di 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata merah di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 18 
bentuk, yaitu kata (I) miak, (2) buh/e, (3) mean, (4) nuj~ (5) wara, 
(6) kadHa, (7) toro, (8) t:Ji:J, (9) tJ, (10) tJr:J, (II) rara, (12) 
dtorro, (13) malli, (14) wt:laka, (15) r?ar?a, (16) mtasa~ (17) Ntasa, 
dan (18) mtasa. 
141. mereka 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
mereka di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi, yaitu kata (I) ramo di UmakJaran, (2) 
halai di Dirun, (3) sia di Lakekun, (4) sian di Manulea dan 
Hauteas, (5) iyse di Beteng Tengah, (6) siza di Tura Lea, Wangka, 
dan Boman, (7) sira di Wolomeze, (8) ;Jmu di Ngina Manu, (9) 
demu di Loa, Nata Nage, dan Ulu Pulu, (10) emu di Keligejo, (II) 
imu kJo di Mbae Nuamun, (12) dHemu di Lape, (13) hamu di 
Kabela Wuntu, (14) yidda di Dede Kadu dan Wee Ndawa Timur, 
(15) yidtdta di Lenang, (16) hammu di Prai Bakul, (17) dtih~) di 
Bondo Kodi, (18) ghidtdta di Karuni, (19) Ndtdta di Kabu Karudi, 
(20) Ndda di Kalembu Ndra Mane, (21) gllJ'dda di Malata, (22) 
hawadeka di Gaura, (23) n-udHa di Lambanapu dan Rambangrawu, 
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(24) n-u{jj{8 di Wangga Meti. (25) n-rxI'a di Rindi, (26) n-uda di 
Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (27) nufla di Billa, dan 
(28 ) SUJ di Sallu dan Manunain A . Dengan demikian, bentuk kat a 
mere/ca di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 28 bentuk, yaitu kata (I) ramo, (2) hala1; 
(3 ) "ia, (4) sian, (5) iyse, (6) SiZ8, (7) sira, (8) ;)mu, (9) dcm u, ( 10) 
em u, (J I) imu b o, (1 2) dH= u, ( 13) hamu, (1 4 ) y idda. (I S) 
YIdid'a, (16) hammu, ( 17) d~ha, ( 18) ghid[d'a, ( 19) hid(d1a, (20) 
hidda. (21) gflidda. (22) hawadeka, (23) n-udHa, (24) /i'u?dHa. (25) 
nrxl'EJ. (26) nuda, (27) nu·'tia, dan (28) sin. 
142, minum 
Kata yang dikenal untuK menyatakan kosakata dasar 
mmum di set iap desa yang dijadii<an sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, gada. Sumba Barat , Sumba Timur, dan T imor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kala ( 1) enu di Umaklaran. Karuni , 
Kalembu Ndra Mane. dan Malata, (2) wi di Dirun. (3 ) kemu di 
Lakekun, (4) (iun di Manulea. Sallu, dan Manunain A. (5) iynli!J 
di Beteng Tengah, (6) lnu di Tura Lea dan Wolomeze, (7) hlli!Jdi 
Wangka, (8) uJU di Boman. gina Manu, Loa, Keligejo, ata 
:-;rage, Lape, Ulu Pulu , dan Bondo Kodi, (9) minu di Mbae 
Nuamuri, (1 0) UJli!Ju di Kabela Wunlu , (11) ienu di Dede Kadu 
dan Kabu Karudi, (12) UlIllIi!J di Lenang, Lambanapu dan 
Rambangrawu, (13) inlJ!) di Prai Bakul , (14) Ulllludi Wee Ndawa 
Timur, (15) hlllu di Gaura. (16) UllllIi!JU di Wangga Meti, (17) 
Uflli!J di Rindi , ( 18) IDlIi!J di Kambata Bundung dan Billa, ( 19) 
unli!Ju di Lumbu Manggit, dan (20) ta ?eonok di Hauteas. Dengan 
demikian, kala yang menyatakan kala minum di setiap Dengan 
demikian, bentuk kata minum dj setiap tilik pengamatan dj 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 20 bent uk, yaitu kat a (I) 
enu, (2) wi, (3) kemll, (4) tiun, (5) iynll!), (6) fnu, (7) l"nll!), (8) inu, 
(9) minu, (10) inll!)u, (I I) ienu, (12) unnll!), (13) inll!), (14) unnu, 
(15) innu, (16) unnll!)u, (17) UIJI.f!) (18) unlJ!), (19) unll!)ll, dan (20) 
ta ?eon ok. 
143. mulut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar mulul 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu. Ngada, Sumba Barat. Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kata (\) ibor di Umaklaran. (2) 
gagar di Dirun, (3) nunun di Lakekun, (4) nurka di Manulea. (5) 
mu di Beteng Tengah. (6) wiwi di Tura Lea, (7) !Ja!Ja di Wolomeze 
dan Wangka. (8) boro di Bomari. Loa, dan Keligejo, (9) mumu di 
Ngina Manu dan Mbae Nuamuri. (\0) wunu mumu di Nata Nage 
dan Ulu Pulu~ (1\) kuba di Lape. (12) abua di Kabela Wuntu. (13) 
!Jada di Dede Kudu, Kalembu Ndra Mane, dan MaJata, (14) !JafU 
di Lenang, Lambanpu, Rambangrawu. Wangga Meti, Kambata 
Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, (\5) a?a di Prai Bakul, (\6) 
ghoblfJta di Bondo Kodi, (\7) btah di Kabu Karudi, (\ 8) !Janda di 
Wee Ndawa Timur, (\9) wobua di Gaura, (20) !Jar?udi Rindi, (21) 
lulka di Hauteas, (22) fdakdi Sallu, dan (23) fefka di Nanunain A 
Dengan demikian. bent uk kala mlllllt di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 23 bentuk, yaitu kata (\) 

Ibor, (2) gagaT, (3) nunun, (4) nurka, (5) mu, (6) wiwi, (7) J)I1!JB, 

(8) boro, (9) mumu, (10) wunu mumu, (1\) kuba, (12) abua, (13) 
!Jada, (14) !Jaru, (15) a?a, (16) ghoblfJta, (17) Mah (18) !Janda, (19) 
wobila, (20) !Jar?u, (21) lulka, (22) fdak, dan (23) fefka 
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144. m untah 
Kat yang dikenal untuk menyatakan kosakala dasar 
nlumah dl setiap desa yang dijadikan sebagai tiuk pengamatan di 
Kabupaten I3clu. Ngada, Sumba Barat. Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu kala (1) muta di UmakJaran, 
Lakekun. Tura Lea , Wolomeze. Boman. Ngina Manu. Mbae 
Nuamuri. "lata Nage. Lape. Ulu Pulu. Kambata Bundung. dan 
Lumbu 'vIangglt. (2) hlja). di Dirun. (3) rOIVn'di Manulea. (4) 
g(lagdl Benteng Tengah. (5) mut:l ' di Wangka. (6) gHetlHUdl Loa 
dan Keligej o. (7) murto di Kabcla WUnlU , Dede Kadu Lcnang, 
Pral Bakul. Banda Kodi, Karun.i. Kalcmbu Ndra Mane. Malala. 
Wee Ndawa Timur. Gaura. Lambanapu, Rambangrawu. dan 
Wangga Meti. (8) mullah di Kabu Karudi, (9) mut"a di Rmdi. ( 10) 
muta di Billa, (II ) tlon ?di Hauleas, (1 2) MJ di SaUu, dan (13) nlo 
di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata ml/Illah di 5eliap 
ririk rengamatan di Kabuparen Belu, gada. Sumba Bara!. Sumba 
Timur. dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjad. 13 
bentuk. ya itu kala ( 1) mUla, (2) hljak, (3) rowa7 (4 go.1g. (5) 
muW ~ (6) gHedHu. (7) mUltn (8) mullah, (9 mut?a, (10) Jl1 uilJ. 
(1l) daa: (12) .'1:1, dan (13) nlo 
1.f5. llama 
Kala yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar nama 
di setiap desa yang dijadlkan sebagai titik pengamatan di 
Kabupalen Belu, Ngada, Sumba Barat . Sumba Timur. dan Timor 
Tengah Ulara. yaitu ( 1) gala di Umaklaran, (2) ginil di Dirun. (3 ) 
narBJ] di Lakekun, (4) kana d. Manulea.. (5) !Jas3!J di Bereng 
Tengah. (6) !Jaza di Tura Lea. Bomari. Loa. Nata Nage. Lape. dan 
Ulu Pulu. (7 ) nala? di Wolomeze. (8) !Jalif d. Wangka. (9) !Jali di 
'gina Manu. (10) !Jojn di Keligejo, (1 1) !Jara di !...fbae Nuamuri, 
Kabela Wuntu, Dede Kadu . Lenang, Prai Bakul, Bondo Kodi, 
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Karuni, Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee Ndawa Timur, dan 
Gaura, (12) !Jarah di Kabu Karudi, (13) tamu di Lambanapu, 
Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, Lumbu 
Manggit, dan Billa, (14) tam?u di Rindi, (!5) kannll di Hallteas, 
(16) kanak di Sallu, dan (17) kanka di Manunain A. Dengan 
demikian , bentuk kata nama di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah \)tara diklasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (I) gala, (2) 
gil1J~ (3) naran, (4) kana, (5) !Jasa!J, (6) !Jaza, (7) !Jala~ (8)fJali t, 
(9) !Jail; (10) !Joja, (II) !Jara. (12) !Jarah, (13) tamu, (14) tam?u, 
(15) kan.na, (16) kanak, dan (17) kanka 
146. 	napas 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar napas 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamalan di 
Kabupalen Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah \)tara, yaitu (I) hopardi \)maklaran, (2) gos17 di Dirun, (3) 
nawan di Lakekun, (4) sfuraf di Manulea, (5) ghus di Beleng 
Tengah dan Wangka, (6) !Jayj di Tura Lea, (7) nay di Wolomeze, 
(8) !Jaj di Bomari, Mbae Nuamuri, Nata Nage, dan Ulu Pulu, (9) 
huho di Ngina Manu, (10) fll!Jaj di Loa, (II) gai di Keligejo, (12) 
!Jay di Lape, (13) ha!Jahu di Kabela Wuntu dan Prai Bakul, (14) 
!Ja W di Dede Kadu, (15) kayekuk di Lenang, (16) hll!Jato di Bondo 
Kodi , (17) lola !Jau di Karuni, (18) !Jah di Kabu Karuni, (19) !Jau 
di Kalembu Ndra Mane, (20) loIO!Jau di Malala, (21) sa!Jasu di 
Wee Ndawa Timur, (22) !Jahu di Gaura, (23) kayeku di 
Lambanapu, Kambata Bundung, dan Billa, (24) kayiku di 
Rambangrawu, (25) kayiKu di Wangga Meti, (26) kayek?u di 
Rindi, (27) kayehu di Lumbu Manggit, (28) snaska di Hauteas 
dan Manunain A, dan (29) snasak di Saliu. Dengan demikian, 
331 
kata yang menyatakan kata napas di seti Dengan demikian, 
bentuk kata napas di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 29 bentuk, yaitu (I) hopar, (2) gOSJZ (3) 
nawal1, (4) sfural', (S) ghus, (6) !Jayi, (7) nay, (8) !Jai, (9) huho, 
(10) fll!J8J; (II) gai, (12) !Jay, (13) ha!Jahu, (14) !Ja W. (IS) 
kayekuk, (16) hll!Jalo, (17) 1010 !Jail, (18) !Jah, (19) !Jau, (20) 
10Io!Jau, (21) sa!Jasu, (22) !Jahu, (23) kayeku, (24) kayiku, (2S) 
kayj}(u, (26) kayek?u, (27) kayehu, (28) snaska, dan (29) snasak 
147, nyanyi 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
nyanyi di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu (I) hananu di Umaklaran, (2) lei di 
Dimn, (3) kananudi Lakekun, (4) hanaun di Manulea, (S) goeldi 
Beteng Tengah, (6) nani di Tura Lea, Wolomeze, Bomari , dan 
Ngina Manu, (7) n-anl di Wangka, (8) mebHo di Loa, (9) hani di 
Keligejo, (10) loduu di Kabela Wuntu, (II) geJ7e di Dede Kadu, 
(12) lod1u di Lenang, (I 3) WOlTU weih di Prai Bakul, (14) lod1o di 
Bondo Kodi, (15) dodo di Karuni , Kalembu Ndra Mane, dan 
Malata, (16) W/ffU waiya di Kabu Karudi, (17) lodudi Wee Ndawa 
Timur, (18) w/ffUTIvaiya di Gaura, (19) ludHu di Lambanapu, 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (20) lucf'u di Rindi, (21) ludu di 
Kambata Bundung dan Lumbu Manggit , (22) lo?dudi Billa, (23) sl 
di Hauteas dan Sallu, dan (24) lsi di Manunain A. Dengan 
demikian , bentuk kata nyanyi di setiap titik pengamatan di 
Kabupalen Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara dildasikasikan menjadi 24 bentuk, yaitu kata (I) 
hananu, (2) lei, (3) kananu, (4) hanaun, (5) goe~ (6) nani, (7) 
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flam; (8) mebHo, (9) hani, (10) loduu, (II) geJ7c, (\2) lodtu, (13) 
worTU weih, (14) lodto, (15) dodo, (\6) wuru waiya, (17) lodll, (18) 
wururwaiya, (\9) ludHll, (20) Iud"u, (21) ludu, (22) 1011u, (23) si, 
dan (24) tsi 
148. orang 
Kata yang dikenal urttuk menyatakan kosakata dasar orang 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervariasi, yaitu (I) TO di Umakiaran, (2) en di 
Dirun, (3) ema di Lakekun, (4) atoin di Manulea, (5) a:ta di 
Beteng Tengah dan Tura Lea, (6) a-ta di Wolomeze dan Keligejo, 
(7) ata di Wangka, Loa, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, Ulu 
Pulu, Dede Kadu , Karuni, Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, 
dan Malata, (8) ata di Bomari dan Ngina Manu, (9) tawu di 
Kabela Wuntu. (10) tudi Lenang dan Wee Ndawa Timur, (I I) tou 
di Prai Bakul dan Bondo Kodi, (12) touyo di Gaura, (13) tau di 
Lambanapu dan BiJla, (14) tau di Rambangrawu dan Warigga 
Meti, (IS) ('au di Rindi, (16) taw di Kambata Bundung dan 
Lumbu Manggit, (17) atJne di Hauteas, (18) tuaf di SaJlu, dan 
(19) atone di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kat a orang 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 19 bentuk, yaitu (I) TO, (2) en, (3) ema, (4) atoin, (5) a:ta, 
(6) ala, (7) ata, (8) ata, (9) tawu, (10) tu, (1\) tou, (12) tOl/Yo, 
(13) tau, (14) tau,-(l5) t?au, (16) taw, ( 17) aUne, (18) tuaf; dan 
(19) atone. 
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149. panas 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar panas 
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara bervanasi, yaitu kata (I) mansa di Umaklaran, (2) 
smo?di Dirun, (3) manas di Lakekun, (4) maputu?di Manulea, (5) 
kola!J di Beteng Tengah, (6) bana di Tura Lea, Boman, Loa, dan 
Nata Nage, (7) bisi di Wolomeze, (8) logho di Wangka, (9) mbana 
di Ngina Manu, Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, 
Kambata Bundung, Lumbu Manggit. dan Billa, (\ 0) rara di 
Keligejo, (II) P;}tu di Mbae Nuamun dan Ulu Pulu, (12) zaza di 
Lape, (13) wa;alu di Kabela Wuntu dan Prai Bakul, (14) waddala 
di Dede Kadu, (IS) banahdi Lemmg, (16) banahodi Bondo Kodi, 
(17) ba!Jata di Karuni dan Malata, (18) !Ja!Jaha di Kabu Karudi, 
(19) muttu di Kalembu Ndra Mane, Wee Ndawa Timur, dan 
Gaura, (20) mban?a di Rindi, (21) maputdi Hauteas, (22) ma l aldi 
Sallu, dan (23) maputu di Manunain A Dengan demikian, bentuk 
kata panas di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu , gada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 23 bentuk, yaitu (I) mansa, (2) smo~ (3) 
manas. (4) maputu: (5) kola!J, (6) bana, (7) bis,; (8) logho, (9) 
mbana, (10) rara, (II) P;}tu, (12) zaza, (13) wajalu, (14) waddala, 
(15) banah, (16) banaho, (17) ba!Jata, (18) !Ja!Jaha, (19) muttu, 
(20) mban?a. (21) mapu( (22) ma7al, dan (23) maputu.. 
150. panjang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
panjang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 

Tengah Utara bervanasi, yaitu kata (I) malaru di Umaklaran, (2) 

leguI di Dirun, (3) naruk di Lakekun, (4) mnanu?di Manulea, (5) 
lewe di Benteng Tengah, (6) lewa di Tura Lea, Bomari, Loa, 
Keligejo, Nata Nage, dan Lape, (7) mb(i!)a di Wolomeze, (8) 
ndilokdi Wangka, (9) mbewa di Ngina Manu, (10) dewa di Mbae 
Nuamuri, (II) bwa di UI" Pulu, (12) madeta di Kabela Wuntu, 
(13) malo W di Dcde Kadu , (14) madteta di Lenang, (IS) malaf di 
Prai Bakul , Rambangra?"u dan Wangga Meti , (16) malouy o di 
Bondo ICodi , (1 7) mal u di Karuni dan Malata, ( 18) ma/ow di 
Kabu Karudi dan Kalembu Ndra Mane, (19) madeta di Wee 
Ndawa Timur, (20) ma/auyod i Gaura, (21) maluydi Lambanapu, 
(22) m ~1J?ai di Rindi. (23) madifa di Kamhata Bundung dan 
Lumbu Manggic. (24) ma'aeta di Billa, (25) namnan di Hauteas, 
(26) nnanu di Sallu. dan (27) n arTlnaon di Manunain A" Dengan 
demikian , benCuk kata pal/jang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu. Ngad,J, Sumba Baral, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara dik!asikasikan menjadi 27 bentuk, yaitu (!) malaTU, 
(2) /egul, (3) llHfllk. (4 mnanu~ (5) lewe. (6) lewa, (7) mbe!)a, (8) 
n dJ7ok, (9) mbe",,,, ( i 0) dewa, (11 ) /;J wa, (1 2) madeta, (13) malo ": 
( (4) mad[~ta, ( 15) mal[/J~ (1 6) malouya, (17) flwlolJ, (18) ma/a",; 
(19) madera, (20) malauya, (21) ma/uy, (22) m'atai, (23) madita, 
(24) ma (feta, (25) namnan, (26) nnano, dan (27) llamnaOlJ. 
lSI. pasir 
Kala yang dikenal untuJ.. mcnyatakiin kosakata dasar pas/ /' 
di setiap desa yang dijadikan titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba T imut, dan Timor Tengah Utara 
5angat bervariasi, yaitu kala (I) erego di Umaklaran, (2) se/e di 
Dirun, (3) rahelll!k di Lakekun, (4) na?a oi Manulea, (5) /a Yi!) di 
Benteng Tengah, (6) /a YI di Tura Lea dan Wolomeze, (7) /a YiJJ: 
di Wangka. (8) ;J1ll1 di Bomari dan Mbae Nuamuri, (9) tanala YI di 
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Ngina Manu, (10) ena di Loa dan Keligejo, (II) awu ;)na di Nata 
Nage, (12) la Yj di Lape dan Ulu Pulu, (13) horaku di Kebala 
Wuntu, (I4) ko warasa di Dede Kabu, (15) wara di Lenang, 
Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, dan Billa, (16) korroh di Prai BakuJ, (17) halayo 
di Bondo Kodi, (18) la Yj!Jo di Kanmi, Kalembu Ndra Mane, dan 
Malata, (19) paMa Y/ di Kabu Karudi, (20) pasla Yj di Wee 
Ndawa Timur, (21) pshala di Gaura, (22) war?a di Rindi, (23) 
sna Yena di Hauteas, (24) sna Yen di Sallu, dan (25) sna Yen di 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata pasir di setiap litik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 25 
bentuk, yaitu kata (I) crego (2) sele, (3) rahenek, (4) na?a, (5) 
la Yj!J , (6) la>J, (7) la Yin:, (8) :Jna, (9) lanala YI, (10) ena, (II) 
awu :Jna, (12) la >I: (13) horakll, (14) kowarasa, (IS) wara, (16) 
k orroh, (17) halayo, (18) la Yj!Jo, (19) paJu7a Yl, (20) pasla Yj, (21) 
p_'lIala, (22) war?a, (23) sna Yena, (24) sna Yen, dan (25) sna Yen, 
152. pegang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
pegang di setiap desa yang dijadikan titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timut , dan Timor 
Tengah Utara sang at bervariasi, yaitu kala (1) sali di Umaklaran, 
(2) honedi Dirun, (3) ka Ycrdi Lakekun, (4) na?a di Manulea, (5) 
siko!J di Benteng Tengah , (6) t:Jpu di Tura Lea, Lape, dan Ulu 
Pulu, (7) !Jga Wo di Wolomeze, (8) ndepo di Wangka, (9) dHeYo 
di Bomari dan Keligejo, (10) ta woY di Ngina Manu, (ll) tepudi 
Mbae Nuamuri , (12) daw di Nata Nage, (13) kelaya di Kebala 
Wuntu, (14) lerredi Dede Kabu , Karuni, dan Malata, (15) keta!Jdi 
Lenang, (16) hamannudi Prai Bakul, (17) ketezlodi Bondo Kodi, 
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(18) naTrona di Kabu Karudi, (19) tOfTO di Kalembu Ndra Mane, 
(20) kcta!)gj di Wee Ndawa Timur, (21) kctcn di Gaura, (22) 
yappa di Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (23) 
ap ?a di Rindi, (24) apa di Kambata Bundung dan Lumbu 
Manggit, (25) kat8!) di Billa, (26) tna?a di Hauteas, (27) NIla di 
Sallu, dan (28) tna:? di Manunain A. Dengan demikian, bentuk 
kata pegang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 28 bentuk, yaitu kata (I) sali, (2) hone, (3) 
ka Ycr, (4) na?a, (5) silm!), (6) tapu, (7) !)ga 0'0, (8) ndcpo, (9) 
dHeYoejo , (10) taway' (II) tepu, (12) dawe, (13) ketaya, (1 4) 
terre, (15) keta!), (16) hamannu, (17) ketC!Jo, (18) narrona, (19) 
lorro. (20) kela!)gI; (21) kelen, (22) yappa, (23) ap?a, (24) apa, 
(25) kala!), (26) tna?a, (27) NIla, dan (28) tna:~ 
153. pendek 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
pendek di setiap desa yang dijadikan titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timut, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (I) ketu di Umaklaran, 
(2) barak di Dirun, (3) badak di Lakekun, (4) papara?di Manuiea, 
(5) wokok di Benteng Tengah, (6) bHoko di Tura Lea, Bomari, 
Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Nata Nege, Lape, dan Uiu Pulu, 
(7) boko di Wolomeze, (8) bhako di Mbae Nuamuri, (9) voka di 
Wangka, (10) padaku di Kebala Wuntu, (11) kawud'ika di Dede 
Kabu, (12) kadtumbukdi Lenang, (13) kamutuh di Prai Bakul, (14) 
kutudtuJo di Bondo Kodi, (IS) katondu di Karuni dan Kalembu 
Ndra Mane, (16) kadubaha di Kabu Karudi, (17) kadumbuka di 
Wee Ndawa Timur, (18) kadubha di Gaura, (19) hafJafJa di 
Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (20) kabllb?a di 
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Rindi, (21) kababa di Kambata Bandung dan Lumbu Lumbu 
Manggit, (22) pandak di Billa, (23) pala?di Hauteas, (24) tuka di 
Sallu, dan (25) na pal di Manunain A Dengan demikian, bentuk 
kat a pendek di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 25 bentuk. yaitu kata (I) ketu, (2) barak, 
(3) hadnk. (4) papara ~ (5) wokok, (6) bHoko, (7) boko. (8) b'dko, 
(9) voko, (10) padakl1, ( II) kawudfjka, (12 ) kad(/Ullbuk, (13 ) 
k amutuh, (14) kutudtlJ/o, (I S) katondu, (1 6) kadubaha, ( 17) 
kadumbuka. (18) kadllbha, (19 ) hapapa, (20) k ah''sb''a, (21) 
kahaha. (22) pllndak, (23) paTa': (24) tuka. dan (25) napal 
154. peras 
Kata yang di kenal untuk menyatakan kosakata d~ar perm 
pada seti ap desa yang dijadikan scbagai titik pengamatan di 
KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur. dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (I) hoisJ di l 'makJaran, 
(2) hU/~' di Dirun dan Lak kun, 3) etls di Manu!e . (4) kdSek di 
Benteng engah dan Wangka. (5) k:Jse di Tura Lea, WolomeLc, 
dan Ngina Manu. (6) wa di Bomari dan Keligejo, (7) !lejo di 
Mbae Nuamuri, (8) aSJ di Nata Nage dan Ulu Pu lu, (9) gHdse di 
Lape, (10) pahu di Kabela Wuntu, Prai Bakul. dan Billa, (I I) 
pas.w di Dede Kabu dan Wee dawa Timur, ( 12) karlffuh di 
Bondo Kodi. ( 13) kapaSS/J di Karuni dan Kalembu Nd ra lane. 
( 14) pahala di Kabu Karudi dan Gaura, ( 15) kapesse di Malata, 
( 16) pohu di Lambanapu, Kambata Bandung, dan Lumbu 
Manggil, (1 7) p oku di Rambangrawu dan Wangga Meti . ( 18) 
p"ohu di Rindi, (19) taes di Hauteas dan Manunain A, dan (20) 
tam:Js di Sallu. Dengan demikian, bentuk kata peras di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 20 
bentuk, yaitu kata (1) haisi, (2) hais, (3) eas, (4) kasek, (5) kase, 
(6) wa, (7) g"eJa, (8) asi, (9) gIIase, (10) pahu, (11) passu, (12) 
karuruh, (13) kapassu, (14) pahola, (15) kapesse, (16) pahu, (17) 
paku i, (! 8) P?ahu, (J 9) laes, dan (20) lamas. 
155. perempuan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
perempuan pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (1) 
Nne di Umaklaran, (2) pana di Dimn, (3) vela di Lakekun, (4) 
janai di Manulea, (5) wina di Benteng Tengah, (6) bupu gaE: di 
Tura Lea, (7) ala lay di Wolomeze, (8) a:lawina di Wangka, (9) 
anafai di Bomari, (! 0) kedHlfai di Ngina Manu, (11) fjnega,~ Y di 
Loa, (12) analai di Kelijero, (13) ala fai di Mbae Nuamuri, (14) 
fai gae di Nata Nage dan Ulu Pulu, (15) ine wala di Lape, (16) 
m awinni di Kabela Wuntu, (17) maw/ane di Dede Kadu, Kalembu 
Ndra Mane, dan Gaura, (18) winnudi Lenang, (19) mawinidi Prai 
Bakul, (20) rawicaya di Bondo Kodi, (21) maghinne di Kanmi, 
(22) lawai di Kabu Karudi, (23) wawinne di Malata, (24) kawinni 
di Wese Ndawa Timur dan Lambanapu, (25) tau kawi.l.1i di 
Rembangrawu dan Wangga Meti, (26) kawini di Rindi dan 
Kambata Bundung (27) taw kawin di Lumbu Manggit, (28) tau 
ma win di Billa, (29) bifc.ya di Hauteas, (30) blfcl di Sallu, dan 
(31) blfel di Manunain A Dengan demilcian, bentuk kata 
perempuan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 31 bentuk, yaitu kata (1) hille, (2) pana, 
(3) veta, (4) janai, (5) wina, (6) bupu gaE:, (7) ala laY, (8) 
339 
340 
a:tawina, (9) ai-iafai, (10) kedHifai, (II) linegae ",: (12) aaatai (13) 
ata fai, (14) fai gal', (15) ine w;Jta, (16) mawinoi, (17) mawinne, 
(18) winnll, (19) mawinj, (20) rawkoyo, (21) maghinne, (22) 
lawai, (23) wawinoe, (24) kawinni, (25) tau kawini, (26) kawini, 
(27) law kawin, (28) tau ma win, (29) bifs:ya, (30) blfsl, dan (31) 
bifel 
156. 	perut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar peml 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 

Tengah Vtara sangat bervariasi, yaitu kata (I) ba"1ii di Umaklaran, 

(2) gt:Je/ di Dirun, (3) kablD1 di Lakekun, (4) leka di Manulea, (5) 
tuka di Benteng Tengah, Tura Lea, Wolomeze, Wangka Meti, 
Bomari , Ngina Manu, Loa , Kelijero, Mbae Nuamuri , ata Nage, 
Lape, dan Vlu Pulu , (6) kabu di Kabela Wuntu, Lenang,Pai Bakul, 
dan (,aura, (7) Ita di Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, 
dan Malata, (8) kambu di Bondo Kodi, Lambanapu. 
Rambangrawu, Lumbu Manggit , dan Billa (9) ti di Kabu Karudi, 
( 10) fill di Wee Ndawa T imur, ( I J) kamba di Wangga Meti dan 
Kambata Bundung, ( 12) k EHnb?u di Rindi, (13) tayka di Hauteas 
dan Manumain A, dan ( I .!) layk di Sallu . Dengan demikian, 
bentuk kata perut di setiap tirik pengamatan di Kabupaten Belu , 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi J4 bentuk, yaitu kata (I) ba "iri (2) geje/, 
(3) kabun, (4) teka, (5) tukE, (6) kabu, (7) tj?a, (8) k ambu , (9) 0; 
(10) tia, (11) kamba, (12) k mb?u , (13) tayka, dan (14) tayk 
157. pikir 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pikir 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (I) aurara di 
Umaklaran, (2) rimJ7 di Dirun, (3) kanoin di Lakekun, (4) taInDau 
di Manulea, (5) nuk di Benteng Tengah, (6) pild di Tura Lea, (7) 
nu di Wolomeze, (8) wusuk di Wangka, (9) magHa di Bomari, 
Ngina Manu, dan Loa, (10) maha di Kelijero, (11) reke di Mbae 
Nuamuri, (12) he di Nata Nage, (13) n;1!Ja di Lape, (14 / re di Ulu 
Pulu, (15) pa!Jadila!Ju di Kabela Wuntu, (16) pa!Jeti(a di Dede 
Kadu, (17) pa!Jad(8!J di Lenang dan Prai Bakul, (18) pa!Jad(dta!J di 
Banda Kodi, (19) pa!Jadda di Karuni, (20) pa!Jad(a di Kabu 
Karudi, (21) pa!Jetidua di Kalembu Ndra Mane, (22) pa!Jetida di 
Malata, (23) pa!Jetia di Wee Ndawa Timur, (24) ha!J8duadi Gaura, 
(25) kanandi!J di Lambanapu dan Billa, (26) patanda!Ju di 
Rambangrawu dan Wangga Meti, (27) pat?and(a!J di Rindi , (28) 
patanda!J di Kambata Bundung, (29) kanandi!Ju di Lumbu 
Manggit, (30) tamaa W di Hauteas, (31) neok di Sallu, dan (32) 
muneop di Manunain A. Dengan dernikian, bentuk kata pildf di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 32 
bentuk, yaitu kata (1) nurata, (2) riI111~ (3) kanoin, (4) tamnau, (5) 
nuk, (6) piJd, (7) nu, (8) wusuk, (9) magHa. (10) moha, (11) reke, 
(12) he, (13) n;1!Ja, (14) re, (15) pa!Jadila!Ju, (16) pa!Jeti(a, (17) 
pa!Jad(a!J, (18) pa!Jad(d(a!J, (19) pa!Jadda, (20/ pa!Jadta, (21) 
pa!JetiduB, (22) pa!Jetida, (23) pa!Jetia, (24) ha!JaduB, (25) 
kanandi!J, (26) patanda!Ju, (27) pat'and(a!J, (28) patanda!J, (29) 
kanandi!Ju, (30) taInDa ~ (31) neai<, dan (32) muneop 
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158. pohon 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
pohon pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupat e rill el u, Ngada, Sumba Bara!. Sumba Timur, dan Timor 
Tengah '-'tara sangat bervariasi, yaitu kata (1) ai di Umakiaran, 
(2) bul di Dirun, (3) amUI1 di Lakekun, (4) hau maul di Manuiea, 
(5) PIi!J di Benteng Tengah, (6) puU di Tura Lea dan Wolomeze, 
(7) p Ull" d i Wangka, (8) puu di Bomari, (9) puu Y di Ngina Manu 
dan Loa, (10) lo di Keiijero, ( I I) dJdi Mbae Nuamuri, ! 12) I:J kaju 
di ata Nage dan U1u Pulu, ( 13) IJ di Lape, (14) pli!Ji di Kabela 
Wuntu, (IS) pu?u di Dede Kadu , (16) pli!Ja yia di Lenang, (17) 
PIi!J ai di Prai Bakul, (18) pli!J!)e di Bondo Kodi, (19) pu di Karuni 
dan Kabu Karudi, (20) wasu di Kalembu Ndra Mane, (21) gHasu 
di Malata, (22) pli!J!)i di Wee Ndawa Timur, (23) pli!Jena di Gaura, 
(24) pf!Jli!Ji di Lambanapu, (25) pl!;!)i ai di Rambangrawu dan 
Wangga Meti, (26) pf!Jl di Rindi, (27) pi!)i di Kambata Bundung, 
(28) pI!;i Iya di Lumbu Manggit, (29) pI!; di Billa, (30) hauba di 
Hauteas, (31) uff di Sallu, dan (32) hau di Manunain A, Dengan 
demikian, bentuk kata pohon di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 32 bentuk, yaitu kata (I) aI: 
(2) bul, (3) aihUI1, (4) hau mau-k, (5) PIi!J, (6) puU, (7) puge, (8) 
pUll, (9) puu >: (10) 10, (II) dJ, (12) IJ kaju, ('13) IJ, (14) PIi!J/ (15) 
PU'1l, (16) pli!Ja yia, (17) PIi!J a/: (18) pli!J!)e, (19) pu, (20) wasil, 
(21) gHasu, (22) pli!J!)i, (23) pli!Jena, (24) PI!;Ii!Ji, (25) pl!;!)i al, (26) 
pf!J''i, (27) pi!)i(28) pi!)i iya, (29) pI!;, (30) hauba, (3 I) uff, dan (32) 
hau 
159. potong 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
potong pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Ti mur, dan 
Timor Tengah Utara sangat belvariasi , yaitu (I) ta di UmakJaran 
dan Lakekun, (2) ro' di Dirun, (3) Ocl di Manulea, (4) r opo di B 
enteng Tengah dan Karuni , (S) l;::;pu di Tura Lea, (6) k;::;pu di 
Wolomeze, (7) ppolo!J di Wangka, (S) poi di Bomari, Ngi na 
Manu, dan Loa, (9) gete di Keiijero , (10) rore di Mbae Nuamuri, 
( 11) pog:; di Nata Nage dan Ulu Pulu, (12) np:; di Lape, ( 13) 
pogu di Kabela Wuntu dan Prai Bakul , (14) katupu di Dede Kadu, 
(IS) pO!Jgu di Lenang, (16) lebla di Bondo Kodi, (17) katupla di 
Kabu Karudi, (IS) loppu di Kalembu Ndra Mane dan Malata, ( 19) 
kadappu di Wee Ndawa Timur, (20) lokal di Gaura, (21) kadHipu 
di Lambanapu, Rambangrawu dan Wangga Meti, (22) p 'lI!Jg'u di 
Rindi, (23) pll!Jgu di Kambata Bundung, (24) kadapu di Lumbu 
Manggit, (2S) ropu di Billa, (26) 01£ di Hauteas, (27) k:Jto di 
Sallu, dan (2S) ocl di Manunain A Dengan demikian, bentuk kata 
patong di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah ' tara 
diklasikasikan menjadi 2S bentuk, yaitu kata (I) ta, (2) ro: (3) oel, 
(4) ropo, (S) iapu, (6) k:Jpu, (7) ppolo!J, (S) poi, (9) gele, (10) rare, 
(II) pog:;, (12) np:;, (13) pogu, (14) kalupu, (I S) pO!Jgu, ( 16) 
tebta, (17) kalupia, (IS) loppu, (19) kadappu, (20) lokal, (21) 
kadJiipu, (22) p 'lI!Jg'u, (23) pll!Jgu, (24) kadapu, (2S) ropu, (26) 
01£, (27) k:Jlo, dan (2S) ocl. 
160. punggung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
plinggling pad a setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
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pengamatan di KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Vtara sangat bervaliasi, yaitu kata (1) 
mogo di Vmaklaran, (2) gusal gukl di Dirun, (3) klusin di Lakekun, 
(4) kinsu di Benteng Tengah, (5) a:we tona di Tura Lea, (6) soko 
!Jo di Wolomeze, (7) !Jgo!J di Wangka, (8) kawe tona di Bomali, 
Mbae Nuamuli, Nata Nage, dan Vlu Pulu, (9) IO!Jgo di Ngina 
Manu, (10) toko te.!Judi Loa, (II) kawatonadi Kelijero, (12) IJgJ 
di Lape, (13) wogu di Kabela Wuntu, (14) wogo di Dede Kadu, 
(15) kandu di Lenang, (16) ksblaki di Prai Bakul, (17) karo!Jgo di 
Bondo Kodi, (18) magho di Karuni, (19) kobbta aihatoma di Kabu 
Karudi, (20) mawwo di Kalembu Ndra Mane, (21) ponu bedo di 
Malata, (22) lemba di Wee Ndawa Timur, (23) buale di Gaura, 
(24) wugu di Lambanapu, (25) kadHjia di Rambangrawu dan 
Wangga Meti, (26) klD1d'u di Rindi, (27) hlD1du di Kambata 
Bundung, (28) wuggu di Lumbu Manggit, (29) lepi di Billa, (30) 
betka di Hauteas, (31) tuIukdi Sallu, dan (32) btekdi Manunain 
A. Dengan demikian, bentuk kata punggung di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 32 
bentuk, yaitu kata (1) mogo, (2) gusal gukl, (3) klusin, (4) kinsu, 
(5) a:we tona, (6) soko!Jo, (7) !Jgo!J, (8) kawe tona, (9) IO!Jgo, (10) 
toko te.!Ju, (11) kawatona, (12) IJgJ, (l3) wogu, (14) wogo, (IS) 
kandu, (16) ksblaki, (17) karo!Jgo, (18) magho, (19) kobbla 
aihatoma, (20) mawwo, (21) ponu bedo, (22) lemba, (23) buale, 
(24) wugu, (25) kadHjia, (26) klD1d'u, (27) hlD1dll, (28) wuggu, (29) 
lepJ: (30) betka, (31) tuIuk, dan (32) kJtek 
16L pusar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar p"sar 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
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KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sang at bervariasi, yaitu kata (I) puJasa di 
Umaklaran, (2) gibis di Dirun, (3) husardi Lakekun, (4) uasda di 
Manulea, (5) pusot di Benteng Tengah, (6) pusar di Wolomeze 
dan Wangka, (7) puse di Bomari, Ngina Manu, Loa, Kelijero, 
Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu , (8) pllhu di 
Kabela Wuntu , Lenang, dan Billa, (9) ledte di Dede Kadu dan 
Lambanapu, (10) pihu di Prai Bakul, (II) indu di Bondo Kodi, 
(12) kalig/JiIa di Karuni, (13) le(Feh di Kabu Karudi, (14) kalimura 
di Kalembu Ndra Mane, (15) kaligHira di Malata, (16) kawu!ira di 
Wee Ndawa Timur, (17) maligi di Gaura, (18) puhu di 
Rambangrawu, (19) pu'hu di Wangga Meti, (20) kawuJ'u"u di 
Rindi , (21) kawuJuru di Kambata Bundung, (22) kawuJur di 
Lumbu Manggit, (23) uaska di Hauteas, (24) usan di Sallu , dan 
(25) uska oi Manunain A Dengan demikian, bentuk kata pusar di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara dildasikasikan menjadi 25 
bentuk, yaitu kata (J) puJasa, (2) gibis, (3) husar, (4) uasda, (5) 
puso~ (6) pusar, (7) puse, (8) puhu, (9) /txJte, (10) pihu, (I J) indu, 
(12) kalig/JiIa, (13 ) /txJteh, (14) kalimura, (15) kaligHira, (16) 
kawuJira, (17) maligi, (18) puhl1,~ (19) pu'hu, (20) kawul'ur'u, (21) 
kawuluru, (22) kawuJur, (23) uaska, (24) usan, dan (25) uska. 
162. putih 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pulih 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (I) buti di Umaklaran, 
(2) batis di Dirun, (3) mutin di Lakekun, (4) muli'di Manulea, (5) 
bHakok di Benteng Tengah dan Wangka, (6) bHara di Tura Lea, 
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Bomari, Ngina Manu, Loa, Kelijero, dan Lape, (7) bhako di 
Wolomeze, (8) b"ala di Mbae Nuamuri, (9) bHa di Nata Nage dan 
Ulu Pulu , (10) kaka di Kabela Wuntu, Dede Kadu, Prai Bakul, 
Bondo Kodi, Kabu Karudi, dan Kalembu Ndara Mane, (11) btara 
di Lenang dan Billa, (12) kakana di Karuni dan Malata, (13) bela 
di Wee Ndawa Timur, (14) k oka di Gaura, (15) para di 
Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (16) bar?a di 
Rindi, (7) bara di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, dan 
(18) muti di Hauteas, Sallu, dan Manunain A Dengan demikian, 
bentuk kata J7utih di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu (1) bud, (2) b;}tis, (3) 
murin, (4) mud: (5) bHakok, (6) bHara, (7) bhako, (8) b"ala, (9) 
blia, (10) kaka, (11) btara, (12) kakana, (13) bela, (14) koka, (15) 
para, (16) bar?a, (17) bara, dan (18) mud. 
163. rambut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
rambut pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (1) hudu di 
Umaklaran, (2) aru di Dirun, (3) vuk di Lakekun, (4) na[u? di 
Manulea, (5) wukdi Benteng Tengah, (6) ludi Tura Lea, (7) wudi 
Wolomezedan Kabu Karudi, (8) wL&di Wangka, (9) [udi Bomari, 
Ngina Manu, Loa, Kelijero, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu. ( 10) 
Vu d, Mbae Nuamuri, (11) logi di Kabela Wuntu dan Pari Bakul, 
(12) loge di Dede Kadu, Karuni, Kalembu Ndra Mane, Malata, 
dan Gaura, (13) la!Jgu di Lenang, (14) 10!Jge di Bondo Kodi, (15) 
10!Jgi di Wee Ndawa Timur dan Billa, (16) Ill!Jgi di Lambanapu, 
Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (17) lugi di 
Rambangrawu dan Wangga Meti, (IS) lu!/7di Rindi, (19) naknafu 
di Hauteas, dan (20) nakak nafun di Sallu dan Manunain A. 
Dengan demikian, bentuk kat a rambut di setiap titik pengarnatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kat a 
(I) hudu, (2) aru, (3) vuk, (4) nat; (S) wuk, (6) tu, (7) wu, (S) wOk, 
(9) fu, (10) Vu, (II) logi, (12) loge, (13) la!Jgu, (14) lO!Jgc, (IS) 
IO!Jgi, (16) Ill!Jgi, (17) lugi, (IS) Ill!J 1, (19) naknafu, dan (20) nakak 
164. rumput 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
mmput pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pehgamatan 
di KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kat a (I) sutu di 
Umaklaran, (2) u di Dirun, (3) hac di Lakekun, (4) huna di 
Manulea, (S) kurun di Benteng Tengah, (6) r;:,wudi Tura Lea, (7) 
r;:,ma di Wolomeze, (S) r;:,mbll!J di Wangka, (9) rcbu di Bomari, 
(10) mbcno di Ngina Manu, (II) merc di Loa dan Kelijero, (12) 
mb;:,nc di Mbae Nuamuri, (13) ku di Nata Nage, (14) bH;:,nc di 
Lape dan Ulu Pulu, (IS) TUtu di Kabela Wuntu, (16) ruta di Dede 
Kadu, Karuni, Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, Malata, dan 
Wee Ndawa Timur, (17) mattur di Lenang, (IS) rutu di Prai 
Bakul, (19) rumba di Bondo Kodi, (20) rubba di Gaura, (21) rumba 
di Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, dan Billa, (22) r?umba di Rindi, (23) hun:na di 
Hauteas, (24) ma?u di Sallu, dan (2S) hun di Manunain A. Dengan 
demikian, bentuk kata rumput di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 2S bentuk, yaitu kat a (I) 
sutu, (2) U, (3) hac, (4) huna, (S) kurun, (6) r;:,wu, (7) r;:,ma, (S) 
r;:,mbll!J, (9) rebu, (10) mbroo, (II) merc, (12) mb;:,nc, (13) ku, (14) 
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bH.me, (15) rutu, (16) ruta, (17) mattur, (18) rutu, (19) rumba, (20) 
robha, (21) rumba, (22) r ?umha, (23) hlDl:na, (24) ma ?u, dan (25) 
hlDl. 
165. satu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar salU 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Ulara sangal bervariasi, yailu kala (I) sia di Umaklaran. 
(2) uWen di Dirun, (3) Ida di Lakekun, (4) mese?di Manulea, (5) sa 
di Benteng Tengah, Wolomeze, dan Ngina Manu, (6) :;)sa di Tura 
Lea. Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan U1u Pulu, (7) sa? di 
Wangka, (S) sewidHa di Bomari, (9) esa di Loa dan Kelijero, (10) 
hal!;! di Kabela Wunlu , (II) iya di Dede Kadu dan Karuni, (\2) 
h llU di Lenang, Lambanapu. Rambangrawu, Wangga Meti, dan 
Billa. (13) ha!Jidi Prai Bakul, (\4) Lhyadi Bondo Kodi. (15) wudi 
Kabu Karudi , (16) ia di Kalembu Ndra Mane, (1 7) issa di Malala, 
(I S) sisa disa di Wee Ndawa Timur, (19) dLha di Gaura, (20) {i?au 
di Rindi. (21) haw di Kambala Bundung dan Lumbu Manggit, 
(22) mese? di Hauteas, (23) msss di Sallu, dan (24) mese di 
Manunain A . Dengan demikian, bentuk kata satu di seliap titik 
pengamalan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 24 
bentuk. yailu kat a (1) sia, (2) uWen, (3) ida, (4) mese~ (5) sa. (6) 
;]sa. (7) sa : (S) sewidHa, (9) esa, (10) hai!Ji, (11) iya, (12) hau, 
(13) ha!Jl: (14) Lhya, (IS) wu, (16) ia, (17) issa, (IS) sisadisa, (19) 
diha, (20) {{'au, (21) haw, (22) mese, (23) msss, dan (24) mese. 
166. saya 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ~a 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
KabupatenBelu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Vtara sangat bervariasi , yaitu kata (1) au di Vmaklaran, 
Manulea, Hauteas, Sallu, dan Manunain A, (2) neto di Dirun, (3) 
ha ?u di Lakelrun, (4) a.:ku di Benteng Tengah, (5) Jao: di Tura Lea, 
(6) za:J di Wolomeze, (7) aku di Wangka, (8) !Jao di Bomari, (9) 
zao Y di Ngina Manu, (10) zao di Loa, (11 ) Jao di Kelijero, (12) 
!Ja:J di Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (13) nua 
di Kabela Wuntu, (14) yauwa di Dede Kadu, (15) yan di Lenang, 
(16) n-ouma di Prai Bakul, (17) yayo di Bondo Kodi dan Gaura, 
(18) sauwa di Karuni dan Malata, (19) nauwa di Kabu Karudi, 
(20) yau wa di Kalembu Ndra Mane, (21) ya uwa di Wee Ndawa 
Timur, (22) !JlI!Jgah di Lambanapu, (23) n-lI!Jga di Rambangrawu, 
Wangga Meti, Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa, dan 
(24) nll!Jga?a di Rindi Dengan demikian, bentuk kata saya di 
seliap tilik pengamatan di Kabupalen Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Vlara dikJasikasikan menjadi 24 
bentuk, yaitu kala (1) au, (2) fleta, (4) a.*u, (5) jao:, (6) za:J, (7) 
aku, (8) !Jao, (9) zao >', (10) zao, (1 1) jao, (l2)!Ja:J, (13) n-ua, (14) 
yauwa, (15) yan, (16) nouma, (17) yayo, (18) sauwa, (19) nauwa, 
(20) yau wa, (21) ya uwa, (22) !JlI!Jgah, dan (23) nll!Jga 
167. sayap 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakala dasar sayap 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamalan di 
Kabupalen Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Vtara sangat bervariasi, yaitu kala (1) lilapa di 
Vmaklaran, (2) hosan di Manulea, (3) lifas di Lakekun, (4) neDa! 
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di Manulea, (5) /~bedi Benteng Tengah, Wolomeze, dan Wangka, 
(6) b~/CJ di TUfa Lea, Nata Nage, Lape, dan Clu Pulu, (7) /ebe di 
Bomari , Ngina Manu, dan Kelijero, (8) be/e di Loa, (9) mb~/e di 
\1bae Nuamuri, (10) kappa di Kabela Wuntu , Lenang We~ 
Ndawa Timur, (, I) kapa di Dede Kadu, Prai Bakul, Bondo Kodi. 
Karuni, Kabu Karudi , Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (12 j 
~apana di Gaura, (13) ru happa di Lambanapu, (14) rukappa di 
Rambangrawu dan Wangga Meti . (IS) r~ukap?a di Rindl. (16) 
rukapa di Kambata Bundung, (17) ra wkapa di Lumbu Manggit, 
(18) rou kapa di Billa, (19~ nianna di Hauteas, (20) nin~n di 
Sallu, dan (2 i) ninar di Manunain A Dengan demikian, oentuk 
kat a sayap di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timu r, dan Timor Tengah Ctara 
dikiasikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kata (I) !J7ap~! (2) hosan, 
(3) liras, (4) nena!, (5) /~be, (6, b~/e, (7) lebe, (8) bei~. (9) mb~ie. 
(10) kappa, (I I) kapil, (12) k,'PUIJit. (13) rubappa, ( 14) rukiippa. 
(IS) r?ukap?a, (16) rukapa, (\7) rawkapa, (18) TOu kapa, (19) 
manna, (20) nin~n. dan (21) ninaF 
168. sedikit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
,qdikit pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, "gada, Sumba Barat, Sumba Timur dan 
limor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kat a (I) anasia di 
Umaklaran , (2) go! di Dirun, (3) 0 wan ida di c>akekun, (4) ana'di 
Manulea, (5) sa/o "'ak di 8enteng ' , :.ngah, (6) sa kadHi di Tura 
Lea, (7) sclo o¥7di Wolomeze. (8) s~/owokdi Wangka, (9) sekedHi 
di Bomari , (10) sedHiu di Ngina Manu, (II) sckedHj di Loa dan 
Keligejo, (12) a goo di Mbae Nuarruri, (13) sa eno di Nata Nage, 
(14) isa kadHi di Lape, (15) sa coo di Ulu Pulu, (16) hakuduu di 
J~O 
Kabela Wuntu, (17) 50 Wootj di Dede Kadu, (IS) hawatu di 
Lenang, (19) klDJUk di Prai Bakul, (20) hodtj di Bondo Kodi, (21) 
yodlka di Karuni, (22) hudtj di Kabu Karudi, (23) yodi di Kalembu 
Ndra Mane, (24) sodi di Malata, (25) sakOOukka di Wee Ndawa 
Timur, (26) hodik di Gaura, (27) ha kuHhu di Lambanapu, (2S) 
hakuHhu di Rambangrawu dan Wangga Meti, (29) hakud'u di 
Rindi, (30) kawutu di Kambata Bundung, (31) hakOOu di Lumbu 
Manggit, (32) ha ku''du di Billa, (33) anan cs di Hauteas, (34) 
kle'o di Sallu, dan (35) ananes di Manunain A. Dengan demikian, 
bentuk kata sedikit di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat. Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kata (I) anasia, (2) gal, 
(3) a wan ida, (4) ana': (5) salo wak, (6) sa k:xffV, (7) se 10 wJ, (S) 
sdlowok, (9) sekedfft; (10) sedHiu, (I I) sekedHi, (12) agoo, (13) sa 
eno, (14) jsa kddHJ; (1<;) sa coo, (16) hakOOuu, (17) sowOO'J; (IS) 
hawatu, (19) kunuk. (20) hod0: (21) yodika, (22) hudti, (23) yod/; 
(24) sodi, (25) sakudukka, (26) hod&, (27) ha kuHhu, (2S) 
hakuHhu, (29) hakud'u. (30) kawutu, (31) hakudu, (32) ha ku'du, 
(33) anan cs, (34) kh:·". dan (35) ananes. 
169. sempit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
sempit pada setiap des" yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu. Ngada, Sumba Bara!, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (I) kloto di 
Umaklaran, (2) b7 di Dirun. (3) klot di Lakekun dan Manulea, (4) 
prot di Benteng Tengah, (5) dHa!J!J:x!Hi di Tura Lea, (6) kO:J di 
Wolomeze, (7) pre! di Wangka, (S) piro di Bomari dan Keligejo, 
(9) PJ7e di Ngina Manu dan Loa, (10) Iipo di Mbae Nuamuri, ( II) 
jpJ di Nata Nage, (12) k:x!Hi di Lape, (13) JPd di U1u Pulu, (14) 
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hadipalu di Kabela Wuntu , (15) sadfJJ!Ja di Dede Kadu, (16) 
hadipal di Lenang, (17) mera di Prai Bakul, (18) karibbya di 
Bondo Kodi, (19) kapidtdto di Karuni, (20) kapl!Jila di Kabu 
Karudi , (21) kapiddo di Kalembu Ndra Mane dan Malata, (22) 
kessll!Ja di Wee Ndawa Timur, (23) kahiko!Ja di Gaura, (24) 
kahukkul di Lambanapu, (25) hahn di Rambangrawu, (26) ha"ha di 
Wangga Meti, (27) kahukul?u di Rindi, (28) kahukul di Kambata 
Bundung dan Lumbu Manggit. (29) hand,pal di Billa, (30) 
ma'1e Yan di Hauteas, (31) Nmalsl di Sallu, dan (32) nma'1e1 di 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata sempil di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu , Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 32 
bentuk, yaitu kata (I) kloto, (2) lI7, (3) klot ea, (4) pro~ (5) 
dHa!J!Jadlfl: (6) ko:;, (7) pret, (8) plio, (9) pl7e, (10) lipo, (11 ) ip J, 
(12) kadHi, (13) IP;}, (14) hadipalu, ( 15) sadfJJ!Ja, (16) hadipal, 
(17) mera, (18) karibbya, (19) kapldtdto, (20) kaplj;ita, (21) 
kaplddo, (22) kessll!Ja, (23) kahiko!Ja, (24) kahukkul, (25) haha, 
(26) ha"ha, (27) kahukul'u, (28) kahuku!, (29) handlpal, (30) 
ma1e Yan, (3 I) Nmalsl, dan (32) nma "Ie/. 
170, semua 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
semua pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kat a (I) alamamu di 
Umaklaran, (2) ga?al di Dirun, (3) hotu hotudi Lakekun, (4) ho wut 
di Manulea, (5) sa!JgfJJo!J di Benteng Tengah, (6) sa riwu di Tura 
Lea, (7) sarna di Wolomeze, (8) namal di Wangka, (9) masa 
masa di Bomari dan Keligejo, (10) rimlD1da Wu di Ngina Manu, 
(II) masa di Loa, (12) r;}mbur;}mbudi Mbae Nuamuri, (13) timke 
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di Nata Nage, (14) p<Jka di Lape, (15) imJ di U1u Pulu, (16) 
!Jaraduka di Kabela Wuntu, (17) !Jana dllkk di Dede Kadu, (18) 
bolu dabttJ di Lenang, (19) bullu di Prai Bakul, (20) !J8na di Bondo 
Kodi, (21) !Jsn8ku Ws di Karuni, (22) t8!J!Jami di Kabu Karudi, 
(23) !Jsraku wa di Kalembu Ndra Mane dan Malata, (24) 
!Jsradukka di Wee Ndawa Timur, (25) ta!Jakohs di Gaura, (26) 
mbals ndsb /IS di Lambanapu, (27) mbsndspa di Rambangrawu, 
(28) mbudsb/la di Wangga Meti, (29) mbul'u mbu di Rindi, (30) 
mbulu mbut di Kambata Bundung, (31) mbudabs di Lumbu 
Manggit , (32) mbol ndsbs di Billa, (33) ok oke di Hauteas, (34) 
okeks di Sallu, dan (35) okeke di Manunain A. Dengan dernikian, 
bentuk kata semua di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 35 bentuk, yaitu kata (I) slsmamu, (2) 
gs ?sl, (3) hotu hotu, (4) ho wut, (5) sa!Jge]Jo!J, (6) ss n'wu, (7) sama, 
(8) nama~ (9) masamssa, (10) rimunda Wu, (J I) masa, (12) rgmbu 
mmbll, (13) imJke, (14)p<Jka, (IS) imJ, (l6)!Jarsduks, (l7)!Jana 
dukk, (18) bolu dabttJ, (19) bullll, (20) !Jam, (21) !Jansku wa, (22) 
ta!J!JslTlJ; (23) !Jarakll'~ (24) !Jsradukka, (25 tS!Jskoha, (26) mbala 
ndab /la pu, (27) mbandapa, (28) mbudab/la, (29) mbul?u mbu, (30) 
mbulu mbu~ (3 J) mbudaba, (32) mbol ndaba, (33) ok oke, (34) 
okeks, dan (35) okeke. 
171. siang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar siang 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (1) hala di Umaklaran, 
(2) bosino?di Dirun, (3) loro di Lakekun, (4) naneno'di Manulea, 
(5) diTen di Benteng Tengah, (6) l<Jzs di Tura Lea dan U1u Pulu, 
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(7) !Jgara di Wolomeze, (8) dHiren di Wangka, (9) leza di Bomali 
dan Loa, (10) lero di Ngina Manu, (II) leza hi di Keligejo, (12) 
"ra d;}ra di Mbae Nuamuli, (13) da di Nata Nage, (14) dara di 
Lape, (15) ladu di Kabela Wuntu, (16) flU Yewana di Dede Kadu, 
(17) lad1u di Lenang, (18) lod(u di Prai Bakul, (19) dIe/aka di 
Bondo Kodi, (20) loddto di Karuni, (2 I) d(ammage di Kabu 
Karudi, (22) loddo di Kalembu Ndra Mane dan Malata, (23) laddu 
di Wee Ndawa Timur, (24) magakaha di Gaura, (25) lodHu di 
Lambanapu, (26) hari di Rambangrawu danWangga Meti , (27) 
hadi di Rindi , (28) hani di Kambata Bundung, (29) taladu di 
Lumbu Manggit, (30) la ha'do di Billa, (31) nme YJ di Hauteas, 
(32) m;} Yu ?sin di Sallu, dan (33) nme Yoben di Manunain A. 
Dengan demikian, bentuk kat a siang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 33 bentuk, yaitu kat a (1) 
hala, (2) bosino: (3) loro, (4) naneno: (5) diren, (6) i;}za, (7) 
!Jgara, (8) dHiren, (9) leza, (10) lero, (11) leza hi, (12) :>ra d;}ra, 
(13) da, (14) dara, (15) ladu, (16) flU' Yewana, (17) ladtu, (18) lod(u, 
(19) dtelako, (20) loddto, (21) dtammage, (22) loddo, (23) laddu, 
(24) 	magakaha, (25) lodHu, (26) han, (27) har),; (28) haril; (29) 
Ytaladll, (30) la ha?do, (31) nme 7, (3 2) m;} Yu?sin, dan (33) 
nmeYoben. 
172, siapa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar Slapa 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervaliasi, yaitu kat a (1) basi Ya di 
Umaklaran, (2) sl Yo? di Dirun, (3) se di Lakekun dan Manulea, 
(4) seYi!Jdi Benteng Tengah, (5) saydi Tura Lea dan Wolomeze, 
(6) si? di Wangka, (7) se >t' di Bomari, Ngina Manu, Loa, dan 
Keligejo, (8) sa? di Mbae Nuamuri, (9) sa Yi di Nata Nage, Lape, 
dan Ulu Puiu, (10) gJ'Yaraya di Kabela Wuntu, (II) garrani di 
Dede Kadu, (12) hetTe di Lenang, ( 13) gj Yara di Prai Bakul, (14) 
!Jgarra di Bondo Kodi, (15) garra >t'di Karuni, (16) iya >t' di Kabu 
Karudi , (1 7) !Jarra Yi di Kalembu Ndra Mane, (18) !Jarrani di 
Malata, (19) hera di Wee Ndawa Timur, (20) garani di Gaura, 
(21) !Jgamu di Lambanapu, Kambata Bundung, dan Lumbu 
Manggit , (22) !Jgarramuya di Rambangrawu, (23) !Jgamuya di 
Wangga Meti, (24) !Jgam?u di Rindi, (25) !Jga Yika di Billa, (26) 
seka W di Hauteas, (27) s;}kaw di Sallu, dan (28) seka Wu di 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata siapa di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 28 
bentuk, yaitu kat a (I) basiYa, (2) siYa~ (3) se, (4) seYi!), (5) say, 
(6) 51: (7) se Yi, (8) sa~ (9) sa Yi, (10) giYaraya, (II) garrani, (l ~ \ 
herre, ( 13) giYara, (14) !Jgarra, (15) garra>t: (16) iyaYi, (17) 
!Jarra Yi, (18) !Jarrani, (19) hera, (20) garani, (21) !Jgamu, (:22) 
!Jgarramuya, (23) !Jgamuya, (24) !Jgam?u, (25) !Jga Yika, (26) 
seka": (27) s;}ka W, dan (28) seka Wu 
l73. suami 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar suami 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Beiu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (I) /a >ilidi Umaklaran, (2) 
gis mane di Dirun, (3) /a Yen di Lakekun, (4) mane di Manulea, 
(5) /aka di Benteng Tengah dan Wangka, (6) haki di Tura Lea, 
Loa, a Keligejo, Nata Nage, dan Ulu Puiu, (7) bagha di 
Wolomeze, (8) saki di Bomari, (9) sa wa di Ngina Manu, (10) aki 
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di Mbae Nuamuri, (II) IHald di Lape, (12) la di Kabela Wuntu 
dan Prai Bakul, (13) lal' di Dede Kadu dan Karuni, (14) layu di 
Lenang, (15) llaghi di Bondo Kodi, (16) la~' di Kabu Karudi dan 
Rambangrawu, (17) IUl' di Kalembu Ndra Mane, (18) la Yina di 
Malata, (19) lawi di Wee Ndawa Timur, (20) layi di Gaura, (21) 
Ie Yi di Lambanapu, Wangga Meti, dan Kambata Bundung, (22) 
J"ey di Rindi, (23) lay di Lumbu Manggit, (24) nala Yina di Billa, 
(25) monne di Hauteas, (26) manE: di Sallu, dan (27) mane di 
Manunain A Dengan demikian, bentuk kata suami di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 27 
bentuk, yaitu kata (I) la Yiri, (2) gismone, (3) la Yen, (4) mane, (5) 
wka, (6) haki, (7) bagha, (8) sakI: (9) sa wa, (10) akl: (II) IHakl; 
(1 2) la, (13) laj; (14) layu, (15) llagJv; (16) laYi, (17) IUl, (18) 
la Yina, (19) lawi, (20) laYI; (21) le~; (22) J"ey, (23) lay, (24) 
n"la Yina, (25) manne, (26) manE:, dan (27) mane, 
174, sungai 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
sungai pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur , dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (I) hola di 
Umaklaran, (2) yol di Dirun, (3) mota di Lakekun, (4) no "er8 di 
Manulea, (5) ala di Benteng Tengah, (6) 10 di Tura Lea, (7) Il:!Jgo 
di Wolomeze, (8) ala?di Wangka, (9) leko di Bomari, (10) napu di 
Ngina Manu, (11) leko di Keligejo, (12) d:;w:; di Mbae Nuamuri, 
(13) I:;w:; di Nata Nage, Lape, dan U1u Pulu, (14) laku di Kabela 
Wuntu, (15) loko di Dede Kadu , Bondo Kodi, Karuni , Kalembu 
Ndra Mane, dan Malata, (16) loku di Lenang, Prai Bakul, dan Wee 
Ndawa Timur, (17) laiwe di Kabu Karudi, (18) luku di 
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Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundul1lg, 
dan Lumbu Manggit, (19) luk?udi Rindi, (20) 10 wuku di Billa, (21) 
no Wt:ya? di Hauteas, (22) mo Wt:I di Sallu, dan (23) no we/ di 
Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata sungai di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 23 
bent uk, yaitu kata (I) hala, (2) yo!, (3) mota, (4) nowera, (5) alo, 
(6), (7) If:!)go, (8) alo~ (9) leko, (10) napu, ( I I) leko, (12) d)w), 
(\3) I)w), (14) laku, (15) loko, (16) loku, (17) laiwedi, (18) luku, 
(19) luk?u, (20) 10 Wuku, (21) no wt:ya ~ (22) mo wt:l, da~(23) no wei. 
175. tahu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lahu 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, da" Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (I) tahu di Umaklaran, (2) 
tara di Dirun, (3) katene di Lakekun, (4) tahim di Manulea, (5) 
pesi!J di Benteng Tengah, (6) be Yo: di Tura Lea, (7) mbe Y) di 
Wolomeze, (8) mbeY)!Jdi Wangka, (9) beYodi Bomari, Keligejo , 
Nata Nage, Lape, dan U1u Pulu, (10) leto di Ngina Manu, (II) 
te Yay di Loa, (12) wbeYo di Mbae Nuamuri, (13) pf:!)u di Kabela 
Wuntu dan Lenang, (14) pande di Dede Kadu dan Kalembu Ndra 
Mane, (15) pe Ya!Ju di Prai Bakul, (16) peghe di Bondo Kodi, (17) 
pande>j di Karuni, (18) tadaha di Kabu Karudi, (19) pandf:!)e di 
Malata, (20) lakkasa di Wee Ndawa Timur, (21) tajaya di Gaura, 
(22) piIia di Lambanapu dan Lumbu Manggit, (23) pi!Ju di 
Rambangrawu, Wangga Meti, dan Kambata Bundung, (24) p ?ina 
di Rindi, (25) peYina di Billa, (26) nahiYan di Hauteas, (27) 
n a:hin di SaJlu, dan (28) tahin di Manunain A. Dengan demikian, 
bentuk kata tahu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
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Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
dikl'asikasikan menjadi 28 bentuk, yaitu kata (I) tahu, (2) tara, (3) 
katene, (4) taflim, (S) pesi!J, (6) be Yo:, (7) mbeY:J, (8) mbeY:J!J, (9) 
beYo, (10) leto, (II) teYay, (12) aJbeYo, (13) pq;u, (14) pande, 
(IS) pe Ya!Ju, (16) peghe, ( 17) pande Yi, (18) tadaha, (19) pandq;e, 
(20) lakkasa, (21) tajaya, (22) pina, (23) pi!Ju, (24) pma, (2S) 
peYina, (26) nahiYan, (27) na:hin, dan (28) tahin. 
176, tahun 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tahun 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (1) tona di Umaklaran, (2) 
to di Dirun, (3) tinan di Lakekun, (4) to wan di Manulea, (S) ta WU!J 
di Benteng Tengah, (6) hiwa di Tura Lea, Loa, Keligejo, Nata 
age, dan Ulu Pulu, (7) l::Jka di Wolomeze, (8) l::Jkardi Wangka, 
(9) siwa di Bomari, (10) kiwa di Ngina Manu, (II) fwa di Mbae 
Nuamuri , (12) Hiwa di Lape, (13) da wU!Ju di Kabela Wuntu , (14) 
do w di Dede Kadu, (IS) dU!Jugu di Lenang, (16) dO!Ju di Prai 
Bakul, (17) dowu di Bondo Kodi , Karuni, dan Kalembu Ndra 
Mane, (18) da wUdi Kabu Karudi, (19) ndowudi Malata, (20) ta"u 
di Wee Ndawa Timur, (21) doyo di Gaura, (22) nda wU!Ju di 
Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (23) ni)a WU!J di 
Rindi, (24) ndaW!J di Kambata Bundung, (2S) nda"'up di Lumbu 
Manggit, (26) nda U!J di Billa, (27) tona di Hauteas, dan (28) ton 
di Sallu dan Manunain A Dengan demikian, bentuk kata tahun di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 28 
bentuk, yaitu kata (1) tona, (2) to, (3) tinan, (4) to wan, (S) ta wU!J, 
(6) hiwa, (7) l::>ka, (8) l::>kar, (9) siwa, (10) kiwa, (II) fwa, (12) 
Hiwa, (13) da wl1!)u, (\4) doW. (IS) dl1!)ugu, (\6) dO!}u, (\7) do"'u, 
(\S) da Wu, (19) ndo Wu, (20) ta Wu, (2\) doyo, (22) nda wl1!)u, (23) 
nel'a wl1!), (24) ndalV!J, (2S) nda wl1!), (26) nda 11!), (27) tona, dan 
(2S) ton 
177. tajam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lajam 
pad a setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervanasi , yaitu kata (\) hati di UmakJaran , 
(2) so?di Dirun, (3) kro Wat di Lakekun, (4) ikan di Manulea, (S) 
garat di Benteng Tengah, (6) t;}ka di Tura Lea, Wolomeze, Nata 
Nage, dan Lape, (7) gHaratdi Wangka, (S) teka di Boman, Ngina 
Manu, Loa, dan Keligejo, (9) dee di Mbae Nuamun, (\ 0) lee di 
Ulu Pulu, (1\) dUWakutu di Kabela Wuntu, (\2) matama di Dede 
Kadu, (\3) d'akut di Lenang, (14) tama di Prai Bakul, Kanmi, 
Kabu Karudi, dan Kalembu Ndra Mane, (1S) lakki di Bondo Kod i, 
(\6) dakota di Malata, (17) dakkuta di Wee Ndawa Timur, (\S) 
loki di Gaura, (\ 9) dHakka di Lambanapu dan Wangga Meti, (20) 
dHaku di Rambangrawu, (2\) el'ak di Rindi, (22) daka di Kambata 
Bundung dan Lumbu Manggit, (23) dtaka di Billa, (24) na?jak di 
Hauteas, (2S) na?aik di Sallu, dan (26) na?ik di Manunain A. 
Dengan demikian, bentuk kata lajam di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 26 bentuk, yaitu kata (\) 
han; (2) so: (3) kro wa~ (4) ikan, (S) gara~ (6) t;}ka, (7) gHara~ 
(8) teka, (9) dee, (10) lee, (1\) dUWakutu, (12) matama, (13) 
dtaku~ (\4) tama, (1S) laldd, (\6) dakota, (\7) dakkuta, (18) lo7la; 
(\9) dHakka, (20) dHaku, (2\) el'ak, (22) daka, (23) dtaka, (24) 
najak, (2S) na ?aik, dan (26) na?ik. 
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178. takut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ta/cut 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (I) tama "'ut di 
Umaklaran, (2) Dll7ik di Dirun, (3) kata wuk di Lakekun. (4) 
tanta Wu di Manulea, (S) bHonto!J di Benteng Tengah, (6) taku ree 
di Tura Lea, (7) riya di WoJomeze, (8) mbara!J di Wangka, (9) 
flUZO di Bomari dan Loa, (10) nuzo di Ngina Manu, (II) gHiYa di 
Keligejo, (12) taku di Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan UJu 
Plllu, (13) mada wuta di Kabela Wuntu , Dede Kadu, Karuni , Kabu 
Karudi , Kalembu Ndra Mane, Malata, dan Wee Ndawa Timur, 
(14) hawadta di Lenang, (IS) ma!JeYatdi Prai Bakul, (16) kabohi 
di Bondo Kodi dan Gaura, (1 7) ma!Jat dhata di Lambanapu, (18) 
m 8!JatdHatu di Rambangrawu dan Wangga M eti, (19) ma!J'acl'at 
di Rindi , (20) ma!Jadat di Kambata Bundung, (21) ma!Jadatu di 
Lumbu Manggit, (22) ma de'tu di Billa, (23) namta Wdi Hauteas, 
dan (24) namtaw di Sallu dan Manunain A Dengan demikian, 
bentuk kata takut di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 24 bentuk, yaitu kata (I) tama wu~ (2) 
Dll7ik, (3) kata wuk, (4) tanta Wu, (S) bHonto!J, (6) takuree, (7) n'ya, 
(8) mbara!J, (9) DllZO, (10) nuzo, (II) gHiYa, (12) taku,(/3) 
mada wuta, (14) hawadta, (I S) ma!Je Ya~ (16) kabohj (17) maj;at 
dhata, (18) ma!JatdHatu, (19) ma!J'acl'a~ (20) ma!Jada( (21) 
ma!Jadatu, (22) made'tu, (23) namta ": dan (24) namtaw. 
179. tali 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tali 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (I) tali di Umaklaran, 
Lakekun, Wangka, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (2) mlDl di 
Dirun, (3) tanidi Manulea, (4) lasekdi Benteng Tengah, (5) a:ze 
di Tura Lea, (6) tali? di Wolomeze, (7) aze di Bomari, (S) fare di 
Ngina Manu dan Loa, (9) aaze di Keligejo, (10) tadi di Mbae 
Nuamuri , (1\ ) la Yiku di Kabela Wuntu, (12) kalerre di Dede 
Kadu, Karuni. Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (1 3) leku di 
Lenang dan Wee Ndawa Timur, ( 14) lanJ?) di Prai Baku! , ( 15) 
kaloTTodi Bo ndo Kodi, ( 16) kalam'di Kabu Karudi , (IS) kaloro di 
Gaura, ( \9) liku di Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti, dan 
Kambata Bundung, (20) lik?u di Rindi, (21) Ii Yaku di Lumbu 
Manggit , (22) I;,ku di Billa, dan (23) tani di Hauteas, Sallu, dan 
Manunain A, Dengan demikian, bentuk kata tali di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu , Ngada, Sumba Barat , Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 23 
bentuk, yaitu kata (I) talI: (2) mun, (3) tani, (4) fasek, (5) a:ze, (6) 
tali: (7) aze, (S ) fare, (9) aaze, (\0) tadi, (II) la >Jku, (12) k alerre, 
(13) leku, ( 14) lanJ?), (IS) kaloTTO, (16) kalam, (IS) kaloro, ( 19) 
liku, (20) lik'u, (21) liYaku, (22) I;,ku, dan (23) tani 
180. tanah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tanah 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengarnatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 

Tengah Utara sangat bervariasi , yaitu kata (1) re Ye di Umaklaran, 

(2) mukdi Dirun, (3) ra >J' di Lakekun, (4) niYanadi Manulea, (5) 
tana di Benteng Tengah, Tura Lea, Wolomeze, Bomari , Ngina 
Manu, Loa Keligejo , Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, Ulu Pulu, 
Kabela Wuntu, Dede Kadu , Lenang, Prai Bakul, Bondo Kodi , 
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Karuni, Kabu Karudi Kalembu Ndra Mane. Malata, Wee Ndawa 
Timur, Gaura. Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
Lumbu Manggit, dan Billa, (6) nana? di Wangka, (7) tuna di 
Lambanapu. (8) t?an a di Rindi , (9) n a YiYiJna di Hauteas, dan 
(10) na >fjan di Sallu dan Manunain A Dengan dernikian. bentuk 
kata tanah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Bdu, Ngada, 
Sumba Bara t, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi sepuluh bentuk, yaitu kata (l) re Ye, (2) 
muk,(3)ra Yi, (4)ni,vana, ( 5) 'ana, (6)nana ~ (7) tuna. (8) t?sn ?a, 
(9) na >Jyana. dan (\0) lla Yijafl. 
181. tangan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
tangan pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada. Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (1) limar di 
Umaklaran, (2) gall di Dirun, (3) liman di Lakekun, (4) ni Yamka 
di Manulea dan Hauteas, (5) lime di Benteng Tengah, (6) lima di 
Tura Lea dan Wolomeze, Bomari, Ngina Manu, Loa, Keligejo, 
Nata Nage, Lape, Ulu Pulu, Kambata Bundung, dan Lumbu 
Manggit (7) mozo?di Wangka, (8) dima di Mbae Nuamuri, (9) 
limma di Kabela Wuntu, Dede Kadu, Pari Bakul, Karuni . Kabu 
Karudi , Kalembu Ndra Mane, Mal at a, Gaura, Lambanapu 
Rambangrawu, dan Wangga Meti, (10) limmya di Bondo Kodi, 
(II) lumma di Wee Ndawa Timur, (12) lima?a di Rindi, (13) lima­
di Billa, (14) nukuk di Sallu, dan (15) nimak di Manunain A 
Dengan dernikian, bentuk kat a tangan di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara dikl asikasikan menjadi IS bentuk, yaitu kata 
(I ) limar, (2) gall, (3) limall, (4) ni Yamka, (5) lime, (6) lima, (7) 
mozo: (S) dima, (9) linuna, (10) linunya, (II) lumma, (12) lima?a, 
(13) lima: (14) nukuk, dan (15) nimak 
182. tarik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar larik 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (I) de di Umaklaran, (2) 
sarat di Dirun, (3) he Yan di Lakekun, (4) he Yar di Manulea, (5) 
r;}bl di Benteng Tengah, (6) tl Yo di TUfa Lea, (7) r;}bHi di 
Wolomeze, (S) rebhf di Wangka, (9) gHoro di Bomari dan Ngina 
Manu, (10) wi di Keligejo, (11) hesa di Mbae Nuamuri dan Ulu 
pulu , (12) kido di Nata Nage, (13) gH:Jr:J di Lape, (14) ti1)1 di 
Kabela Wuntu, (15) t(1)!JI di Dede Kadu, Kalembu Ndra Mane, 
dan Malata, (16) pata1)1)u di Lenang, (17) weYala di Prai Bakul, 
(1S) ti!Ju di Bondo Kodi, (19) to!J!Ju di Karuni, (20) tl!J!Juh di Kabu 
Karudi , (21) pata!Jgj di Wee Ndawa Timur, (22) t(1)1 di Gaura, 
(23) pada!)gi di Lambanapu, (24) yJ7u di Rambangrawu, (25) p7a 
di Wangga Meti dan Kambata Bundung, (26) Ylta di Rindi, (27) 
panda!)i di Lumbu Manggit, (2S) yela di Billa, (29) ts Ya! di 
Hauteas, (30) het di Sallu, dan (31) tel di Manunain A. Dengan 
dernikian, bentuk kata tarik di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 31 bent uk, yaitu kata (I) de, 
(2) sara~ (3) heYan, (4) heYar, (5) r;}, (6) tlYo, (7) r;}bHl, (S) 
rebh;: (9) gHoro, (10) WI; (11) hesa, (12) kldo, (13) glbr:J, (14) 
ti!)l; (15) t(1)!)i, (16) pata!J!J1l, (17) we Yala, (IS) ti!)1l, (19) to!)1)1l, 
(20) ti!)!)uh, (21) pata!)gi, (22) t(1)l, (23) pada!Jgi, (24) Yl71l, (25) 
yIla, (26) YI7?a, (27) panda!)/' (2S) yela, (29) ts Yal, (30) he~ dan 
(31) tel. 
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183. lebal 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lebal 
pada setiap desa yang d ijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada , Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi , yaitu kata (I) homogo di 
Umaklaran. (2) bol di Dirun, (3) maardi Lakekun, (4) maia"Uk di 
Manulea, (5) kimplffdi Benteng Tengah, (6) Idpudi Tura Lea, (7) 
leme di Wolomeze, (8) Idplff di Wangka, (9) kapa di Bomari, 
Keligejo, Mbae Nuamuri, dan Ulu Pulu (10) lema di Ngina Manu, 
(I I ) tebi di Kabela Wuntu , (12) makeh fela di Dede Kadu, (13) tebu 
di Lenang, (14) makapal di Prai Bakul, (IS) lembedi Bondo Kodi, 
(16) makebbda di Karuni . (17) makala di Kabu Karudi , (18) make 
be'a di Kalembu Ndra Mane dan Malata, (l9) temhi di Wee 
Nc. awa Timur, (20) makebuela di Gaura, (21 ) timbi di Lambanapu, 
R;o;mbangrawu, Wangga Met i, Kambata Bundung, dan Lumbu 
M"nggit, (22) limb}' di Rindi, (23 ) tembi di Billa, (24) maia wub di 
Hr uteas dan Manunain A, dan (25) Nmaiawb di Sallu, Dengan 
demikian, bentuk kata lebal di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 25 bentuk, yaitu kata (I ) 
homogo, (2) bol, (3) maar, (4) maia wuk, (5) kimplffh , (6) kipu, (7) 
leme, (8) kipur, (9) kapa (l0) lema, (II) tebJ; (l2) makeblela, (l3) 
tebu, (14) makapal, (IS) tembe, (16) makebbda, (17) makala, (18) 
make bela, (19) lembi, (20) makebuda, (21) limbi,(22) limbl; (23) 
tembJ; (24) maia wub, dan (25) Nmaiawb, 
184. telinga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
lelinga pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada. Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (1) lig.1T di 
UmakJaran, (2) gepal di Dirun, (3) tJ7un di Lakekun, (4) ru"'ikka di 
Manulea, (5) tJ7u di Benteng Tengah dan Bondo Kodi. (6) fupa di 
Tura Lea, Loa, Keligejo, Nata Nage, dan Ulu Puiu, (7) ki!Jo di 
Wol omeze, (8) mboko di Wangka, (9) s0a di Bomari, (10) ki!Ja di 
Ngina Manu, (II) i!Ja di Mbae Nuamuri. (12) IHi!Ja di Lape, (13) 
kafu7u di Kabela Wuntu, Prai Bakul, Lambanapu, dan Kambata 
Bundung, (14) kat/7lu di Dede Kadu, di Karuni, Kabu Karudi, 
Kalembu Ndra Mane, Malata, Wee Ndawa Timur, Gaura, dan 
Billa, (15) kacullu di Lenang, (16) ka/u7a di Rambangrawu, (17) 
kafu"'1u di Wangga Meti dan Rindi, (18) kawaki di Lumbu 
Manggit, (19) IJwek'X-a di Hauteas, (20) lukskHdi Sallu, dan (21) 
lu weka di Manunain A Dengan demikian, bentuk kata leJinga di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 21 
bentuk, yaitu kata (1) ligaT, (2) gepal, (3) tRun, (4) TU wikka, (5) 
fl711, (6) fupa, (7) kipo, (8) mboko, (9) s/pa. (10), (11) i!Ja, (12) 
Illipa, (13) kah!711, (14) katRIII, (15) kacullll, (16) ka/u7a, (17) 
kafu'''I1I, (18) kawaki, (19) IJ wek'X-a, (20), dan (21) lu "'eka. 
185. telur 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar leJur 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (1) tela di UmakJaran, 
Ngina Manu, Loa, dan Keligejo, (2) gut di Dirun, (3) talun di 
Lakekun, (4) teno' di Manulea. (5) 1::Jlo di Benteng Tengah, (6) 
mogo di Tura Lea, (7) t::Jko di Wolomeze, (8) t::Jlo· di Wangka, (9) 
t;xh di Mbae Nuamuri, (10) t::JI J di Nata Nage, Lape, dan Ulu 
Pulu, (11) tJ7u di Kabela Wuntu, Lenang, dan Prai Bakul, 
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Lamabanapu , Rambangrawu, Wangga Meti, Kambata Bundung, 
dan Billa, (12) tollu di Dede Kadu, Karuni. Kalembu Ndra Mane, 
dan Malata, (13) taflu di Bondo Kodi, Kabu Karudi. Wee Ndawa 
Timur. ( 14) tolona di Gaura, (15) fJfu di Rindi, ( 16) relu(;]) di 
Lumbu Manggit, (17) re:no' di Hauteas, ( i 8) u:ko di saUL!, dan 
(1 9) Ir:no di Manunain A, Dengan demikian, benlu ~ kala tel ur di 
setiap titik pengamatan di Kabupalen Belu , Ngada, Sumba Barat. 
Sumba T imur, dan T imor Tengah Utara diklasikasikan menj adi 19 
bentuk. yaitu kat a (I) Ie/o, (2) g ul, (3) Ialun, (4) len a: (5) I :-Jlo, (6) 
mogo, (7) I:-Jko, (8) l iJlo: (9) t::xh , (10) I:-JI J, ( I I ) tilu, ( I 2) loIIu, 
(J 3) laflu, (14) lolona, (15) (il?u, ( 16) te/u(iJ}, ( 17) le:n o': (1 8) u:ko, 
dan (19) teno. 
186, terbang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
lahmlg pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba T imur. dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (l) me/uhu di 
Umaklaran, (2) los di Dirun, (3) semo di Lakekun, (4) naprer di 
Manulea, (5) busa di Benteng Tengah, (6) Ie di Tura Lea dan 
Lape, (7) ndaza di Wolo meze, (8) mhO!' di Wangka, (9) wo "a di 
Bomari , Loa, dan Keligejo, (10) tela di Ngina Manu, (II) sola di 
Mbae Nuamuri, (12) CJ di Nata Nage dan U1u Pulu, (J 3) Wlll'l1JJu 
di Kabela Wuntu , (14) WlUTlU1a di Dede Kadu, (15) huwlll'l1JJ di 
Lenang, (1 6) Wlll'l1JJ di Prai Bakul, ( 17) lera di Bondo Kodi, 
Karuni, Kalembu Ndra Mane, dan Malala, (18) wurna di Kabu 
Karudi. (19) pawlll'l1JJa di Wee Ndawa Timur, (20) wlff!Jo di 
Gaura, (21) hawlUTl1JJ di Lambanapu, (22) hawlUTal) di 
Rambangrawu, (23) hawlUTl1JJu di Wangga Meti, (24) 
ha Ye Yar?l1JJ?u di Rindi, (25) hawlll'l1JJ di Kambata Bundung dan 
Billa, (26) hawUTl1!Ju di Lumbu Manggit, (27) naplJ7i di Hauteas, 
(28) nanlel di Sallu, dan (29) natpen di Manunain A. Dengan 
demikian, bentuk kata lerbang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 29 bentuk, yaitu kata (1) 
meluhll, (2) los, (3) semo, (4) naprer, (5) busa, (6) Ie, (7) ndaza e, 
(8) mboT, (9) wowa, (10) tela, (II) so/a (12) CJ, (13) WUTl1!J1l, (14) 
wurruna, (15) hUWUTl1!J, (16) WUTl1!J, (17) lera, (18) wuma, (19) 
pawUfU!Ja, (20) wl1l!Jo, (21) hawurrl1!J, (22) hawurra!J, (23) 
hawurrl1!J1l, (24) ha Ye Yar?l1!J?1l, (25) hawUTl1!J, (26) hawUTl1!J1l, (27) 
napW, (28) nanlel, dan (29) natpen. 
187. tertawa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
tertawa pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu kata (1) ginal di 
Umaklaran, (2) higal di Dirun, (3) kanasa di Lakekun, (4) 
mama Yin di Manulea, (5) tawa di Benteng Tengah, Tura Lea, 
Wolomeze, Bomari, Ngina Manu, Keligejo , Mbae Nuamuri, Nata 
Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (6) dHaler di Wangka, (7) dHole di Loa, 
(8) rild di Kabela Wuntu, (9) malika di Dede Kadu , (J 0) kariku di 
Lenang, (J J) malik di Prai BakuI, (12) madljeo di Bondo Kodi, 
(13) madtjla di Karuru , (14) malita di Kabu Karudi, (15) madjta di 
Kalembu Ndra Mane dan Malata, (16) rikkidi Wee Ndawa Timur, 
Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (17) magta di 
Gaura, (18) kar?jh ?j di Rindi, (19) kanhj di Kambata Bundung, 
(20) rihi di Lumbu Manggit, (21) ri£i di Billa, (22) nma Yen di 
Hauteas, (23) Nma Yin di Sallu, dan (24) nima Yen di Manunain A. 
Dengan demikian, bentuk kata lerlawa di setiap titik pengamatan 
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di Kabupaten Belu. Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 24 bentuk, yaitu kata 
(1) ginal, (2) Jugal, (3) kalJasa, (4) mama Yin, (5) tawa, (6) dHaler, 
(7) dHoIe, (8) riJa~ (9) malika, (10) kariku, (II) malik, (1 2) mad~'co, 
(13) madtita, (14) malita, ( 15) madita, (16) rikkiti . ( 17) magla, 
(18) kai'iJJ?i, (19) kanhi, (20) nhJ: (21) riJQ~ (22) nma Yen, (2 3) 
Nma >in, dan (24) mma Yen 
188. tetek 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar letek 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu tidak dikenal, sedangkan di Kabupaten Ngada, 
Sumba Barat, Sumba T imur, dan Timor Tengah Utara tidak begitu 
banyak variasinya, yaitu (I) susu di Benteng Tengah, Tura Lea, 
Wolomeze, Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, Ulu Pulu, Kabela 
Wuntu, Dede Kadu, dan Wee dawa Timur, (2) susu?di Wangka, 
(3) tete di Keligejo, (4) pahuhu di Lenang, (5) huhu di Prai Bakul, 
Bondo Kodi, Kabu Karudi, Gaura, Kambata Bundung, dan Billa, 
(6) sussu di Karuni, (7) ussu di Kalembu Ndra Mane, (8) tuzu di 
Malata, (9) huhhu di Lamabanapu, (10) huh ku di Rambangrawu, 
(11) huh hu di Wangga Meti, (12) h?uh?u di Rindi, (1 3) huku di 
Lumbu Manggit, (14) susdi Hauteas dan Sallu, dan (15) nasusudi 
Manunain A Dengan demikian, bentuk kata letek di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Sarat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kata (1) susu, (2) susu~ (3) tete, (4) pahuhu, (5) huhu, 
(6) sussu i, (7) ussu, (8) tuzu, (9) huhhu, (10) huh ku, (II) huh hu, 
(1 2 ) II ?uh?u, (13) huku, (14) sus, dan (15) nasusu 
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189. tidak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tidak 
pad a setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (I) ta >j di Umaklaran, (2) 
si Yer di Dirun, (3) lale di Lakekun, (4) kah di Manulea, (S) to we di 
Benteng Tengah, (6) biIe di Tura Lea, (7) pa Yedi Wolomezr.. (8) 
pay' di Wangka, (9) bHa Yi di Bomari, Loa, dan Keligejo; (10) 
pawo di Ngina Manu, (11) mona di Mbae Nuamuri, Nata 
Nage,dan Ulu pulu, (12) HgoWe di Lape, (13) damma di Kabe!a 
Wuntu, (1 4) iddaki di Dede Kadu, (IS) nda di Lenang, (16) da'ah 
di Prai Baku! , (17) njad{o di Bondo Kodi, (18) indaki di Karuni, 
(19) walema di Kabu Karudi, (20) indaki di Kalembu Ndra Mane, 
(21) indama di Malata, (22) a Yitama di Wee Ndawa Timur, (23) 
jedoma di Gaura, (24) ndiYa di Lambanapu dan Wangga Meti, 
dan lumbu Manggit, (2S) dJu'Ya di Rambangrawu, (26) ndc'a di 
Rindi, (27) nde Ya di Kambata Bundung, (2S) nda 'a di Billa, (:9) 
kaMa di Hauteas dan Manunain A, dan (30) kaha di Sallu . Dengan 
demikian, bentuk kat a tidak di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 30 bentuk, yaitu kata (I) 
(a Yi, (2) si Yer, (3) lale, (4) kah, (S) to W. (6) biIc, (7) pa Yc , (8) 
pa/ (9) bHa Yi, (10) pawo, (II) mona, (12) Hgo we, (lJ) damma, 
(14) iddaki, (IS) nda, (16) da'ah, (17) njad{o, (IS) indaki, (19) 
walema, (20) indaki, (21) indama, (22) a Yitama, (23) joooma, 
(24) ndi Ya, (2S) dJu' Ya, (26) nde'a, (27) nde Ya, (28) nda 'a, (29) 
kaMa, dan (30) kaha. 
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190. tidur 
Kala yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar fidllr 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupalen Belu, Ngada, Sumb~ Barat, Sumba Timur, dan T imor 
Tengah Utara sangat bervanasi, yai tu (1) bowe di Umaklaran, (2) 
siYerdi Dirun, (3) (aha di Lakekun, (4) peYuk upeYJ di Manulea, 
(5) bha!lO di Benteng Tengah, (6) 6SU di Tura Lea, (7) neru di 
Wolomeze, (8) nizll!J di Wangka, (9) nade di Bomari, Loa, dan 
Keligojo, (10) nandt: di Ngina Manu, (11) eru di Mbae Nuamuri, 
Nata Nage, (12) ezu di Lape, (13 ) m:;>nedi Ulu Pulu, (14) judUWa 
di Kabela Wuntu, (15) dura di Dede Kadu, Karuni, Kabu Karudi, 
dan Kalembu Ndra Mane, (16) macuru di Lenang, (17) msturudi 
Prai Bakul . (18) maduru di Bondo Kodi , (19) mafurru di Wee 
Ndawa Timu r, (20) majUru di Gaura. (2 1) karudHa di Lambanapu 
dan Rambangrawu, (22) katuliHa di Wangga Meti , (23) kat?ucf'a 
di Rindi . (24) katuda di Kambala Bundung dan Lumbu Manggit, 
(25) katu"da di Billa, dan (26) tup di Hauteas, Sallu, dan 
Manunain. Dengan demikian , bentuk kata tidur di setiap tit ik 
pengamatan di Kabupaten Belu. Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 26 
bentuk, yaitu kata (I) bO"E:, (2) sl Yer. (3) toba, (4) peYuk upe YJ, 
(5) bha!l0' (6) 6S11, (7) nerll, (8) nizll!J, (9) nade, (J 0) mmde, (11) 
eru, ( 12) ezll, (13) I11ane lu , ( 14) judu"" 'a, (15) dura, (16) macuru, 
(17) msturll, (18) maduru, (19) maturrll, (20) majuru, (21) katudHa, 
(22) katuliHa, (23) kat?ud'a , (24) karuda, (25) kaw?da, dan (26) 
rup 
191. tiga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar tiga 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
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Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (I) telu di Umaklaran, 
Benteng Tengah, Bomari, Ngina Manu, Loa, dan Keligejo, (2) 
goni Yon di Dirun, (3) Iolu di Lakekun, (4) te"'un di Manulea, (5) 
1:Jlu di Mbae Nuamuri, Nata Nage, Lape, dan U1u Pulu, (6) I:J/o?di 
Wangka, (7) IIliu di Kabela Wuntu, Lenang, Prai Bakul, dan 
Lumbu Manggit, (8) 10 "'udla di Dede Kadu dan Karuni, (9) lallu di 
Bondo Kodi, (10) la wudla di Kabu Karudi, (II) 10 wuda di 
Kalembu Ndra Mane dan Malata, (12) ta "'ula di Wee Ndawa 
Timur, (13) tollo di Gaura, (14) ta >flu di Lambanapu, 
Rambangrawu, Wangga Meti, dan BiUa, (15) t?ai(u di Rindi, (16) 
taylu di Kambata Bundung, (17) te Y;n di Hauteas, (18) t:J"'un di 
Sallu, dan (19) Ie "'un di Manunain A. Dengan demikian, bentuk 
kat a liga di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi [9 bentuk, yaitu kat a (I) 1r:lU, (2) goniYon, 
(3) tolu, (4) te"'un, (5) t:Jlu, (6) 1:Jlo~ (7) tdlu, (8) to "'ud'a, (9) tallu, 
(10) ta"'ud1a, (II) 10 "'uda, (12) taWula, (13) tollo (14) taYIlu, (15) 
l?aIrU, (16) taylu, (17) teYJn, (18) tawun, dan (19) tewun. 
192. tikam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar likam 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervanasi , yaitu (I) unu di Umaklaran, (2) 
gota di Dirun, (3) sana di Lakekun, (4) roda di Benteng Tengah, 
(5) s:Jga di Tura Lea, Nata Nage, dan ulu Pulu, (6) nd:Jwa di 
Wolomeze, dan Wangka, (7) pega di Boman, (8) poke di Ngina 
Manu, Loa, dan Keligejo , (9) sa!Jga di Mbae Nuamuri, (10) s:JgHa 
di Lape, (II) koju"Wa di Kabela Wuntu, (12) tawe di Dede Kadu, 
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(13) hlDldu di Lenang, (14) koja di Prai Bakul dan Wee Ndawa 
Timur, (J 5) dakuro di Bondo Kodi, (16) dakura di Karuni dan 
Kalembu Ndra Mane, (17) tojaka di Kabu Karudi dan Gaura, (18) 
ndakura di Malata, (J 9) maduru di Bondo Kodi, (19) matuITu di 
Wee Ndawa Timur, (20) huiiu di Lambanapu, (21) hlDlju di 
Rambangrawu, Wangga Meti, Rindi, Kambata Bundung, dan 
Lumbu Manggit, (22) pa hlDlju di Billa, (23) tapa W di Hauteas, 
(24) Nmapawn di Sallu, dan (25) nmapa Wun di Manunain A 
Dengan demikian, bentuk kata likam di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten 	Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara diklasikasikan menjadi 25 bentuk, yaitu kata (I) 
unu. (2) gota, (3) sana, (4) rada, (5) s;}ga, (6) nd;}, (7) pega, '8) 
poke, (9) s;}!)ga, (10) s;}gHa, (II) koju-Wa, (12) lawe, (13) hudriu. 
(14) kOja, (15) dakuro, (16) dakura, (17) tOjaka, (18) ndakura, 
(19)maduru. (19) maturru. (20) huiiu. (21) hunju, (22) pa hunju. 
(23) tapa ~ (24) Nmapawn, dan (25) nmapa wun. 
193. tipis 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lipis 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi , yaitu (I) hidere di UmakJaran, (2) 
slbu/ di Dirun. (3) nils di Lak ekun, (4) man/'is di Manulea, (5) 
mipis di Benteng Tengah, (6) jey di Tura Lea, (7) mnis di 
Woiomeze, (8) mpis di Wangka, (9) mpi di Bomari, Ngina manu, 
Loa, Keligejo, Mbae Nuamuri , Nata Nage, Lape, dan Ulu Puiu, 
(J 0) mampa di Kabela Wuntu , Rambangrawu, Wangga Meti, 
Rindi, Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (II) mamppi di 
Dede Kadu , Kalembu Ndra Mane, dan Malata, (12) mampuh di 
Lenang, (13) mampih di Prai Bakul, Bondo Kodi , dan Billa, (14) 
manipi di K aruni, (15) manihita di Kabu Karudi, (16) manippisa 
di Wee Ndawa Timur, (17) manipha di Gaura dan Lambrunapu, 
(18) manih di Hauteas dan Sallu, dan (19) nmaniYahdi Manunain 
A. Dengan demikian, bentuk kata lipis di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kata 
(1) hidere, (2) sibul, (3) nils, (4) man/'is, (5) mipis, (6) jey, (7) 
ninis, (8) nipis, (9) nipi, (10) manipa, (II) manippJ; (12) manipuh, 
(13) manipih, (14) manipi, (15) manihita, (16) manippisa, (17) 
manipha, (18) manih, dan (J 9) nmani Yah. 
194. tiup 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar liup 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (1) pudi Umaklaran, (2) hut 
di Dirun, (3) hu di Lakekun, (4) [u di Manulea dan Wolomeze, (5) 
purdi Benteng Tengah dan Wangka, (6) IUra di Tura Lea, (7) zupi 
di Boman, Loa, Keligejo, Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu, (8) rupi 
di Ngina Manu dan Mabe Nuamun, (9) puwi di Kabela Wuntu dan 
Wee Ndawa Timur, (10) pu wowi di Dede Kadu, (II) puyu di 
Lenang, (12) powudi Prai Bakul, (13) parupudi Bondo Kodi, (14) 
poghi di Karuni, (IS) pawupu di Kabu Karudi, (16) powi di 
Kalembu Ndra Mane, (17) poglii di Malata, (18) manipha di 
Gaura, (19) hapuy di Lambanapu, (20) hapu Wi di Rambangrawu, 
Wangga Meti, Kambata Bundung, dan Lumbu Manggit, (21) 
hap?uyi di Rindi, (22) hapa Wu di Billa, (23) tfudi Hauteas, (24) [u· 
di Sallu, dan (25) nfu di Manunain A. Dengan dernikian, bentuk 
kata liup di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
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diklasikasikan menjadi 25 bentuk, yaitu kat a (1) pu, (2) hut, (3) 
hu, (4) [11, (6) tura, (7) ZUPI; (8 ) rup;, (9) puwi, (10) pUwOWI; (11) 
puyu, (12) po Wu, (13) parupu, (14) p ogJu; (15) pa wupu, (16) powi, 
(17) pogNi, (18) man/pha, (19) hapuy, (20) hapu WI; (21) hap "uy i, 
(22) hapa Wu, (23) ti'u, (24) [11,; dan (25) 11[11, 
195. tongkat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
longkal pad a setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat , Sumba Timur, dan 
Timor Tengah ' tara sangat bervariasi , yaitu (1) re?o di 
Umak laran, (2) re'.") di Dl run, (3) kanu wan di Lakekun, (4) lesan 
di Manulea, (5) dHo war di Benteng Tengah dan Wangka, (6) 
dHo wac di Tura Lea, (7) dHo wa~di Wolomeze. (8) do wa di Bomari 
dan Keligejo, (9) do wa Y di Ngina Manu, (10) dHwo di Loa, ( I I; 
nd~ke di Mbae Nuamuri , (12) dreke di 'ata Nage, (13) dHo "0 di 
Lape, (14 d.?ke di lu Pulu, ( 15) taklJ!)u di Kabela Wuntu. ( 16) 
roUo di Dede Kadu, Bondo Kodi, Karuni, Kabu Karudi, dan 
Malata. (17) rahlJ!) di Lenang, (18) laklJ!) di Prai Bakul , Lumbu 
Manggit, dan Billa, (19) rukJ.:a di Kalembu Ndra Mane. (20) takku 
di Wee Ndawa Timur, (2 1) roka di Gaura, (22) toklJ!) di 
Lambanapu dan Kambata Bundling, (23) raklJ!)u di RambangraWll, 
Wangga Meti, (24) ro'KlJ!) di Rindi. (25) la Yesna di Hauteas, (26) 
res di Sallu, dan (27) ntuJ di Manunain A. Dengan demikian , 
bentllk kata IOngleal di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, 
Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 27 bentuk, yaitu kata (I) re?o, (2) Ie?."), (3) 
kanu wan, (4) resan, (5) dHo war, (6) dHo wa.; (7) dHo wa~ (8) do wa, 
(9) do"a ~ (10) dHWo, (11) nd:>ke, (12) dleke, (13) dHowa, (14) 
d;;}ke, (15) rakU!Ju, (16) rokko, (17) rahlJ!), (18) laklJ!), (19) rukJ.:a, 
(20) takku, (21) loko, (22) 10kll!J, (23) tokll!Ju, (24) to'7cll!J, (25) 
ta Y£Osna, (26) l£Os, dan (27) ntul 
196. tua 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar lua 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (1) tuma di Umaklaran, (2) 
malasdi Dirun, (3) kaluwasdi Lakekun, (4) tuwa?di Manulea, (5) 
galas di Benteng Tengah dan Wangka, (6) maka di Tura Lea dan 
Wolomeze, (7) gil Y£O di Wangka, (S) bupu di Bomari, KeJigejo, 
dan Ulu Pulu , (9) meka di Ngina Manu, (10) mbupu di Mbae 
Nuamuri, (ll) mbupu di Nata Nage, (l2) gHa Ye di Lape, (J 3) 
kawedu....va di Kabela Wuntu, (14) kawiYeda di Dede Kadu dan 
Lumbu Manggit, (15) kaweda di Lenang, Kalembu Ndra Mane, 
Malata, dan Wee Ndawa Timur, (16) kaweYadla di Prai Baku!. 
(17) malupu di Bondo Kodi dan Karuni, (IS) kawed#a di Karuni 
dan Kabu Karudi , (19) katl1!Jo ll!J di Gaura, (20) kawiYedl-Ia di 
Lambanapu, Rambangrawu, dan Wangga Meti, (21) kawiYeJ'a di 
Rindi, (22) kaw'Jda di Kambata Bundung, (23) IDnasi di Hauteas, 
(24) namnals di Sallu, dan (25) mnasil di Manunain A. Dengan 
demikian, bentuk kata tua di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah 
Utara diklasikasikan menjadi 25 bentuk, yaitu kata (I) tuJn9, (2) 
malas, (3) katuWas, (4) tuwa: (5) galas, (6) maka, (ll) mbupu, 
(12) gHa Yedi Lape, (l3) kawedu"'"a, (14) kawiYeda, (15) kaweda, 
(16) ka we Yad1a, (17) malupu, (18) kawed#a, (19) katll!Jo ll!J, (20) 
kawiYedl-Ia, (21) kawiYffia, (22) kawida, (23) mnasi, (24) 
namnals, dan (25) mnasit. 
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197. tulang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
tulang pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi , yaitu (I) ru'l' di Umaklaran, 
(2) sisal di Dirun, (3) ru win di Lakekun, (4) nu wJfd i Manulea, (5) 
toko di Benteng Tengah, Wolomeze, Wangka, Bomari, Ngina 
Manu, Loa, dan Mbae Nuamuri , (6) tok) di Tura Lea, ata Nage, 
dan Ulu Pulu , (7) toho di Keligejo, (8) ri di Kabela Wuntu, Dede 
Kadu, Lenang, Prai Bakul, Kabu Karudi, Malata, dan Wee Ndawa 
Timur, (9) riyo di Bondo Kodi dan Gaura, (l0) ruwi di Karuni, 
(II) ruwiwi di Kalembu Ndra Mane, ( 12) nka di Lambanapu, (13) 
rinna di Rambangrawu dan Wangga Meti, (14) r?in?a di Rindi , 
(15) rina di Kambata Bundung dan Lumbu Manggit, (16) rika 
wo?dudi Billa, (17) nuwJfa di Hauteas, (18) nuyfdi Sallu, dan (19) 
nu wJf di Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata tulang di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba tlarat, 
Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan menjadi 19 
bentuk, yaitu kata (1) rUI, (2) sisal, (3) ruwin, (4) nuwif, (5) toko, 
(6) [okJ, (7) [oho, (8) ri. (9) riyo, ( 10) ruwi, (11) ruwiwi, (12) nka, 
(13) rinna, ( 14) rl"n ?a, (15) rina, (16) nka wo?du, (17) nuVa, (18) 
nuyf, dan (19) nu Wi! 
198. tumpul 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar 
tumpul pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan 
Timor Tengah Utara sangat bervariasi, yaitu (1) bordi Umaklaran, 
(2) bo w/DJ di Dirun, (3) dubus di Lakekun, (4) mok di Manulea, (5) 
!Jgo!Jgok di Benteng Tengah, (6) Um di Tura Lea, (7) lugu di 
Wolomeze, (8) bHlJl7)bul di Wangka, (9) bugu di Bomari , Loa, dan 
Keligejo, (10) gHula di Ngina Manu. (11) b"::>s::>di Mbae Nuamuri. 
(12) bH::>§::> di Nata Nage. (13) bll!Ju di Lape, (14) bHlI!Ju di Ulu 
Pulu, (15) dabUbUWa di Kabela Wuntu. (16) kambu di Dede Kadu , 
(17) k amama di Lenang, (18) dana tama di Prai Bakul , (19) wl71ya 
di Bondo Kodi, (20) marobli di Karuni, (21) kablabla di Kabu 
Karudi. (22) marobi di Kalembu Ndra Mane, (23) kablJl7)/iu di 
Malata, (24) /lKJaba di Wee Ndawa Timur. (25) karo!Ja di Gaura, 
(26) katlJl7)bu di Lambanapu. (27) kadub paku di Rambangrawu. 
(28) kadubpal di Wangga Meti . (29) kat?lJl7)bal di Rindi. (30) 
katlJl7)bal di Kambata Bundung. (31) haba/u di Lumbu Manggit. 
(32) karo!Ja di Billa. (33) ribubudi Hauteas. (34) na"bubudi Sallu. 
dan (35) nabubu? di Manunain A. Dengan demikian. bentuk kata 
lumpul di setiap titi k pengamatan di Kabupaten Belu. Ngada. 
Sumba BaraL Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara 
diklasikasikan menjadi 35 bentuk. yaitu kata (I) bor, (2) bo woo. 
(3) dubus. (4) m ok, (5) !Jgo!Jgok, (6) Utu, (7) lugu, (8) bHlJl7)bu!, (9) 
bugudi . (10) gHula. (II) b"::>s::>. (12) bHJ!J::>, (13) bll!Ju, (14) bHII!Ju, 
(15) dabUbu.....a. (16) karubu, (17) kamama. (18) dana lama. (19) 
wl7lya. (20) marobli, (21) kabtabla, (22) marobl: (23) kabumbu, 
(24) /lKJaba, (25) karo!Ja. (26) katlJl7)bu, (27) kadub paku, (28) 
kadubpa l, (29) kat'umbal, (30) katumbal, (31) habalu git . (3 2) 
karo!Ja. (33) ribubu, (34) na"bubu, dan (35) nabubu: 
199. 	ular 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ular 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu. Ngada. Sumba Barat. Sumba Timur. dan Timor 
Tengah Utara sangat bervariasi. yaitu (1) nipe di Umaklaran. (2) ji 
di Dirun, (3) sameYa di Lakekun. (4) wnekedi Manulea. (5) uIar 
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di Benteng Tengah, Wangka, Lumbu Manggit, dan Bi lla, (6) nipa 
di Tura Lea, Bomari , Mbae uamuri, Nata Nage, Lape, dan U 1I 
Pulu, (7) ula di Wolomeze dan Keligejo, (S) maddu di Kabela 
Wuntu dan Prai BakuI, (9) nippe di Dede Kadu, Karuni , dan Kabu 
Karudi, (10) mandu di Lenang dan Wee dawa Timur, (II) 
malalikyo di Bondo Kodi, ( 12) kuku wewe di KaJembu Ndra 
Mane, (13) lukkudi Malata. (1 4) kabu"Wokodi Gaura, ( 15) Lillardi 
Lambanapu, (16) ullarLi di Rambangrawu dan (1 7) ka t?ar?u di 
Rindi , (18) kata(lJ di Kambala Bundung, dan ( 19) xa lVuna di 
Hauleas, Sallu, dan Manunain A. Dengan demikian, bentuk kata 
ular di setiap titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara diklasikasikan 
menjadi 19 bentuk, yaitu kata (I) nipe, (2) ji: (3) sameYa, (4) 
umeke, (5) ular, (6) nipa, (7) ula, (S) maddu, (9) nippe, (10) 
7]andu, (! I) malabkyo, (1 2) kuku wewe, (13) lukku, (14) 
x:, ,;woko, (15) ullar, (16) ulla(lJ, (17) kat7ar 7u, (IS) kataru, dan 
( 19) ka "ima. 
200, usus 
Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar IIS1/S 
pada setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan T imor 
Tengah Utara sangal bervariasi, yaitu kata ( I) ferlara di 
Umaklaran, (2) !}ejli/ sudi Di run, (3) tek di Lakekun, (4) te(SLiSLi di 
Manulea, (5) P:Jsun di Benteng Tengah, (6) golo di Tura Lea. (7) 
tuka k0 7:; di Wolomeze, (8) P:Jzu di Wangka dan Keligejo, (9) 
maddu di Kabe la Wuntu dan ?rai Baku!. ( 10) IIIIm Hara mere di 
gina Manu, ( 11) tuka di Loa. (12) tuka saga di Keligejo, (13) 
tuka !}od:; di Mbae uamuri, (1 4) tuka d:J wa di Nata age, ( 15) 
glh/J di Lape, (16) gHoIJ CO?O di Ulu pulu, ( 17) tan ay di Kabela 
Wuntu, (I S) tana Yiko di Dede Kadu, Karuni, Kelembu Ndra 
Mane, dan Malata, (J9) taDa >J' di Lenang. Kabu Karudi . Wee 
Ndawa Timur, Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Met; , dan 
Biila, (20) tanl!'di Prai Bakul, (21) tana >iyo di Bondo Kodi, (22) 
tana >Jko!Jl1a d; Gaura, (23) t?a11 ?ai h?di Rindi, (24) tana Yy huh di 
Kambata BundLIng, (25) taDa Yy rih di Lumbu Manggit, (26) 
ta Yyfa di Hauteas, dan (27) tayf di Sallu dan Manunain A 
Dengan demikian. bentuk kata usus di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara dikiasikasikan menjadi 27 bentuk, yaitu kata (1) 
terlara, (2) pejel su, (3) tek, (4) tefsusu, (5) paslDJ, (6) golo, (7) 
tuka ko?:), (S) pazu, (9) maddu, (10) bHara mere, (II) !Uka, ( 12) 
tuke saga, (13) tuka pod:), (14) tuka d:)wa, (J5) gI-hI:), (16) gIIol:) 
co?o, (17) tanay, (IS) taDaYiko, (19) tana>J; (20) tanli, (21) 
tana >iyo i, (22) tana Yikopha, (23) t?an?ai h: (24) tana Yy hull, 
(25) tana Yy rill, (26) ta Yyfa, dan (27) tay[ Dengan demikian, 
bentuk kosakata dasar Swadesh di lima kabupaten dimaksud dapat 
dikJasifikasikan, seperti diperlihatkan pad a tabel berikut. 
TABEL 7: 
KLASIFIKASI BENTUK 
KOSAKATA DASARSWADESH 

Dl KABAUPTEN BELU, NGADA, SUMBA BARAT, 

SUMBA TIMUR, DAN TIMOR TENGAH UTARA 

No. Kosakata Dasar Swadesh K1asifikasi Beotuk 
1. abu 19 
2. air 22 
3. akar 19 
4. a1ir (me-) 31 
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Kosakata Dasar Swadesh K1asilikasi BentukNo. 
S. anak IS 
angin6. 20 

7. anjing 13 

8. apa 23 

..­
api IS~" apung (me-)10. 30 

asapI I. 
 24 

12 . awan 26 

13 . 
 ayah lJ 
bagaimana14. 32 

baikIS . 2S 
bakar16. 13 

17 
 balik 13 

28
18. banyak 
baring 24
19 

.~ 27
baru H~ ~asah 26 
8
baw 
32
23 . 
 beberapa 
belah (me-) 33
24 

benar 26
25. 
28
bengkak: 26 

12
27. benih 
26
berat28. 
17
29. berenang 
24
beri30. 
23
berjalan3 1. 
29
besar32. 
28
bilamana3J . 
22
binatang34. 
28
bintang3S. 
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K1asifikasi BentuJj: No. Kosakata Dasar Swadesh 
36. buah 20 
37. bulan 13 
38. buJu 21 
39. bunga 19 
40. bunuh 23 
41. buru (ber-) 28 
42. buruk 31 
43 . 27burung 
44 . 21busuk 
45 . 33cacing 
46. clum 30 
47 . 24CUC! 
48. 27daging 
49. dan 22 
2150. danau 
darah 2151. 
20 52 . datang 
2153 . daun 
2954 . debu 
2455 . dekat 
23dengan56. 
25dengar57. 
3358. di dalam 
31di mana59. 
32di sini60. 
3161. di situ 
24pada62 . 
2663 . dingin 
24diri (ber-) 64 . 
23dorong65 . 
23dua66. 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Belltuk 
67. duduk 28 
68. ekor 16 
69. empat 11 
70. engkau 23 
71. gali 20 
72. garam 21 
73 garuk 27 
74. gemuk, lemak 29 
75 . gigi 19 
76. gigit 18 
77. gosok 23 
78. gunung 26 
79. hantam 30 
80. hapus 3 1 
81 hati 14 
82. hidung 21 
83 . hidup 20 
84 . jijau 22 
85. hisap 32 
86. hitam 26 
87. hitung 27 
88. huian 19 
89. hutan 34 
90. Ia 25 
91. ibu 15 
92. ikan 18 
93. ikat 24 
94. . . Iru 32 
95. isteri 23 
96. itu 29 
97. jahit 23 
(/Jab 111: 1{/4sifii.Jui 'lJeIILU( 200 'K,.osai.pta <DtUGr Sw.ufe.rli 
No. Kosakata Dasar Swadesh K1asifikasi Bentuk 
98 . jalan (ber-) 23 
99 . jantung 16 
100. jatuh 29 
101. jauh 22 
102. kabut 26 
103 . kaki 27 
104. kalau 28 
105. kami. kita 25 
106 kamu 23 
107. kanan 17 
108. karena 29 
109. kat a (ber-) 30 
110. kecil 30 
I 1 I. kelahi (ber-) 34 
112. kepala 21 
113 . kering 25 
114. kiri 30 
115 . kotor 27 
116. kuku 24 
I 17. kulit 27 
118. kuning 25 
119. kutu 13 
120. lain 32 
121. langit 16 
122. 
123. 
laut 22 
lebar 29 
124. leher 26 
125. lelaki 31 
126. lempar 27 
127. licin 25 
128. lidah 21 
J8J 
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N.o. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Bentuk 
129. lihat 33 
130 lima 8 
131. ludah 31 
132 . lurus 27 
133 . lutut 19 
134. matn 30 
135 makan 12 
136 . malam 28 
137 mata 12 
138. matahari 32 
139. mati 12 
140. merah 18 
141. mereka 28 
142 . mtnum 20 
143 . mulut 23 
144. muntah 13 
145 . nama 17 
146 . na~as 29 
14 7. nyanyi 24 
148 . orang 19 
149. panas 23 
150. panjang 27 
151. pasir 25 
152. pegang 28 
153. pendek 25 
154. peras 20 
155 . perempuan 3 I 
156 . perut 14 
15 7. pikir 32 
158 . ~ohon 32 
159. potong 28 
No. Kosakata Dasar Swadesb KJasifikasi Bentuk 
160. punggung 32 
161. pusar 25 
162. putih 18 
163. rambut 20 
164. rumput 25 
165. satu 24 
166. saya 23 
167. s<I)'ap 21 
168. sedikit 35 
169. sempit 32 
170. semua 35 
171. siang 33 
172. siapa 28 
173. suami 27 
174. sungai 23 
175. tahu 28 
176. tahun 28 
177. tajam 26 
178. takut 24 
179. tali 23 
180. tanah 10 
181. tangan 15 
182. tank 31 
183. tebal 25 
184. telinga 21 
185. telur 19 
186. terbang 29 
187. tertawa 24 
188. tetek 15 
189. tidak 30 
190. tidur 26 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Benluk 
191. tiga 19 
192. tikam (me-) 25 
193 . tipis 19 
194. tiup 25 
195. tongkat 27 
196. tua 25 
197. tulanp; 19 
198. tumpul 35 
199. ular 19 
200. usus 
---­
27 
BABV 
SIMPULAN 
Pada Bab V ini disajikan beberapa simpulan sehubungan deskripsi 
200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Belu, Ngada, Sumba 
Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara. 
Desa atau titik pengamatan di Kabupaten Belu, Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor Tengah Utara berjumlah 
37. Titik pengamatan di Kabupaten Belu berjumlah empat desa, 
yaitu UmakJaran, Dirun, Lakekun, dan Manulea; Kabupaten 
Ngada 12 desa, yaitu Benteng Tengah, Tura Lea, Wolomeze, 
Wangka, Bomari, Ngina Manu, Loa, Kaligejo, Mbae Nuamuri, 
Nata Nage, Lape, dan Ulu Pulu; Kabupaten Sumba Bara! sebelas 
desa, yaitu Kabela Wuntu, Dede Kadu, Lenang, Prai Bakul, 
Bondo Kodi, Karuni, Kabu Karudi, Kalembu Ndra Mane, Malata, 
Wee Ndawa Timur, dan Gaura; Kabupaten Sumba Timur tujuh 
desa, yaitu Lambanapu, Rambangrawu, Wangga Meti , Rindi, 
Kambata Bundung, Lumbu Manggit, dan Billa; Kabupaten Timor 
Tengah Utara tiga desa, yaitu Desa Hauteas, Sallu, dan Manunain 
A 
Gambaran umum ten tang desa atau titik pengamatan di ke­
37 desaltitik pengamatan tersebut meliputi (I) titik pengamatan, 
(2) penamaan bahasa, (3) situasi kebahasaan, (4) jumlah, etnik, 
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agama, dan mata pencaharian penduduk, (5) situasi dan sarana 
pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, dan (7) 
keterangan informan dan pengumpul data. 
Bentuk kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan 
(desa) diklasifikasikan menjadi kosakata dasar Swadesh yang 
sarna bentuk dan tidak sarna bentuknya. 
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